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KATA PENGANTAR

Puji syukur Kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga penyusunan Buku Ringkasan Ekskutif
Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah
(IKPLHD) Kabupaten Probolinggo Tahun 2016 dapat

terselesaikan dengan baik.

Buku Ringkasan Ekskutif Informasi Kinerja Pengelolaan
Lingkungan Hidup Daerah (IKPLHD) Tahun 2016 merupakan ringkasan dari Laporan
Utama Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (IKPLHD) Tahun
2016.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada segenap badan/dinas/instansi/
bagian dan semua pihak yang telah berpartisipasi dalam proses penyusunan Informasi
Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Probolinggo, tidak hanya
dalam penyediaan data dan informasi saja tetapi juga dalam penyempurnaan isi
laporan sehingga pada akhirnya Ringkasan Ekskutif Informasi Kinerja Pengelolaan
Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Probolinggo Tahun 2016 ini dapat memenuhi

fungsinya seperti sebagaimana mestinya.

Semoga apa yang kita lakukan selama ini menjadi dasar bagi upaya pelestarian
lingkungan hidup dan pemulihan kualitas lingkungan hidup di Kabupaten Probolinggo

di masa depan berdasarkan prinsip-prinsip pembangunan yang berkelanjutan.

Probolinggo,  April 2017
BUPATI PROBOLINGGO

M'

Hj. PUPUT TANTRIANA SARI, SE.

S —
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Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah

ISU PRIORITAS
LINGKUNGAN HIDUP DAERAH

Berdasarkan kondisi lingkungan dan evaluasi data-data untuk periode data 2016

melalui pendekatan Pressure, State, Response atas kondisi lingkungan hidup di Kabupaten

Probolinggo, maka isu prioritas lingkungan hidup Kabupaten Probolinggo ditetapkan sebagai

berikut:

1))

2)

3)

Semburan Abu Vulkanik GunungBromo.

Aktivitas Gunung Bromo pada bulan Desember 2015 dan juga terjadi pada tahun 2016
menyebabkan sekitar 1.360 Ha lahan pertanian terkena abu vulkanis Gunung Bromo,
yang akhirnya menyebabkan tanaman rusak dan berpengaruh pada beberapa daerah
terdampak

Pencemaran Air Permukaan.

Sanitasi lingkungan yang kurang sehat dan Prilaku sebagian masyarakat Kabupaten
Probolinggo terhadap kesadaran untuk menjaga kualitas air masih banyak yang belum
sepenuhnya peduli, termasuk diantaranya memanfaatkan sungai untuk kegiatan mandi,
cuci dan BAB telah menyebabkan meningkatnya bakteri coli.

Kerusakan Lingkungan Akibat Pertambangan Bahan Galian.

Dampak masa transisi pelaksanaan kebijakan tentang pengalihan kewenangan bidang
pertambangan dan perijinannya dari Pemerintah Kabupaten/Kota kepada Pemerintah
Propinsi berakibat Lemahnya peran dan kewenangan Pemerintah Kabupaten dalam
bidang pertambangan, yang menjadikan tidak maksimal dalam upaya pengendalian,
pengawasan, dan penindakan terhadap terjadinya pelanggaran bidang pertambangan,
sehingga resiko/ancaman terjadinya kerusakan lingkungan akibat kegiatan pertambangan
menjadi lebih tinggi.

Di samping itu Pelaksanaan kegiatan pertambangan atau eksploitasi bahan galian, di
daerah masih sering tidak menggunakan teknik penambangan yang benar sehingga
menimbulkan kerusakan lingkungan seperti hilangnya tegakan tumbuhan, terjadinya
tanah longsor, abrasi, erosi, sedimentasi/pendangkalan saluran dan sungai serta

meningkatnya kekeruhan air.
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Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah

Ill PENDAHULUAN
000 LOOIooOmro

Kondisi lingkungan hidup sangat dipengaruhi oleh aktifitas manusia baik dari segi
kuantitas maupun kualitas. [imlah penduduk yang semakin tinggi memberikan tekanan yang
cukup besar terhadap lingkungan. Begitu pula segala aktifitas yang dilakukan oleh manusia
seperti di bidang pertanian, industri, pertambangan, energi, transportasi dan pariwisata dapat
memberikan tekanan pada lingkungan hidup.

Agar data dan informasi mengenai lingkungan hidup dapat tersedia dan terakses,
Pemerintah dan Pemerintah Daerah mengembangkan sistem informasi lingkungan hidup
sebagai pijakan untuk pelaksanaan dan pengembangan kebijakan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup. Hal ini sesuai dengan [Indang-undang [Jo. 32 [Cahun 200[]
tentang Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan ['ndang-undang [Jo. 1[J[lahun
200[ Jtentang Keterbukaan informasi publik.

Seluruh data dan informasi mengenai lingkungan hidup daerah dihimpun dalam
Dokumen Mmformasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah. Dokumen Mmformasi
Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah tersebut adalah merupakan salah satu sarana
pemenuhan kewajiban bagi Pemerintah Daerah untuk menyampaikan informasi lingkungan

hidup kepada masyarakat.

OO0 POTMKECCCCTTH PEETCTITET T

Luas wilayah Kabupaten Probolinggo mencapai 1.606,101 Km?® terdiri dari 20
kecamatan, 325 desa dan 5 kelurahan, 15201 dusun, 1631 R[] dan 60[J_/R[. Secara

administrasi Kabupaten Probolinggo dibatasi oleh:

- Sebelah [tara : Selat [l adura

- Sebelah Cimur : Kabupaten Situbondo

- Sebelah Selatan : Kabupaten Lumajang dan [émber
- Sebelah Barat : Kabupaten Pasuruan

Secara Geografis Kabupaten Probolinggo terletak antara 111° 50s/d 11330 Bujur
Cimur dan [1T00s/d [T10[Lintang Selatan. Letak tersebut berdasarkan proyeksi longitude dan
latitude [lalong), [1 GS [T1lona [1lbagian selatan.

0 0 0 OO MK COOCi P OO T
Visi Pemerintah Kabupaten Probolinggo berdasarkan RPP ["ahun 2005 - 2025 adalah:

RINGKASAN EKSEKUTIF 1
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'TER[] ULUDNIJA KA[IUPATEN PRO!IOLINGGO [JANG [/ERDAIA

SAING!]

Sedangkan []1si pembangunan Kabupaten Probolinggo adalah:

)

2)

3)

5)

"lewujudkan masyarakat yang beriman dan bertakwa kepada [luhan [lang [laha [sa.
Artinya membentuk manusia yang berakhlak mulia, memelihara kerukunan internal dan
antar umat beragama, mengembangkan modal sosial, menerapkan nilai-nilai luhur budaya
dan memiliki kebanggaan daerah dalam memantapkan landasan spiritual, moral dan
etika, dalam pembangunan masyarakat! |

‘lewujudkan masyarakat yang demokratis berlandaskan hukum, yaitu memantapkan
kelembagaan demokrasi yang lebih kokoh, memperkuat peran masyarakat sipil,
memperkuat kualitas desentralisasi dan otonomi pada pemerintahan tingkat kecamatan
dan desall kebebasan media dalam mengkomunikasikan kepentingan masyarakat,
meningkatkan budaya hukum dan menegakkan hukum secara adil, tidak diskriminatif,
dan memihak pada rakyat kecil ]

“Jewujudkan masyarakat yang berpengetahuan, kreatif dan inovatif. Hal ini dilakukan
dengan cara memperbesar akses pendidikan bagi semua lapisan masyarakat dan
memperbaiki  kualitas penyelenggaraan pada berbagai tingkat pendidikan!]
mengintegrasikan pendidikan formal dan informallImenciptakan keseimbangan antara
pendidikan umum dan pendidikan ketrampilan [’

“Jewujudkan Probolinggo ASR[] [Aman, Sejahtera, Ramah dan [ndah). Adalah
memperbaiki pengelolaan pelaksanaan pembangunan yang dapat menjaga keseimbangan
antara keberadaaan, pemanfaatan, dan keberlanjutan sumberdaya alam serta lingkungan
hidup. Dengan menjaga fungsinya, daya dukungnya, dan kenyamanan dalam kehidupan
sekarang dan masa depan melalui pemanfaatan ruang yang serasi untuk pemukiman,

kegiatan sosial dan ekonomi serta upaya konservasil dan

"Jewujudkan daerah yang berdaya saing, artinya mengedepankan pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing!/meningkatkan pengetahuan untuk
menuju manusia yang kreatif dan inovatif secara berkesinambungan! ! memperkuat
perekonomian berbasis keunggulan potensi lokal menuju keunggulan kompetitif dengan
membangun keterkaitan sistem produksi dan distribusi dan pelayanan[lmembangun

infrastruktur yang baik dan reformasi di bidang hukum dan aparatur daerah.

RINGKASAN EKSEKUTIF 2
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000 DK OO0

‘umlah penduduk Kabupaten Probolinggo  berdasar data Kabupaten Probolinggo
Dalam Angka [lahun 2016 dari BPS tercatat 1.1[1001[1Qiwa, terdiri dari 556.301 laki-laki dan
500010 perempuan. [lingkat pertumbuhan penduduk sebesar 0.300) per tahun dan tingkat

kepadatan penduduk mencapai (16 jiwa/km®.

OO0 POOCOOOOC CC P OC0) OO (0

Berdasarkan kondisi eksisting dan data lingkungan hidup periode tahun 2016,
dilaksanakan koordinasi dan pembahasan bersama pihak-pihak terkait, antara lain
‘nstansi/sumber data, unsur-unsur organisasi perangkat daerah terkait, perguruan tinggi dan
lembaga masyarakat yang tergabung dalam [fim penyusun Dokumen Mmformasi Kinerja
Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Probolinggo untuk bersama-sama
mengkritisinya. Selanjutnya melalui pendekatan Pressure — State — Response [P - S - R )
secara partisipatif menentukan isu prioritas lingkungan hidup tahun data 2016.

TJodel pendekatan P-S-R adalah hubungan sebab akibat antara penyebab
permasalahan, kondisi lingkungan hidup, dan upaya mengatasinya. mdikator utama dalam
model P-S-R vyaitu: indikator tekanan terhadap lingkungan hidup [pressure), indikator

kondisi lingkungan hidup [State), indikator respon [response).

oo O Coe Cem T O

" Jaksud dan tujuan penyusunan Dokumen nformasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan
Hidup Daerah, adalah untuk :

1) [Denyediakan data, informasi, dan dokumentasi untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan pada semua tingkat dengan memperhatikan aspek daya dukung
dan daya tampung lingkungan hidup daerah!(’

2) [leningkatkan mutu informasi tentang lingkungan hidup sebagai bagian dari sistem
pelaporan publik serta sebagai bentuk dari akuntabilitas publik [

3) [Jenyediakan informasi lingkungan hidup sebagai sarana publik untuk melakukan
pengawasan dan penilaian pelaksanaan [fata Praja Lingkungan [Good Environmental
Governance) di daerah serta sebagai landasan publik untuk berperan dalam menentukan
kebijakan pembangunan berkelanjutan bersama-sama dengan lembaga -eksekutif,

legislatif, dan yudikatifl]
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') [lenyebarluaskan informasi kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan kesadaran
dan kepahaman akan kecenderungan kondisi lingkungan hidup khususnya di Kabupaten

Probolinggo.

117 ISU PRIORITAS LINGKUNGAN HIDUP

'su prioritas adalah isu utama yang menjadi prioritas dalam memperbaiki kualitas
lingkungan hidup di daerah. Penetapan isu prioritas didasarkan pada proses secara partisipatif
yang melibatkan pemangku kepentingan serta didasarkan pada pendekatan Pressure, State,
Response atas kondisi lingkungan hidup di Kabupaten Probolinggo.

Beberapa isu lingkungan hidup di Kabupaten Probolinggo adalah sebagai berikut:
1) Semburan Abu Vulkanik Gunung Bromo.
2) Pencemaran Air Permukaan.

3) Kerusakan Lingkungan Akibat Pertambangan Bahan Galian

1) Semburan Abu Vulkanik Gunung Bromo.
Pressure : [Jeletusnya gunung Bromo atau terjadinya semburan abu vulkanik gunung
Bromo pada bulan Desember 2015 dan berlanjut pada tahun 2016 menyebabkan sekitar
1.360 Ha lahan pertanian terkena abu vulkanis Gunung Bromo, yang akhirnya
menyebabkan tanaman rusak. [Jenurut data Dinas Pertanian Probolinggo, tanaman
kentang di lahan seluas 56,5 hektare dan kubis di lahan seluas 150 hektare di
Kecamatan Sukapura rusak, sedangkan di (kecamatan Sumber [ 11 hektare lahan tanaman

kentang dan [0 hektare lahan tanaman kubis juga rusak.

State : Polusi udara dan banyak tanaman pertanian rusak. Abu vulkanik juga dapat

membahayakan kesehatan warga.

Response : Petani dihimbau untuk tetap waspada dan menyemprot abu vulkanis yang
mengenai tanaman, kemudian menggunakan pupuk organik termasuk bokashi cair untuk
mempercepat pertumbuhan daun tanaman. []engembangkan pertanian budidaya jamur

yang dapat dilaksanakan didalam bangunan atau di ruangan.

2) Pencemaran Air Permukaan.
Pressure : Kemarau basah yang terjadi selama kurun waktu tahun 2016 telah
mengakibatkan meningkatnya run off atau air larian air hujan ke sungai atau ranu. Rata-
rata bulanan curah hujan di Kabupaten Probolinggo 11.[5[]5 mm. Run off air hujan

tersebut kualitasnya sangat dipengaruhi oleh kondisi sanitasi lingkungan pemukiman

RINGKASAN EKSEKUTIF 4
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penduduk, karena material bawaan run off air hujan diantaranya berasal dari lingkungan
pemukiman termasuk sampah domestik. Prilaku sebagian masyarakat Kabupaten
Probolinggo terhadap kesadaran untuk menjaga kualitas air dan mengelola sampah
domestik dengan prinsip 3 R juga masih banyak yang belum sepenuhnya peduli. Adapun
potensi timbunan sampah di Kabupaten Probolinggo apabila dilihat dari jumlah
penduduk, diperkirakan 3.136,32 []3/Hari. Prilaku tersebut juga ditunjukkan pada
pemanfaatan sungai dan ranu yang oleh sebagaian masyarakat masih menggunakannya

untuk kegiatan mandi, cuci dan BAB.

State : Berdasarkan hasil sampling uji laboratorium kualitas air permukaan pada [’
Sungai di Kabupaten Probolinggo mengindikasikan terjadinya pencemaran, nilai uji
bakteriologi parameter Total Coliform dan Fecal Coliform seluruhnya melebihi nilai
ambang batas sebagaimana Perda [awa [limur [Jomor 02 [ahun 200[]atai PP nomor [2
tahun 2001. Pada 5 Ranu yang ada di Kabupaten Probolinggo kualitas airnya juga
terindikasi tercemar, parameter Total Coliform dan Fecal Coliform nilainya juga melebihi
ketentuan baku mutu sebagaimana ketentuan Peraturan []enteri Kesehaatan [lomor

C116/7 DK DS/PER/MI/1 10 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air.

Response : Dalam rangka pengendalian pencemaran air, Pemerintah Kabupaten

Probolinggo telah menerbitkan beberapa ketentuan, diantaranya :

- Perda Kabupaten Probolinggo [Jomor [ [Jahun 2002 tentang pengelolaan kualitas air,
retribusi dan pengendalian pencemaran air.

- Perda Kabupaten Probolinggo [lomor 13 [ahun 2002 tentang Pengelolaan air bawah
tanah dan air permukaan.

- Keputusan Bupati Probolinggo "Jomor 336 [Jahun 1[TT tentang Peruntukan air sungai
di Kabupaten Probolinggo.

Setiap perusahaan di Kabupaten Probolinggo yang menghasilkan limbah cair dan akan

membuangnya ke badan air wajib diolah terlebih dahulu sehingga telah memenuhi baku

mutu dan diyakini aman terhadap lingkungan. Pembuangan limbah cair tersebut harus

telah memiliki ijin pembuangan dari Bupati. Seluruh perusahaan besar di Kabupaten

Probolinggo telah memenuhi kewajiban tersebut, namun terkait dengan kebijakan untuk

pengendalian cemaran limbah cair domestik dan sampah masih belum maksimal.

3) Kerusakan Lingkungan Akibat Pertambangan Bahan Galian.
Pressure : Kegiatan pembangunan sarana dan prasarana baik yang dilakukan oleh

pemerintah maupun masyarakat memerlukan bahan material bahan tambang atau bahan
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galian, diantaranya berupa : tanah urug, trass, dan sirtu. Kebutuhan bahan tambang /
galian tersebut terus meningkat, namun ketersediaan bahan galian dari penambang yang
berijin di Kabupaten Probolinggo semakin sulit, meskipun didalam wilayah Kabupaten
Probolinggo sendiri cukup tersedia deposit bahan tambang dimaksud.

State : Berdasar data produksi pertambangan tahun 2016, belum ada kegiatan
ekploitasi atau produksi pertambangan diwilayah Kabupaten Probolinggo. Data yang ada
hanya data untuk rencana ekplorasi pada 5 perusahaan, namun kebutuhan bahan tambang
dilapangan dapat dipenuhi dari dalam wilayah sendiri. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa pemenuhan kebutuhan bahan tambang dapat terpenuhi melalui penambangan
illegal. Kegiatan penambangan yang tidak dilengkapi dengan ilin di daerah cukup tinggi
resikonya menimbulkan kerusakan lingkungan.

Berdasar fakta tahun sebelumnya pada kegiatan penambangan bahan galian secara
legalpun, masih sering ditemukan menggunakan tehnik penambangan yang tidak benar
sehingga pasca kegiatan penambangan menimbulkan kerusakan lingkungan dan tidak
dapan meningkatkan fungsi peruntukan lahan. Lokasi pasca kegiatan menjadi rawan
bencana longsor, erosi, meningkatkan sedimentasi/pendangkalan saluran dan kekeruhan
air sungai. Kondisi tersebut juga diikuti oleh keberadaan peranan Pemerintah Kabupaten
dalam rangka pengendalian kerusakan lingkungan dan penindakan pelanggaran kegiatan
pertambangan, tidak maksimal. "ahun 2016 merupakan masa transisi proses pelaksanaan
pengalihan kewenangan perijinan bidang pertambangan dari Pemerintah Kabupaten/Kota
kepada Pemerintah Propinsi. Sejauh ini pemerintah Kabupaten Probolinggo belum
memiliki data detail dan mengidentifikasi seberapa banyak kegiatan pertambangan illegal
yang sedang berlangsung, namun rata-rata aktifitas penambangan yang beroperasi baik di
sungai maupun daratan adalah penambang perorangan dan tradisional dengan tingkat
pendidikan yang masih rendah. [Jereka umumnya kesulitan mengurus dan memenuhi
ketentuan ijin kepada Pemerintah Propinsi.

Response : Pemerintah Daerah Kabupaten menghimbau agar aktifitas penambangan
mengikuti ketentuan perijinan dan ketentuan teknis. Pemerintah Kabupaten tidak dapat
melakukan pengendalian secara maksimal  serta penindakan terhadap terjadinya
pelanggaran, karena kewenagan tersebut secara ketentuan telah beralih ke Pemerintah
Propinsi. [lenerima dan melayani penambang yang memohon untuk mendapatkan
rekomendasi persetujuan dokumen lingkungan rencana kegiatan penambangan.
"lemberikan rekomendasi teknis dalam rangka penerbitan ijin oleh Pemerintah Propinsi

terhadap rencana kegiatan penambangan. []elaksanakan upaya penyelesaian secara

e
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musyawarah terhadap terjadinya konflik social dilapangan akibat kegiatan penambangan

yang ada [ilegal).

IITPRESSURETSTATEDAN RESPONSE ISU LINGKUNGAN HIDUP DAERAH
Aspek demografi atau manusia dan perilakunya [Pressure), kondisi lingkungan hidup

dan kecenderungannya [State), dan kebijakan yang diambil oleh pemerintah maupun respon
perilaku masyarakat [Response) adalah tiga hal yang memiliki hubungan saling terkait dan

saling mempengaruhi terhadap kondisi lingkungan hidup.

AN | [0 T

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Probolinggo [lomor 03 [(ahun 2011 tentang
RIR[T) Kabupaten Probolinggo [lahun 2010 -202[] luas kawasan lindung di Kabupaten
Probolinggo sebesar [11[23,[6[]Ha terdiri dari ruang : kawasan hutan lindung, resapan air,
perlindungan setempat, konservasi, cagar alam, pantai berhutan bakau, rawan bencana alam,
dan kawasan lindung geologi.

Pola ruang kawasan budidaya tercatat sebesar 16/ 1[5[][T11Ha, terdiri dari : kawasan
hutan produksi,  peruntukan pertanian, peruntukan perkebunan, peruntukan industri,
peruntukan pemukiman, dan peruntukan lainnya [lahan terbuka hijau dan lahan cadangan).

Penggunaan lahan pada tahun 2016 dibanding tahun 2015 telah terjadi perubahan
luasan, luas lahan pertanian untuk sawah sedikit meningkat dari 31113 Ha menjadi 3126[]
Ha, luasan lahan pertanian tanah kering mengalami penurunan dari 50.003 Ha menjadi [ [1[ 0[]
Ha, luasan lahan pemukiman meningkt cukup tinggi dari 15.26[1 Hamenjadi 2[116 Ha,
luasan untuk perkebunan mengalami penurunan dari [16 Ha menjadi [ 5[] Luasan peruntukan
lainnya mengalami penurunan tajam yaitu dari 56.663 Ha menjadi [5.[12 Ha. luas
perubahan untuk industri, pertambangan dan perikanan tidak ada data.

Luasan pemanfaatan lahan di Kabupaten Probolinggo apabila dibedakan menurut jenis
pemanfaatan untuk : tambang, perkebunan, pertanian, dan hutan. luas lahan perkebunan
mencapai 33.061,[26 Ha, Luas pemanfaatan hutan berdasarkan fungsi dan status adalah
[1[1.12[],[Hha. Luasan areal penambangan yang diajukan pada tahap ekplorasi total 56,02 Ha.

Seharusnya dilapangan belum ada aktifitas eksploitasi.

Berdasarkan surat edaran Dirjen [lineral dan Batubara Kementrian [SDIJ nomor
001.[/30/D[B/2012, bahwa Pemerintah Kabupaten/kota tidak boleh menerbitkan ilin usaha

pertambangan [11/P) baru, sampai ditetapkan wilayah pertambangan oleh Dirjen [ ineral dan
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Batubara Kementrian [ SD[]. Kemudian dalam perkembangan berikutnya tentang pembagian
kewenangan Pemerintah dan Pemerintah Daerah khususnya bidang pertambangan,
kewenangan perijinan penambangan seluruhnya berada di Pemerintah Daerah Propinsi.

Permasalahan kewenangan sektor pertambangan tersebut cukup mempengaruhi Daerah
khususnya dalam pelayanan, pengendalian dan pengawasan kegiatan penambangan. [ akta
lapangan memperlihatkan bahwa kebutuhan bahan tambah terus bertambah, resistensi
masyarakat terhadap aktifitas penambangan juga meningkat, penambangan tanpa ijin terjadi
dimana mana, sehingga potensi ancaman keseimbangan fungsi kelestarian lingkungan akibat

pertambangan juga semakin besar.

(O CKTE T AT

Kualitas air baik air permukaan/air sungai, air danau/ranu, air sumur pada tahun 2016
mengalami penurunan, kandungan parameter bakteri coli rata-rata telah melebihi ketentuan
baku mutu. Berdasarkan Perda Propinsi fawa [fimur [Jomor 2 [Jahun 2000 tentang
Pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran udara, baku mutu jumlah kandungan
bakteri coli sebesar 1000 jumlah/100 ml, hasil uji kandungan bakteri coli pada [air sungai
Kabupaten di Kabupaten Probolinggo menunjukkan jumlah yang jauh melebihi dari 1000.
Kualitas air bersih Air danau/ranu di Kabupaten Probolinggo jumlah kandungan parameter
total coliform semuanya juga jauh melebihi ketentuan 50 'ml/100 ml sebagaimana ketentuan
Permenkes R[ [ lomor [16/0][IT/KIIS/PUR//[TI/1[10 tentang Syarat-syarat dan pengawasan
kualitas air. Demikian pula yang terjadi pada hasil uji kualitas air sumur dari [] titik
sumurdalam di Kecamatan Kraksaan dan [ongas menunjukkan parameter total coliform
diatas 50 [ml/100. [7 eningkanya kandungan bakteri coli sangat erat kaitannya dengan kondisi
kualitas sanitasi lingkungan sekitarnya.

ndikasinya terjadinya penurunan kualitas air perlu diwaspadai agar dapat dilakukan
pengendalian dan potensi dampak pencemaran.

Pada tahun 2016 adalah merupakan kemarau basah, run off limpasan air hujan meningkat.
selama kurun waktu dari [anuari sampai dengan Desember 2016, curah hujan sebesar
132.070 mm atau rata-rata bulanan 11.050]5 mm.

Disisi lain pemanfaatan sungai dan Ranu oleh masyarakat juga digunakan untuk
memenuhi aktifitas domestik termasuk [ K dan wisata. Kepemilikan rumah tangga yang
tidak memiliki tempat BAB jumlahnya masih tinggi yaitu 126.300] rumah tangga. [imlah
tersebut hampir sama tingginya dengan jumlah rumah tangga yang telah memiliki tempat

BAB sendiri, yakni 16[[[ 2 lrumah tangga.
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OO KT O O

Suhu udara di Kabupaten Probolinggo pada kisaran 3]3°() sampai dengan 3].
Kualitas udara secara umum masih cukup baik, meskipun pada 1 titik lokasi sampling udara
ambien yaitu Pasar leces kandungan debu atau TSP nilainya melebihi baku mutu. Kualitas
udara emisi pada beberapa sumber pencemar tidak bergerak juga menunjukkan hasil uji yang
masih memenuhi baku mutu lingkungan. Keberadaan industri besar baik pembangkit, gula
maupun [/ SG berdasar hasil audit proper kesemuanya menunjukkan kinerja pengendalian
cemaaran udara yang cukup baik, tidak ada yang memperoleh prediket proper merah atau
hitam, bahkan diantara perusahaan tersebut ada yang memperoleh predikat proper emas yang
artinya melebihi dari taat serta telah melakukan inovasi-inovasi dalam rangka ketaatan dan
kepedulian terhadap lingkungan.

Dari hasil uji kualitas udara ambient pada 10 titik lokasi di Kabupaten Probolinggo
Cahun 2016, diketahui nilai [, rata-rata sebesar 61 g/[Jm’ sedangkan S, nilai rata-
ratanya (1,001 [/Jm’, sehingga ndeks Pencemaran [Idara menjadi sebesar 35,(2.

Dalam rangka pengendalian cemaran lingkungan, baik pencemaran udara maupun air
dan kerusakan lahan, Pemerintah Kabupaten Probolinggo telah mengeluarkan 107
rekomendasi dokumen lingkungan. [(ahun sebelumnya yaitu 2015 sebanyak 31 rekomendasi,
tahun 201[] sebanyak 37 rekomendasi, tahun 2013 sebanyak 1[]rekomendasi, tahun 2012
sebanyak 1[} dan tahun 2011 sebanyak 10 rekomendasi [ IKL-[IPL.

[Intuk memastikan konsistensi perusahaan terhadap ketentuan dan melaksanakan
pengelolaan dan pemantauan lingkungan, dilaksanakan pengawasan langsung terhadap [T
Perusahaan baik kategori Amdal maupun [KL dan [JPL. [ingkat ketaatan perusahaan
tersebut diklasifikasi dalam 5 peringkat : Ketaatan sangat tinggi, ketaatan tinggi, ketaatan
sedang, ketaatan rendah, tidak taat.

Adapun rinciannya sebagai berikut : Ketaatan sangat tinggi ada [perusahaan, Ketaatan
tinggi ada 20 perusahaan, ketaatan sedang 5[ /perusahaan, ketaatan rendah ada 3 perusahaan,

tidak taat ada 3 perusahaan.

00 RITMO (1110
Resiko bencana tertinggi adalah dampak terjadinya gunung meletus. Gunung berapi
aktif Bromo yang memiliki ketinggian 2.320Jmdpl pada akhir tahun 2015 kembali mengalami

erupsi, abu vulkanik yang biasanya berwarna putih berubah menjadi kelabu karena membawa
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material letusan dan kandungan sulfur tinggi menyembur keluar setinggi [ 1150 meter.
Berdasar hasil pantauan petugas pos pantau Pusat Vulkanologi dan [itigasi Bencana
Geologi [PVIIBG), gempa tremor amplitudo tercatat pada saat itumencapai tiga milimeter
'mm). Padahal pada umumnya hanya berkisar 0,5 mm.
Dampak atas erupsi gunung Bromo tersebut masih dirasakan pada tahun 2016
khususnya diawal tahun. Aktifitas masyarakat bertani menjadi terganggu, produktifitas

pertanian juga menurun.

(O PO T

Sampah mempunyai kontribusi besar terhadap meningkatnya Gas Rumah Kaca,
karena penumpukan sampah tanpa diolah akan melepaskan gas methan [T/H). Setiap 1 ton
sampah akan menghasilkan 50 Kg gas methan.

Perhitungan timbulan sampah apabila dikaitkan dengan jumlah penduduk, dapat
kalkulasi berdasarkan acuan analisis S[1[11[+3[13-10]J%entang spesifikasi timbulan sampah
untuk kota sedang dan kota kecil di mdonesia. Berdasar acuan tersebut, Kabupaten
Probolinggo termasuk kategori sedang, sehingga estimasi perhitungan timbulan sampah per

orang adalah 2,5 Itr/hari sampai dengan 3,25 liter perhari.

‘umlah penduduk pada 2[Kecamatan se Kabupaten Probolinggo sebesar 1.110.[10
jiwa, sehingga total timbulan sampahnya sebesar 3.136,32 []3/hari. Kecamatan yang terbesar
timbulan sampahnya adalah Kecamatan Paiton 106.[10 Itr/hari atau 106,11 [13/hari dari
jumlah penduduk terbanyak yaitu [2.2[5 jiwa. Sedangkan Kecamatan yang paling sedikit
jumlah timbulan sampahnya adalah Kecamatan Sukapura 55.000 Itr/hari atau 55,00 (] 3/hari
dari jumlah penduduk 20.03 [jiwa.

Kecamatan Kraksaan sebagai [bukota Kabupaten memberikan kontribusi sampah
cukup besar yaitu 25,1101 m’/hari. Potensi timbulan sampah tersebut harus mendapat
perhatian yang baik sehingga manajemen pengelolaannya dapat dilaksanakan dengan beaya
yang efisien namun sanitasi dan kebersihan lingkungan khusnya lingkungan kota dapat

terwujud dengan baik.

e
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ILITINOLJASI DAERAH PE[IULIHAN LINGKUNGAN KA[JASAN PESISIR
PANTAI DESA RANDU TATAH [ KE[ /A1 ATAN PAITON

Desa Randu [latah [1Kecamatan Paiton adalah merupakan salah satu desa diwilayah
pesisir yang sebelumnya selalu menjadi langganan bencana banjir Rob. [ak terhitung lagi
nilai kerugian materiil yang diderita warga akibat bencana, bahkan sampai menghabiskan 1
Dusun dari [/Dusun yang ada yang selalu tertimpa banjir Rob.

“erjadinya bencana lingkungan banjir Rob di Desa Randu [atah tersebut selain faktor
dampak perubahan iklim global, juga akibat kegiatan destruktif di kawasan pesisir pantai
berupa penebangan mangrove, pembukaan lahan untuk tambak udang intensif yang tidak
memperhatikan kelestarian lingkungan, membiarkan lahan terlantar atau tidak adanya
pemulihan lahan pasca kegiatan tambak intensif, serta terjadinya penambangan atau ekploitasi
pasir pantai.

Berangkat dari musibah bencana lingkungan yang selalu dihadapi, maka masyarakat
secara swadaya baik perorangan maupun berkelompok bangkit melakukan upaya pemulihan
dengan menanam bibit tanaman mangrove.

“Jencermati terhadap capaian yang telah dilakukan masyarakat dalam melaksanakan
pemulihan lingkungan pesisir pantai yang penuh perjuangan, maka BLH berupaya
mendorong perusahaan ambil bagian peran aktif melaksanakan aksi penyelamatan pantai
bersama masyarakat Desa Randu [latah. Gayung bersambut dan salah satu perusahaan yang
aktif merespon pemulihan lingkungan adalah PLII] Paiton [nit 5,6 P[] [awa Power/[I[IL
fawa [imur menjadikan salah satu program pelaksanaan kegiatan [Jorporate Social
Responsibility [1/SR).

[Jpaya penyelamatan pantai Desa Randu [‘atah tersebut dilaksanakan secara
berkesinambungan dari tahun ketahun, terencana dan terprogram dengan baik, serta jelas
sasaran dan capaiannya.

Dampak atas sinergitas kegiatan tersebut cukup baik hasilnya, dari panjang pantai
Desa Randu [latah sepanjang [ [1 K[! yang sebelumnya dalam kondisi rusak telah dapat
direhabilitasi dan sampai dengan tahun 2016 tinggal sisa [1300 []. Adapun luasan kawasan
pantai yang menjadi area konservasi di Desa Randu [‘atah [] 60 Ha. Kawasan pantai Desa
Randu [latah tersebut telah berkembang menjadi pusat pembibitan mangrove atau lebih
dikenal dengan [JA[IGRIJV[] [ILITJCRE] Paiton. [Japaian keberhasilan konservasi pantai
tersebut saat ini juga telah berkembang menjadi tujuan destinasi wisata alam dan wisata studi
lingkungan dengan nama PA[IATDII[IA Pantai Randu [atah), cukup banyak masyarakat

e
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yang berkunjung baik masyarakat umum maupun dari kalangan lembaga pendidikan atau para
pemerhati lingkungan.

"idak hanya lingkungan yang saat ini menjadi lebih baik, []asyarakat pun juga telah
mulai merasakan manfaat memperbaiki ekonominya, Pemerintah Daerah dapat menghemat
anggaran APBD untuk pembiayaan pemulihan lingkungan dan atau dapat mengalihkan
anggaran pembiayaan untuk kepentingan pembangunan lainnya.

Pada tahun 2016 telah dicapai kesepakatan antar pihak Pokmas Desa Randu [Jatah,
Pemerintah Desa Randu [atah, Pemerintah Kabupaten Probolinggo, dan P[] [awa Power /
CCL fawa [imur) bersinergi melaksanakan kegiatan dan pengelolaan lebih lanjut terhadap

kawasan pantai Desa Randu [atah.

0 PENUTUP
Kabupaten Probolinggo dengan luas 1.606,11Km? terdiri dari wilayah pegunungan

dan pantai, jumlah penduduk [J 1.10J0.0J1Giwa. Sumberdaya alamnya cukup potensial
sebagai wilayah agraris, maritim dan pariwisata. Sumberdaya tersebut perlu pengelolaan
secara bijaksana, agar kelestariannya dapat menjamin kehidupan masyarakat dan mahluk
hidup secara berkelanjutan. Hal tersebut tidak lepas dari tingginya resiko akan terjadinya
kerusakan dan atau pencemaran lingkungan baik yang diakibatkan oleh faktor alam maupun
perbuatan manusianya. [lerjadinya gunung meletus, banjir rob, lingkungan pemukiman yang
kumuh dan kegiatan penambangan Bahan Galian Golongan [ yang tidak terkendali adalah
merupakan beberapa contoh resiko lingkungan yang dapat berdampak pada penurunan
kualitas lingkungan dan fungsi sesuai peruntukan.

Pada awal tahun 2016, Kabupaten Probolinggo masih mengalami bencana gunung
meletus [Gunung Bromo) sebagai kelanjutan kejadian pada akhir tahun 2015. Resiko
lingkungan yang ditimbulkan berupa terjadinya penurunan kualitas udara dan kerusakan
tanaman pertanian, Pemerintah mendorong masyarakat untuk melaksanakaan kegiatan
pertanian didalam ruangan melalui budidaya jamur tiram.

Kualitas badan air di Kabupaten Probolinggo tahun 2016 baik sungai maupun
Danau/Ranu terindikasi mengalami penurunan. Kandungan bakteri ~ Coli mengalami
peningkatan melebihi baku mutu baik parameter Total Coliform maupun Fecal Coliform.
Peningkatan nilai kandungan parameter bakteri Coli dimungkinkan akibat adanya sanitasi
lingkungan pemukiman yang kurang sehat, sehingga pada saat terjadinya hujan, run off nya

masuk ke badan air. [1usim kemarau tahun 2016 adalah kemarau basah.

e
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Potensi bahan tambang yang ada di Kabupaten Probolinggo adalah tanah urug, tanah /
pasir trass dan sirtu. [Jasa transisi pengalihan kewenangan bidang pertambangan dari
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota kepada Pemerintah Propinsi cukup besar pengarunhnya
menjadi ancaman terhadap penurunan kualitas lingkungan. Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota tidak lagi memiliki kewenangan memberikan ijin penambangan, dengan
demikian berarti juga tidak memiliki kewenangan untuk memberikan sanksi terhadap
pelanggaran penambangan.

Cntuk melakukan upaya perbaikan lingkungan pesisir, maka dengan keterbatasan
anggaran yang dimiliki Daerah, melalui BLH melakukan inovasi sinergitas kegiatan dengan
mendorong perusahaan ikut terlibat secara aktif kegiatan pemulihan dan pengembangan
kawasan pesisir serta untuk meningkatkan perekonomian masyarakat.  Keterlibatan
perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan tersebut dapat diwujudkan melalui
pelaksanaan program [Jorparate Social Responsibility [TISR) yang dibuat oleh perusahaan
bersama masyarakat dan pihak-pihak terkait. Kegiatan tersebut seperti halnya yang telah
dilaksanakan pada kawasan pesisir Desa Randu [atah []Paiton. Dahulunya kawasan tersebut
lingkungannya rusak/hancur dan menjadi langganan banjir Rob akibat kegiatan sebelumnya
yang destruktif seperti penebangan mangrove, pembukaan tambak udang intensif yang tidak
memperhatikan kelestarian lingkungan, penelantaran lahan rusak pasca kegiatan tambak
udang intensif, dan ekploitasi pengambilan pasir pantai.

Setelah dilaksanakan pemulihan kawasan secara sinergi, maka pantai Desa Randu
Catah menjadi lebih hijau dan lestari. Atas keberhasilan yang telah dicapai, maka pantai
Randu [atah akan terus dikembangkan tidak hanya sebagai potensi desa, namun juga akan
menjadi potensi Daerah.

[idak hanya lingkungan yang saat ini menjadi lebih baik, [ asyarakat pun juga telah mulai
merasakan manfaat memperbaiki ekonominya, Pemerintah Daerah dapat menghemat
anggaran APBD untuk pembiayaan pemulihan lingkungan dan atau dapat mengalihkan

anggaran pembiayaan untuk kepentingan pembangunan lainnya.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur Kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga penyusunan Buku Informasi Kinerja
Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (IKPLHD) Kabupaten
Probolinggo Tahun 2016 dapat terselesaikan dengan baik.

Buku Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup

Daerah (IKPLHD) tahun 2016 merupakan pembaruan dari Buku
Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) tahun 2016 yang telah disusun sebelumnya
berisi analisa keterkaitan antara status lingkungan hidup, tekanan terjadinya
perubahan kualitas lingkungan hidup, dan upaya-upaya yang harus dilkukan untuk

mengatasi dampak dari kerusakan lingkungan.

Selain itu salah satu upaya untuk menggambarkan berbagai informasi
sumberdaya alam dan lingkungan hidup secara komperehensif yang dapat dijadikan
acuan bagi pihak penentu kebijakan, penyusun program maupun kinerja pengelolaan
lingkungan hidup serta dapat mensinergikan sistem perencanaan pembangunan

lingkungan hidup di Kabupaten Probolinggo ke depan.

Buku Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah tahun 2016
disusun berdasarkan Pedomanan Nirwasita Tantra yang dikeluarkan oleh Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan februari 2017. Terdiri dari dua buku, vyaitu
Ringkasan Eksekutif dari Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah
(Buku 1) dan Laporan Utama Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungaan Hidup
Daerah (Buku ).

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada segenap badan/dinas/instansi/
bagian dan semua pihak yang telah berpartisipasi dalam proses penyusunan Informasi
Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Probolinggo, tidak hanya
dalam penyediaan data dan informasi saja tetapi juga dalam penyempurnaan isi
laporan sehingga pada akhirnya Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup
Daerah Kabupaten Probolinggo Tahun 2016 ini dapat memenuhi fungsinya seperti

sebagaimana mestinya.
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Semoga apa yang kita lakukan selama ini menjadi dasar bagi upaya pelestarian
lingkungan hidup dan pemulihan kualitas lingkungan hidup di Kabupaten Probolinggo

di masa depan berdasarkan prinsip-prinsip pembangunan yang berkelanjutan.

Probolinggo,  April 2017
BUPATI PROBOLINGGO

M\/\'

Hj. PUPUT TANTRIANA SARI, SE.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
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=2 Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah

1.2 Profil Kabupaten Probolinggo

1.2.1 Gambaran Umum Kabupaten Probolinggo
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Gambar 1.1. Peta Lokasi Kabupaten Probolinggo
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1.2.2 Visi-Misi Kabupaten Probolinggo
O] I CE ] O T T CI T T T COTI T O O O O I (T OO O O LT

“TERWUJUDNYA KABUPATEN PROBOLINGGO YANG BERDAYA

SAING”
Sedangkan Misi pembangunan Kabupaten Probolinggo adalah:

1) Mewujudkan masyarakat yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Artinya membentuk manusia yang berakhlak mulia, memelihara kerukunan internal dan
antar umat beragama, mengembangkan modal sosial, menerapkan nilai-nilai luhur budaya
dan memiliki kebanggaan daerah dalam memantapkan landasan spiritual, moral dan
etika, dalam pembangunan masyarakat;

2) Mewujudkan masyarakat yang demokratis berlandaskan hukum, yaitu memantapkan
kelembagaan demokrasi yang lebih kokoh, memperkuat peran masyarakat sipil,

memperkuat kualitas desentralisasi dan otonomi pada pemerintahan tingkat kecamatan
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dan desa; kebebasan media dalam mengkomunikasikan kepentingan masyarakat,
meningkatkan budaya hukum dan menegakkan hukum secara adil, tidak diskriminatil}
dan memihak pada rakyat kecil;

1) Mewujudkan masyarakat yang berpengetahuan, kreatil !dan inolatil.l [Jal ini dilakukan
dengan cara memperbesar akses pendidikan bagi semua lapisan masyarakat dan
memperbaiki  kualitas penyelenggaraan pada berbagai tingkat pendidikan;
mengintegrasikan pendidikan [ormal dan inlormal; menciptakan keseimbangan antara
pendidikan umum dan pendidikan ketrampilan;

) Mewujudkan Probolinggo AS[IT] [Aman, Sejahtera, [lamah dan [mdah). Adalah
memperbaiki pengelolaan pelaksanaan pembangunan yang dapat menjaga keseimbangan
antara keberadaaan, peman/datan, dan keberlanjutan sumberdaya alam serta lingkungan
hidup. [Jengan menjaga ingsinya, daya dukungnya, dan kenyamanan dalam kehidupan
sekarang dan masa depan melalui pemanlaatan ruang yang serasi untuk pemukiman,

kegiatan sosial dan ekonomi serta upaya konserlasi; dan

') Mewujudkan daerah yang berdaya saing, artinya mengedepankan pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing; meningkatkan pengetahuan untuk
menuju manusia yang kreatil] dan inolatil] secara berkesinambungan; memperkuat
perekonomian berbasis keunggulan potensi lokal menuju keunggulan kompetiti[ /dengan
membangun keterkaitan sistem produksi dan distribusi dan pelayanan; membangun

inrastruktur yang baik dan relormasi di bidang hukum dan aparatur daerah.

000 OKO 0000

"Intuk membuat perencanaan dan melaksanakan elaluasi program kegiatan
pembangunan sangat membutuhkan adanya data kependudukan, karena penduduk dalam hal
ini merupakan subyek dan sekaligus obyek dari suatu pembangunan.

Clerdasarkan data kependudukan Kabupaten Probolinggo [lalam Angka Tahun 2[1[]
dari [IPS, jumlah penduduk Kabupaten Probolinggo tercatat 1.1[1[1.[][jiwa, dengan rincian
jumlah laki-laki sebanyak [17][1.[1jiwa dan perempuan [1][ 1.1 jiwa. [umlah penduduk yang
paling banyak terdapat di Kecamatan Kraksaan yaitu [1][1[][jiwa sedangkan yang paling
sedikit yaitu Kecamatan Sukapura sebanyak 2[1.[] [Jjia.

Tingkat pertumbuhan penduduk sebesar [1.[][][per tahun. Kecamatan dengan tingkat

pertumbuhan penduduk paling tinggi di Kecamatan Sukapura [tahun sebelumnya Kecamatan
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Kraksaan) sebesar 1,[11], sedangkan yang terendah adalah Kecamatan Pajarakan [tahun
sebelumnya Kecamatan Sukapura) yaitu sebesar [[1].

Tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Probolinggo mencapai [ jiwakm®.
Kecamatan yang mempunyai tingkat kepadatan penduduk paling tinggi dibanding kecamatan
lainnya yaitu Sumberasih yaitu 2.1 jiwakm® atau 2011 dan yang terendah Kecamatan
Sumber 101 jiwakm? atau 1.01 [ .

]

KOTAANYAR

ONOMERTO

BAKN

EPADATAN PENDUDUK
I 190 - 447
[ ]448-1.235
B 1.236 - 2.049

30 0 30 Kilometers

G OO WP DK T P EOCOCO0 KOO T P CCTCTIE T

U0 0 OKO T G

Clatuan yang tersingkap di Kabupaten Probolinggo berdasarkan hasil studi menurut
Suharsono dan Suwarti, Peta geologi [embar Probolinggo, Pusat Penelitian dan
Pengembangan [leologi, [landung [17T2) terdiri atas: batuan sedimen, batuan gunungapi dan
batuan terobosan. Struktur geologi yang mempengaruhi batuan tersebut, berupa sesar normal

berarah barat laut-tenggara, dan kelurusan melingkar bergaris tengah + [Tkm yang diikuti oleh
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retas-retas andesit dan basalt. Kelurusan ini dijumpai di bagian selatan dengan puncak retas
sebagai [Tunung Kekap, [Tunung [Jaru dan "unung [Juk. Secara Stratigrali, urutan batuan

tersebut dari yang berumur tua sampai muda adalah sebagai berikut :

a. [ormasi [eprak [Tpl), merupakan satuan batuan tertua yang berumur Pliosen. [Jatuannya
terdiri atas batupasir, batulanau, batulempung, napal dan batu gamping. Penyebaran

lateral [ormasi ini dijumpai di bagian utara daerah studi.

b. [latuan gunungapi Pudak [1J[p), menumpang tidak selaras di atas [ormasi [eprak.
[latuannya terdiri atas: breksi gunungapi dan lala andesit sampai basalt, berumur

Pleistosen awal, tersingkap relatil kecil di bagian utara daerah studi.

c. [latuan terobosan andesit—basalt [l]ia,b), tersingkap secara setempat setempat, berumur

Pleistosen awal.

d. [latuan gunungapi Tengger Tua [1Ip[t), batuannya terdiri atas: breksi gunungapi, tu'a,
lala, angglomerat dan lahar. Satuan batuan ini berumur Pleistosen tengah, tersingkap di

bagian selatan.

e. [latuan gunungapi Tengger [11[1), tersusun oleh: tula, breksi gunungapi, lala, dan lahar.

Satuan batuan ini berumur Pleistosen awal, tersingkap di bagian selatan.

. Endapan rombakan [lemaratiga [ltt), tersusun oleh: lahar, tula, breksi gunungapi, dan
batuan runtuhan gunungapi. Satuan batuan ini berumur Pleistosen atas-[Jolosen,

tersingkap di bagian barat.

g. [latuan gunungapi [amongan [1][t), penyebarannya terdapat di bagian selatan- tenggara
daerah studi. Satuan batuan ini berumur [olosen, batuannya terdiri atas: lala, tula, lapili,

lahar dan breksi gunungapi.

h. [latuan lala [amongan [lI[t), penyebarannya terdapat di bagian selatan — tenggara
daerah studi. Satuan batuan ini berumur [olosen, batuannya terdiri atas: lal'a andesit dan

basalt.

1. [latugamping koral, tersingkap secara setempat di bagian utara-tengah daerah studi.

000 DK COCIT O T GEE CETTTITT

Secara lisiograli Kabupaten Probolinggo terdiri dari daerah dataran pantai disisi utara,

dataran tengah berupa allulial dan bagian selatan merupakan daerah pegunungan. Sedangkan
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bentuk morlologi Kabupaten Probolinggo tampak dipengaruhi oleh keadaan batuan yang
terbentuk di wilayah ini. Morlologi lereng landai [T+2[7) lebih mendominasi dibandingkan
mor(ologi lereng sedang [2-10][7)ataupun moriologi sedang curam sampai curam [1+[]][7).
[lihat Tabel [11). Akan tetapi luas wilayah dengan ketinggian antara 101+[/[][imeter
[Ipebukitan) lebih mendominasi didaerah ini, jadi sebenarnya daerah Probolinggo berhawa

sejuk.
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Secara garis besar mor(ologi daerah Kabupaten probolinggo dapat dikelompokkan menjadi
"l[tiga) bagian utama, yaitu: Morlologi [ lataran, Mor[ologi Perbukitan dan Mor(ologi [Junungapi.
Uerdasarkan relie[ Imor(ologi), material penyusun dan proses, geomor(ologi daerah penelitian dapat
dikelompokkan menjadi [ [Sembilan) satuan geomor/ologi [satuan secara genetik). Kesembilan
satuan geomor(ologi ini adalah sebagai berikut: [1) Satuan [Jeomorlologi [lataran Alulial, [2)
Satuan [ leomor(ologi Kaki [ 'unungapi (1) Satuan [ leomor(ologi [ ereng [ lunungapi [Jagian [lawah,
) Satuan [Jleomor(ologi [ereng [lunungapi [ agian Atas, [[) Satuan [Jeomorlologi Puncak
Clunungapi, (1) Satuan Kawah [Mfunungapi () Satuan [Jeomorologi Pebukitan [unungapi, [T)
Satuan [leomor(ologi [ lunungapi Parasit dan [T) Satuan [Jeomor(ologi [ukit Terisolir.
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(L ST G CEEI I T D CHTE T AT

Satuan [Jeomor(ologi [Jataran Alulial menempati daerah dataran di sepanjang Pantai
[ltara [awa dari wilayah Kecamatan Tongas di bagian barat sampai dengan wilayah Kecamatan
Paiton di bagian timur. [Jari daerah Pesisir-Pantai ke arah [Jaratan [Selatan) mencapai jarak
antara [ kilometer sampai 2! kilometer, yaitu mencapai Kecamatan [ eces dan Maron [ tara [di
bagian selatan). Elelasi [ketinggian) berkisar antara [] meter sampai [] meter di atas
permukaan laut [aml) dengan kemiringan lereng kurang dari €.

Material penyusun berupa endapan alulial hasil rombakan batuan gunungapi dan
sedimen dengan proses sedimentasi [lulial [sungai), talus dan sedimentasi pantai [(laut).
Clenetik sungai adalah sungai konsekuen yang bermuara ke Selat Madura dan bercabang di
bagian hulu. Sungai-sungai tersebut adalah: Sungai [‘aweyan, Sungai [llobo, Sungai [‘esi,
Sungai Kedunggaleng, Sungai Pekalen, Sungai [Jending, Sungai [ ‘ondolingo, Sungai Pandan
laras dan Sungai Kresek. Sungai-sungai ini mempunyai jenis sungai yang permanent, yaitu

sungai selalu berair di musim hujan maupun kemarau.

(SO G CET T T K TG T

Satuan [leomor(ologi Kaki [lunungapi menempati dacrah datar di sebelah selatan dari
Satuan [leomor(ologi [lataran Alulialmemanjang dari barat ke timur, meliputi dari []ilayah
Kecamatan Sumberasih, Kecamatan []onomerto, Kecamatan [antaran, Kecamatan Tegal
Siwalan, Kecamatan [anyuanyar, Kecamatan Maron, Kecamatan [Jlading, dan Kecamatan
Pakuniran. [darak melebar [utara —selatan) antara 2, |kilometer sampai 12,[ /kilometer. Elelasi
berkisar antara [[meter sampai 1[1/meter di atas permukaan laut ([aml) dengan kemiringan
lereng antara [ hingga 12°.

Material penyusun berupa endapan debu gunungapi, material gunungapi dan sedimen
dari proses sedimentasi [lulial [sungai). [ lenetik sungai adalah sungai konsekuen dengan arah
alir ke utara. Sebagian besar penggunaan lahan di Satuan [leomor(ologi ini adalah sebagai

tempat pemukiman, persawahan, perkebunan atau tegalan

(O SO G CETT T LT T G T T BT BT T

Satuan [leomor(ologi [ereng [ lunungapi [Jagian [ lawah memanjang dari barat ke
timur mengikuti pola penyebaran Satuan [eomorlologi Kaki [lunungapi. Ketinggian
berkisar antara 1[11hingga [TT/maml [meter atas muka laut) dengan kemiringan lereng
antara [® dan 1[°. Material penyusun satuan geomor(ologi ini umumnya berupa endapan
Urksi kasar hingga sangat kasar gunungapi Tengger tua, Tengger dan [ amongan, serta

sebagian kecilnya endapan rombakan [Jemaratiga.
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Sungai-sungai di wilayah ini merupakan anak anak sungai [stream) dari sungai-
sungai utama [filer), yang umumnya mengalir permanen. Pola pengaliran sungainya
memperlihatkan pola hampir sejajar. Pada Satuan [leomorlologi ini penggunaan lahan

adalah sebagai tempat pemukiman, perkebunan atau tegalan, dan hutan.

0 SO G CH I T L OO G OO T B LT AL

Satuan [Jeomor(ologi [ereng [Junungapi [lagian Atas menempati daerah
penelitian yang memanjang dari barat ketimur mengikuti pola penyebaran Satuan
[leomor/ologi [ereng [lunungapi [lagian [awah. Ketinggiannya berkisar antara [11]
sampai 20111 meter diatas muka air laut [aml) dengan kemiringan lereng antara 12°
sampai 2[°.

Material penyusun satuan geomor|ologi umumnya berupa batuan endapan [raksi
kasar — sangat kasar yang berasal dari: batuan [lunungapi Tengger dan [lunungapi
Camongan, serta endapan rombakan [lemaratiga. Sungai di satuan geomor(ologi ini
umumnya bersilat musiman (intermitten stream) yang berair hanya pada musim
penghujan. [embah sungai menyerupai hurul /| yang menandakan erosi kearah [ertikal
lebih intensil] dibanding dengan arah horilontal. Pola pengaliran sungainya
memperlihatkan pola agak sejajar dan bercabang. Pada Satuan [Jeomorlologi ini
penggunaan lahan adalah sebagai tempat pemukiman, perkebunan atau tegalan, dan

hutan.

(T ST G PTG T

Satuan [eomor(ologi Puncak [Nunungapi menempati [I(figa) lokasi, yaitu puncak
Clunungapi [romo di sebelah baratdaya dan puncak [lunungapi [amongan dan
Clunungapi [lyang di sebelah tenggara. Elelasi satuan geomorlologi ini berkisar antara
[J[0[sampai dengan 2[T1)meter dari permukaan air laut dengan kemiringan lerengnya
antara 2[ ® sampai 2 °.

Material penyusun satuan geomor(ologi tersebut berupa batuan endapan [raksa
kasar hingga sangat kasar [lunungapi [fromo, [Junungapi [amongan dan [ lunungapi
Clyang, serta endapan [Jemaratiga. Alur liar yang berkembang pada wilayah ini
mengalirkan air permukaan pada musim penghujan saja. Penggunaan lahan di satuan

geomor!ologi ini berupa hutan dan tanah tandus.

[ SHIT G K G
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Satuan [Jeomorlologi Kawah [lunungapi, diwakili oleh keberadaan kawah
Cunungapi [romo di sebelah paling baratdaya wilayah penelitian. Elelasi satuan
geomor(ologi ini berkisar antara 2[ 11 /sampai dengan 2[ 11 meter dari permukaan air laut
dengan kemiringan lerengnya antara [ sampai 2[?. [ahan di satuan geomorlologi ini
hanya berupa padang pasir dan tanah tandus saja. Material penyusun di daerah ini adalah
endapan pasir lepas [Junungapi [romo, [Tunungapi [amongan dan [Tunungapi [lyang,

serta endapan [Jemaratiga.

SHITTIGHT] BT TLOTT G

Satuan [leomor(ologi [ukit di [‘ereng [ lunungapi, mempunyai penyebaran sangat
terbatas yaitu hanya dibagian tengah berupa bukit—bukit dengan puncaknya vyaitu:
Clunung [lingir, [Tunung [alak, [unung Malawang, [lunung Tengu, dan "unung Tengi.
Ketinggian berkisar antara 211 sampai dengan [T TImeter dari permukaan air laut dengan
kemiringan lerengnya antara 12° sampai 2. Material penyusun satuan geomor/ologi ini
adalah batuan beku andesit-basal. Alur liar yang berkembang pada wilayah ini

mengalirkan air permukaan pada musim penghujan saja.

SETTTGEET] GITTITTISITTTT]

Satuan [Jeomorlologi [Tunungapi Sekunder, penyebarannya terbatas pada bagian
tengah berupa gunungapi kecil. Ketinggiannya berkisar antara 2[]sampai dengan [[1]
meter dari permukaan air laut dengan kemiringan lerengnya antara 12° sampai 2[°.
Material penyusun satuan geomorlologi ini berupa hasil terobosan lala. Alur liar juga

berkembang di daerah ini, dan mengalirkan air permukaan hanya pada musim hujan.

ST G CETTIT T B LT CETII

Satuan [Jeomor(ologi [Tukit Terisolir menempati satu wilayah yang relatil kecil
yaitu hanya menempati [ Junung Pandak dan [Tunung [llugu yang berada di bagian utara
dan terisolir oleh dataran alulial. Ketinggiannya berkisar antara 2[ /sampai 11T meter dari
permukaan air laut, dengan kemiringan lerengnya berkisar sekitar 11 °. Material penyusun
satuan geomor!ologi ini terdiri dari batuan sedimen klasik, batuan [Junungapi Pundak
yang berumur tersier, serta batugamping koral sebagian besar daerah ini digunakan

sebagai padang rumput ataupun tegalan.

000 OJITT
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‘enis tanah yang terdapat di Kabupaten Probolinggo terdiri dari jenis allulial, regosol,
andosol, mediteran, latasol dan grumosol. [Ji daerah bagian utara wilayah kabupaten
Probolinggo dijumpai tanah allulial yang bertekstur halus. Tanah jenis ini cocok untuk
pertanian lahan basah [Jsawah ). Tanah regosol umumnya berwarna kelabu kekuning-
kuningan, bersilat asam, gembur serta peka terhadap erosi. Tanah jenis ini cocok untuk

pertanian tebu, padi, tembakau dan sayur-sayuran.
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Pembangunan di Kabupaten Probolinggo didasari pada kesadaran bahwa
pembangunan ekonomi, sosial, dan budaya tidak dapat dilepaskan dari lingkungan hidup.
Agar pembangunan dapat direncanakan dengan baik dan meminimalisir terjadinya
kemerosotan kualitas lingkungan serta dapat melakukan perbaikan [Ipemulihan kualitas
lingkungan, maka perlu dilakukan identilikasi mengenai isu utama sebagai isu prioritas

tentang lingkungan hidup di Kabupaten Probolinggo.

[lerdasarkan kondisi eksisting lingkungan hidup periode tahun 2[1[] hasil
pengumpulan  dan pengolahan data []inlormasi maka dilaksanakan koordinasi dan
pembahasan bersama pihak-pihak terkait, antara lain : [nstansilsumber data, unsur-unsur
organisasi perangkat daerah terkait, perguruan tinggi dan lembaga masyarakat yang tergabung
dalam Tim penyusun [Jokumen mlormasi Kinerja Pengelolaan [ingkungan [lidup [laerah
Kabupaten Probolinggo untuk bersama-sama mengkritisinya. Selanjutnya melalui pendekatan
Pressure — State — Response /P - S - [1 ) secara partisipati[lmenentukan isu prioritas
lingkungan hidup tahun 2[1[

Model pendekatan P-S-[1 adalah hubungan sebab akibat antara penyebab
permasalahan, kondisi lingkungan hidup, dan upaya mengatasinya. [ndikator utama dalam
model P-S-[1 yaitu: indikator tekanan terhadap lingkungan hidup [pressure), indikator

kondisi lingkungan hidup [State), indikator respon [response).

oo OO0 OO T O

‘Jalam rangka pengelolaan lingkungan hidup dan mewujudkan akuntabilitas publik,
telah diamanatkan pada [J[] [Jo [2 Tahun 2[TT] tentang Perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup, mewajibkan kepada Pemerintah termasuk Pemerintah Prolinsi maupun
Pemerintah KabupatenKota agar menyediakan inlormasi lingkungan hidup dan
menyebarluaskannya kepada masyarakat.

mlormasi tersebut harus menggambarkan keadaan lingkungan hidup, baik penyebab
dan dampak permasalahannya, maupun respon pemerintah dan masyarakat dalam
menanggulangi masalah lingkungan hidup. [ntuk itu inlormasi lingkungan hidup yang
dihimpun dan disusun dalam bentuk [Jokumen mlormasi Kinerja Pengelolaan [ingkungan
Tlidup [laerah ini dimaksudkan untuk menjadi sarana mengkomunikansikan inlormasi
mengenai lingkungan hidup, meningkatkan kesadaran pemahaman masyarakat terhadap
lingkungan hidup, serta membantu pengambil keputusan dapat mengambil tindakan yang

diperlukan untuk memperbaiki menjaga, memelihara dan meningkatkan kualitas lingkungan
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hidup di Kabupaten Probolinggo agar dapat menjamin perlindungan kehidupan bagi generasi
sekarang dan mendatang.
Adapun tujuan penyusunan [Jokumen [mlormasi Kinerja Pengelolaan [lingkungan

Uidup [Jaerah, yaitu:

1) Menyediakan data, inlormasi, dan dokumentasi untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan pada semua tingkat dengan memperhatikan aspek daya dukung
dan daya tampung lingkungan hidup daerah;

2) Meningkatkan mutu inlormasi tentang lingkungan hidup sebagai bagian dari sistem
pelaporan publik serta sebagai bentuk dari akuntabilitas publik;

7) Menyediakan inlormasi lingkungan hidup sebagai sarana publik untuk melakukan
pengawasan dan penilaian pelaksanaan Tata Praja [ingkungan [Good Environmental
Governance) di daerah serta sebagai landasan publik untuk berperan dalam menentukan
kebijakan pembangunan berkelanjutan bersama-sama dengan lembaga eksekutil,
legislatil, dan yudikati(;

') Menyebarluaskan in'ormasi kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan kesadaran
dan kepahaman akan kecenderungan kondisi lingkungan hidup khususnya di Kabupaten

Probolinggo.

OO0 ROTTOLOIETT

Penyusunan [Jokumen mlormasi Kinerja Pengelolaan [lingkungan [Jlidup [laerah
mencakup kajian berbagai aspek yang memiliki hubungan dan saling mempengaruhi terhadp
kondisi lingkungan hidup, yaitu :

1) Aspek kajian tekanan [Pressure), yaitu kajian yang memberikan gambaran tentang
berbagai kegiatan di wilayah Kabupatten Probolinggo yang mendorong/member tekanan
baik langsung maupun tidak langsung terhadap kualitas dan kuantitas sumber daya alam,
sseperti : kegiatan pemanldaatan sumberdaya alam, pembuangan limbah dan polutan
‘tekanan langsung), pertumbuhan penduduk atau kebijakan pemerintah diberbagai bidang
'tekanan tidak langsung);

2) Aspek kondisi lingkungan [IState ), yaitu kajian yang memberikan gambaran, data dan
inlormasi kualitas dan kuantitas sumberdaya alam tentang kondisi : air, udara, lahan dan
hutan, keanekaragaman hayati, pesisir dan laut, lingkungan pemukiman;

1) Aspek respon pemerintah maupun masyarakat [Response), yaitu kajian yang memberikan

gambaran tentang respon perubahan-perubahan yang terjadi melalui kebijakan-kebijakan

PENDAHULUAN 1-13



Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah

terkait dengan lingkungan hidp, ekonomi dan sektoral, serta melalui perubahan kesaran
dan perilaku. Seberapa bbesar respon masyarakat, Pemerintah, Pemerintah [Jaerah, dunia

usaha terhadap masalah lingkungan hidup.

[Jokumen [nlormasi Kinerja Pengelolaan [imgkungan [Jidup [laerah  adalah
merupakan dokumen yang memberikan gambaran status dan kecenderungan perubahan
lingkungan hidup, [aktor-laktor yang mempengaruhi perubahan, dan respon masyarakat
terhadap lingkungan hidup di Kabupaten Probolinggo. Adapun lingkup pekerjaan
dilaksanakan melalui tahapan kegiatan : Pengumpulan data, pengolahan dan analisis data,

penentuan isu prioritas, dan penyusunan dokumen.
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BAB II

ISU PRIORITAS
LINGKUNGAN HIDUP DAERAH

2.1 Isu Prioritas

Isu prioritas adalah isu utama yang menjadi prioritas dalam memperbaiki kualitas

lingkungan hidup di daerah. Penetapan isu prioritas didasarkan pada proses secara partisipatif

yang melibatkan pemangku kepentingan serta didasarkan pada pendekatan Pressure, State,

Response atas kondisi lingkungan hidup di Kabupaten Probolinggo.

1)

2)

Beberapa isu lingkungan hidup di Kabupaten Probolinggo adalah sebagai berikut:

Semburan Abu Vulkanik Gunung Bromo.

Aktivitas Gunung Bromo pada bulan Desember 2015 dan juga terjadi pada tahun 2016
menyebabkan sekitar 1.360 Ha lahan pertanian terkena abu vulkanis Gunung Bromo,
yang akhirnya menyebabkan tanaman rusak. Salah satunya di Kecamatan Sukapura dan
Sumber. Komoditas tanaman yang rusak akibat terpapar abu Bromo di dua kecamatan itu
kentang dan kubis yang ditanam di lereng Gunung Bromo oleh warga Tengger. Menurut
data Dinas Pertanian Probolinggo, tanaman kentang di lahan seluas 456,5 hektare dan
kubis di lahan seluas 150 hektare di Kecamatan Sukapura rusak. Di Kecamatan Sumber
kerusakan terjadi di 714 hektare lahan tanaman kentang dan 40 hektare lahan tanaman
kubis. Beberapa desa di Kecamatan Sukapura dan 9 desa di Kecamatan Sumber
berpotensi terdampak erupsi Gunung Bromo. Abu vulkanis Bromo bisa mempengaruhi
produksi pertanian 19 desa tersebut. Di seluruh wilayah Kabupaten Probolinggo terdapat
sekitar 50 desa di 11 kecamatan yang terdampak abu vulkanis Bromo, termasuk
Sukapura, Sumber, Kuripan, Lumbang, Wonomerto, Dringu, Banyuanyar, Tegalsiwalan,

Kraksaan, dan Paiton.

Pencemaran Air Permukaan.

Akibat pengaruh dampak global yakni terjadinya kemarau basah di tahun 2016 telah
meningkatkan jumlah run off air hujan masuk ke air permukaan, yaitu sungai dan
danau/ranu. Air larian atau run off air hujan tersebut kualitasnya sangat dipengaruhi oleh
kondisi sanitasi lingkungan khususnya pemukiman penduduk, karena material bawaan
pada run off air hujan diantaranya berasal dari lingkungan pemukiman. Prilaku sebagian

masyarakat Kabupaten Probolinggo terhadap kesadaran untuk menjaga kualitas air juga
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masih banyak yang belum sepenuhnya peduli, termasuk diantaranya memanfaatkan
sungai untuk kegiatan mandi, cuci dan BAB. Hal tersebut tidak hanya terjadi di sungai,
namun juga pada Danau/Ranu. Berdasarkan hasil uji laboratorium kualitas air sungai dan
air Danau/Ranu tahun 2016 [17Sungai besar dan 5 Ranu) mengindikasikan terjadinya
penurunan atau pencemaran, nilai uji bakteriologi mengalami peningkatan sehingga
melebihi nilai ambang batas. Peningkatan nilai parameter uji bakteriologi [Total Coliform
dan Fecal Coliform) erat korelasinya dengan sanitasi lingkungan dan prilaku masyarakat.
Kerusakan Lingkungan Akibat Pertambangan Bahan Galian.

Cntuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan kegiatan pembangunan memerlukan bahan
galian, antara lain berupa : tanah urug, trass, dan sirtu. Dalam pelaksanaan kegiatan
pertambangan atau eksploitasi bahan galian, di daerah masih sering tidak menggunakan
teknik penambangan yang benar sehingga menimbulkan kerusakan lingkungan seperti
hilangnya tegakan tumbuhan, terjadinya tanah longsor, abrasi, erosi,
sedimentasi/pendangkalan saluran dan sungai serta meningkatnya kekeruhan air.

Secara empiris kebutuhan bahan galian terus berlangsung dan dibutuhkan masyarakat
serta kegiatan pembangunan, namun berdasar data legalitas pertambangan pada tahun
2016 nihil kegiatan eksploitasi, data yang ada hanya kegiatan ekplorasi dan
jumlahnyapun juga tidak banyak. Hal tersebut mengindikasikan bahwa adanya kegiatan
produksi pertambangan yang sedang berlangsung adalah illegal. Kondisi tersebut tidak
lepas dari adanya dampak masa transisi pelaksanaan kebijakan tentang pengalihan
kewenangan bidang pertambangan dan perijinannya dari Pemerintah Kabupaten/Kota
kepada Pemerintah Propinsi.

Lemahnya peran dan kewenangan Pemerintah Kabupaten dalam bidang pertambangan,
menjadikan tidak maksimal dalam upaya pengendalian, pengawasan, dan penindakan
terhadap terjadinya pelanggaran bidang pertambangan, sehingga resiko/ancaman

terjadinya kerusakan lingkungan akibat kegiatan pertambangan menjadi lebih tinggi.

Alalisa Status Lil [ TuTallHilul]

Berdasarkan isu lingkungan hidup utama Kabupaten Probolinggo seperti yang

disebutkan di atas, dilakukan analisa status lingkungan hidup dengan model P[S[R [Pressure-

State-Response). Model PIS[R adalah hubungan sebab akibat antara penyebab permasalahan,

kondisi lingkungan hidup, dan upaya mengatasinya. Indikator utama dalam model PISIR
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yaitu: indikator tekanan terhadap lingkungan hidup [pressure), indikator kondisi lingkungan

hidup I[state), indikator respon [response).

1) Semburan Abu Vulkanik Gunung Bromo.

Pressure : Abu vulkanis Bromo bisa mempengaruhi produksi pertanian dan
mengganggu aktivitas petani. Kerusakan lahan sawah tidak serta merta dapat diperbaiki
tentunya menunggu hingga erupsi Gunung Bromo berhenti karena abu vulkanik juga

dapat mengganggu kesehatan. Adanya daerah rawan longsor juga perlu diwaspadai.

State : Polusi udara dan banyak tanaman pertanian rusak. Abu vulkanik juga dapat

membahayakan kesehatan warga.

Response : Petani dihimbau untuk tetap waspada dan menyemprot abu vulkanis yang
mengenai tanaman, kemudian menggunakan pupuk organik termasuk bokashi cair untuk
mempercepat pertumbuhan daun tanaman. Mengembangkan pertanian budidaya jamur

yang dapat dilaksanakan didalam bangunan atau di ruangan.

Galllar 2.1 ST TurallAlu DullalilJGulul Il rolJo
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2) Pencemaran Air Permukaan.

Pressure : Kemarau basah yang terjadi selama kurun waktu tahun 2016 telah
mengakibatkan meningkatnya run off atau air larian air hujan ke sungai atau ranu. Ratal’
rata bulanan curah hujan di Kabupaten Probolinggo 11.457,5 mm. Run off air hujan
tersebut kualitasnya sangat dipengaruhi oleh kondisi sanitasi lingkungan pemukiman
penduduk, karena material bawaan run off air hujan diantaranya berasal dari lingkungan
pemukiman termasuk sampah domestik. Prilaku sebagian masyarakat Kabupaten
Probolinggo terhadap kesadaran untuk menjaga kualitas air dan mengelola sampah
domestik dengan prinsip 3 R juga masih banyak yang belum sepenuhnya peduli. Adapun
potensi timbunan sampah di Kabupaten Probolinggo apabila dilihat dari jumlah
penduduk, diperkirakan 3.136,32 M3/Hari. Prilaku tersebut juga ditunjukkan pada
pemanfaatan sungai dan ranu yang oleh sebagaian masyarakat masih menggunakannya

untuk kegiatan mandi, cuci dan BAB.

State : Berdasarkan hasil sampling uji laboratorium kualitas air permukaan pada 7
Sungai di Kabupaten Probolinggo mengindikasikan terjadinya pencemaran, nilai uji
bakteriologi parameter Total Coliform dan Fecal Coliform seluruhnya melebihi nilai
ambang batas sebagaimana Perda [awa Timur [Jomor 02 Tahun 200 atai PP nomor [2
tahun 2001. Pada 5 Ranu yang ada di Kabupaten Probolinggo kualitas airnya juga
terindikasi tercemar, parameter Total Coliform dan Fecal Coliform nilainya juga melebihi
ketentuan baku mutu sebagaimana ketentuan Peraturan Menteri Kesehaatan [Jomor

416/MLIKIS/PLR/IE/1990 tentang syarat(sSyarat dan pengawasan kualitas air.

Response : Dalam rangka pengendalian pencemaran air, Pemerintah Kabupaten

Probolinggo telah menerbitkan beberapa ketentuan, diantaranya :

'] Perda Kabupaten Probolinggo [Jomor 7 Tahun 2002 tentang pengelolaan kualitas air,

retribusi dan pengendalian pencemaran air.

7] Perda Kabupaten Probolinggo Jomor 13 Tahun 2002 tentang Pengelolaan air bawah

tanah dan air permukaan.

'] Keputusan Bupati Probolinggo [Jomor 336 Tahun 191 /tentang Peruntukan air sungai
di Kabupaten Probolinggo.

Setiap perusahaan di Kabupaten Probolinggo yang menghasilkan limbah cair dan akan
membuangnya ke badan air wajib diolah terlebih dahulu sehingga telah memenuhi baku

mutu dan diyakini aman terhadap lingkungan. Pembuangan limbah cair tersebut harus

ISU PRIORITAS LINGKUNGAN HIDUP DAERAH II1-4



Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah

telah memiliki ijin pembuangan dari Bupati. Seluruh perusahaan besar di Kabupaten
Probolinggo telah memenuhi kewajiban tersebut, namun terkait dengan kebijakan untuk

pengendalian cemaran limbah cair domestik dan sampah masih belum maksimal.

Galllar 2.2 Al tilitas ar[h 0l Calaiall (i Sul Cai PCTalll]
3) Kerusakan Lingkungan Akibat Pertambangan Bahan Galian

Pressure : Kegiatan pembangunan sarana dan prasarana baik yang dilakukan oleh
pemerintah maupun masyarakat memerlukan bahan material bahan tambang atau bahan
galian, diantaranya berupa : tanah urug, trass, dan sirtu. Kebutuhan bahan tambang /
galian tersebut terus meningkat, namun ketersediaan bahan galian dari penambang yang
berijin di Kabupaten Probolinggo semakin sulit, meskipun didalam wilayah Kabupaten
Probolinggo sendiri cukup tersedia deposit bahan tambang dimaksud.

State : Berdasar data produksi pertambangan tahun 2016, belum ada kegiatan
ekploitasi atau produksi pertambangan diwilayah Kabupaten Probolinggo. Data yang ada
hanya data untuk rencana ekplorasi pada 5 perusahaan, namun kebutuhan bahan tambang
dilapangan dapat dipenuhi dari dalam wilayah sendiri. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa pemenuhan kebutuhan bahan tambang dapat terpenuhi melalui penambangan
illegal. Kegiatan penambangan yang tidak dilengkapi dengan ilin di daerah cukup tinggi

resikonya menimbulkan kerusakan lingkungan.
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Berdasar fakta tahun sebelumnya pada kegiatan penambangan bahan galian secara
legalpun, masih sering ditemukan menggunakan tehnik penambangan yang tidak benar
sehingga pasca kegiatan penambangan menimbulkan kerusakan lingkungan dan tidak
dapan meningkatkan fungsi peruntukan lahan. Lokasi pasca kegiatan menjadi rawan
bencana longsor, erosi, meningkatkan sedimentasi/pendangkalan saluran dan kekeruhan
air sungai. Kondisi tersebut juga diikuti oleh keberadaan peranan Pemerintah Kabupaten
dalam rangka pengendalian kerusakan lingkungan dan penindakan pelanggaran kegiatan
pertambangan, tidak maksimal. Tahun 2016 merupakan masa transisi proses pelaksanaan
pengalihan kewenangan perijinan bidang pertambangan dari Pemerintah Kabupaten/Kota
kepada Pemerintah Propinsi. Sejauh ini pemerintah Kabupaten Probolinggo belum
memiliki data detail dan mengidentifikasi seberapa banyak kegiatan pertambangan illegal
yang sedang berlangsung, namun ratalrata aktifitas penambangan yang beroperasi baik di
sungai maupun daratan adalah penambang perorangan dan tradisional dengan tingkat
pendidikan yang masih rendah. Mereka umumnya kesulitan mengurus dan memenuhi
ketentuan ijin kepada Pemerintah Propinsi.

Response : Pemerintah Daerah Kabupaten menghimbau agar aktifitas penambangan
mengikuti ketentuan perijinan dan ketentuan teknis. Pemerintah Kabupaten tidak dapat
melakukan pengendalian secara maksimal  serta penindakan terhadap terjadinya
pelanggaran, karena kewenagan tersebut secara ketentuan telah beralih ke Pemerintah
Propinsi. Menerima dan melayani penambang yang memohon untuk mendapatkan
rekomendasi persetujuan dokumen lingkungan rencana kegiatan penambangan.
Memberikan rekomendasi teknis dalam rangka penerbitan ijin oleh Pemerintah Propinsi
terhadap rencana kegiatan penambangan. Melaksanakan upaya penyelesaian secara
musyawarah terhadap terjadinya konflik social dilapangan akibat kegiatan penambangan

yang ada [ilegal).
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LA
ANALISIS
PRESSUREISTATEIDAN RESPONSE
ISU LINGKUNGAN HIDUP DAERAH

Lingkungan hidup di suatu daerah kondisinya dapat diketahui berdasarkan
kualitas dan kuantitas sumber daya alamnya, antara lain : sumber daya lahan, air,
udara, keanekaragaman hayati, serta pesisir dan laut. Kondisi lingkungan hidup
akan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti : lokasi, kondisi iklim, ataupun
terjadinya bencana alam. Demikian pula aspek demografi dan segala macam
aktifitas manusia, juga memberikan peran besar mempengaruhi kelestarian fungsi
lingkungan hidup.

Aspek demografi atau manusia dan perilakunya [Pressure), kondisi
lingkungan hidup dan kecenderungannya [State), dan kebijakan yang diambil oleh
pemerintah maupun respon perilaku masyarakat [Response) adalah tiga hal yang
memiliki hubungan saling terkait dan saling mempengaruhi terhadap kondisi

lingkungan hidup.

[l.1.Tatalula [alal]
[.1.1. Luas KallasalILi[ [ ul[][Trlasar RTR[] [alJTutulallLalallla
Kawasan lindung berdasarkan Keputusan Presiden [Jo. 32 Tahun 1990
tentang Pengelolaan Kawasan Lindung adalah kawasan yang mempunyai fungsi
pokok sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air,
mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut dan memelihara
kesuburan tanah. Klasifikasi kawasan lindung meliputi Kawasan yang
memberikan perlindungan di bawahnya, Kawasan perlindungan setempat,

Kawasan suaka alam dan cagar budaya, dan Kawasan rawan bencana alam.
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Luas kawasan lindung berdasarkan RTRW dan tutupan lahannya di
Kabupaten Probolinggo sebagaimana ditampilkan pada lampiran tabel — 01 .

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Probolinggo [lomor 03 Tahun
2011 tentang RTRW Kabupaten Probolinggi Tahun 2010 2029 menyebutkan
bahwa luas kawasan lindung di Kabupaten Probolinggo sebesar 94.923,067 Ha
terdiri dari ruang : kawasan hutan lindung, resapan air, perlindungan setempat,
konservasi, cagar alam, pantai berhutan bakau, rawan bencana alam, dan kawasan
lindung geologi. Ruang kawasan lindung yang terluas adalah untuk pola ruang
kawasan hutan lindung sebesar 22.650,[1 Ha dan yang terkecil adalah sempadan
sutet sebesar 0,003 Ha. Rincian secara detail sebagai ditampilkan pada lampiran

table — 1A.
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Luasan kawasan lindung Kabupaten Probolinggo berdasarkan RTRW
Tahun 2010 2029 dapat diperlihatkan sebagaimana grafik berikut :

Kawasan Lindung
Geologi; 7.887,29

Kawasan
esapan Air;

2-R3dSsh

Perlindungan
empat; 5.014,670

Gal[ar [12. GradLuas KaJasa(OLil TullJxrCasarCaJRTR[
Kalulat [ T/ProlofillTo Talull2(1[1[2(11[]

Sedangkan untuk pola ruang kawasan budidaya tercatat sebesar
169.1154,949 Ha, terdiri dari : kawasan hutan produksi, peruntukan pertanian,
peruntukan perkebunan, peruntukan industri, peruntukan pemukiman, dan
peruntukan lainnya [lahan terbuka hijau dan lahan cadangan). Pola ruang kawasan
budidaya yang terluas adalah kawasan peruntukan perkebunan sub pertanian lahan
basah sebesar 29.009,563 Ha, sedangkan yang terkecil adalah kawasan peruntukan
industri sub industri besar dengan luas 77,001 Ha. Pola ruang kawasan budidaya
berdasar Perda Kabupaten Probolinggo [lomor 3 Tahun 2011 sebagaimana
lampiran table -1B. Perbandingan luas kawasan budidaya tersebut dapat

diperlihatkan sebagaimana grafik berikut :
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Kawasan

Kawasan
Peruntukkan Kk
Pemukiman; Peru.ntu an Kawasan Hutan
16.767,79 Lainnya; Produksi;
16.082,990 23.971,50 Kawasan
Kawasan

Peruntukkan
Pertanian;
29.707,21

Peruntukkan
Industri;
1.282,33

Gall[lar [l[JGrailLuas KalJasall[Julil[ala Oxr[lasar[a I RTRO
Kalulat[I/Prololi I To

(1.1.2. Luas [lilalall[l [Turut P[I1 TulaallLalallUtalla

Lahan merupakan bagian dari bentang alam [lLanscape). Penggunaan dan
peruntukan lahan akan berpotensi mempengaruhi lingkungan fisik antara lain :
iklim, topografi, hidrologi tanah dan keadaan vegetasi alam. Penggunaan lahan
utama di Kabupaten Probolinggo berdasar data Profile Menuju Propinsi Hijau
tahun 2016 mencapai luas 97.091,27 Ha, secara garis besar dikelompokkan untuk
penggunaan [Jon Pertanian, Sawah, Lahan Kering, Perkebunan, Hutan, dan
Badan Air. Luasan lahan yang terbesar adalah lahan sawah 37.320,59 Ha atau
31,44 disusul lahan non pertanian dengan luas 22.336 Ha atau 23,007, luas lahan
perkebunan 17.749,(2 Ha atau 10]2[11, lahan kering luas 14.964,40 Ha atau 15,41
1, luas badan air 2.921,46 Ha atau 3 [J, dan luasan lahan terkecil adalah hutan
1.799 Ha atau 1,[5[]. Rincian luas wilayah menurut penggunaan lahan utama,

ditampilkan pada lampiran tabel -02.
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Penggunaan lahan secara rinci meliputi luas dan proporsinya disajikan pada

grafik berikut :

Luas Lahan Luas Lahan
Hutan (Ha); Badan Air (Ha);
1.799,00 2.921,46

Galllar [1.0JGraliJPrlallilTallLuasal IP[TTTulaallLalallUtalla
[i Kalulat [/PrololillTo

Apabila luasan lahan tersebut dilihat berdasarkan wilayah kecamatan, maka luasan
lahan sawah terbesar ada di Kecamatan Maron yaitu 3.454,74 Ha dan terkecil di
Kecamatan Sukapura luas 47,93 Ha. Kecamatan yang luas lahan non pertanian
tertinggi adalah Kecamatan Sukapura 3.559 Ha dan yang terkecil adalah
Kecamatan Bantaran 219 Ha, Luasan lahan perkebunan terbesar di Kecamatan
Kuripan yaitu 2.[43,71 Ha dan yang terkecil di Kecamatan leces dan Wonomerto
tidak ada luasan. Luasan lahan kering terluas ada di Kecamatan Tiris yaitu 2.134
Ha dan yang terkecil Kecamatan Lumbang 130,50 Ha. Luasan lahan badan air
terbesar di Kecamatan Gading 1.097,19 Ha dan terkecil atau tidak ada luasan
badan air adalah Kecamatan Sukapura, Sumber, Kuripan, Bantaran, Krucil,
Banyuanyar, Wonomerto dan Lumbang. Luasan lahan hutan terbesar di
Kecamatan Tiris 450 Ha dan terkecil atau tidak ada luasan lahan hutan adalah
Kecamatan  Kuripan, Bantaran, Tegal siwalan, Gading, Pakuniran, Besuk,
Kraksaan, Krejengan, Pajarakan, Gending, Dringu, Wonomerto, dan Sumberasih.
Walaupun secara kualitas sumber daya lahan dapat ditingkatkan, tetapi secara
kuantitas sumber daya lahan yang tersedia di setiap daerah praktis tetap. Pada

kondisi keterbatasan tersebut, maka peningkatan kebutuhan lahan untuk
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permukiman, industri, pembangunan prasarana ekonomi umum, fasilitas sosial,
dan lain(lain serta ditambah lagi dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk

akan mengurangi ketersediaan lahan atau terjadi konversi peruntukan lainnya.

(.1.00. Luas Hutal | [I[r[asar[al]ul[si[allStatus

Kabupaten Probolinggo merupakan wilayah yang memiliki sumberdaya hutan
lebih dari 300) dari total luas wilayahnya, yaitu sebesar 101.900,750 Ha.
Berdasarkan data BKSDA, TLBTS dan Dinas Perkebunan tahun data 2015 luas
kawasan hutan menurut fungsi/statusnya, meliputi : Hutan lindung 34.212 Ha,
Kawasan konservasi 7.771,[] Ha, fungsi/status lainnya untuk Suaka
Margasatwa, Taman [Jasional, dan [Jagar Alam.
Kabupaten Probolinggo baru memiliki 1 hutan kota yang berlokasi di Ibu kota
Kabupaten yaitu Kota Kraksaan dengan luas 1,95 Ha.

Lauasan kawasan hutan menurut fungsi/status di Kabupaten Probolinggo secara
detail dapat dilihat pada lampiran tabel-03. Adapun perbandingan luasan kawasan

hutan dimaksud, sebaagaimana grafik berikut :
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I
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Kawasan hutan menurut fungsinya di Kabupaten Probolinggo dari Tahun 2013
hingga tahun 2016 mengalami perubahan luas yaitu dari 67.359,0 Ha pada tahun
2013 menjadi 101.900,750 Ha di tahun 2016.

[1.1.[0. Luas Lalal|Kritis [i [alal| [all[i Luar Kallasal /Hutal

Lahan Kritis adalah lahan yang telah mengalami kerusakan secara fisik,
kimia, dan biologis atau lahan yang tidak mempunyai nilai ekonomis. Pengertian
lahan kritis sebagaimana tertuang dalam surat edaran Direktur RLKT nomor
110VM/RKTI[3/1990] adalah lahan yang telah mengalami kerusakan, sehingga
kehilangan atau berkurang fungsinya sampai batas yang ditetapkan atau
diharapkan. Keadaan ini terjadi karena keadaan kualitas lahan menurun sebagai

akibat penggunaan dan atau pengelolaan lahan yang kurang tepat.

Sedangkan untuk mengetahui kemampuan suatu lahan dapat dilihat dari
besarnya resiko ancaman atau hambatan dalam pemanfaatan lahan tersebut.
Penyebab utama meluasnya kerusakan lahan kritis di Kabupaten Probolinggo
adalah akibat dari : pengelolaan lahan yang tidak sesuai kontur, pengelolaan
hutan yang tidak baik dan penebangan ilegal, kebakaran hutan dan lahan yang
tidak terkendali, eksploitasi kegiatan tambang galian Gol. [, [‘rosi dan keadaan
alam.

Pencatatan luas lahan kritis dalam kawasan hutan dan luar kawasan secara
periodik berdasarkan perkembangan dilapangan, masih belum ada.

[lamun sebagai referensi keberadaannya, dapat menggunakan data luasan lahan
kritis diluar kawasan hutan tahun 2015 dari Dinas Perkebunan dan Kehutanan
[Lampiran tabel — 04), memperlihatkan adanya tren penurunan dari luas 20.1411,2
Ha tahun 2014 menjadi 15.321,24 Ha di tahun 2015. Data lahan kritis dan sangat
kritis di luar kawasan hutan tahun 2015 menunjukkan, bahwa Kecamatan
Sukapura mempunyai lahan kritis paling luas yakni [14.313,66 Ha dan selanjutnya
Kecamatan Sumber seluas [13.493,79 Ha, sedangkan kelas lahan sangat kritis
turun menjadi [2.766,701 dari sebelumnya [1 2.0141,7(,dimana Kecamatan
Sukapura mempunyai luas lahan sangat kritis [] 1.245,37 Ha dan Kecamatan

Sumber seluas [1433,14 Ha.
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,

|

0 30 Kilometers

Lahan Kritis & Sangat Kritis
[ 0-50

[ ]50-500
[_1500-1700
I 1700 - 5600

Galllar [|.LIP(ta [ul]lal|LalallKritis [allSal [ at Kritis [ ] [[urut K(lal atal]

1.400

1.200 -
1.000 -

800 -

600 -

400 -

200 -

LECES
TEGALSIWALAN
TIRIS

KRUCIL

GADING
PAKUNIRAN
KOTAANYAR
BESUK
KRAKSAAN
KREJENGAN

PAITON
PAJARAKAN

MARON
GENDING
DRINGU

WONOMERTO
LUMBANG

TONGAS

KURIPAN
SUMBERASIH

SUKAPURA
SUMBER
BANTARAN
BANYUANYAR

M Lahan Sangat Kritis

Gambar 3.7. Grafik Jumlah Lahan Sangat Kritis Menurut Kecamatan

Sedangkan untuk data luasan lahan kritis didalam kawasan hutan tahun

2016 atau 2015 belum ada.
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[Intuk mengetahui luasan tutulan [egetasi didalam kawasan hutan!] [ erum
Cerhutani [1[1] [¥[bllinggl] [ada tahun 2015 telah menlatat data luas tutulan
Cegetasi di dalam kawasan hutan [r[duksi tetal] sebesar 11011 [allmeliluti
Clelamatan [umbang [Tt bllingg/ [Tumbang | 1101[1Jall [Jelamatan [Jrulil
(remilllrulill ] sebesar [T11] [Jall[lelamatan [iris [Tremilliris[| 2501500(dan
Uelamatan [Jlading [TremilTlading[ [ ][]1al]

3.[1.[]. Kualitas Lahan Kering
3.00.0L [l aluasi Kerusakan [Janah [i Lahan Kering [ |kibat [ r[si

Cerdasarkan [eraturan [emerintah [le[ublik [ndlhesia nlml(t 150
Cahun 2000[delinisi tanah adalah salah satu k[m([nen lahan(lberula lalisan
teratas kerak bumi [ang terdiri dari bahan mineral dan bahan [tganik serta
mem/[unlai silat [isik[Jkimiallbil1[gilJdan mem[unlai kemam/[uan menun/ang
kehidulan manusia dan makhluk hidull lainnla. [ahan adalah suatu wilalah
daratan [ang [irillirin[a merangkum semua bilslerl Jatml slir jtanah(/gel1[gil]
timbulan(relie[ T hidr[1CgilJ[TTulasi tumbuhan dan hewanlJserta hasil kegiatan
manusia masa lalu dan masa kini [angbersilat mantal]atau mendaur tanah dalat
berlungsi sebagai bilmassa [ang mendukung kehidulan mahluk hidull serta

berleran dalam kelestarian sumberdala air.

Cerusakan mutu tanah bisa disebabkan karena [emanlaatan [leh
manusia dan [uga karena [t{ses alam. [ahan kering didelinisikan sebagai
ham(aran lahan [ang tidak [ernah tergenang atau digenangi air [ada sebagian
besar waktu dalam setahun atau selanlang waktu. [ lerusakan lahan di [abul aten
Cr[bllinggl] salah satunla diakibatkan [leh [r[ses er(si air. [alu er[si [ang
terlddi [ada suatu areal lahan merulakan [ungsi dari berbagai [akt(t [aitu [[urah
hulan[t[ [T gralil karakteristik tanah!|[enutulan lahan(legetasi dan [eng/lahan
tanah. [lesarn(a er[si tanah [ang ter(adi akan berbeda bedal tergantung [ada [enis
dan waktu kegiatan serta k[ ndisi lingkungan.

Uingkat kerusakan tanah dalat diel aluasi melalui mekanisme engulian
dan [enetalan nilai ambang [thresh(1d[]karakteristik tanah dan er[si tanah

[ [emsial berdasarkan kriteria baku kerusakan.
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(11 [labulaten [r[bllingg/| seldauh ini belum memiliki data tentang
status dan besaran kerusakan tanah dilahan kering khususnla [ang diakibatkan
lah er[si air [ada [erilde tertentu [lamliran tabel — 05(1karena belum [ernah

dilakukan kalian dan elaluasi kerusakan tanah dimaksud.

3.0 Caluasi Kerusakan [anah (i Lahan Kering

Uerdasarkan [eraturan [emerintah n[mlt 150 [lahun 2000[terdalat
beberala [arameter ulil [ang dalat diladikan aluan untuk menentukan ambang
kritis atau kerusakan tanah(][aitu [][letebalan s[lum(|[lebatuan [ermukaanl’
ClmlIsist [raksil/[erat isil /[ rlr[sitas titall /[ leraldd [elulusan air(|[[ I
Ued ks Tumlah mikr[‘bal Tumlah mikr[ba.

Cetebalan sl lum adalah [arak [ertikal dari [ermukaan tanah sam[ai ke
lalisan [ang membatasi keleluasaan [erkembangan sistem [erakaran. [alisan
"embatas tersebut meliluti [llalisan [adas(batullalisan beralun [garam[ /[ gam
beratl] aluminiumm besill] muka air tanah[! dan lalisan klhtras. [lanah
dikateg[ rikan kritis al abila ketebalan s/ lum kurang dari 20 [im.

_lebatuan [ermukaan adalah [t[sentase tutulan batu di [ermukaan
tanah. [Jatu adalah semua material kasar [ang berukuran []2 mm. [engukuran
dilakukan selara langsung imbangan batu dan tanah dalam unit luasan. [anah
dikateg[rikan kritis alabila [t[ sentase batu dibandingkan dengan tanah lebih dari
10 [l

[l Tsisi [taksi tanah adalah [erbandingan berat dari [asir kuarsitik
11502000 ['m[] dengan debu dan lemlung [150 ['mlJ [lanah tidak dalat
menlim[an hara dan air bilamana kandungan [asir kuarsanla [1[0[].

Cerat isi [J berat [llume atau keralatan blngkah tanah adalah
Cerbandingan antara berat bl ngkah tanah dengan isillll lume t[tal tanah!Idiukur
dengan met(da lilin. [lanah dikatakan bermasalah alabila berat [[lume tanah
lebih dari 17gTim dimana akar sulit menembus tanah tersebut.

Ceraldd [elulusan air atau [ermeabilitas tanah adalah kelelatan air
melewati tubuh tanah selara [ertikan dengan satuan [m(l@m. [lanah dalam

kateg![ 11 tidak kritis al abila nilai deraldd [ enelusuran air antara O[llls(d [ |[m/lam.
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1] tanah adalah deraldd keasaman tanah. Nilai [1] men/dadi bermasalah
lka [1] [I'IS atau [15 untuk tanah di lahan kering(dan [1] [ [Jatau [ [Juntuk
tanah lahan basah.

Cala Dantar [istrik [T adalah [endekatan kualitatildari kadar i[n
fang ada didalam larutan tanah. Semakin besar kadar i hik larutan akan semakin
besar [I[1[] nla. [Jan dalat mengakibatkan akar membusuk karena terladi
[lasm[lisis. [Imbang kritis [1[ ][ tanah adalah [T 'mS[Im.

"led[ ks adalah suasana [ksidasi reduksi tanah [ang berkaitan dengan
ketersediaan atau ketidaksediaan [ksigen di dalam tanah. [ika nilai red(ks (1200
ml] berarti suasana tanah reduktil](tanah dilahan kering(l/bila nilai red(ks [
100m0J [irit dalat tereksidasi [tanah berlirit di lahan basah/Tdan bila nilai red ks
11200m[ gambut dalat ter[ ksidasi/tergradasi.

‘umlah mikr(ba tanah adalah t[tal [TTulasi mikr[ba [ang ada ditanah
fang diukur dengan [T1(n[] [Tunter. fada umumnla Umlah mikriba nlimal
adalah 10" [Tulg tanah. [anah dikatakan rusak bila timlah tersebut [110% [Tulg
tanah.

Cada tahun 2016 (][] telah melaksanakan kegiata kalian tentang Status
[lerusakan [‘ahan [Tkibtar [r[duksi [lilmassa di [labulaten [r[bllingg/[][Tkus
kalian adalah lahan [ang telah teridentilikasi kritis di dataran rendahl Idataran
sedang[dan dataran tinggi. [Jalian tersebut belum membedakan antar kerusakan
lahan kritis di lahan kering dan lahan basah.

"I '’kasi wilalah [engambilan sam!le tanah [ada dataran rendah berada
di [Jelamatan [lending [[lesa Sumber kerang(l/l[kasi sam/ling dataran sedang
meliluti [JJelamatan [T} [nlmert[ [ [Jar[n[ akuniran[Tdataran tinggi meliluti 6
Clelamatan [Tumbang[ [ urilan[ Sumber( [Jading[['irisCdan [rulil{lTumlah t[tal
sam/le [ang diuli/sebanlak 20 sam!le.

"ldalun hasilnla diler[leh gambaran sebagai berikut [

[Jataran JML JML [larameter [arameter [ g
Kecamatan!] Sam! le [Jg Melebihi Melebihi
_en[ah 1 0 Clerat [Sil] [Jeral]
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[Mending! | [ad [enelusuran
air[ [ led ks
Selang 0 2sld ] Jerat [sil] [Jeral
(M (nlmert 11 [Tar nll [dd [enelusuran
[akuniran(’ air(] Cedl ks iml
mikr[ba
Linggi 15 2sld [ [lerat [si[] [leral]
Tumbang’] 'ad  [enelusuran
[uriCan Sumber [ airl] [ed ksl [ml
Dading iris [ ru[{10) mikrbal
Cebatuan
Cermukaan(’
OCmlTsisi
[raksil]

[lasil analisa dan inter[tetasi masing — masing titik samlling [engukuran

kerusakan tanah selara detaill sebagaimana ditam[ilkan [ada lam[iran tabel 06.

3.00.[0.300 aluasi Kerusakan [lanah [i Lahan [Jasah

Clabulaten [r[bllinggl! selauh ini belum tersedia data tentang
kerusakan tanah di lahan basah (lam[iran tabel 07[) [Jata [ang dimiliki baru
berula data tingkat kerusakan tanah akibat kegiatan bil massal berdasarkan hasil
kegiata kalian tentang Status [Jerusakan [ahan [Jkibtar [r[duksi [filimassa di
Cabulaten [r[bllingg[ltahun 2016. [Jalian tersebut belum membedakan antar

kerusakan lahan kritis di lahan kering dan lahan basah.

3.[1.[]. Luasan [an Kera atan Mangr/le

Tlutan mangr(Te dikenal dengan istilah tidal forestIcoastal woodland(’
vloedbosschen dan hutan [alau [bahasa [nd[nesial. Selain itul hutan mangr(le
[leh maslarakat nd nesia dan negara [Isia [kenggara lainn'a [ang berbahasa
[elalu sering disebut dengan hutan bakau.
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Cenggunaan istilah hutan bakau untuk hutan mangr( e sebenarn’a kurang
telat dan ran/ullkarena bakau hanlalah nama 1'kal dari marga Rhizophorall
sementara hutan mangr( e disusun dan ditumbuhi [leh banlak marga dan [enis
tumbuhan lainnla. [lleh karena itul/len[ebutan hutan mangr(Te dengan hutan
bakau sebaikn(a dihindari [1lusmana et al[200[[.]

Cumbuhan mangr! e bersilat unik karena merulakan gabungan dari [iril!
liri tumbuhan [ang hidul!di darat dan di laut. [ITmumnla mangr( e mem[unlai
sistem [erakaran [ang men(n(ll [ang disebut akar nalas [pneumatofor(. Sistem
Cerakaran ini merulakan suatu [ara adaltasi terhadallkeadaan tanah [ang miskin
[lksgen atau bahkan anaerob. [Jangrlle tersebar di seluruh lautan trl ik dan
subtr[ [ ik tumbuh hanla [ada [antai [ang terlindung dari gerakan gell mbang!
Uleberal a manlaat hutan mangr! [ e dal at dikel m[[kan sebagai berikut!

). [Janlaat [Tungsi [isik [

e [Jenldga agar garis [antai tetal Istabil

e [Jelindungi [antai dan sungai dari bahala erlsi dan abrasi.

e [Jenahan badailangin kenlang dari laut

e [Jenahan hasil [tlses [enimbunan lum[url(]sehingga memungkinkan
terbentukn(a lahan baru.

e [Jenladi wilalah [enlanggal serta berungsi men!aring air laut men'adi air
daratan [ang tawar

e [lengllah limbah beralunllenghasil [12 dan [enleral|[][12.

(. [Tanlaat [Tungsi [H[10gik []
e [Jenghasilkan bahan [elalukan [ang menladi sumber makanan [enting
bagi [lankt[ h[sehingga [enting [1la bagi keberlanutan rantai makanan.
e [emlat memilah dan berkembang biakn(a ikanlikan(kerang!keliting dan

udang.
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e [emlat berlindungl bersarang dan berkembang biak dari burung dan satwa
lain.
e Sumber [lasma nutlah [] sumber genetik.

e [lerulakan habitat alami bagi berbagai [enis bilta.

. [Janlaat [Tungsi [k nlmik [
e [enghasil kal 1 [bakararang/bahan bangunan.
e [enghasil bahan baku industri [ ull T taninl kertas[ tekstil‘makanan[ [bat[]
Ibaan! k[ smetik! dll
e [enghasil bibit ikan[hener! kerang! keliting! bandeng melalui [1a tambak
sil[ I lisher!
e [lem[at wisatal [ enelitian [] [endidikan
[Tilalah [esisir [labulaten [r[bllinggl| merulakan wilalah [ang telah
berkembang. [al tersebut dalat dilihat dari keanekaragaman aktilitas di wilalah
Cesisir[ Jbahkan dalat dikatakan lebih berkembang dari [ada wilalah lainnla.
[Itensi [ang men[n(Tl di kawasan [esisir dan laut [Jabulaten [r[Iblihgglladalah
industri [erikanan dan kelautan( diantaran(a adalah ikan laut[ hasil laut/ imangr( e
dan terumbu karang.
Sebagaimana ditam(ilkan [ada lamliran tabel — 08 mem/ éerlihatkan(]
bahwa ek sstem mangr( T e masih relatil luas membentang di selanlang [antai [6
[l atau seluas [ 52012[1 [Ja [ang tersebar dibeberala kelamatan [esisir
[labulaten [r[bllinggl] (11 wilalah [Jelamatan’.) [Jelamatan Sumberasih
mem/[unlai mangr! e [aling luas [aitu 20561 [Ja sedangkan [Je[amatan [Iringu
mem/[unlai luas mangrile [aling kelil [aitu 2[110] [Ja. [leralatan [Thlh
mangri [ e [ang tertinggi ada di [antai [le[amatan [alarakan[/[aitu [00 — 1000
UJ[7h[nlal keral atan terendah di [antai [Jelamatan Sumberasihl [ aitu (00 — [100
CDhCn(Ta.
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Gambar 3.[! Grafik Luasan [[al | an [Jutul an Mangr( e [al a Kecamatan
[lilalah Cantai

l1ka dil erhatikan [erubahan luas mangr( e di [Jabulaten [r[bllingglIdari
tahun 2010] ke tahun 2016 [eénderung mengalami [enurunanl|terkeluali di
Clelamatan Sumberasih dan [Ilhgas. [lelamatan [ang mengalami [enurunan
luasan terbesar [aitu [Je[amatan [Jendingl sedangkan kenaikan luasan terbesar
ter(adi di [ e[ amatan Sumberasih.

[ldalun keberadaan sl esies mangr( [ ¢ [ada ekl sistem [antai di [ Jabul aten
Cr[bllinggl I teridentilikasi sebagai berikut [

a. Kecamatan Gending

[11 [lelamatan [Jending ditemukan 10 sl elies mangr(l¢e dan slelies [ang
banlak di mimlai adalah Acanthus ilicifolius dan Terminalia catapall
sedangkan keral atan tertinggi adalah Rhizopora mucronata dan Rhizopora
apiculata. [larakteristik dari Acanthus ilicifolius adalah tumbuh liar di
daerah [antail teli sungai serta tem[at/tem[at lain [ang tanahn(a berlum/ur
dan berair [alaul] akarnla berula akar tunggangl] berwarna [utih
kekuningan. Terminalia catappa merul akan mangr! [ & as!siasil | enderung

merul akan [ egetasi daratan! tinggi [[h(h [112 meter.
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b. Kecamatan Kraksaan

[ilJelamatan [raksaan ditemukan []s[elies dengan sl elies [ang banlak
dium'ai adalah Avicenna alba dan Sonneratial sedangkan sl elies dengan
keral atan tertinggi adalah Rhizopora stylosa dan Sonneratia caseolaris.
Rhizopora stylosa [énderung tembuh mengarah ke laut bagian telil]
mem/unlai akar berbentuk [enlanggalltumbuh didaerah genangan dgn
"asang naik tinggi.

Avicenna alba dalat hidul] di sedimen berlumlur tilis[Isangat t[leran
terhadal | salinitas tinggil | tumbuh di daerah dengan genangan [ asang naik
sedang dan merulakan slelies [ilnher Sonneratia caseolaris hidul]didaerah
"inggiran estuari sungai dengan salinitas rendah dan banlak mendalatkan
masukan air tawarl] heumat[ [t berbentuk runling dengan tinggi dalat

menlalai 1 meter.

c. Kecamatan Paiton

‘i [elamatan [ait'h ditemukan []slelies dengan slelies [ang banlak
dilimlai adalah [JhilllTta alilulata dan [hillllta mulrlhatal 'sedangkan
slelies dengan keralatan tertinggi adalah [Thillllta alilulata dan
Chilll1ta multihata. [|hilllltra mulrlhata tumbuh subur di daerah estuari
dengan sedimen berlum/ur halus dan genangan [asang naik [ang tinggil|

adaltasi sangat lebar terhadall [erubahan salinitas(] akar berbentuk

Lenlangga.

Gambar 3.0/ Kl nlisi [lutan Mangr([e [i [antai [ lentar Kabul aten [ [ b[lingg/’
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3.01.7. Luasan [ an kerusakan [ al ang lamun

Uelinisi [adang lamun adalah ham[aran [egetasi lamun [ang menutuli
suatu area [ esisir atau laut dangkal [ang terbentuk dari satu [énis lamun atau labih
dengan keralatan tanaman [arang atau [adat. [eranan [adang lamun selara [isik
di [erairan dangkal diantarana membantu mengurangi tenaga gellimbang dan
arus/ /menlaring sedimen terlarut dalam air dan menstabilkan dasar [erairan.
"adang lamun [uga berl eran [enting dalam mendukung [aring rantai makanan di

laut serta tem[ at [ erlindungan [duna el ilit.

Clerdasarkan data [linas [erikanan [Jabulaten [r[bllingg/ ! [Taml[iran
tabel — 09(IIdiselanlang [antai [esisir [antai [Jabulaten [r[bl[lingg[] tidak
memiliki sub klim[Then [adang lamun [ada ek[sistem [antai. Sub kim[lhen

rang dlminan adalah mangr( e dan terumbu karang.

3.[0.[]. Luasan [an K[ n[isi [lerumbu karang

Cerumbu karang ialah satu sub eklsistem [esisir [antai [ang unikl’
k[mleks dan tinggi [t[ duktilitasnla.

[lari segi [enlelasan saintilik [ rganisma [ang membentuk terumbu karang
adalah dari [@mili ['nidaril karang laut [1Ttals(l] sea anem[hel I bltr[T'br[ hldra
dan sebagainla. [libawah [amili [nidaril karang laut [ula dikel[im[Tkkan [ada
tiga subkelasJ[J[t[[Ttallial /[ antharia dan [Jabulata [k[1hi karang [ang telah
pupus). Subkelas Octocorallia terdiri dari ‘gorgonian coral’, sea pensies, organ!]
[ile [1tals dan karang lembut [s[ [t [Trall.

Cerumbu karang hanla dal at tumbuh karena adanla gugusan karang dan
tersedian( a sinar matahari [ang [ukull

[ilalah [abulaten [r[bllinggl] memiliki [J1 kasi [esisir [antai [ang
terdalat gugusan karang( Il aitu gugusan karang kletak di [lesa [lin[t [Jel[amatan
Cait[h[gugusan karang kat[h di [lesa [ili [letalang [e[amatan Sumberasih[ dan
gugusan karang [hina di [Jelamatan [aldrakan[lam[iran tabel - 10. [Jari ketiga
teml at tersebut hana gugusan karang kletak dan gugusan karang kat'n sala [ang
banlak diketahui [trang.
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[lerdasar data [Jinas [ erikanan dan [ lelautan( /terumbu karang di [lesa [ili

[letalang [ le[amatan Sumberasih tumbuh dan berkembang di area seluas 1[0 [Jal]
namun dari luas tersebut [5 [J atau 6[] [la diantarana dalam k[ndisi rusak.
Sedangkan di [lesa [in[t [lelamatan [ait'nh [ada luasan area sekitar 100 hektar[’
klndsinla sekitar [5 [ atau ['5 [Ja diantaran(a sudah dalam keadaan rusak.

Gambar 3.[1] Kegiatan [rans(lantasi [lerumbu Karang [ala area gugusan
karang [i [lesa Gili Ketal ang Kecamatan Sumberasih Kabul aten [r[b[lingg!!

3.[1.[J. Luas [erubahan [enggunaan Lahan [ ertanian

Ceningkatan kebutuhan lahan untuk [ermukiman!(industril | embangunan
(tasarana ek[hlmi umum! [asilitas s[sial[]dan lain(lain[akan mengurangi
ketersediaan lahan untuk [ertanian. [ertumbuhan ek hlimi dan kebutuhan lahan(’
Cenderung merangsang terladinla knlers[/lahan [ertanian ke [enggunaan di luar
Certanian.

[Ilnlersi lahan [ertanian [ada dasarnla merulakan suatu [t[ses alamiah
fang terkait dengan tiga [akt[t dasar [aitull kelangkaan lahanl[! dinamika
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Cembangunan| dan [ertumbuhan [enduduk. [[hlersi lahan [ertanian merul akan
dinamika tataguna dan allkasi sumber dala lahan akibat terladinla [ergeseran
struktural dalam [erek[ hlmian dan tekanan [enduduk.

Clerdasar data [Jinas [ertanian [enggunaan lahan [ada tahun 2016
dibanding tahun 2015 telah terfadi [erubahan luasan[ lam[iran tabel - 11. [uas
lahan [ertanian untuk sawah sedikit meningkat dari [111[ 1] [Ja menladi [1126[]
CJallluasan lahan [ertanian tanah kering mengalami [enurunan dari 50.0(11 [Ja
men/adi [T1000][Jalluasan lahan [emukiman meningkt [ukul]tinggi dari 15.26[]
[lamenladi 20116 [Jalluasan untuk [erkebunan mengalami [enurunan dari [16
[la menlddi [5[] [uasan [eruntukan lainn[a mengalami [énurunan talam [aitu
dari 56.661[1a men/ddi [5.[12 [Ja. luas [erubahan untuk industri[ [ ertambangan
dan erikanan tidak ada data.

3.[1.[1[Jenis [ emanfaatan Lahan
"unasan [emanlaatan lahan di [Jabulaten [t bllingg/lalabila dibedakan
menurut [enis [emandatan untuk [tambangl | erkebunan( ]l ertanian/dan hutan(]

maka diler[leh gambaran data sebagaimana lam/[iran tabel 12.
a. [lambang

Ulerdasar data [linas [1] [engairan[ T ada tahun 2016 terlatat imlah [em[h’h
ilin ada 5 [em[hln(llerusahaan [ang sedang tahal] eksl[tasi untuk [enis
bahan galian trass/lsirtu dan tanah urug. [uasan areal [enambangan tltal
56102 [la. Samlai dengan saat ini belum ada [enlatatan data untuk [enis
Cemanlaatan lahan tambang berdasarkan klasilikasi skala usaha []besarl]
menengah [ kelil Jraklat. [engklasilikasian data [ada table disebutkan N[h
Uak"atlmaksudnla adalah bersildat umum sebatas data dari CLem[h[h ilin.

b. [Cerkebunan

Clmlditas [ertanian [ang biasa diusahakan dalam [erkebunan diantaranla
kakaul kalas[ karetl kelalal k[ Tilteh! tebu. [1i [Jabulaten [t[bllinggl]luas
lahan [erkebunan menlalai [11[61126 [la dengan lahan terluas untuk [enis
tanaman k(li sebesar 10106650 [la sekitar SI[II[] dari tltal lahan
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Cerkebunan. [Idalun [t duksi k[ Ti [ang dihasilkan sebesar 1.550[11] [I[h.
Cenis tanaman [erkebunan [ang [aling banl ak dihasilkan adalah tebu dengan
tltal [r[duksi sebesar 111065556 [ n.

18000,000 1~

16000,000 -

14000,000 -

12000,000 -

10000,000 -

8000,000 -
M Jenis Tanaman

6000,000 -

4000,000 -

2000,000 I

0,000 -
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Cengkeh
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Tembakau
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Biji Jarak
Jambu Mente
Kayu Manis
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Asam Jawa
Kenanga
Kakao
Pinang

Kapuk Randu

Gambar 3.1 IGrafik Luas Lahan [ntuk [r[Tuksi Cerkebunan

Samlai dengan saat ini belum ada [enlatatan data untuk leénis [emanldatan
lahan [erkebunan berdasarkan klasilikasi skala usaha [Ibesar!/menengahl’
kelil[lraklat. [engklasilikasian data [ada table disebutkan NTnh [Jak[atl]
maksudnla adalah bersifat umum atau men[eluruh[luasan berdasarkan [enis

k[ Jm Idias tanaman [erkebunan.
[l [Certanian

Ulerdasarkan data tahun 2016 [uas lahan [ertanian sawah di [labulaten
(r[bllingg(] adalah [T156 [la. [tekwensi tanam [ang [aling dliminan
adalah [rekwensi tanam satu kali dalam setahun dengan luasan lahan
menlalai 16.[00] [Jallselanutnla [rekwensi tanam tiga kali [1.6[]1[].0[0a
kemudian dua kali Certahun menlalai luas [J2071 Da. [tal [FCduksi [0
[I500.122[n(Ja. [rekwensi [enanaman lahan sawah satu kali dalam setahun

lang terluas ada di [Jelamatan [Jading. [ rekwensi dua kali [ enanaman dalam
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setahun( | [ang terluas ada di [lelamatan [Jreléngan. [rekwensi tiga kali

Cenanaman! [ ang terluas ada di [Je[amatan [lesuk.

Gambar 3.[1] Grafik Luas Lahan Sallah Menurut [ rekuensi

[lenanaman

Cr[duksi lahan sawah tertinggi [erhektar berada di [Je[amatan [Jading sebesar

U, 6tnha. Sedangkan [ang terendah berada di [lelamatan sukalura [aitu

2011 tinha.

Cengklasilikasian data [ada table — 12 diatas disebutkan N[n [lak[at[]
maksudnla adalah bersilat umum atau menleluruh[] luasan berdasarkan

lumlah [lelamatan dan tekwensi [enanaman [ertahun.

d. [emanlaatan [Jutan

Cuas [emanldatan hutan berdasarkan [ungsi dan status adalah [T]12[15 [lall
meliluti [] hutan lindung (11212 [Jallllawasan k(hserlasi [1[[ 1] [Jall dan
[lungi/status lainnla untuk Suaka []argasatwalllaman Nasilhall ldan [Jagar
Clam. [Jabulaten [r[bllingglbaru memiliki 1 hutan klta fang berllkasi di
bu kta [Tabulaten [aitu [[ta [raksaan dengan luas 1115 [Ja.
Cengklasilikasian data [ada table — 12 diatas disebutkan Nin [lak[at!]
maksudnla adalah bersifat umum/atau tidak ada "embedakan data menurut

"engukuran skala usaha [besar imenengahl kelil[trak[ at[.
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Clertambah luasn'a kawasan hutan [ang [enderung kritis umumnla akibat
aktilitas manusia selerti ilegal 1[ging[|dellrestasi telah mengakibatkan
terganggunla kl[ndisi tata air atau merusak ekl sistem dalam tatanan [Jaerah

Cliran Sungai [T10JS[

3.[0.0[1uas [Jreal [an [ uksi [ ertambangan Menurut Jenis [lahan Galian

“erilaku manusia [ang banlak mengabaikan etika lingkungan!]
sesungguhnla memberi ruang bagi manusia untuk menanggung benlana
lingkungan [ang ter(adi saat ini dan akan datang. [ emahn(a keber[ ihakan banl ak
(ihak terhadall ulala [elestarian lingkungan'| menlebabkan [ertambangan
men(adi dua sisi mata uang [ang dilerebutkan [leh semua [tang[baik [emerintah
Claerah dan [‘emerintah[ bahkan [emerintah asing untuk mem/[engaruhi kebilakan
negara.

[saha [ertambangan merulakan salah satu [enggerak dalam [embangunan di
Clabulaten [r[bllinggllInamun sildat usaha [ertambangan [enderung merusak
lingkungan karena mengubah bentang alam [ang menlébabkan berubahnla
eks! sitem dan habitat aslin[a.

Cerdasar data [Jinas [ [engairan[ada tahun 2016 [lam[iran tabel — 13[ terlatat
5 [erusahaan [ang sedang tahalleks[1/tasi untuk [énis bahan galian trass[ sirtu
dan tanah urug. [Tuas area [ang terluas atas nama [wibudi [Tanata untuk [enis
sirtu 20/50Jal dan [ang terkelil atas nama ['d[/Sutant[ /5112 [a.

"lerdasarkan data [linas [endal atan [laerah [labulaten [r[bllingg/ [ ada
tahun terahir ketika kewenangan [erilinan [ertambangan masih berada [ada
Cemerintah [Jabulaten[lll[ta [tahun 2012[ter[atat kegiatan [enambangan [ang
terbanlak adalah bahan galian gllingan [ dengan kalsitas [t[duksi menlalai
110.000 tn.

Selaniitn[a berdasarkan surat edaran [lirlen [lineral dan [latubara [Jementrian
CSOD nimlr OCICMOMITIR2012bahwa [emerintah [Nabulaten(k[ta tidak blleh
menerbitkan ilin usaha [ertambangan (11 /barulisamlai ditetalkan wilalah
Certambangan [leh [Jirlén []ineral dan [Jatubara [lementrian ['S[1[]. [Jemudian

dalam [erkembangan berikutnla tentang [ embagian kewenangan [ emerintah dan
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Cemerintah [Jaerah khususnla bidang [ertambangan!|kewenangan [ erilinan
Cenambangan seluruhnl a berada di [ emerintah [Jaerah [r[[insi.

Cermasalahan kewenangan sekt(t [ertambangan tersebut [ukul] mem[engaruhi
Claerah khususnla dalam [elalananl|[engendalian dan [engawasan kegiatan
Cenambangan. [akta lalangan mem/ erlihatkan bahwa kebutuhan bahan tambah
terus bertambah(Iresistensi maslarakat terhadall aktilitas [enambangan [iga
meningkat! ] [enambangan tanla ilin terladi dimana manallsehingga [][lensi
anlaman keseimbangan [ungsi kelestarian lingkungan akibat [ertambangan iga

semakin besar.

3.[1.[[Lealisasi Kegiatan [lenghilauan [an [leblisasi

“elaksanaan kegiatan [enghilduan dan reblisasi memiliki damlak [ang
baik terhadal! [eningkatan budala maslarakat untuk menanam [Thln dalam
rangka membangun ekl sistem hutanl]sehingga dalat mem[ertahankan dan
menambah debit sumber air dan atau memun(uilkan sumber(sumber mata air baru
fang dilerlukan untuk menlukuli kebutuhan air bagi maslarakat selara
berkelaniitan. []eningkatnla ketersediaan air dan turunnla luas lahan kritis[
dilakini akan berdamlak [Isiti[] meningkatkan kualitas lingkungan dan
memberikan man(aat serta keselahteraan mas arakat [Jabulaten [t[bllingg/|di
masa [ang akan datang.

"legiatan [enghilduan dan reblisasi di [labulaten [t[bllinggl tahun 2016
baru dilaksanakan [ada akhir tahun atau awal tahun 201[7T] data [ang disalikan

Tada lam[iran tabel- 14 masih menggunakan [eril de data 2015.

—— == 1 2= T T T Ta8E

alllar 110 G[ran anaD PChin SirintalJKalllatin Prllllihggl

G
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[lealisasi [enghilauan melalui gerakan tanam [Thih di [labulaten [r[bllinggl]

menlalai seiimlah [501000 [Thih dengan realisasi luasan sebesar 1.065 [la.

Sedangkan untuk reblisasi [ada tahun [ang sama menlalai [15.612 [Thin

dengan luasan [02 [a. [lerikut ini [eta "enlebarannla menurut kelamatan’

P nanallan PLhln

[ ]0-1000

[ ] 001 - L0000
[ 0001 - L6000
I 6001 - 60000

30 Kilometers

I 61001 - (1000 si

Selain [isbunhut dan [erum [erhutani

Gambar 3.01 /[ Jeta [ lealisasi [ .enghilauan Kabul aten [ r(b(lingg/]

O Crfbllinggl! melaksanakan

Cenanaman [Thin[] [Jadan [Cingkungan [lidull [Jabulaten [t[bllinggl] higa

melakukan kegiatan [enanaman [Thlnh [engilduan dan reblisasi sebagaimana

[ada tabel berikut ini.

Klgiatan Phallan [I"h[n [I_nghila’an [J[Jalli BLH Tahln (016

[egetasi [antai [énis [I[ilali

[Jel] [raksaan

00 _lama Kegiatan L[ kasi Kegiatan [/ lume
1) O] ©) (4)
Cenanaman tanaman karetan | Sem[adan [antai [lesa
1 |100 batang!waru 100 Cili ketalang (el 200 batang
batang Sumberasih
Semladan [antai [Jesa
o |fenanamantentulaman o e en Ciling 500 batang
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[enanaman(llen[ulaman

Sem[adan [antai (s

Callataru

di [le[] [umbang

] | [egetasi [antai [enis "emah kembar [ e[ 1.150 batang
Chillllra Sumberasih
ananamanmkp Ful.aman Sem!adan [antai [ lesa
| | Legetasi Lantai [énis [lemara | — . . 200 batang
Uringu Llel! Uringu
laut
5 [enanaman tanaman 25 Sem[adan [antai [s 15 bdan
uwet[ 25 genitul 25 sawl | | [landutatah [lel] [ait[h g
6 [ enanaman tanaman 25 Clutan [l tadi [lel! 15 bdan
uwet[ 25 genitul 25 sawl | | [Iraksaan &
. _enanaman tanaman 25 Sem[adan [Janu Segaran 15 bdan
uwet[ 25 genitul 25 sawl ] |di [le[ ][ lris &
. Cenanaman tanaman 25 T Seblr el 15 bdan
uwet[25 genitul 25 saw[| | [Jreléngan g
lalaman Sek![lah(]
[enanaman tanaman Uwetl! sek lah dan Inies di
0 . Clab [r[bllingglllg 225 batang
genitul saw[ ]
telah mengafikan
(rlTTsal ke 1000
10 [bnanaman tanaman Celamatan [urilan 7100 bdang
[rembesi
1y | enanaman 1200 bibie | (AT AR ST
_rembesi 100 []ahlhi . &
"egalsiwalan
Cenanaman tanaman mah[ ni .
12 |bersama [ ramuka Saka rea umi | erkemahan 1.000 batang

[Jalam rangka mendukung [elaksanaan [enanaman tanaman [enghilduan atau

Cerindangan [ang akan dilaksanakan [leh mas[arakat kel [Tk mas arakat atau

siala lang salda [ang klnsern terhadall kelestarian lingkungan [mengalukan

bantuan [erm[hlhan bibit tanaman(l 1] menlédiakan stk bibit tanaman

sebanak [15.000 batang untuk dibagikannla selara gratis.
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[legiatan [enghilduan dan reblisasi iga dilaksanakan [leh beberala [erusahaan
di [labulaten [r(bllinggl] baik [erusahaan [erkalnan(llenggergalian atau
Cengllahan kalli maulun nlh [erkalhan. [artisilasi tersebut!berula [enlediaan
bibit tanaman maulun sekaligus dengan [elaksanaan [enanamannla. [Intuk
Cerusahaan nln [erkaluan(lkegiatan klhserlasi tersebut biasanla diwulidkan
dalam bentuk [t gram [IS[] bidang lingkungan hidulllselerti [ang dilakukan
Cerusahaan [embangkit [ [awa [[werl][J[] [atim [ang telah selara aktil]
melakukan [enghildauan [antai [labulaten [r(bllinggl [ diantaran/a [enanaman
legetasi [antai [émara laut di area semladan [antai [Jesa [furah [Iringu
[lelamatan [ hgas!I[lengembangkan kawasan [antai [lesa [landutatah menladi

area k[ hserlasi [bi[]dilersit[ [ dan lainlain.

Clambar [1.15.enanaman [Jangr( e di [lesa [Jaleman [Je amatan [/ hgas

3.00. Kualitas [ir

[ir adalah sumber dala [ang sangat [enting dalam kehidulanlsehingga
dalam selarah kehiduan manusia memiliki [1$isi sentral dan merulakan [aminan
keberlangsungan kehidul an manusia di muka bumi. [Jir berhubungan dengan hak
hidul sesel tang sehingga air tidak bisa di le[askan dalam kerangka hak asasi
manusia. [ engakuan air sebagai hak asasi manusia mengindikasikan [engakuan

terhadal | kenlataan bahwa air merul akan kebutuhan [ang demikian [enting bagi
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hidul 'manusial dilain [ihak [erlunla [erlindungan kel ada setial || tang atas akses
untuk mendal atkan air .

Ulebutuhan air memang akan selalu meningkat dari waktu kewaktu seiring dengan
terlddinla [eningkatan terhadal]umlah "enduduk dan intensitas [emakaian [ang
di lakukan. [‘ada sisi [ang lain! seiring dengan meningkatn’a kunsumsi air[ [ ariasi
musim /[ kerusakan lingkungan(dan [enlémaran menlébabkan air menldadi langka
baik dari sisi umlah maulun kualitas. [lelukulan hak atas air tidak bisa
diterlemahkan dengan sem! it han(a sebatas [ada kuantitas [ [lume dan tekn[1[ gi.
Uir harus dilerlakukan sebagai barang sl sial dan budalalltidak sematalmata
sebagai barang ek nh[mi.

3.[1.0. Knlisi Sungai

Cerdalat beberala sungai [ang melintas di wilalah [Jabulaten
Cr[bllinggll Sungai tersebut dil ergunakan untuk kel erluan ertanian[kebutuhan
rumah tanggal [ erikanan! industri dan lain(lain. [Jdalun umlah sungai [ang ada
di wilalah [Jabulaten [r[bllinggl| sebanlak 26 sungai [lamliran table-15/T]
dimana sungai [ang terlanlang adalah sungai [J[hdlhing[| dengan [anlang [
[15[120'm dengan lebar [ermukaan [126 meter[selanfutn(a sungai [anlarglagas
dengan [anlang [ 5[ 'm dengan lebar [ ermukaan 150 meter sedangkan sungai
atau [J[T1Tur [ang ter[endek adalah sungai [ulel dengan [anlang hanla 12 [lm
dan lebar [ermukaan [ 5 meter. [Jebit air sungai [ang terbesar adalah sungai
“andanlaras waktu musim hulan adalah maksimum [ []101( )i detik[ sedangkan
waktu musim kemarau sebesar [ [12(1m detik. [lebit air [ang [aling kelil
adalah sungai “awean[ I akni debit waktu musim hulan sebesar [10[]Im detik dan
waktu musim kemarau 0(00] m detik.

Sungailsungai [ang mengalir di wilalah [Jabul aten [r[b[lingg[ Itersebut
sangat dilengaruhi [leh iklim [ang berlangsung tiall tahun [aitu [ada musim
hulan debit akan meningkat talam dan [ada musim kemarau akan menurun
bahkan [ada beberala bagian mengering.

"Intuk sungai [ekalen di bagian hulu [ang melintas selan'ang wilalah
[lelamatan [iris dan [lading[ sesuai m[t[[1[gi dan karakteristik sungai banlak

terdalat [éram![sehingga aliran dan arusnla sangat [[tensial dimanldatkan dan
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dilungsikan  untuk wisata [etualangan alam arung [éram. [ada saat ini telah
diman(aatkan [leh beberala inlestlr [][lerat[t wisata [etualangan/adl entura
Cang terbagi dalam beberala tri’|

Gambar 3.[1T! Sungai [ ekalen [ limanfaatkan untuk (| isata ['rung Jeram

Sungai [ekalen di bagian tengah [ang melintas selanlang wilalah
Clelamatan [Jar[nl][Janluanlar serta [legal siwalan[]sering dikenal dengan
sebutan Kali Bokong. Sungai [ang berdamlingan dengan [dlan rala antar
kelamatan tersebut dil ergunakan [leh sebagian warga maslarakat sekitarnla
untuk [Jandill ulill Jakus (1] [J[1[dengan bertelanlang busana meskilun terlihat
langsung dari ldlan ralal sehingga kebiasaan dan [erilaku mas[arakat tersebut

men/adikan sungai [ekalen disebut iga sebagai kali bokong.

I
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Gambar 3.017 [ ktifitas [larga mencuci [ akaian [ i Sungai [lekalen

[laerah aliran sungai [1][IS[dalat dil andang sebagai sistem alami
lang menladi temlat berlangsungnla [t[ses([t[ses bil lisik hidr(1[gis maulun
kegiatan sl siallek[nlmi dan budala maslarakat [ang klmlleks. [r[$es[lt[ses
bilTisik hidr[1Cgis [1[]S merulakan [t[8es alami sebagai bagian dari suatu daur
hidr( 1l gi atau [ang dikenal sebagai siklus air. Sedang kegiatan s[sial ek nlmi
dan budala maslarakat merulakan bentuk inter[ensi manusia terhadall sistem
alami [J[ISUselerti [engembangan lahan kawasan budidala. [Jal ini tidak lelas
dari semakin meningkatn[a tuntutan atas sumberdala alam [air[ tanah[ dan hutan!
rang disebabkan meningkatnla [ertumbuhan [enduduk [ang membawa akibat
"ada [ erubahan k[ ndisi tata air [ 1[S.

3.[0.L. Knlisi [Janau(lll aluk(Situlmbung

TlanauTanu(T] aduk Situllimbung adalah salah satu sumber air tawar
fang menunlang kehidulan semua makhluk hidulldan kegiatan sl sial ek nlimi
manusia. [letersediaan sumberdala air sangat mendasar untuk menunlang
Cengembangan ek nhlimi wilalah. Sumberdala air [ang terbatas disuatu wilalah
mem/[unlai im[likasi kelada kegiatan [embangunan [ang terbatas dan [ada
akhirnla kegiatan ek nhlimi [uga menladi terbatas. [lir danaulranullll aduk[situl
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embung dal at digunakan untuk berbagai [ eman(aatan selain man/aat utama untuk
klnerlasil /diantaran{a [ embangkit listrik[ /[ €émenuhan kebutuhan air bersih![]
Cengairan [ enggell ht[ tan[ [ erikanan dan lainTain.

Sebagai bagian dari k[ nser[ asi sumberdala alam danaulranuwaduksitul]
embung adalah bagian [ang amat [enting untuk menldamin ketersediaan air
disamling ulala klhserlasi lainnla selerti gali [Tugl sumur resal an[bilTTt1 dan
luasan tutul an tanaman [ egetasi lainn![a.

[lerdasar data inlentarisasi [Jinas [I] [kngairan [Jabuabulaten
[r[bllingg [ bahwa wilalah [labulaten [r[bllinggl | memiliki banlak ranull [
ranu [ang besar tersebar di wilalah [Jelamatan [iris dan [rulill dan memiliki [
embung tersebar [ada beberal a wilalah ke amatan.

Sebagaimana ditamlilkan [ada lamliran tabel — 16. [Janu terluas adalah
Segaran dengan luas [0 [la [[lume tam[ungan air 101160132 [ [selantn a
[lanu Segaran [luwes [Tl gl rgllluas 2[1Ja [Tlume tamlungan air 22.0[T12[]
[ [ anu [gung luas 20 [Ja [Ilume 16.6602[1 (] [IlJanu [lerah luas 1] [Ja
Clime 12,0100 [ Canu Cet(k luas 10 Ua [(Tlume 10.06(1[1 [ Janu [aman
(idu/luas 15 Ca ([lume [I1[2016 ] dan [ang terkelil [Janu [ledang luas 10
Ca (Tlume 2.[T5(52 [

Gambar 3.1/ Janu [Jgung [ i Kecamatan [liris Kabul aten [r(bllingg!!
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"lari ketu/uh ranu tersebutl | ‘anu [letl k di [lelamatan [ iris seldk [/tahun
terakhir terus mengalami [enlusutan keberadaan airnlallbahkan sebagian dasar
ranu mulai beralih Mingsi untuk kegiatan budidala [ertanian [ang dilakukan [leh

warga mas [ arakat.

Gambar 3.[1! Grafik Luas [[/al [ lanu [i Kabu aten [ r[b(lingg!]

Ranu Merah; Ranu Gedang;

1241743 247552 hanuTaman

idup; 9.192,86

Ranu Telogo

Argo/Segaran
Duwes;

22.094,29

Ranu Betok;
10.868,00

Gambar 3.[1/Grafik [/[lume m” [/ Janu [ i Kabul aten [r[b[lingg[
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ettt et et e ———————
[langunan [ mbung di [abulaten [r[bllinggl | ang terluas adalah embung
latisari dengan luas 6 [la [[lume tam[ungan air [11]500 [] [T kemudian embung
Cedung [under dan [Jlam([k masingmasing luas [125 [Ja [[lume 2[1106(] [ [J
SumberreT luas (] (Ja [Tlume 225.000 [ [Ililang kere[]luas [15 [la [[lume
1006.010J5] [)Sumbersuk(] luas [125 [Ja [[lume 1(2.[10 (] [/dan [ang terke(il
embung [Jurah bind[luas 225 [Ja [[Tume 126.56010 ".

Clambar [1.2 [ mbung [ llam{ [k di [lel] [Ilhgas [lab [r[ bl linggl [ Isaat [ lemarau

Embung Curah
Bindo; 2,25

Gambar [ 8. 1]Grafik Luas [1/al [ ' mbung [ i Kabul aten [ r(b[lingg']
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Kedung Bunder;

Embung Pilang
erep; 126.563,00

Embung Jatisa
182.813,00

Gambar 3.(3 Grafik (] lume [’ Jmbung i Kabulaten [rblingg[

3.01.3. knalitas [ ir Sungai

Untuk mengetahui  kualitas air sungaill harus ada [engulian
lab(rat/ rium terhadallkualitas [arameter [isikal kimia dan bil1[gi. [Jalam rangka
mlhitl ring kualitas air sungai di [Jabulaten [t[bllingglI[1Jladan [ingkungan
CidullDabulaten [r[bllinggll melakukan "engambilan samlel air sungailsungai
fang ber[ltensi terladi [enlemaran akibat besarnla beban [Tlutan [ang harus
diterima serta [eruntukan airnla [ang banfak dimanlaatkan [leh mas[arakat.
Cldalun [eruntukan air sungai di [Jabulaten [r[bllingg[Itelah ditetalkan dengan
Celutusan [ulati [0 Cingkat (T r[ bl lingglIn[m(t (16 [ahun 10111

Clari 26 sungai besar [ang ada di [Jabulaten [r[bllingg[[lbaru dalat
dilaksanakan sam!(ling kualitas airn[a [ada []sungail /dengan titik sam(ling di
hulu dan hilir [aitu Sungai [abung [andil | landang [atil [ lert[s[n[ [/ hd[ hing[ ]
Tending[ T ledung galeng dan [r[nh[lJdm iran tabel-17 .

Cetuluh sungai tersebut [eruntukannla adalah masuk gl1nhgan kelas
(1. Nilai ['mbang [atas atau [Jaku [Tutu [Jir [T [1[ arameter ulimengalu [ada
Ceraturan [emerintah [1[[nm[t [2 Cahun 2001 adalun Carameter uli meliluti [
tem [ erature[ [ [ [ Tisika [ISSTICISMkimia [T COOOCTI I dan lainTain[Tkimia
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(rganik [17inlak lemak(idetergen(llén[1[1Tdan milt(billlgi [lelal [Tli[lTrml[ t[tal
(i mL

Gambar 3.[/[/Sam/ ling Sungai [ i Kabul aten [r[b[lingg[

Cerdasar hasil sam[ling ulil kualitas air sungai [leh [[J[] [ada tahun
2016[ diketahui bahwa kualitas air sungai baik hulu maulun hilir Fada [ sungai
tersebut terindikasi kandungan bakteri [akultatil Janaer[b fecal coliform melebihi
baku mutul] demikian [ula kandungan total coliform. [Jal tersebut
mengindikasikan bahwa kualitas air sungai telah terk[ntaminasi akibat limbah
dlnestik termasuk klt(tan hewan atau manusia. Selain dua [arameter ufli
tersebutl terdalat [ula [arameter lain [ang nilainla tinggi melebihi N[ 1[] [aitu
Total Disolved Solid (TDS) [ada hilir sungai [lertis[nl] dan [J[nd[hing[ ]
Carameter ulil BOD [ada hilir sungai [Tert[§[nh[T][‘edunggalengl [/l nd nlhg[ [T
Carameter COD [ada hilir sungai [lert[ 8 h[ I arameter Nitrit sebagai N [ada hilir
sungai [Jledunggaleng'Senlawa [én[] sebagai Fenol [ada hulu dan hilir sungai
[Mert's[nlTT]andang(ati dan [J[hd[ hing[Ihilir(.

"lengan demikian diketahui sungai [ang [aling banlak nilai [arameter
ulinfa melam[aui N[ atau baku mutu adalah sungai [Jert’s n[][2 [arameter uli
Cada kualitas hulu dan 6 [arameter ulil [ada hilir[lselan/utnla sungai [ /[hd[ning[’
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[ Tarameter ulil /dan [ledunggaleng [2 [arameter ulil [ada kualitas hulu dan [
Carameter ull [ada kualitas hilir. [Jemudian sungai lainn[a masing/masing

terdalat 2 [arameter ulil[ang nilain[a melam[aui baku mutu.

50
45 K 44,3
40 I\ == Hasil Uji
35 == Baku Mutu
- [\
2 [\
2 [\
s [\
0 [\ 1
0 938 - - 2,9 4 3,6
S s°o§o SR o\°&§% o\°%§ s"qfﬂ\‘o &
X0 . ..
‘00 Qﬁo ‘90(\ o"’oQ (\QS! ooéb (J’bo (/,bQ ,b\Q’Q /&Qf\ Qb\(\ (\b\o (\\QQO
CN Lo @ o & &P
N R R T RTINS gV R RN NP
N NI SN NI IO GRS
¢ @ ,}\\ N @ ¥ >
2% » @
Gambar 3.[1/Grafik [larameter [/[1[] Kualitas [ir Sungai
120
109,3
100 x
/ \ == Hasil uji
80
I \ == Baku Mutu
60 / \
40
— 4 = h ——————E ‘ 29,6
20 17,1
. -95-7,62 10,2 ,56 6, 7,28 . 8,94
RSSO SN RO IO SNSRI
O O NP R NP N IR N
S € &L & & & & P Gz}e & N
N ‘0 Q/{\, P (\b’b (\Qo & (€ & & P
@ ¢ @ ¢ A TSNS
N @& FFFL e
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Gambar 3.[1|Grafik [arameter [ /[ ] Kualitas [ lir Sungai
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Gambar 3.[1] Grafik [arameter [ ] Kualitas [/ir Sungai
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Gambar 3.[1Grafik [arameter [[s[ at Kualitas [ ir Sungai
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Gambar 3.3[/Grafik [arameter [ /[ tal [/[1if( rm Kualitas [Jir Sungai

3.013.1J. [nleks Kualitas [ir

Cenentuan status mutu air ditetalkan melalui [erhitungan [ndeks
Cualitas [lir sebagaimana [edman [ang telah diteta’kan [ada [Jelutusan
TJenteri Negara [lingkungan [lidull nim[t 115 Cahun 2000] tentang [ed man
Cenentuan status air. Status mutu air adalah merulakan kesiml[ulan [ang
menlatakan air tersebut kindisi [émar atau baik berdasarkan baku mutunla.

Status mutu air diklasilikasikan dalam [kateg[ti[Taitu [

Memenuhi baku mutu [k(n(isi baik[(] 0 0 04 O 100
_lercemar ringan 0100 O O O 500
[lercemar se ang 500 O g o 10
[lercemar berat Oy o 10

Casil Cenentuan Status mutu air dari semua sumber(sungai [Tndeks
Cualitas [lir[Jakan menlddi dasar [enghitungan [enentuan [mdeks [enlemaran
Uir [0 selanfutnla (117 akan menlddi salah satu kil Then [enghitungan
mdeks [ualitas [ingkungan [lidul |
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Semakin tinggi nilai [ndeks [lualitas [lir suatu sumber air/sungail imaka
menun/ukkan semakin [elek [ula kualitas air tersebut [Jterlemar. Sebaliknla
semakin tinggi hasil [enghitungan [1]J[menunfikkan gambaran nilai status mutu
air [ang semakin baik [Ula. [emikian [ula mdeks [lualitas [ingkungan [lidul]
(M nilain Ca akan baik[ Tika k[ TThen (1] [iga bernilai baik.

Cenentuan status mutu air dal at dihitung dengan menggunakan met/ da
SCOOON atau metl da indeks [enemaran. [lari hasil ulil kualitas air sungai [T
sungail /di [Jabulaten [t[bllinggl]tahun 2016 tersebut [1[ titik [enaatan(]lika
mengalu [ada sungai gl1inhgan kelas [[limem/erlihatkan [ndeks kualitas air
sebagai berikut [ 12 hasil uli/status mutu air ter[emar ringan dan 1 hasil ulilstatus
mutu air terlemar sedang [Tabel [1[1][1Jsehingga hasil [enghitungan Mmdeks
Cenlemaran [ir (11 ][ sebesar [1116.

Ulerdasar [lelutusan [ulati [1[17] Cingkat [T/ r[bllingg!Inlmmlt [1T6
Cahun 10T TTsungai [ang diulil kualitasn[a tersebut adalah sungai gl1 hgan kelas
[MMsehingga [enentuan mdeks kualitas air [ika mengalu [ada sungai g1l ngan
kelas [IM[Tabel 111 mem!/erlihatkan 1 ]sungai tersebut seluruhnla status mutu
airnl a ter[ émar ringan! sehingga hasil [ enghitungan (ndeks [enleémaran [Jir (111 ][]
sebesar 50.

Cerkait dengan [elaksanaan [lenlana [embangunan [angka []enengah

Caerah  [TICIT] [ Cenghitungan  [TJ7] menggunakan k[m[Then [ndeks
Cenlemaran [Jir [1I1J[/dan [ndek [enlemaran [Idara [II1]LJ Cerhitungan (11
didasarkan [ada (ndeks [lualitas [lir dari [sungai besar titik [enaatan hulu dan
hilir [aitu [Sungai [lert[ s[nl [/l lending! dan [ edunggaleng. [/ 1[ngan kelas air
menggunakan standar baku mutu gllingan kelas [I1] [ldalun hasilnla
mem/ erlihatkan [ndeks [ualitas [Jir [Isungai [16 hasil ulil lablIstatus mutunla

keseluruhan adalah terlémar ringan.

3.[1.[]. Walitas [lir [Janau(Situl'mbung

Cletersediaan sumberdala air adalah kebutuhan [ang sangat mendasar
untuk menun'ang [ engembangan ek[hlmi wilal ah dan keselahteraan mas! arakat.
[lleh karena itu selain kuantitasnla [erlu dildgal | kualitas air [uga harus

ANALISIS PRESSURE, STATE DAN RESPONS ISU LINGKUNGAN HIDUP DAERAH III - 39



Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah

dil erhatikan agar [ éman/datann( a dilamin aman bagi manusia dan makhluk hidul’
lainn[a.

Cir danauranulwaduk[situlémbung adalah merulakan salah satu
sumberdala air [ang dalat digunakan untuk berbagai [emanlaatan antara lain
sumber baku air minum/ lair irigasil |l enggel nt[ran( [ erikanan( ][ ariwisata dsb.
Ck[sistem danau memiliki [eran [enting dalam men/amin kualitas dan kuantitas

ketersediaan air tawar.

Gambar 3.3[.[ lanu Segaran [ i Kecamatan [liris

_ntuk mengetahui ki ndisi kualitas air dimaksud dilerlukan ulil
lablrat tium samlling kualitas air. [lari [ [Janu dan [ embung [ang ada di
Cabulaten [t[bllingg/ T/ ladan [ingkungan [JidulJ[Jabulaten [t bllingg[[ada
tahun 2016 baru dalat memantau [ada 5 [Janull aitu SegaranSegaran [luwes!]
[Jerah! I /gung dan [edang. Sedangkan untuk kualitas air embung belum [ernah
dilakukan [engulian karena [Tlume air [ang tertam/ung [luktuati[] sangat
dilengaruhi [leh musim. [Jekalhasil uli/lablsebagaimana lam[iran tabel — 1.
[[uan nilai ambang batas atau baku mutu air [ang digunakan adalah

standar air bersih sebagaimana ketetalan [ada [eraturan []enteri [Jesehatan [1[]

ANALISIS PRESSURE, STATE DAN RESPONS ISU LINGKUNGAN HIDUP DAERAH III - 40



Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah

nlmir 160 ENCICSITIOMIITT] tentang Slarat(slarat  dan [engawasan

kualitas air.

F U U U

Gambar 3.33. Sam/ ling [Jir [lanu ['gung [i Kecamatan [ liris
Cerdasarkan hasil [engamatan kualitas air [‘ada kelima [Janu dimaksud'’
mem/ erlihatkan adan( a indikasi bahwa nilai kandungan [arameter ulilkima Total
coliform [ada seluruh [Janu tersebut telah melam[aui nilai ambang batas atau
Claku [Jutu. Sedangkan untuk nilai arameter ulil lainn[a masih dibawah nilai

ambang batas atau aman.

== Hasil Uji
== Baku Mutu Max
=== Baku Mutu Min

=

OFRLrNWAUIONOWOO

Ranu Agung  Ranu Merah Ranu Segaran Ranu Segaran Ranu Gedang
Duwes

Gambar 3.300Grafik Carameter [ Kualitas [Jir [Janu
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Gambar 3.3[] Grafik [Jarameter [ [ ][]Kualitas [Jir [Janu

12
10 L 1 1 _ U
8
6
== Hasil Uji
4 == Baku Mutu
2
40,585 #—0r834—g_g550—0—0,623— 0,801

O ’

Ranu Ranu Ranu Ranu Ranu

Agung Merah Segaran  Segaran Gedang

Duwes

Gambar 3.3[] Grafik [larameter [ '3 Kualitas [Jir [Janu
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Gambar 3.37 Grafik [arameter [ tal [J[1if rm Kualitas [Jir [Janu
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Gambar 3.30]Grafik Carameter Cecal (lif (rm Kualitas Cir Canu
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Gambar 3.300Grafik Carameter Siania Kualitas (ir Canu

3.[1.0. Malitas [Jir Sumur

Cir merulakan kebutuhan utama manusia. Sudah selalaknla kita
menldga kemurnian sumberisumber mata air sehingga maml[u dimanlaatkan
samlai akhir [@aman. Cerlalu banlak air bisa mengakibatkan banlir[ terlalu sedikit
dalat menléebabkan kekeringan. [larena itul] [erlu adanla kebildkan dan
manalémen [ang baik tentang [engaturan(][engelllaan dan [engendalian air
sebagai sumberdala sehingga air bisa memberikan manlaat [ang [Ttimal dan
berkelaniitan dalam memenuhi kebutuhan makhluk hidul! [lidak adan’a atau
kesalahan dalam [eneral an kebilakan dan menelémen [ engell laan airl imaka akan
berakibat akan terladin[a benlana lingkungan.

Selara alami []ilalah [Tabulaten [t[bllinggllmemlunlai [Itensi air
fang berliml[ah[Jantara lain terdalat beberala [lanulmata air[Isungai dan air
tanah [ang [ukul] besar. [Jabulaten [r[bllinggl | masuk dalam [lekungan [lir
Canah [TIO00 Crfbinggl] 1010 [r[ b linggl | menlakul | seluruh wilalah [Ilta
‘r[bllinggl] dan sebagian dari [Jabulaten  [t[bllinggll dan [Jabulaten
Cumalang TrlTinsi [awa [imur.

Selara gelgralis/daerah ini berada [ada garisigaris 112054’ dan
113025° Bujur Timur serta 07038 dan 08002’ Lintang Selatan. Luasnya sekitar
C0%m2. [ [r[Cgt CIE0 Crfbingg ! Idibedakan menladi 6 [énam!( satuan( | akni
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1[satuan [edataran[ 2[Isatuan lereng gunungali bagian bawah! | | satuan lereng
gunungali bagian atas[ [ [ satuan [unlak gunungalil 5[ satuan [ebukitan [ 1kanik!]
dan 6[Jsatuan [ebukitan sedimen terli’at. Satuan m[t[T1gi ini terutama dik [ntr(1
‘leh satuan batuan [ang menlusunn’allterdiri atas [[tmasi [eltak [Tlilsen!(l]
batuan gunungali [udak [Tlistlsen [Iwallllbatuan gunungali [lengger [ua
Mistlsen [engah['batuan ter[ bl san andesitbasalt [[1istl sen/lTbatuan gunungali
Cengger [[list'sen [ltas(llendalan rlmbakan [Jemaratiga [[list[sen [Itas []
Cl1Csen(llbatuan gunungali [amlhgan [[I[1[sen[T/lala [amlngan [1J[1[sen!I
batugam/(ing k[ tal [T1[1sen(ldan endalan alulium [Tlesen!./ [ lurah hulan tahunan
antara 1.500 [1[1.500mm dengan ratalrata tahunan terhitung sekitar 1.011] mm.
Cerlatat bulan basah di atas 200 mm ter/adi [ada N[l ember — [[til[ sedangkan
bulan kering kurang dari 200 mm terladi [ada [Jei — [kt[ber dengan suhu udara
bulanan antara 251 (201’11, [ngka elalTtrans[irasi terhitung 1.0CT)mm fahun
dan lim[asan [ermukaan [Surface run-off(] ebesar (0[] nm/(tahun.

C00) [ribllinggl] dibatasi di bagian utara [leh Selat [ladura [ang
merulakan batas muka air eksternal [external head-controlled boundary(Isebelah
selatan adalah batas [emisah muka air bawah tanah [groundwater divide[I[ang
berim(it dengan batas [emisah air [ermukaan [Surface water dividel[TIsebelah
timur dan barat masing/masing merulakan batas muka air tetallinternal [internal
head-controlled boundaryidari [Jali [lawelan dan [Jali [ekalen [ang ditentukan
sebagai batas lateral [ekungan karena dasar sungainla berula batuan [adu bersilat
kedallair. Akuifer dangkal (akuifer tak tertekan) diimlai [ada kedalaman [0 m
di bawah muka tanah mbmt/[terutama dibentuk [leh material lelas berukuran
butir [asir halus dengan klelisien kelulusan (k[ Jantara 0/6 — 5[1[mlhari. Selara
umum! kedudukan muka airtanah [ada akuilér dangkal ‘muka [teatik[berkisar
antara Ol [/[1[][mbmt dengan [Tuktuasi ratalrata 2(0 m. [lirtanah [ada akuiler ini
sangat rawan terhadal] bahan [enlémar [ang berasal dari [ermukaan. Akuifer
dalam [ang bersilat semiltertekan dan tertekan berada [ada kedalaman antara [0 [
100U mbmt[Jdibentuk [leh batuan gunungalildengan angka k antara [15 [J[1[1011
m'hari. [Jedudukan muka airtanah [ada akulier ini 'muka [is[metril|terukur
antara [10 [ 260/ imbmt. [rah umum aliran airtanah dangkal dan dalam

berlangsung dari daerah imbuhan [fecharge areal di bagian selatan menu/u daerah
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leCasan [discharge arealdi bagian utaral dengan bagian terendahn(a adalah Selat

[Jadura. [umlah imbuhan airtanah dangkal [ang berasal dari dari air hulan

terhitung (2501 ita mlItahunlJsedangkan air tanah dalam [ang mengalir dari
daerah imbuhan ke daerah lelasan menalai 10010 [uta m[ [tahun.

Citinlau dari kuantitas dan kualitas airtanah [ang dikaitkan dengan

Ceruntukannla bagi air minum[ ][] [r[bllinggl| dibedakan men'adi [ [tigal’

wilalah [Ttensi airtanah[ T aknil]

Sedang pada Akuifer Dangkal dan Tinggi pada Akuifer Dalam

TJilalah ini meneml[ati bagian tengah [e¢kungan [ang merul akan daerah
Cedataran menlakullwilalah [lelamatan [Tle[l[][/'hgas[/[Jel] Sumberasih[]
Ulel! Uantaran[dan [le[] [eles.

Akuifer dangkal berkedudukan antara [1[ 20 mbmt! kedudukan muka airtanah
[ D0 antara [1— 1102mbmtlIdan debit [[timum ([ [t[Jantara 2[00 — 50101
literldetik dengan [drak antar sumur menlalai [0 m. [Jualtias airtanah

umumn/! 4 baik untuk sumber air minum.

Akuifer dalam berada [ada kedudukan antara [0 []10][mbmt[ ] [][]antara [ 16
— 10 0mbmt[[J[1t antara 10 — [JOliter/detik dengan [arak antar sumur sekitar

250 m. [ualtias airtanah umumn/( a baik untuk sumber air minum.

Sedang pada Akuifer Dangkal dan Akuifer Dalam

ANALISIS PRESSURE, STATE DAN RESPONS ISU LINGKUNGAN HIDUP DAERAH

J1lalah ini menem!ati bagian tengah [ekungan! [ akni ham!ir seluruh daerah
Cedataran [ang menlakul] [1lta [t[bllinggl| dan [lab. [r[bllinggl]| serta
sebagian kelil daerah lereng gunungali bagian bawah [ang berada di [Jab.
"rlblInggl!

Akuifer dangkal berada [ada kedalaman men[alai 25 mbmt[ kedudukan [ (][]
menlalai 21 IJmbmt[Tuktuasi muka airtanah antara 1[0 [J6J(n[ ][It antara
201150 Titer[detik dengan [drak antar sumur sekitar 20 m. [lualtias airtanah

tergl 1l hg baik untuk sumber air minum.

Akuifer dalam berada [ada kedalaman antara [5 [111 I mbmt[ ] [][]antara [I[]
(N Cmbmtl Tt antara 2[0 [I[][hter[detik dengan [drak antar sumur sekitar

7100 m [ualitas airtanah umumn/(a baik sebagai sumber air minum.
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Rendah pada Akuifer Dangkal dan Akuifer Dalam

e [Jilalah ini menem/[ati bagian utara dan bagian selatan [ekungan’menlakul]
daerah [edataran [antai dan daerah lereng gunungali bagian bawah hingga

daerah "unlak gunungali.

o Akuifer dangkal berkedudukan kurang dari 50 mbmt[ ] [1(] antara O[T
mbmt[ |[Tuktuasi muka airtanah antara 110 [1[10@nlJJ[ [t kurang dari 2/0
liter(detik dengan ldrak lebih dari [0 m. [Jualtias airtanah umumnla baik

untuk sumber air minum.

e Akuifer dalam berada [aAda kedudukan antara 50 (110 mbmtl![] ][] lebih
dalam dari (10 mbmt[ /][It kurang dari 2[0 liter(detik dengan [drak antar
sumur sekitar [00 m. [Jualitas airtanah umumnla baik untuk sumber air

minum.

Cengembangan air tanah [ang [ukul] [Ttensial adalah di daerah [ang
termasuk dalam wilal ah [Itensi airtanah sedang [ada akuilér dangkal dan sedang
hingga tinggi [ada akuilér dalam. []i wilalah ini [eémanlaatan air tanah untuk
kelerluan rumahtanggall ertanian dan industri sudah [kul] intensi(lterbukti
dengan telah banlaknla sumurb(t [t[duksi. "ada masa mendatang harus tetal!
dil erhatikan bahwa [riltitas [emanldatan airtanah adalah untuk kelerluan air
minum sehingga kelerluan lainnla selara berkelebihan [erlu dilegah.
Cengembangan [eman/datan airtanah dangkal untuk kebutuhan seharilhari
"enduduk dalat diulalakan dengan [embuatan sumurgali dan sumurblt [antek
‘driven welllhingga kedalaman [0 mbmt. Sedangkan sumurblt dalam bagi
"enl ediaan kebutuhan lainnla harus menladallairtanah [ada kedalaman akuiler
antara [5 [1150 mbmt. [engembangan [emanlaatan air tanah di daerah sulit air
terutama [ang termasuk daerah imbuhan air tanah dalat diarahkan melalui
"eman/datan keberadaan mataair disekitarna selara [[timal dengan [engaliran
selara gralitasi.

Cemanlaatan air tanah dalam [dir tanah tertekan!! untuk kel erluan
industril | ertanian[ dan rumahtangga menunlukkan kel énderungan [ang semakin
meningkat dari tahun ke tahun(/ akni sekitar 16(55 ita m[ tahun dengan rinlian
U/ Chita m! [tahun untuk industril['I[I[] [uta m[Itahun untuk [ertanianlldan (110
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m/ [tahun untuk kel erluan air minum [ang dikellla [leh [ erusahaan [laerah [lir
Cinum (TECE L

Cualitas air sumur di [labulaten [r[bllinggl! berdasarkan hasil
‘engulian lablrat[rium  [lamliran tabel-190) dari [ titikk sumurdalam di
[lelamatan [Jraksaan dan [I[hgas [1] hasil ufil labl] menunfikkan']terdalat
Carameter tltal [T1illtm [ang nilain[a melebihi baku mutu laitu sumur dalam
milik () Santlsa [Igrind[ ' di [[[hgas dan sumur dalam milik klinik [Jalala di

[raksaan.
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Gambar 3.1 1Grafik [Jarameter [ISS Kualitas [lir Sumur
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Gambar 3.[7. Grafik [larameter Sianil a Kualitas [Jir Sumur

3.00.0. Malitas [Jir Laut

Selain [emantauan kualitas air sungai di hulu dan hilir[Jluga dilakukan
"emantauan kualitas air laut di muara sungai di [J [fuluh[ltitik 1/ kasi [engamatan
faitu muara sungai dekat [ )] [ait{nl[/[Juara sungai [abung [landil![]uara
sungai [lert[ s[n[ ] [raksaan(l/[Juara sungai [ ekalen [lalarakan(l[l muara sungai

[lending[ /muara sungai [ ledunggaleng dan muara sungai [ lal eman.
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Ulerdasar hasil sam(ling uli kualitas air laut [ada muara sungai [leh [ 1]
Cada tahun 2016 [lamliran tabel20[Tdiketahui bahwa kualitas air laut [ada semua
titik 1Ckasi hasilna terdalat 2 [arameter ulil [aitu Pospat (PO,4) dan Nitrat (NOs-
N) rCang nilain[a melebihi ketentuan baku mutu [Jelutusan []enteri Negara
Cingkungan [lidul! nlml[t 51 [lahun 2007] lam[iran [1lltentang bilta laut.
Sedangkan [arameter ulil Sullida sebagai [1,S nilainla melebihi ter(adi [ada air
laut muara sungai [abung [andi dan [lert[8[n[] [Intuk nilai "arameter uli/lainnla
hasiln’a memenuhi baku mutu. [aku mutu nilai Carameter uli [ adalah 01015

mg(II'NTJ N adalah 000 mg(1l'dan [,S adalah 0[01 mg/I.

0,14

0,12 A3
01 / \0,108

0,08 //0,07(39
oot AT 005 »-0,0613
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0,02 ‘é&i = = = = . !
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Gambar 3.[1] Grafik Carameter [ §Chat (1] [ Kualitas [ir Laut
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Gambar 3.[1/Grafik [arameter Sulfi’ a sbg (1S Kualitas [Jir Laut

[lari hasil ulll labltat[rium kualitas air laut tahus 2016 tersebut(] [ika
dilerbandingkan dengan kualitas tahun sebelumnla [2015[]relati’e sama [aitu
terdalat kandungan NO3-N dan PO4 melebihi baku mutu disemua titik 1 kasi
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sam/ling. [ingkat kekeruhan tahun 2016 lebih baik[ namun untuk [arameter [12S
mengalami [enurunan [aitu terladi [ada muara sungai [labung [Jandi dan

Cert[8[n[Inilaina melebihi baku mutu.

3.00.7. [urah [Julan [atal [Jata [‘ulanan

Selara gel gralis [labulaten [t bllinggl] terletak di lereng [egunungan
fang membulur dari [larat ke [fimurl] [aitu [Junung Semerul! [Irgllurl ]
Camlhgan. Selain itu terdalat gunung lainnlalllaitu [Junung [Irlm([ engger!]
[liddaren( I Jilal T Jambir! lem[t[][ awang. [lilihat dari ketinggian berada [ada
012500 ] diatas [ermukaan laut dengan tem! eratur rata(tata 2111 — [10 [J.

Uerdasarkan data [linas [ [engairan [lam[iran tabel-21[dari 5[] Stasiun
Cenakar hulan di [Jabulaten [r[bllinggl! menuniikkan bahwa selama kurun
waktu dari [anuari samlai dengan [esember 2016[]urah hulan sebesar 12.[1110
mm atau rataltfata bulanan 11.[1508 mm. [Jurah hulan tertinggi terfadi [ada
bulan [ebruari [aitu 25.1[1mm/bulan/ kemudian bulan [Jesember sebesar 20.6( 1
mm/bulan dan [ang terendah [ada bulan [Igustus sebesar 1.[16 mm/bulan.
(umlah hari hulan terlama terlatat 1[1 /hari terlddi di stasiun [enakar hulan [iris
dan Segaran(sedangkan [lending terlatat hari hulannla [aling sedikit [aitu 2[

hari.

3.[1.[]. Jmlah ['umah [Jangga [‘an Sumber [ir Minum

Uletersediaan air bersih [ang memadai baik dari segi kualitas maulun
kuantitasnla merul akan salah satu hal [enting dalam kehidulan manusia.
Cerwuludnla lingkungan [emukiman [ang bersih dan sehat [asti di tandai [leh
ketersedian air bersih [ang memadai bagi [enduduknla. []eningkatn'a imlah
Cenduduk dan lalu aktilitas [embangunan/ mengakibatkan semakin tingginla
umlah [ermintaan air bersih untuk berbagai kegiatan. [Jal ini tentu sala akan
mengakibatkan mun(ulnla tekanan terhadall lingkungan sumberdala air [ang
tidak [arang ustru menimbulkan kin(lik[baik antara [ara [engguna air maulun
"enl edia kebutuhan air.
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Cemenuhan kebutuhan air bersih maslarakat di [Jabulaten [r[bllinggl!
telah dalat dilalani melalui [aringan [er(ilaan air bersih [1/[][] meskilun masih
sangat terbatas. [lleh karena itu sebagian besar warga masl arakat lainnla [ang
belum terlangkau lalananlimenggunakan air sumur atau sumber air lainnla untuk
memenuhi kebutuhan hidulseharihari. [imlah rumah tangga [ang menggunakan
air bersih tidak melalui lalanan [170][] [duh lebih tinggi dibandingkan timlah
rumah tangga [ ang menggunakan air [er[ilaan [ledeng.

Cerdasar data [Jadan [usat Staistik[/di [Jabulaten [r[bllinggl] belum
tersedia data umlah rumah tangga dan sumber air minum dari setial | kel amatan
damliran tabel-22[Tdata [ang ada berula mimlah glbal rumah tangga dan
sumber air minum di [Jabulaten [r[bllinggl] [ata tersebut memlerlihatkan
lamliran tabel-22A[T) emenuhan kebutuhan air bersih untuk rumah tangga dari
ledeng 117111 sebesar [T1[2[]rumah! dari sumur ada [T1[TT]rumah[sungai ada
1.650] rumah( hulan ada [I[12 rumahl kemasan ada 2[1220 rumah(dan lainnla
202.00J0 mmah.

Untuk lebih [eélasnla imlah rumah tangga dan sumber air minum dalat

dilihat [ada gralik berikut ini [

Sungai; 1.659
Hujan ; 3.442
Kemasan ;
23.220

Gambar 3. [/Grafik Jumlah ['umah [Jangga [ ang Menggunakan Sumber [ lir
[lersih [i Kabulaten [Ir b!lingg!|
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3.00.0]. Jmlah [Tumah [Jangga [an [lasilitas [lem[at [luang [lir [Jesar

Sanitasi adalah [erilaku disengalda dalam [embudalaan hidull bersih
dengan maksud menlegah manusia bersentuhan langsung dengan klt[tan dan
bahan buangan berbahala lainn’a dengan haralan usaha ini akan menlaga dan
meningkatkan dera'ad kesehatan manusia. [ermasalahan sanitasi [ang dihadali
[labulaten [r[bllingg[[aitu masalah s[sial budala dan [erilaku [enduduk [ang
terbiasa [luang [Jir [lesar [1J[1[[ldi sembarang tem![atl khususnla ke badan air
‘sungail ang digunakan untuk men[ulilmandi dan kebutuhan higienis lainn[la.

[lerdasarkan data [ linas [ esehatan tentang rumah tangga dan kel emilikan
temlat [1[]0] di [Jabulaten [r[bllingg[] tahun 2016 [lam(iran tabel-23Tbahwa
umlah rumah tangga [ang tidak memiliki temlat [J[1[] imlahnla masih tinggi
faitu 126.[00] rumah tangga. [imlah tersebut hamlir sama tinggina dengan
mlah rumah tangga [ang tetah memiliki temlat (] sendiril [ akni 16 1[2[]
rumah tangga. Sementara rumah tangga [ang temlat [[1[]/nla menggunakan
temlat [ |[1[]selara bersamalsama ter[atat sebesar [ 5.2 Jrumah tangga.

Clumah tangga [ang tidak ada temlat [/ nlallterbanlak berada di
Clelamatan [Jannhanlar. ['umah tangga [ang telah memiliki tem[at [1[][] sendiril
terbanlak berada di [Jelamatan [eles [11.[1T0 rumah tanggall [Jumah tangga
lang menggunakan teml[at [][][] selara bersamalsamalterban'ak berada di
[e[amatan [Iringu [T1[TT]rumah tangga'.

Umum; 0

Gambar 3.[T| Grafik Jumlah [Tumah [Jangga [‘engguna [lem/ at ][ ][]
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3.0.00.Jumlah [enluluk LakiLaki [erem uan Menurut [Jingkatan
Cenlilikan

Clemam[iuan sumberdala manusia dilengaruhi [leh akses [endidikan.
Cerkembangan kemaluan [endidikan menladikan terbentuknla struktur kelas
sisial ek[h[milantara lain [ makmur menengah dan miskin.

‘umlah [enduduk laki(laki dan [erem[tan menurut tingkat [endidikan di
Clabulaten [1bllinggl[ang terlata selara rinli [er kelamatan! selduh ini belum
ada (amliran tabel-24[] [Jata [ang ada terlatat adalah gllbal [umlah [enduduk
se [Jabulaten [t bllingg!l|

Uerdasar data [J[S [Jabulaten [r[bllingg(] [Tabel [2[T/['men[ebutkan
bahwa Mimlah [enduduk lakillaki dan [erem[uan [ang tidak bersekllah di
(abulaten [t[bllingg(]sebanlak [10[6 [lrang atau sekitar 02[ 1] dari [umlah
Cenduduk [Jabulaten [t[bllinggl] [1.170.0T0 Gwalllterdiri dari 120011 [tang
lakillaki dan 101.555 [tang [eremluan. [enduduk [ang lulus S[J sebanlak
2[01.002[0tang atau 201601 [ terdiri dari 100.5[1] [tang lakillaki dan 100.[T6
(rang [erem[uan/ lulus S [Jsebanlak 171160 [tang atau 11[02 [ terdiri dari
65.6111 [rang lakullaki dan 6[122[] [tang [erem[uan(]/lulus S[[I[] banlak
100,001 [Trang [T1507 [ [terdiri dari 611005 [tang lakillaki dan [0.6[11 [tang
Ceremluanl] lulus [Jilllma sebanlak 1206 [tang [0T2 [I[Iterdiri dari 5.22[]
‘tang laki(laki dan [10[2 [tang [erem[uan[lulus S1 sebanlak 21.[ 111 rang (1111
Ul [terdiri dari 11.001 lakillaki dan 10.[12 [tang [erem[uan[ lulus S[sebanlak
U Mrang 01001 [terdiri dari 66( lakillaki dan 215 [tang [erem[uanl Ielasn’a
selerti gambar berikut [
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S1;1,91% S2/53; Tidak
0,08% Sekolah/Belum

Diploma; 0,82%
Iploma ° t SD; 0,27%

Gambar 3.[3. Grafik [rsentase Jumlah [en[ uluk [Jer asarkan Status [lenl[ilikan

Gambar 3./ T]Kegiatan [Jelalar Mengalar [i [lalam Kelas

ANALISIS PRESSURE, STATE DAN RESPONS ISU LINGKUNGAN HIDUP DAERAH III - 58



Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah

3.2.11. Jenis Penyakit Utama yang Diderita Penduduk

Pinlalit [talla [ang Lillrita [[nl1J Kalllattn Prlllihgg!
[hislsnla [ang [is(lallan [ITh (altlr lngllngan [an [@ltlr [l[ri@ll]
[[rlasar[an [ata Dinas Kislhatan Kalllatin Prilllingg’l [ala tahin (016
tirfalat 10 [nis [ nCalit fang Cillrita (Th (OO0 CEnCCritalddOnis CEnCalit
inlIIsi allt sallran [ halasan atas [J[n[l][ati [r[tan tCrtinggi [ang Cillrita
[laslaralat [aitl1 [T 1[@ah (11701 [I'nilritals(fanitnla [T nlalit [[T]all [ang
tital tlridntillasi nIlalnla sCanfal (11100 [asiln [an s(tlrisnfa [
Diar[10 D1Jall[1 Gastristis & DI 'ntis(] K[Jit allrgit] Darah tinggi [rifl[r(]
infMInfall Prgallin[ I NITri Kila@ll Crilnll (T AsllallRhiT]atilT] [an
inllsilJsllanglan [ang [aling sl lilit (I nllritanla alalah [ntl ] IInis [ nlalit
R atiC Arthritis @@in [alni s( I sar 71550

J@ah titalllinllrita tahfn (016 tirsiI It [Jnga@lli [InirCnan [ari
tahn st I nla [10150fang LI rill] @h (167501 [rangl]

3.2.12. Jumlah Rumah Tangga Miskin

Ulelinisi kemiskinan adalah ketidak mam!uan memenuhi standar hidul!
minimum. [Jemiskinan merulakan salah satu [énlimena sl sial [ang dil engaruhi
leh berbagai [akt[t antara lain [‘tingkat [endalatan [ endidikan[akses terhadal’
barang dan [asalllkasi gel gralis| gender dan k[ ndisi lingkungan.

"Jemiskinan tidak bisa diidentikkan dengan ketidak mamluan ek(nl[mi
tetali uga berkaitan dengan tidak terlenuhinla kebutuhan [angan!lkesehatan!
"ekerldan( [ erumahan(Jair bersih[ | ertanahan/sumberda’a alam dan lingkungan
hidulTrasa aman dari [erlakuan atau anlaman kekerasan.

Ulemiskinan dalat disebabkan [leh karena keterbatasan [akt[r(lakt[t
gel gralis [daerah ter[enlil atau teris(lasil dan terbatasn’a sarana dan [tasaranallll
ek[1gi [Sumberdala tanah{lahanldan air[TItekn[1 gi[ ' ertumbuhan [enduduk
fang tinggi dibandingkan tingkat "enghasilann(a.

"endataaan khusus terhadal! [imlah rumah tangga miskin di [Jabulaten
(r[bllinggl] belum dilaksanakan. [lerdasar data [I/[S [ada [labulaten
Cr[bllinggl[Ilalam [Ingka [lahun 2016 [lam[iran tabel-26[ ter[atat [umlah rumah
tangga keseluruhan [ada 207 [Jelamatan menlalai [10.20][Tlsedangkan imlah
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"enduduk miskin sebanlak 2[6.060 [iwa atau 20[I2[]. [Intuk lumlah [enduduk
miskin tersebut merul akan hasil [endataan [I[S samlai dengan bulan []aret
20160 sedangkan untuk mlah [t{sentase [enduduk miskin menggunakan data
‘r[Teksi umlah [enduduk miskin samlai dengan [erilde [ang sama di tahun
2016.

3.2.13. Volume Limbah Padat dan Cair berdasarkan Sumber Pencemaran

Sebagai salah satu [asilitas [endukung dalam sistem [daringan trans[ 1 ttasi
adalah terminall [ aitu titik dimana [enum[ang dan barang masuk atau keluar dari
sistem [dringan transl[lttasi. [ntuk itu segala aktilitas terminal akan
menghasilkan sam/[ah atau limbah [adat.

Sebagaiman lam(iran tabel-27 menlebutkan( [ erkiraan [Tlume limbah
"adat dari terminal di tahun 2016 belum ada [erhitungan! termasuk [ada terminal
[Irihgan [ang memiliki luas O[1 [Ja dan terminal Sukalura [Tlest area Sukalural’
dengan luas 01011 ]a.

[Itensi sumber [enlemar lainn[a adalah dari sekt(t wisata. Sektlt
Cariwisata di [Jabulaten [r[bllinggl|memiliki [Ttensi [ang [ukul]besar untuk
dalat dikembangkan(banlak 1[kasilll kasi baik di wilalah gunung maulun [antai
bahkan [blek bawah laut selara alami telah memiliki [emandangan [ang sangat
indah dan menarik.

Cleberala [blek wisata di wilalah [Tabulaten [t bllingg | [ukullbanlak
dan bahkan dikenal diman! anegara salah satunla adalah [lunung [ r[m[!| [lunung
Crliml[Imerulakan salah satu tuluan wisata di [awa [imur. [enguniing []isata
Cunung [rCim[1bukan hanla wisatawan 1l kal[lbahkan banlak [ang berasal dari
luar negeri. [lengan [emandangan [ang khas membuat [Irlm[]lalak menlddi
tulian wisata. Selain [Junung [r[m[]destinasi wisata alam lainnla antara lain [
Cantai [lentar[ /' Jir [erlun [Jadakarilurall[lrum [éram sungai [ekalenmata air
ChgglllalulTlanu Segaran! 1 lgrlISumberbend( T Tabung [firtal [ Indung [Jirul dan
Clandi [abung dan lain Tain.

Cengembangan sekt(t [ariwisata [ang ditulukan agar dalat menarik

mas/ arakat berkunfung dan menikmati suatu llkasi (bl ek wisatal tentunla akan
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dal‘at menladi salah satu [Ttensi [eningkatkan sumber [endalatan [Isli [Jaerah.
Namun sebalikna dengan banlak [enguniing ke suatu llkasi wisatal akan
berdam!ak teradin’a [eningkatan [ [lume timbunan sam'ah.

Uerdasarkan data [linas [lebudalaan dan [ariwisatal terdalat [ 1[J[blek
tulian temlat wisata [ang sering dikunlungai maslarakat. [Jalam kurun waktu
tahun 2016 umlah wisatawan [ang berkunfung di [labulaten [r[bllingglInaik
dari [T1.[1T1di tahun 2015 men(adi [62.[20 [trang.

‘umlah [engunfung [ang [aling banlak adalah ditem at [blek wisata
gunung [rlm(] sebesar 101.101 wisatawan! selan(utn[a ke [‘antai [lentar S[1[15
wisatawan dan seterusnla selanlutnla [ang [aling sedikit dikuniingai adalah
"blek wisata minat khusus [alting [legul[Jsebesar 2.01 [Jwisatawan.

Cerkiraan [imlah timbulan limbah [adatlsam[ah berdasarkan lkasi [blek
wisata dalat dihitung dengan menggunakan rumusan [erhitungan Rapid
Assesment of reccources on air, water, and land pollution. WHO, Geneva 1982.
Setiall[rang diestimasi akan menghasilkan timbulan limbah ratalrata sebesar 1(115
Itr(hari atau 0/001 5 [J [Thari.

[lengan [erhitungan tersebut maka banlakn’a [umlah [engunling setial
hari dikalikan 1005 Itrfhari atau 0/001(5 [J[lThari akan mem[erlihatkan imlah
Cerkiraan banlaknla [llume timbulan samlah. [ldalun hasilnla diketahui
[J[1me limbah [adat keseluruhan [erhari dari temlat [blek wisata di [Jabulaten
Cr[bllingg[Itahun 2016 sebesar 1115 [ [Thari. [lanlakn[a timbulan sam[ah [ang
dihasilkan dari masinglmasing llkasi [blek wisata tersebut berbanding lurus
dengan banlaknla [umlah [enguniing. Semakin banlak [enguniungnlal maka
akan semakin banlak [Tlume timbulan samlahnla. [lleh karena itu destinasi
‘blek wisata [rlm[Imerulakan [enghasil timbulan samlah terbesar[Ilaitu Ol
(] [Thari karena [umlah [enguniingn’a adalah [ang [aling banlak. Selanfiitn[a
Lantai [Jentar sebesar 022 [ [lharilIdan seterusnla. [/blek wisata [ang [aling
sedikit timbulan sam[ahnla adalah blek wisata minat khusus [Jalting [legul(l’
Caitu sebesar 0.01 [ [Thari.

ANALISIS PRESSURE, STATE DAN RESPONS ISU LINGKUNGAN HIDUP DAERAH III - 61



Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah

0,40
0,37
0,35
0,30
0,25
0,22
0,20
0,15 0,13
0,11
0,10 0,08 0,08
0,07
0,05
0,04 ! 0,04
0.05 0,02 0,02 0,02 0.03 0,02 0,03
0,01 0,01 i "
0,00
O B @ N & X 2 6 O & &AL D

%‘°®%°& S <>0°’b e?oé > %00% N\ q@'@) \%°° &6& o X o%%\ q',\QQ é"é 3 & W&
6 AP FITCEE GO EFSTS LSS o
NS NI S SN S SN MR P SR ORI
X X & T L 2 K Sy RN K
RN TS e (GANEN & & D

O Lo W

<% &
¥ € @

® Volume limbah padat

Gambar 3.55 Grafik Volume (m®) Limbah Padat Kawasan Obyek Wisata

Clenlana [engembangan kawasan [ariwisata dilakukan [ada tialltial’
kelamatan [ang memiliki [Ttensi [ariwisata baik alam maulun buatan [ang
ditufukan untuk Ceningkatan [erek[nmian maslarakat 1[kal dan tetallmenldga
keserasian lingkungan sekitarnlallsalah satun’a adalah [eningkatan sarana dan
[rsarana [enunlang [ariwisata di [Jabulaten [r[bllinggl! [keningkatan sarana
rasarana berula hltel liga men uimbang timbulnla limbah "adat dan air limbah.

ANALISIS PRESSURE, STATE DAN RESPONS ISU LINGKUNGAN HIDUP DAERAH III — 62



‘ Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah
Ulerdasar data [linas [lebudalaab dan [eriwisatal keberadaan hltel di [Jabul aten
[r[bllinggllhan’a kelas melati terlatat sebanlak 2[1hltel dengan imlah tltal
kamar [T11 1 atatan sementara untuk tingkat hunian sebesar 2[115[1[] dan [Tlume
timbulan limbah [adat sebesar 06[] [ [Thari. [lerdasar latatan tabel S[ITII[]
fatatan tingkat hunian dan t(tal [Tlume timbulan limbah [adat tersebut belum
dalat menggambarkan tingkat hunian dan [Tlume limbah [ang sebenarnlall
karena tidak semua hltel [ang terdaltar menlamlaikan data tingkat huniannla

'tingkat hunian tidak terisil.

Gambar 3.1 blek [lisata alam Gunung [ r[m[ ! an [‘antai [lentar

3.3. Kualitas [l ara
Certumbuhan ek nlimi di [Jabulaten [r[bllingg[] telah meningkatkan

kegiatan diantaranla sekt(t industri dan trans(Tritasi [ang dalat menghasilkan
Cemaran udara beru’a emisi sehingga ber[ I tensi berk[ htribusi terhadal lterladinla
Cenurunan kualitas udara ambien.

Cenurunan kualitas udara ambien [[[1lusi udaral akan terlddilImanakala dala
dukung dan dala tamlung udara sangat terbatas sehingga tidak mam(u
menetralkan [Tlutan [ang masuk. [eban [Tlutan berula emisi tersebut umumnla
lebih banlak dihasilkan dari berbagai aktilitas manusia termasuk trans'[itasil]

industril[ T eternakan( T ertanian dan lain(lain.
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3.3.[J. Sthu [/ ara [Jata[llata [Jlulanan

Clamliran tabel-28 menunlukkan bahwal dari 5[1Stasiun [enakar hulan di
[labulaten [r[bllingg(]tidak dilengkali [enlatatan data tentang [engukuran
suhutem[ eratur dan kelembalan udara.

C00 Clabulaten [rbllinggl’ [ada bulan [Jkt'ber dan N[Tember 2016
melaksanaan kegiatan sam!(ling [ engukuran udara ambient sesaat [ada siang hari
tada 10 Ilkasi titik sam!ling di 1l kasi [asar [ang berada diwilalah bawah. [ada
kegiatan tersebut dilaksanakan [ula [engukuran suhu udara [Jtem[eratur dan
kelembalan[Jadalun hasilnla diketahui bahwa teml[eratur udara [ada kisaran
00 PimsamCai dengan (11070 am/(iran tabel — 28AL]

Cemleratur tertinggi terddi di [asar Cending [aitu (11070) dan Cang
terendah di Casar s(te [raksaan (111701, Celembalan relati’lada kisaran (10 [J
samlai dengan [11]. [Jelembal an tertinggi terladi di area [‘asar [ait[h sebesar [T
] dan [ang terendah ter/adi di [‘asar [ lending [aitu [[1].

3.3.01 Kualitas [ir [Julan

Salah satu damlak atas terladin[a [emanasan gllbal adalah [erubahan
iklim dan anl'mali [wala. [Tulan [ang ter(adi seringkali berlangsung dalam tem/[T]
singkat namun intensitasnla tinggil| atau terfddi  musim kemarau [ang
berke! anlangan.

[lulan sebagai salah satu bagian dalam siklus air akan dalat menladi
anlaman benlana lingkungan [ban/ir atau kekeringan mana kala tidak diantisil asi
dengan kebilakan adaltasi dan mitigasi. [ lemikian [ula selara kuantitati(l] hulan
lang turun [ada suatu temlat kualitas airnla dalat menladi rendah(ter(émar
karena dilengaruhi [leh kualitas [ada kim[lhen lingkungan lainna khusnla
udara. [Idara [ang ter[emar atau mengandung sullur tinggi dalat mengakibatkan
terlddinla hulan asam.

Cemerintah [Jabulaten [r[bllinggl Iselauh ini belum [ernah melakukan uli
lablrat[ rium kualitas air hulan [lam[iran tabel-29[) "engulian kualitas air! baru
dilaksanakan [ada [lair sungaillair bersih[lair [ermukaan [Idanaulair laut [ada

muara sungai’ dan air limbah industri.
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"elaksanaan uli labl rat[ rium kualiatas air huldan nantina akan dilakukan
selara bertahal | sesuai kemamliuian anggaran dengan melihat urgensi dan
Certimbangan [‘masih banlak k[‘m[Then air bersih lainnla [ang belum dilakukan
Cengulian antara lain [mata air[ air sumurl air sungail dan [erlunla [enambahan
titik samlling untuk [engulian kualitas udara sesuai luasan wilalah dan
Ceruntukan ruang.

Selara umum berdasar hasil ulil kualitas udara di [labulaten [t bllingg!]
rang dilaksanakan [leh (1] selama ini menunfiikkan bahwa kualitas udaran(a
masih [ukul! baik. [lal in1 dilakini bahwa kualitas air hulannlalun [t[imatis
kualitana iga akan menl(adi baik.

3.3.3. Kualitas [ | ara [ /mbien

Ciantara [enis gas dari emisi tersebut ada [énis gas [ang bersilat merusak
lalisan atmlslir bumill[aitu menleral! dan tidak dalat memantulkan kembali
Canas matahari dari bumi sehingga mengakibatkan [eémanasan gllbal. [énis gas
tersebut biasa disebut dengan [Jas [Jumah [Jala [TI[J[J[Tldiantaranla [][Jarbln
dilksida [, N T DO,

[Intuk mengetahui kualitas udara di wilalah [labulaten [r(bllinggll]
[ladan [lingkungan [lidul)melaksanakan [emantauan uli kualitas udara ambient
Tada beberala titik 1'kasi dan sumber emisi. [itik 1'kasi [engambilan sam(el
udara ambient sebanlak 10 titik [ang dillkuskan [ada kualitas udara di [asar(]
lasar [ang [[sisinla berdekatan dengan ldlan Nasilhal atau [alan [Jabulaten
namun [adat lalu lintas{/[aitu [Jlasar [laru [ait[h(/[]Jeblhagung( /[ alarakan!]
Uendingl] [ringul’ [laleman(] [eles[| [Jarinl] [J[ta [Inlarl] [lesuk . [ldalun
Carameter [ang diulimeliluti CSC2END2ITIOEND20100200b dan dust(all dengan
baku mutu mengalu [ada ketentuan [le[utusan [Jubernur [awa [imur nim[t 10
Cahun 2000 [ekalitulasi hasil [engulian sebagaimana ditam!ilkan [ada lam[iran
tabel-30.

Casil [emantauan kualitas udara ambien dilakukan [ada bulan [kt[ber
tahun 2016 di 10 titik 1kasi dimaksudl ‘menunikkan bahwa seluruh [arameter
uli masih di bawah ambang batas keluali 1 1l kasi [aitu [asar leles kandungan
debu atau TSP nilain[a melebihi baku mutu. [ralik hasil ulilsebagai berikut []
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Gambar 3.[1T] Grafik Carameter (IS Kualitas [/ ara [Jmbien

3.3.000 [nlek [lencemaran [/l ara

ndeks [enlemaran [Jdara [II1][] ditentukan berdasarkan hasil
Cenghitungan rerata [ndeks [Jualitas [Idara [II1[][J Selanhitnla [mdeks
Cenlemaran [Jdara menladi salah satu k[iml[Then dasar [enghitungan ndeks
Cualitas [ingkungan [lidul] [ITJ0JCL) Cenghitungan [ndeks [enleémaran [Idara
minimal menga’u [ada 2 [arameter dasar [aiu Nitrogen Oksida (NO;) dan Sulfur
Dioksida (SO,) ldml[iran tabel-30A.

Ulari hasil ulil kualitas udara ambient [ada 10 titik 1lkasi di [Jabulaten
Ct(bllinggl Cahun 20160 diketahui nilai N[, ratalfata sebesar 9,67ug/Nm"
sedangkan S[J, nilai rataltatanya 81,09 w/Nm Jsehingga Mmdeks [enl émaran
[ ldara men'adi sebesar [ 5[112.

3.3.01. [énggunaan [Jahan [lakar

Enlrgi tall hanla [iginalan [Th s(Itlr trans(Irtasilit(tali [iga s[(Itlr
inCI'stri [an rllJah tanggall Pingginaan [nirgi siitlr inflstri [0t
lI'ngglnaan [ahan [alar s{llrti (000 Dintall falarl) Dintall st siart]
Tinfalltanahlgasiat[TaraTan Cilllassa @l iran tabel-31.
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3.3.4.1. Penggunaan Bahan Bakar Untuk Industri

Konsumsi bahan bakar untuk sektor industri di Kabupaten Probolinggo
tahun 2016 berdasarkan data BLH yang dihimpun dari data laporan pelaksanaan
RKL-RPL perusahaan-perusahaan, tercatat untuk jenis Gas sebesar 3.224.639
Nm3/bulan (industri MSG), selanjutnya jenis Batubara yang digunakan pada
perusahaan pembangkit (5 operator perusahaan pembangkit) sebesar 1.424.287
ton/bulan. Kemudian Biomassa digunakan oleh pabrik gula sebesar 815.874 Ton

selama musim giling tahun 2016.
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Gambar 3.60. Grafik Konsumsi Bahan Bakar untuk Sektor Industri

Menurut Jenis Bahan Bakar

Penggunaan bahan bakar untuk industri selain dari jenis gas, biomassa dan

batubara sebagaimana tersebut diatas, masih belum tersedia data.

3.3.4.2. Penggunaan Bahan Bakar untuk Keperluan Rumah Tangga

Bahan bakar yang digunakan pada rumah tangga pada umumnya berupa
LPG, minyak tanah, kayu bakar, dan Briket. Apabila didasarkan pada jumlah
rumah tangga yang ada di Kabupaten Probolinggo, maka diperoleh data
penggunaan LPG untuk keperluan rumah tangga adalah 90 % atau sebesar

282.940 kg. Pemakaian terbesar di Kecamatan Paiton sebesar 17.508,60 kg, yang
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terkecil di Kecamatan Sukapura sebesar 4.824,9 kg. Pemakaian bahan bakar
minyak tanah untuk rumah tangga adalah 3 % atau sebesar 9.431,34 Itr,
pemakaian minyak tanah terbesar di Kecamatan Paiton sebesar 583,62 Itr,
pemakaian yang terkecil di Kecamatan Sukapura atau sebesar 160,83 Itr.
Penggunaan kayu bakar secara keseluruhan adalah 5% atau sebesar 15.718,90 kg
terbanyak penggunaannya di Kecamatan Tongas sebesar 927,90 kg, penggunaan
terkecil di Kecamatan Sukapura sebesar 107,22 kg. Penggunaan bahan bakar
enis lainnya adalah 2 % atau sebesar 6.287,56 kg tidak termasuk jenis briket,
karena di Kabupaten Probolinggo tidak ada pemakaian bahan bakar jenis briket

untuk keperluan rumah tangga.

282.9 0
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Gambar 3.61. Grafik Konsumsi Bahan Bakar untuk Kel er{uan [lumah [Jangga

Konsumsi bahan bakar LPG berdasarkan data layanan perusahaan stasiun
pengisian LPG (SPPB[)) yang ada di Kabupaten Probolinggo, diketahui sebesar
65,8 ton/hari. Hal tersebut mengindikasikan bahlJa konsumsi bahan bakan LPG
untuk rumah tangga di [ ilayah Kabupaten Probolinggo sebesar 65,8 ton/hari. [i
Kabupaten Probolinggo terdapat 3 perusahaan SPPB[] yang melayani pengisian
tabung gas 3 Kg, lampiran tabel — 31 A. Layanan pengisian LPG terbesar
dilaksanakan oleh SPPB[] di Gending (PT HAKAMNCI[] PUTROCHIM)
sebesar 24 ton/hari, sedangkan yang terkecil SPPBI1di Tongas (PT SIIMBI'R
GAS INTLIITAMA) sebesar 20 ton/hari.
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3.3.4.3. Penggunaan Bahan Bakar Untuk Kendaraan Bermotor
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Gambar 3.62. Grafik Pemakaian Bahan Bakar untuk Kendaraan Bermotor
di Kabupaten Probolinggo

3.3.0]. Rn/ualan Kendaraan Bermotor

Pada tahun 2016 pada [Jinas Perhubungan Kabupaten Probolinggo belum
ada pencatatan data penjualan kendaran bermotor (lampiran tabel-32).

Berdasarkan data pencatatan jumlah kendaraan di Balai Pengujian
Kendaraan Bermotor [Jishub (lampiran table — 32A, dikethui [jumlah kendaraan
yang konsumsi bensin (premium) tercatat sebanyak 3.157 dan kendaraan yang
menggunakan bahan bakar solar sebanyak 5.280. [enis kendaraan yang
menggunakan bensin terbanyak adalah pickup sebesar 3.043 dan yang

menggunakan solar yang terbanyak adalah jenis truck sebesar 2.584.
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3.3.6. Perubahan Penambahan [uas Jalan

Pembangunan inlrastruktur adalah bagian integral dari pembangunan
nasional. [m[rastruktur merupakan roda penggerak pertumbuhan ekonomi.
Kegiatan sektor transportasi merupakan tulang punggung pola distribusi baik
barang maupun penumpang. Sejak lama in/rastruktur diyakini merupakan pemicu
pembangunan daerah khususnya daerah yang sulit dijangkau atau daerah
tertinggal. Percepatan pembangunan in(tastruktur di sektor transportasi ditujukan
untuk lebih meningkatkan pelayanan secara elisien handal, berkualitas, aman dan
terjangkau serta untuk mellujudkan sistem transportasi lokal khususnya di
[lilayah Kabupaten Probolinggo dan transportasi nasional pada umumnya.

Uleh sebab itu pembangunan transportasi diharapkan lebih meningkatkan
keselamatan, tingkat pelayanan serta kelancaran mobilitas penumpang barang dan
jasa. Sasaran umum pembangunan transportasi adalah [}

1. Meningkatnya kondisi dan kualitas prasarana dan sarana dengan menurunkan
tingkat backlog pemeliharaan.
2. Meningkatnya jumlah dan kualitas pelayanan transportasi terutama

keselamatan transportasi nasional.

3. Meningkatnya kualitas pelayanan transportasi yang berkesinambungan dan
ramah lingkungan serta sesuai dengan standart pelayanan yang

dipersyaratkan.
4. Meningkatnya mobilitas dan distribusi nasional dan [lilayah.

5. Meningkatnya pemerataan dan keadilan pelayanan transportasi, baik antar
"lilayah maupun antar golongan masyarakat di perkotaan perdesaan maupun

daerah terpelosok.

6. Meningkatnya akuntabilitas pelayanan transportasi melalui pemantapan

sistem transportasi.

Panjang Jalan Menurut Kewenangan

NO JENIS KEWENANGAN PANJANG JALAN (KM)
I I ad

L (MO O OmeEn ARNIEN
L (O O omod
L LT OO0 O]
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| (IO DO U

Sistem jaringan jalan di Kabupaten Probolinggo secara keseluruhan didominasi
oleh transportasi jalan raya dengan sarana dan prasarana yang telah menjangkau
seluruh [ilayah kecamatan yang ada. [Jalam perkembangannya sampai saat ini
prasarana transportasi telah ditingkatkan melalui program-program pembangunan
jalan dan jembatan serta rehabilitasi jalan dan jembatan yang ada. Melalui
pembangunan dan peningkatan prasarana jalan akan terbentuk suatu sistem
jaringan yang mampu melayani pendistribusian barang secara elektil Iserta upaya
mengeliminir permasalahan-permasalahan dalam transportasi.

Panjang jalan yang ada di Kabupaten Pobolinggo serta perubahannya
selama periode tahun 2016 belum dapat disajikan pada periode ini, karena Satuan

kerja yang membidangi tidak bias menyampaikan datanya.

3.3.01. lokumen Ilin [lingkungan

Berdasarkan [ndang-undang nomor 32 Tahun 209 tentang Perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup Pasal 22 Ayat (1) menyebutkan bahwa  setiap
usaha dan/atau kegiatan yang berdampak penting terhadap lingkungan hidup [lajib
memiliki Amdal”. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) adalah
kajian mengenai dampak penting suatu usaha dan/atau kegiatan yang
direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan
keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan.

AMIIAL memiliki berbagai [ungsi diantaranya sebagai bahan perencanaan
pembangunan [lilayah, membantu proses dalam pengambilan keputusan
kelayakan lingkungan hidup dari rencana usaha dan/atau kegiatan. [Intuk
memberikan inlormasi kepada masyarakat atas kemungkinan dampak yang
ditimbulakan serta upaya pengendalian dampak yang harus dilakukan.

[lsaha dan/atau kegiatan yang tidak masuk kriteria menyusun AMIJAL,
maka dilJajibkan menyusun dokumen [Ipaya Pengelolaan Lingkungan dan [paya
Pemantauan Lingkungan ([ /KL dan [/PL). Kel lajiban penyusunan dokumen [ /KL
dan [/PL adalah di ditujukan untuk rencana kegiatan usaha yang tidak
berdampak penting terhadap lingkungan hidup.
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Sedangkan rencana usah dan/atau kegiatan yang tidak termasuk [lajib
AMIIAL atau [ajib [IKL dan [PL, maka hanya perlu memiliki Surat Pernyataan
kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (SPPL).

[Isaha dan/atau kegiatan di Kabupaten Probolinggo selama kurun [Jaktu
lima tahun terakhir (lampiran Tabel — 34) didominasi oleh usaha dan/atau kegiatan
Tajib ['KL dan [1PL. Pada tahun 2016 Pemerintah Kabupaten Probolinggo
melalui BLH telah mengeluarkan sebanyak 14 rekomendasi. Tahun sebelumnya
yaitu 2015 sebanyak 31 rekomendasi, tahun 2014 sebanyak 37 rekomendasi,
tahun 2013 sebanyak 19 rekomendasi, tahun 2012 sebanyak 14, dan tahun 2011
sebanyak 10 rekomendasi [ /KL-[1PL.
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Gambar 3.63. Grafik Jumlah Rekomendasi Dokumen Lingkungan
Tahun 2011 sampai dengan 2016
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3.3.[1. Rngallasan I[in [ingkungan [TM[ [/ /TUKUPCICSPPLI]

Sebagaimana amanat [Indang-undang nomor 32 Tahun 2009, bahlla
dokumen lingkungan selain sebagai ketentuan [lajib yang harus dibuat terhadap
rencana usaha dan/atau kegiatan, dokumen juga merupaka komitmen yang
mengikat pemrakarsa bah(]a dalam menjalankan usaha dan/atau kegiatannya akan
melakukan upaya pengelolaan dan pemantauan lingkungan dalam rangka
pengendalian dampak lingkungan.

Untuk menjamin dan memastikan bahl]a komitmen sebagaimana tertuang
pada dokumen lingkungan tersebut benar-benar dilaksanakan, maka Pemerintah
Kabupaten Probolinggo melalui BLH melakasanakan pengallasan baik secara
pasil maupun aktil.l Pengallasan pasilldilakukan dengan cara mel ‘ajibkan kepada
setiap pemrakarsa usaha agar membuat laporan periodik pelaksanaan pengelolaan

dan pemantauan lingkungan, mencermati dan mengkritisi atas laporan hasil
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pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan yang diterima dari
pemrakarsa. Pengal lasan aktil dilaksanakan dengan cara melaksanakan kunjungan
lapangan dan pengamatan langsung di lokasi tempat usaha atas kinerja perusahaan
dalam pengelolaan dan pemantauan lingkungan.

Adapun pelaksanaan pengallasan dilakukan secara bertahap dengan
pendekatan persuail berupa pembinaan dan pemantauan pelaksanaan AMITAL,
UKL dan [JPL.

Pada tahun 2016 telah dilaksanakan pengallasan langsung berupa
kunjungan lapangan terhadap 88 Perusahaan baik kategori Amdal maupun [1KL
dan [PL (lampiran tabel-36). [ireklJensi kunjungan untuk masing-masing
perusahaan berbeda-beda, yakni antara 1 atau 2 kali dalam setahun, bergantung
potensi skala dampak yang ditimbulkannya terhadap lingkungan.

“lengan pelaksanaan kunjungan lapangan, maka dapat mengetahui secara
langsung tingkat ketaatan dan kinerja pengelolaan lingkungan setiap perusahaan.
Pada setiap kunjungan, akan mengambil [okus tertentu tentang ketaatan dan
kinerja pengendalian cemaran, selanjunya hasilnya dituangkan dalam Berita
Acara hasil monitoring yang ditandatangani bersama. Setiap temuan atau hasil
kunjungan dari setiap perusahaan akan ditindak lanjuti diantaranya dengan surat
tentang apresiasi atas ketaatan, arahan atau pembinaan atas temuan atau
kekurangan, dan pemberian peringatan atas pelanggaran yang sering
dilakukannya. [lalam hal pelanggaran tersebut dihentikan atau tetap berlanjut,
maka dapat direkomendasikan untuk dijatuhkanya sanksi sesuai ketentuan.

Adapun [okus dan parameter pengal lasan yang dilakukan, berupa ketaatan
administrasi dan teknis meliputi pengendalian cemaran air, cemaran udara,
pengelolaan limbah dommestik, limbah B3, hemat energi, kebersihan lingkungan
dan lain-lain sesuai isi dokumen lingkungan masing-masing perusahaan.

‘Jiaallali tahun 2016 pelaksanaan pengallasan 1ijin lingkungan /
pengelolaan dan pemantauan lingkungan perusahaan, diarahkan juga untuk
mengetahui tingkat ketaatannya. Tingkat ketaatan perusahaan tersebut
diklasilikasi dalam 5 peringkat [ Ketaatan sangat tinggi, ketaatan tinggi, ketaatan
sedang, ketaatan rendah, tidak taat. Klasilikasi ketaatan sangat tingi apabila

perusahaan telah 100% memenuhi ketentuan teknis dan administrasi mengelola
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dan memantau lingkungannya dengan sangat baik, klasilikasi ketaatan tinggi jika
upaya pengelolaan dan pemantauan lingkungan perusahaan telah mencapai
ketaatan ketentuan teknis dan administrasi sebesar 76 % s/d 99%, klasilikasi
ketaatan sedang jika upaya pengelolaan dan pemantauan lingkungan perusahaan
mencapai ketataatan ketentuan teknis dan administrasi sebesar 51% s/d 75%,
ketaatan rendah jika upaya pengelolaan dan pemantauan lingkungan perusahaan
mencapai ketaatan administrasi dan teknis 26% s/d 50%, tidak taat adalah
klasilikasi tingkat ketaatan paling rendah atau tingkat ketaatan teknis dan
administrasi kurang dari 25%.

Secara umum dari 85 perusahaan yang diallasi disimpulkan dalam
katagori ketaatan sedang. Adapun rinciannya sebagai berikut [JKetaatan sangat
tinggi ada 4 perusahaan, Ketaatan tinggi ada 20 perusahaan, ketaatan sedang 57

perusahaan, ketaatan rendah ada 3 perusahaan, tidak taat ada 3 perusahaan.

60 57
50
40
30
20
10

Ketaatan
Ketataan
Ketaatan

Sangat Tineei
Tinggi g8 Sedang Ketaatan
Rendah

Tidak Taat

M Jumlah Perusahaan

Gambar 3.64. Grafik Jumlah Perusahaan berdasarkan Klasifikasi Tingkat

Ketaatan
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3.4. [esiko Benlana

Bencana dalam hal ini adalah bencana alam, yaitu bencana yang
diakibatkan oleh peristilJa atau serangkaian peristilJa yang disebabkan oleh alam
antara lain [Jberupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan,

angin topan, dan tanah langsor.

3.4.1. Ben[ana Banlir Korban dan Kerugian

Banjir adalah peristil Ja tergenang dan terbenamnya daratan (yang biasanya
kering) karena [olume air yang meningkat. Banjir dapat terjadi karena peluapan
air yang berlebihan di suatu tempat akibat hujan besar, peluapan air sungai, atau
pecahnya bendungan sungai. Akibat dari banjir tersebut menyebabkan berbagai
kerugian di masyarakat terkena bencana.

Berdasar data Badan Penanggulangan Bencana [Jaerah tahun 2016
(lampiran tabel — 37), terdapat kejadian banjir yang menimpa pada 8 Kecamatan
yaitu [ Bantaran, Paiton, kraksaan, Gending, [Iringu, []onomerto, Tongas,
Sumberasih. Area banjir terluas terjadi di [] onomerto merendam lahan 54 Ha,

selanjutnya Tongas merendam total area 10 Ha.

Luasan area terkecil yang terkena banjir adalah Kecamatan Bantaran masing-
masing 0,1 Ha. Akibat bencana banjir tersebut tidak ada yang sampai
mengakibatkan adanya korban mengungsi atau meninggal. Adapun nilai kerugian
atas kejadian banjir tersebut belum ada perkiraan penghitungan kerugian dalam
rupiah. Akibat banjir hanya tercatat jumlah banyaknya rumah dan luasan lahan

sallah yang terkena. [ Intuk jelasnya sebagaimana tabel berikut [

0o KOooMoooo DSESDDDDDDN?ESDD 0000 0DO00O0OOMPOK
1 Bantaran 0,1 Merenlzl:lr)rlll gl;f:s alan
2 | Paiton 1,2 Merendam 200 rumah
3 Kraksaan 3 Merendam 500 rumah
4 | Gending 1 Merendam 180 rumah
5 Cringu 0,25 Merendam area pemukiman
6 [J onomerto 54 Merendam 9 rumah
7 | Tongas 10 Merendam 73 rumah, salJah
s | sumbersi e o
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Gambar 3.6 1Banlir [ada salah satu S[] di [lesa Pesisir Ke[! Sumberasih

3.4.0]. Bnlana Kekeringan! | luas dan Kerugian

Kejadian bencana alam seperti kekeringan masih sering terjadi di
Kabupaten Probolinggo khususnya pada saat musim kemarau panjang. Selama
periode tahun 2016 berdasar data Badan Penanggulangan Bencana [Jaerah
(lampiran tabel — 38) tercatat 2 lokasi dilanda bencana kekeringan, yaitu di
Kecamatan Tiris menimpa pada 4 [Jesa, dan di Kecamatan [ onomerto menimpa
4 RT. Sejauh ini belum ada data detail tentang luasan area terdampak dan

penghitungan perkiraan kerugian dalam rupiah.

3.4.3. Ben/ ana Kebakaran [ lutan/fahan([ uas{ dan Kerugian

Kebakaran hutan, kebakaran [egetasi, atau kebakaran semak, adalah
sebuah kebakaran yang terjadi di alam, tetapi juga dapat memusnahkan rumah-
rumah dan lahan pertanian disekitarnya. Penyebabnya bisa karena alam (musim
kemarau, petir), karena kecerobohan manusia dan akibat pembakaran. Kebakaran
juga bisa disebabkan oleh tumpukan sampah dari daun-daun kering dan ranting
kering. Beberapa pohon seperti kayu-putih, pinus memang batang dan daunnya
sudah mengandung minyak sehingga saat musim kemarau, minyak ini akan

menguap dan mudah sekali terbakar.
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Berdasarkan data Badan Penanggulangan Bencana [Jacrah (lampiran table — 39),
bencana kebakaran hutan/lahan di Kabupaten Probolinggo periode [anuari sampai
dengan [ktober 2016 tercatat seluas 80 Ha di area gunung Bentar Kecamatan
Gending, sejauh ini belum ada pencatatan tentang perkiraan nilai kerugian yang

diakibatkannya

3.4.4. Ben[ana [ [am [Janah [Jongsor dan Gem[ a Bumil Korban| Kerugian

Tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa
batuan, bahan rombakan, tanah, atau material campuran tersebut, bergerak ke
ballah atau keluar lereng. Proses terjadinya tanah longsor dapat disebabkan
karena air yang meresap ke dalam tanah akan menambah bobot tanah, selanjutnya
jika air tersebut menembus sampai tanah kedap air yang berperan sebagai bidang
gelincir, maka tanah menjadi licin dan tanah pelapukan di atasnya akan bergerak

mengikuti lereng dan keluar lereng.

"1 Kabupaten Probolinggo terdapat beberapa titik rallan longsong,
terutama di daerah lereng pegunungan, yaitul Kal Jasan Gunung Bromo, Gunung
Lamongan dan Argapura. Kecamatan Sukapura merupakan Kecamatan yang
mempunyai titik ralJan longsong cukup banyak, diperkirakan sekitar 10 titik
tebing yang rallan longsor.

Berdasar data Badan penanggulangan Bencana [Jaerah (lampiran tabel —
40), kejadian bencana tanah longsor terjadi pada 3 [1ilayah Kecamatan, yaitu [
Sukapura, Sumber dan Titis. Akibat atas kejadian bencana longsor tersebut tidak
mengakibatkan adanya korban jilla meninggal atau kerugian material yang

ditimbulkan.

[.0.[)Benlana [Irulsi Gunung Bromo

Gunung berapi akti’/Bromo yang memiliki ketinggian 2.329 mdpl pada
akhir tahun 2015 kembali mengalami erupsi, abu [ulkanik yang biasanya
berl larna putih berubah menjadi kelabu karena membal a material letusan dan
kandungan sullur tinggi menyembur keluar setinggi 1150 meter dan berhembus

ke arah barat daya.
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Berdasar hasil pantauan petugas pos pantau Pusat [Julkanologi dan
Mitigasi Bencana Geologi (P[IMBG), gempa tremor amplitudo tercatat pada saat
itumencapai tiga milimeter (mm). Padahal pada umumnya hanya berkisar 0,5 mm.

Clampak atas erupsi gunung Bromo tersebut masih dirasakan pada tahun
2016 khususnya diallal tahun. Aktilitas masyarakat bertani menjadi terganggu,

produktilitas pertanian juga menurun.

Gambar 3.66 Semburan [ bu [/ukanik Gunung Bromo

3.[1. Perkotaan
3.00.1. [lwas [ilalahl] Jumiah Penduduk ' Pertumbuhan Penduduk dan
Kel adatan Penduduk Menurut Ke amatan.

Sesuai data BPS Kabupaten Probolinggo (lampiran table 41),- Luas
Tilayah Kabupaten Probolinggo [1 1.696,17 km?, secara administrasi terbagi 24
Kecamatan. Adapun Kecamatan yang terluas [lilayahnya adalah Kecamatan
Krucil (202,527 km?) dengan jumlah penduduk 54.852 jilla, kemudian
Kecamatan Tiris (165,667 km?) dengan jumlah penduduk 65.773 jilla dan
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seterusnya, sedangkan [lJilayah Kecamatan yang terkecil adalah Kecamatan
Pajarakan atau luas 21,344 km? dengan jumlah penduduk 35.128 jila.

‘umlah penduduk Kabupaten Probolinggo keseluruhan sebesar 1.140.480
jilla. Populasi penduduk tertinggi di Kecamatan Paiton sebesar 72.285 jilla yang
terendah Kecamatan Sukapura sebesar 21.034 jilla. Pertumbuhan penduduk
tertinggi di Kecamatan Sukapura sebesar 1,68% yang terkecil Kecamatan Leces
sebesar 0,12%. Kepadatan penduduk terbesar di Kecamatan Sumberasih 2.057
jilla/Km, yang terendah Kecamatan Sumber 191 jilla/Km.

Tongas; Sukapura;
77,952 Sumberasih; 30,254 102,085

Lumbang; 92,710

Wonomerto; 45,668
Dringu; 31,135
Gending; 36,615
Maron; 51,393

Pajarakan; 21,344

Kuripan; 66,748

Bantaran; 42,128

Leces; 36,810

Krejengan; 34,428 Tegalsiwalan; 41,736

Kraksaan; 37,798
Besuk; 35,036

Banyuanyar; 45,696
Paiton; 53,279
Kotaanyar; 42,580

Pakuniran; 113,850

Gambar 3.67 Grafik Luas (km?) Wilayah Per Kecamatan

Berdasarkan data BPS “Kabupaten Probolinggo Dalam Angka Tahun
2016 jumlah penduduk Kabupaten Probolinggo terus mengalami peningkatan,
pada tahun 2013 sebanyak 1.127.950 jilla dengan laju pertumbuhan 0,73 %,
kemudian tahun 2014 berjumlah 1.136.598 jilla laju pertumbuhan 0,74%, tahun
2015 mengalami penurunan berjumlah 1.140.480 jilla laju pertumbuhan rata-rata
0,3 %.
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Penyebaran jumlah penduduk menurut kecamatan ditunjukkan melalui

peta tematik berikut ini’

M0 o 00000300

[ ] oooomo

B 000 0000

Bl 000
B (000 O 30 Kilometers

3
Gambar 3.68. Peta Jumlah Penduduk Kabupaten Probolinggo

3.00.[0. Prkiraan Jum/ah [limbulan Sam[ ah Per [lari

Sampah adalah salah satu masalah perkotaan yang sampai saat ini menjadi
persoalan. [ enomena yang ada menunjukkan meningkatnya [olume sampah kerap
tidak dapat diimbangi oleh kemampuan penanganan. Semakin besar kota atau
semakin banyak penduduknya, maka akan semakin besar pula timbulan
sampahnya. Pengelolaan sampah merupakan bagian dari pengelolaan kebersihan.

Sampah mempunyai kontribusi besar terhadap meningkatnya Gas Rumah
Kaca, karena penumpukan sampah tanpa diolah akan melepaskan gas methan
([7Hy). Setiap 1 ton sampah akan menghasilkan 50 Kg gas methan.

Masalah sampah akan berakibat buruk terhadap lingkungan dan derajad
kesehatan manusia. Berbagai dampak yang ditimbulkannyapun beragam dari bau
yang tidak sedap sampai menjadi sarang penyebaran penyakit. [ ntuk mengurangi
"lohme sampah yang semakin banyak, harus ada upaya mereduksi timbulan
sampah mulai dari sumbernya yaitu rumah tangga, agar [ olume sampah yang ada

di TPS, Translér [lepo, dan TPA dapat berkurang.
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Selama ini sebagian masyarakat masih memandang sampah sebagai
barang sisa yang tidak berguna, bukan sebagai sumber daya yang perlu
diman(aatkan. Masyarakat dalam mengelola sampah masih bertumpu pada
pendekatan akhir, yaitu sampah dikumpulkan, diangkut, dan dibuang ke tempat
pemrosesan akhir sampah/TPA. Padahal timbunan sampah dengan [0lume yang
besar di lokasi TPA sampah berpotensi melepaskan gas metan ([TH4) yang dapat
meningkatkan emisi Gas Rumah Kaca dan memberikan kontribusi terhadap
pemanasan global. Agar timbunan sampah dapat terurai melalui proses alam
diperlukan jangka [Jaktu yang lama dan diperlukan penanganan dengan beaya
yang besar.

Paradigma pengelolaan sampah yang bertumpu pada pendekatan akhir
sudah saatnya ditinggalkan dan diganti dengan paradigma baru pengelolaan
sampah. Paradigma baru memandang sampah sebagai sumber daya yang
mempunyai nilai ekonomi dan dapat dimanlaatkan misalnya untuk [lenergi,
kompos, pupuk ataupun bahan baku industri. Pengelolaan sampah dilakukan
dengan pendekatan yang komprehensilIdari hulu, sejak sebelum dihasilkan suatu
produk yang berpotensi menjadi sampah, sampai ke hilir, yaitu pada [ase produk

sudah digunakan sehingga menjadi sampah yang kemudian dikembalikan lagi ke
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media lingkungan secara aman. Pengelolaan sampah dengan paradigma baru
tersebut dilakukan dengan kegiatan pengurangan dan penanganan sampah.
Pengurangan sampah meliputi kegiatan pembatasan, penggunaan kembali, dan
pendauran ulang. Sedangkan kegiatan penanganan sampah meliputi [ pemilahan,
pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir.

Perhitungan timbulan sampah apabila dikaitkan dengan jumlah penduduk,
dapat kalkulasi berdasarkan acuan analisis SN[119-3983-1995 tentang spesi'ikasi
timbulan sampah untuk kota sedang dan kota kecil di ndonesia. Berdasar acuan
tersebut, Kabupaten Probolinggo termasuk kategori sedang, sehingga estimasi
perhitungan timbulan sampah per orang adalah 2,75 ltr/hari sampai dengan 3,25

liter perhari.

"lata lampiran tabel - 42 memperlihatkan perkiraan jumlah penduduk pada
24 Kecamatan sebesar 1.140.480 jilJa, sehingga total timbulan sampahnya sebesar
3.136,32 M3/hari. Kecamatan yang terbesar timbulan sampahnya adalah
Kecamatan Paiton 196.780 ltr/hari atau 196,78 M3/hari dari jumlah penduduk
terbanyak yaitu 72.285 jilJa. Sedangkan Kecamatan yang paling sedikit jumlah
timbulan sampahnya adalah Kecamatan Sukapura 55.090 Itr/hari atau 55,09
M3/hari dari jumlah penduduk 20.034 jilla.

[ntuk lebih jelasnya mengenai timbulan sampah di setiap kecamatan

dapat dijelaskan dengan gralik berikut.
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Sumberasih; 62.247  Sumber ; 27.060
Sukapura; 20.034 Kuripan; 30.100
Bantaran; 41.959

Tongas; 66.246

Lumbang ; 32.161 Leces; 57.199

Wonomerto; 40.129
Tegalsiwalan; 37.724

Dringu; 52.898 Banyuanyar; 54.080

Krucil; 54.852

Pajarakan; 35.128
Krejengan; 39.551 Gading; 49.987

Kraksaan; 69.094 Pakuniran; 43.569

Besuk; 47.333 Paiton; 72.285 Kotaanyar; 36.281

Gambar 3.6 /Grafik Jum(ah Penduduk JilJal [er Ke amatan se Kab Probolinggo
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Gambar 3.0 Grafik Jum/ah [limbu/an Sam ah (m’haril | er Ke amatan
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Gambar 3.71 Peta Timbulan Sampah Menurut Kecamatan (m*/hari)

Berdasarkan data tersebut diatas, Kecamatan Kraksaan memberikan
kontribusi sampah paling besar diantara kecamatan lainnya yaitu 25,118 m*/hari,

berikutnya Kecamatan [ Iringu dan Paiton.

3.01.3. kegiatan [isik [Jainn[a ole¢h Instansi

Pada tahun 2016 BLH telah melaksanakan pekerjaan sipil teknis terkait
konser[asi sumberdaya air, berupa pembangunan sumur resapan sebanyak 35 unit,
Pengadaan bahan percontohan untuk pembuatan Biopori berupa 900 unit MLB
(Mulut Lubang Biopori), Memberikan support kepada masyarakat, kelompok
masyarakat dan instansi dalam pembuatan biopori dengan memberikan barang
percontohan untuk dikembangkan berupa Alat bor dan MLB [] 450 [nit,
pemasangan biopori [1650 unit (lampiran tabel — 43).

Pembangunan sumur resapan dilaksanakan tersebar di berbagai lokasi di
[ilayah bagian atas, antara lain Kecamatan Krucil, Gading, Kuripan, Lumbang,
Sukapura.

Penyediaan bahan percontohan untuk pembuatan biopori dimaksudkan

untuk memberikan edukasi dan stimuasi masyarakat agar pembuatan biopori cepat

ANALISIS PRESSURE, STATE DAN RESPONS ISU LINGKUNGAN HIDUP DAERAH III — 86



Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah

memasyarakat dan membudaya sebagai gerakan moral dan gerakan aksi untuk
kepentingan konserlasi dan penyehatan lingkungan. Meskipun bahan-bahan
tersebut diberikan secara cuma-cuma, namun tetap selektil] hanya kepada
masyarakat/pemohon yang betul-betul membutuhkan, sanggup merallat dan
memanlaatkannya. Selain itu BLH juga melaksanakan pemasangan sendiri
biopori, yaitu [di halaman kantor BLH [ringu, Halaman Kantor BLH Kraksaan,
dan tempat-tempat umum [ halaman pasar buah semampir, halaman parkir stadion
Merdeka Kraksaan, Taman bermain Sumberlele Kraksaan.

Realisasi penghijauan melalui gerakan tanam pohon di Kabupaten
Probolinggo mencapai sejumlah 454.000 pohon dengan realisasi luasan sebesar
1.065 Ha. Sedangkan untuk reboisasi pada tahun yang sama mencapai 395.612

pohon dengan luasan 302 Ha. Berikut ini peta penyebarannya menurut kecamatan/ |

TJalam rangka mendukung pelaksanaan penanaman tanaman penghijauan
atau perindangan yang akan dilaksanakan oleh masyarakat, kelompok masyarakat
atau siapa yang saja yang konsern terhadap kelestarian lingkungan (mengajukan
bantuan permohonan bibit tanaman), BLH menyediakan stock bibit tanaman

sebanyak [15.000 batang untuk dibagikannya secara gratis.

Kegiatan penghijauan dan reboisasi juga dilaksanakan oleh beberapa
perusahaan di Kabupaten Probolinggo baik perusahaan perkayuan/penggergajian
atau pengolahan kayu maupun non perkayuan. Partisipasi tersebut, berupa
penyediaan bibit tanaman maupun sekaligus dengan pelaksanaan penanamannya.
[Intuk perusahaan non perkayuan, kegiatan konserlasi tersebut biasanya
dil lujudkan dalam bentuk program [ISR bidang lingkungan hidup, seperti yang
dilakukan perusahaan pembangkit PT [alla Poller/ ['TL [atim yang telah secara
aktil] melakukan penghijauan pantai Kabupaten Probolinggo, diantaranya
penanaman [ egetasi pantai cemara laut di area sempadan pantai [lesa [furah
Uringu Kecamatan Tongas, Mengembangkan kallasan pantai [lesa Randutatah

menjadi area konser[ asi (bio dilersity) dan lain-lain.
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3.[1.4. Satus Pengaduan Mas[ arakat

[Jalam rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, setiap
orang mempunyai hak dan peran untuk melakukan pengaduan terhadap dugaan
terjadinya pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup. Hal tersebut diatur
dan dijamin dalam [ldang-[ndang Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Penanganan pengaduan masyarakat di Kabupaten Probolinggo
dilaksanakan dengan berpedoman pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
nomor 9 Tahun 2010 tentang tata cara pengaduan dan penanganan pengaduan
akibat dugaan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan.

Pengaduan dapat disampaikan secara lisan dan/atau tertulis .

1. Pengaduan secara lisan dapat disampaikan dengan cara antara lain[]
a. langsung kepada petugas penerima pengaduan( dan /atau
b. melalui telepon.

2. Pengaduan secara tertulis dapat disampaikan melalui antara lain[
a. surat
b. surat elektronik
c. laksimile

d. cara lain sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pengaduan masyarakat yang masuk ke BLH pada tahun 2016 (lampiran
table — 44) sebanyak 14 pengaduan. Keseluruhan pengaduan tersebut telah
ditindaklanjuti dengan status selesai. Berdasarkan hasil [erilikasi diketahui 6

aduan terindikasi kasus lingkungan sedangkan sisanya bukan kasus lingkungan.

Grafik 3.72 Klasifikasi Pengaduan Masyarakat Tahun 2016
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3.00.[]. Jm/ah [lembaga S[lada’a Mas[ arakat [[ISM[ | lingkungan [ idu(’

Tantangan besar masalah lingkungan yang dihadapi saat ini adalah
melakukan perubahan keadaan dari kecenderungan perilaku destruktil ! menjadi
kecenderungan perilaku yang pro pemulihan dan perbaikan lingkungan.

"Jpaya penyelamatan lingkungan sudah sangat mendesak untuk dilakukan,
dan titik sentral dari semua itu adalah perubahan perilaku, perubahan etika, dan
sikap masyarakat. [ Intuk itu perlu ada gerakan peduli lingkungan yang melibatkan
masyarakat dan kelompok masyarakat serta banyak pihak termasuk Lembaga

Slladaya Masyarakat (LSM) agar dapat bekerjasama dan bersinergi.

Pengertian LSM adalah organisasi non pemerintah yang independen dan
mandiri, bukan merupakan bagian atau beraliliasi dengan lembaga-lembaga
negara dan pemerintah. LSM adalah organisasi yang tumbuh secara s[Jadaya, atas
kehendak dan keinginan sendiri ditengah masyarakat, dan berminat serta bergerak
dalam bidang lingkungan hidup.

Berdasar data di BLH Kabupaten Probolinggo tahun 2016 (lampiran tabel
—45), terdapat [ 17 LSM. [umlah tersebut dibanding tahun sebelumnya masih tetap

sama.

3.[1.6. Rnerima Penghargaan [lingkungan [lidu']

"lalam rangka membangun motil asi dan semangat masyarakat agar peduli
lingkungan, Pemerintah memberikan apresiasi dan penganugerahan bermacam-
macam penghargaan untuk berbagai prestasi yang terkait dengan pengelolaan
lingkungan hidup, diantarana [/Adipura, Adilliyata, Kalpataru, [lesa Berseri,
Proper (lampiran table — 46).
Penghargaan Adipura adalah merupakan penghargaan yang diberikan Pemerintah
yang ditujukan untuk mendorong Pemerintah [laerah mellujudkan kota yang
bersih dan teduh (clean and green city) dengan menerapkan prinsip good
Gol ernance.

Pada tahun 2015 (periode 2014-2015) Kabupaten Probolinggo

memperoleh apresiasi Kebersihan Kota berupa piagam penghargaan Adipura
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kategori Kota Kecil untuk Kota Kraksaan, sedangkan di tahun 2016 (periode
2015-2016) belum berhasil mendapatkan penghargaan.

Penghargaan Adilliyata adalah merupakan penghargaan yang diberikan
oleh Pemerintah kepada sekolah yang telah mengimplementasikan budaya
lingkungan. Pada tahun 2016 tercatat 3 sekolah SMTP meraih penghargaan
adilliyata Nasional, 2 sekolah meraih penghargaan Adilliyata Propinsi, dan 10
sekolah meraih penghargaan Adil liyata Kabupaten.

Pada tahun-tahun sebelumnya Kabupaten Probolinggo juga selalu
mendapatkan penghargaan Adilliyata baik tingkat nasional maupun propinsi
meskipun jumlah sekolah yang mendapatkannya masih sedikit, atau masih jauh
dari jumlah keseluruhan sekolah yang ada di Kabupaten Probolinggo. Tercatat
pada tahun 2014 terdapat 2 sekolah mendapatkan penghargaan Adil iyata Mandiri
dan 2 sekolah memperoleh Adilliyata Nasional dan Propinsi. Tahun 2015 terdapat
1 sekolah memperoleh penghargaan Adil liyata Nasional dan 4 sekolah mendapat
penghargaan Adil liyata Propinsi.

Penghargaan Kalpataru diberikan kepada indilidu, masyarakat atau
kelompok masyarakat yang telah berprestasi dalam pelestarian [ungsi lingkungan
hidup. Penghargaan Kalpataru terdi dari empat kategori, yaitu L[] Perintis
lingkungan, Pengabdi lingkungan, Kategori penyelamat lingkungan, Kategori
Pembina lingkungan. Perintis lingkungan diberikan kepada [Jarga masyarakat
bukan PNS dan bukan tokoh dari organisasi [ormal yang berhasil merintis
lingkungan hidup dan merupakan kegiatan baru samasekali bagi daerah atau
kallasan yang bersangkutan. Pengabdi lingkungan diberikan kepada petugas
lapangan (petugas penyuluh, PNS, PPLH, PNS, TN[JPILR[dll ) yang mengabdi
diri dalam usaha pelestarian [ungsi lingkungan hidup. Penyelamat lingkungan
diberikan kepada kelompok masyarakat baik [0rmal maupun non [ormal yang
berhasil melakukan upaya pelestarian [ungsi lingkungan atau pencegahan
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan. Pembina lingkungan diberikan
kepada pengusaha, pejabat, peneliti atau tokoh masyarakat yang berhasil dan
punya prakarsa untuk melestarikan ingsi lingkungan hidup.

Proper adalah penghargaan yang diberikan oleh Pemerintah kepada

perusahaan yang telah berhasil melaksanakan pengelolaan lingkungannya dan
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ketaatan terhadap ketentuan teknis. Ada 5 tingkatan ketaatan dari yang paling
jelek sampai dengan yang melebihi taat, yaitu hitam, merah, biru, hijau dan
kuning/emas.

Hitam, diberikan untuk perusahaan yang sengaja melakukan perbuatan
atau yang mengakibatkan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan serta
pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan atau tidak melaksanakan
sanksi administrasi.

Merah, diberikan untuk perusahaan yang wupaya pengelolaan
lingkungannya dilakukann tidak sesuai dengan persyaratan dan peraturan
perundang-undangan.

Biru, diberikan untuk perusahaan yang telah melakukan upaya pengelolaan
lingkungannya sesuai dengan persyaratan dan peraturan perundang-undangan.

Hijau, diberikan untuk perusahaan yang telah melakukan upaya
pengelolaan lingkungannya lebih dari yang dipersyaratakan dalam peraturan
perundang-undangan, Memanlaatkan sumberdaya secara elisien, melaksanakan
"SR dengan baik.

Kuning / ['mas, diberikan untuk perusahaan yang telah secara konsisten
menunjukkan ketaatan dan keunggulan lingkungan, berbisnis secara beretika dan
bertanggungjallab terhadap masyarakat.

Adapun perusahaan di Kabupaten Probolinggo yang telah mengikuti audit
proper sebanyak 9 perusahaan, antara lain PLT[ [Init 1112, PLT[I [nit 3, PLT[
Cnit 5016, PLTU] [Init 7018, PLT [n1 9, PT Sasa [nti dan 3 PG. Adapun hasilnya
untuk tahun 2016 cukup menggembirakan, semua perusahaan yang ikut audit
proper tersebut masuk kategori taat dan lebih dari taat. Prestasi atas kinerja
pengelolaan lingkungan yang dilakukan perusahaan tersebut mendapat pengakuan
Pemerintah sebagaimana dituangkan dalam Keputusan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan No. SK.892/Menlhk/Setjen/S[11.0/12/2016 tanggal 6 [lesember
2016 tentang Hasil penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan
lingkungan hidup tahun 2015 — 2016, sebagai berikut (1 Perusahaan memperoleh

peringkat [‘mas, 2 Perusahaan peringkat Hijau, dan 6 perusahaan peringkat biru.
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6 Perusahaan

2 Perusahaan

1 Perusahaan

Emas Hijau Biru

Gambar 3.73 Grafik Peringkat Proper Perusahaan di Kabupaten
Probolinggo Hasil Audit Tahun 2016
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3.[1.[/Produk [ lukum Bidang Penge/o/aan [ ingkungan [ idul’

[lalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan [ungsi bidang lingkungan
hidup di daerah, mengacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan terkait
baik pusat maupun propinsi. Selanjutnya ditingkat daerah juga telah diterbitkan
ketentuan — ketentuan terkait sebagai landasan hukum untuk pelaksanaannya.

Adapun produk hukum bidang lingkungan hidup yang diterbitkan
Pemerintah Kabupaten Probolinggo sampai dengan tahun 2016 (lampiran tabel —
48) tercatat sebanyak [ 14 ketentuan, terdiri dari 6 Peraturan [Jaerah dan 5
Peraturan Bupati, 1 [nstruksi Bupati, dan 1 Keputusan Bupati, 1 Surat [daran
Bupati. Apabila dilihat tahun terbitnya ketentuan/kebijakan, terlihat sebagai
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berikut [ITahun 2002 terbit 3 Perda, tahun 2005 terbit 1 Perda dan 1 Perbup,
Tahun 2010 terbit 1 Perbup, Tahun 2011 terbit 1 Perda, Tahun 2012 terbit 1 Perda
dan 2 Perbup, Tahun 2014 terbit 1 [nstruksi Bupati, Tahun 2015 terbit 1 Surat
Cdaran Bupati, Tahun 2016 terbit 1 Perbup, Tahun 1988 terbit 1 Keputusan
Bupati.

3.[101 [’nggaran Pengelo/aan [ lingkungan [lidu!]

Anggaran di bidang lingkungan hidup Kabupaten Probolinggo melalui

BLH pada setiap tahunnya cenderung meningkat, demikian juga pada tahun
anggaran 2016. [Jata lampiran tabel — 49 memperlihatkan jumlah anggaran tahun
2016 di BLH tercatat sebesar Rp. 43.514.666.000,00 untuk membiayai 38
kegiatan, jumlah tersebut termasuk untuk membeayai kegiatan diluar pengelolaan
lingkungan, seperti biaya pemeliharaan kantor, pemeliharaan kendaraan, honor
pegallai, Pembayaran rekening telpon dan listrik, kegiatan ke P -an.
Anggaran 2016 yang khusus untuk kepentingan pengelolaan lingkungan hidup di
daerah hanya sebesar Rp. 8.233.423.000,00 atau 18,92 % antara lain digunan
untuk membiayai 23 kegiatan, meliputi [

1. Peningkatan Kapasitas S[JA SKP[]

2. Pembinaan dan [Jperasional Pelayanan Persampahan

3. [lperasional TPS dan TPA

4. Peningkatan sarana dan Prasarana Pengelolaan Persampahan dan

Pertamanan
5. Pembinaan dan Pemantauan AMUAL, UKL dan CJPL
Pengujian Kualitas Air dan [/dara Ambient
Penunjang [Iperasional Perijinan Bidang LH

Kajian Status Kerusakan Lahan Akibat Produksi Biomassa

A S

Penunjang PAKLM
10. Penunjang Program Adipura
11. [perasional [ 'PT Lab Lingkungan

12. Penyusunan SLHJ dan M[H
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13.
14.
15.

16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

23.

Perlindungan dan Pelestarian S 1A
Pelestarian [lora dan "auna

Penyelenggaraan Lomba-lomba Bidang LH pada Masyarakat dan [Junia

usaha

Pembinaan Adilliyata

Pengendallian Pencemaran

Pembinaan [kopesantren

Penunjang GTMASAIATIAH

Penyusunan RA[ pengurangan emisi GRK
Penunjang Peringatan Hari-hari Besar LH

Pembinaan Kemampuan Ketrampilan Kerja Petani Tembakau dalam

pembuatan pupuk organik

Pembinaan dan Pelatithan Ketrampilan Kerja bagi Tenaga Kerja dan

Masyarakat.

Anggaran
Pengelolaan
Lingkungan; .

8.074.014.000, _—"_

00

Gambar 3.74 Grafik Porsi Peruntukan Anggaran untuk Badan Lingkungan

Hidup Tahun 2016
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Berikut ini perbandingan besarnya anggaran untuk pengelolaan lingkungan

hidup dari tahun 2013-2016.

Anggaran Pengelolaan Lingkungan Hidup (Rupiah) Tahun 2013-2016

Sumber
No Anggaran Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016
[ I B I A M
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O poog 0 OO0 OO OO0 O O 0
Jumlah 27.357.188.000 | 35.900.958.500 | 43.629.000.000 | 43.514.666.000
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Gambar 3.75 Grafik Jumlah Personil BLH berdasarkan Tingkat Pendidikan
dan Jenis Kelamin
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Sekretariat Bidang Tata LH Bidang P2 Bidang Bidang UPT Lab
Kebersihan ~ Pertamanan
dan PJU

B Personil (PNS)

Gambar 3.76 Grafik Jumlah Personil PNS BLH pada Masing-masing Unit

3.[1.1. Jum(ah Staf [ungsional /Bidang [lingkungan dan Staf [ang [lelah
Mengikuti [ ik[at

Permasalahan lingkungan di Kabupaten Probolinggo semakin lama

semakin berkembang dan komplek. Hal tersebut selaras dengan semakin
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meningkatnya tekanan terhadap lingkungan yang ditandai oleh adanya
peningkatan populasi manusia, beragamnya kegiatan, terbatasnya ketersediaan
sumberdaya alam, dan termasuk semakin meningkatnya kesadaran masyarakat
untuk mendapatkan lingkungan hidup yang bersih dan sehat. [Intuk itu perlu
adanya personel yang dapat menjalankan tugas ngsional, seperti tenaga analis
laboratorium, audit lingkungan, mediator penyelesaian sengketa lingkungan,
tenaga pengal 'as/inspektur lingkungan/PPLH [, penyidikan/PPNS lingkungan dan
lain-lain.

[Jari aspek organisasi keberadaan personil tersebut telah ter( ladahi dalam
Kelompok [abatan [ungsional, namun dalam pelaksanaannya sejauh ini BLH

belum memiliki tenaga ingsionalm, data sebagaimana lampiran table-51 .

3.0.1LPTICIB [tas [Nasar [Jarga Berlaku

Produk [omestik Regional Bruto (P[IRB) merupakan nilai tambah bruto
seluruh barang dan jasa yang tercipta atau dihasilkan di [Jilayah domestik suatu
daerah yang timbul akibat berbagai aktilitas ekonomi dalam suatu periode

tertentu.

PIIRB maupun agregat turunannya disajikan dalam 2 (dua) [ersi penilaian, yaitu
atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga konstan. [lisebut sebagai harga
berlaku karena seluruh agregat dinilai dengan menggunakan harga pada tahun
berjalan, sedangkan harga konstan penilaiannya didasarkan kepada harga satu
tahun dasar tertentu. [Jalam publikasi ini digunakan harga tahun 2010 sebagai

dasar penilaian.
Kegunaan Produk [Jomestik Regional Bruto

[lata pendapatan regional adalah salah satu indikator makro yang dapat
menunjukkan kondisi perekonomian daerah setiap tahun. Manlaat yang dapat

diperoleh dari data ini antara lain adalah(’

1. PUURB harga berlaku (nominal) menunjukkan kemampuan sumber daya
ekonomi yang dihasilkan oleh suatu [Jilayah. Nilai P[/RB yang besar
menunjukkan kemampuan sumber daya ekonomi yang besar, begitu juga

sebaliknya.
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2. PI'RB harga konstan (riill) dapat digunakan untuk menunjukkan laju

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau setiap kategori dari tahun ke tahun.

3. Clistribusi  PLJRB  harga berlaku menurut lapangan usaha
menunjukkan struktur perekonomian atau peranan setiap kategori ekonomi dalam
suatu [Jilayah. Kategori-kategori ekonomi yang mempunyai peran besar

menunjukkan basis perekonomian suatu [ lilayah.

4. PLIRB per kapita atas dasar harga berlaku menunjukkan nilai PL'/RB dan PNRB

per satu orang penduduk.

5. PIIRB per kapita atas dasar harga konstan berguna untuk mengetahui

pertumbuhan nyata ekonomi per kapita penduduk suatu [Jilayah.

Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan pendapatan masyarakat maupun
pertumbuhan ekonomi daerah perlu disajikan Statistik Produk [Tomestik Regional
Bruto (P['RB) secara berkala, yang dapat digunakan sebagai bahan perencanaan
pembangunan regional khususnya di bidang ekonomi. Angka-angka P/ /RB dapat
dipakai juga sebagai bahan elaluasi hasil pembangunan ekonomi yang telah

dilaksanakan oleh berbagai pihak, baik pemerintah maupun s/ asta.

Produk [Jomestik Regional Bruto (P[IRB) disusun menurut lapangan usaha
(sektoral), baik atas dasar harga berlaku (current prices) maupun atas dasar harga
konstan (constant prices). Penyajian atas harga konstan tahun dasar tertentu ini
diperlukan untuk melihat kenaikan pendapatan secara riil, baik dalam bentuk
sektoral, keseluruhan maupun perkapita dari tahun ke tahun, karena penyajian atas
dasar harga konstan telah meniadakan [aktor inllasi yang mungkin mempengaruhi
kenaikan pendapatan. Penyajian P[RB atas dasar harga konstan, sejak tahun 2005
telah menggunakan tahun dasar 2000. Adapun alasan pemilihan tahun 2000

sebagai tahun dasar antara lain[’
O Keadaan perekonomian yang relatil stabil setelah krisis.

[l Tahun dasar tidak terlalu jauh, antara lain untuk mengantisipasi produksi

barang yang tidak berkesinambungan, perubahan jenis dan harga.

] Merupakan tahun penyusunan Tabel (<[] yang akan digunakan sebagai landasan

benchmarking.
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'] Rekomendasi PBB berdasarkan The System ol National Accounts (SNA) 1995
untuk tahun habis dibagi 5.

Untuk bisa melaksanakan tujuan pembangunan ekonomi yang sudah menjadi
harapan dari suatu kegiatan pemerintahan, maka sangatlah diperlukan data
statistik secara kuantitati(,) yaitu Produk [Jomestik Regional Bruto (P['RB) yang
merupakan indikator yang sangat tepat untuk melakukan kebijakan dalam bidang
perencanaan ekonomi. [Jengan tersedianya besaran P[/RB secara berkala dapat

diketahui antara lain[’
a. Tingkat Pertumbuhan [ konomi

Apabila angka P IRB disajikan atas dasar harga konstan, akan bisa menunjukkan
laju pertumbuhan ekonomi suatu daerah, baik itu secara menyeluruh maupun

sektor demi sektor (secara sektoral).
b. Tingkat Kemakmuran Suatu [Jaerah

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi belum menjamin kemakmuran yang tinggi bagi
masyarakat karena mungkin perkembangan penduduknya juga cukup tinggi.
Untuk menunjukkan tingkat kemakmuran masyarakat dapat dilihat dari

pertumbuhan pendapatan perkapita.
c. Gambaran Struktur Perekonomian.

[lari angka-angka yang disajikan menurut sektor/ lapangan usaha dapat dilihat
struktur perekonomian suatu daerah, apakah merupakan daerah agraris,
perdagangan, industri atau lainnya. Berdasarkan data dari masingmasing sektor
dapat dilihat peranan atau sumbangannya, terhadap jumlah pendapatan secara

keseluruhan.
d. Melihat Keterbandingan Kemakmuran Antar [Jaerah

Untuk mengetahui tingkat kemakmuran suatu daerah sedikit banyak harus
mempunyai angka pembanding dengan daerah lainnya, sedangkan untuk
mengetahui perkembangannya perlu diketahui angka perkembangan pendapatan

daerah (P[JRB) secara berkala.

e. Tingkat (n(Tasi dan [Je(lasi
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Salah satu masalah pokok yang selalu dihadapi oleh Pemerintah adalah besarnya
tingkat in(lasi yang selalu melonjak setiap tahun. Peningkatan pendapatan yang
diterima masyarakat apabila diikuti oleh tingkat inllasi yang tinggi tidak akan
mempunyai arti apa-apa. Adanya inllasi yang tinggi mengakibatkan kemampuan
daya beli dari pendapatan (uang) yang diterima akan menurun, dan sebaliknya
untuk dellasi. Penyajian atas dasar harga konstan bersama-sama dengan penyajian
atas dasar harga berlaku antara lain dapat dipakai sebagai indikator untuk melihat

tingkat in(lasi ataupun de(lasi yang terjadi.
[1. Thgkat Pendapatan Perkapita Penduduk

[lengan P[IRB, bisa dilihat tingkat Pendapatan Perkapita penduduk suatu daerah
dengan jalan membagi besaran absolut P[JRB dibagi dengan jumlah penduduk

pertengahan tahun.

Secara berkala Produk [Jomestik Regional Bruto dapat disajikan
dalam dua bentuk, yaitu atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga konstan

pada suatu tahun dasar, yang dapat dijelaskan berikut ini.

1. Pada penyajian atas dasar harga berlaku, semua agregat pendapatan dinilai atas
dasar harga yang berlaku pada masing-masing tahun, baik pada saat menilai
produksi dan biaya antara maupun pada penilaian komponen nilai tambah dan

komponen pengeluaran produk domestik regional bruto.

2. Pada penyajian atas dasar harga konstan suatu tahun dasar, semua agregat
pendapatan dinilai atas harga yang terjadi pada tahun dasar (dalam publikasi ini
harga konstan didasarkan kepada harga pada tahun 2000). Karena menggunakan
harga tetap, maka perkembangan agregat dari tahun ke tahun semata-mata
disebabkan oleh perkembangan riil dari kuantum produksi tanpa mengandung

Tuktuasi harga.

[Intuk mendapatkan gambaran mengenai struktur ekonomi dapat dilihat dari
besarnya peranan masing-masing lapangan usaha terhadap total PLIRB. Struktur
lapangan usaha sebagian masyarakat Kabupaten Probolinggo telah bergeser dari

Lapangan [Isaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan ke lapangan usaha lainnya.
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Pada tahun 2015, Lapangan [Isaha Pertanian, Kehutanan dan Perikanan masih
memberikan kontribusi terbesar terhadap P[/RB Kabupaten Probolinggo, yaitu
sebesar 38,32 persen[ kemudian diikuti oleh Lapangan [saha mdustri Pengolahan

21,99 persenl dan Perdagangan Besar dan [ceran sebesar 11,79 persen.

Tidak berbeda dengan PIRB atas dasar harga berlaku, P['RB atas dasar harga
konstan juga mengalami peningkatan setiap tahunnya. [ika peningkatan P[/RB
atas dasar harga berlaku selain dipengaruhi oleh peningkatan produksi juga
dipengaruhi oleh kenaikan harga, maka untuk P[JRB atas dasar harga konstan
peningkatannya hanya dipengaruhi oleh kenaikan produksi, sedangkan [aktor
kenaikan harga telah dikeluarkan. [Intuk melihat corak kegiatan ekonomi di
Kabupaten Probolinggo dapat dilihat melalui kontribusi masing-masing sektor
terhadap pembentukan P['RB Kabupaten Probolinggo. Seiring berjalannya [Jaktu,
tentu akan ditemui pergeseran kontribusi dari masing-masing sektor, ada sektor
yang semakn tinggi kontribusinya, dan akan dibarengi dengan menurunnya

kontribusi sektor lainnya.

Perekonomian Kabupaten Probolinggo menunjukkan kondisi yang cukup dinamis
dari tahun ke tahun baik dilihat dari P[IRB atas dasar berlaku maupun P /RB atas
dasar harga konstan. Sektor pertanian kehutanan dan perikanan mampu
memberikan kontribusi paling besar dalam perekonomian Kabupaten Probolinggo,
diikuti oleh sektor industri pengolahan kemudian sektor perdagangan besar dan

€ccran

Pada tahun 2015 Lapangan [Jsaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
memberikan kontribusi terhadap total P[IRB atas dasar harga berlaku sebesar
38,32 persen, lebih rendah daripada tahun 2014 yang sebesar 38,50 persen.
Subkategori Tanaman Pangan merupakan penyumbang terbesar dalam
pembentukan nilai tambah Lapangan [Isaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan,
yaitu sebesar 28,86 persen. [lilihat dari perkembangannya selama lima tahun
terakhir sektor pertanian kontribusinya cenderung menurun, hal ini disebabkan
karena sektor pertanian tergantung akan ketersediaan luas lahan pertanian yang
semakin menurun akibat adanya alih [ungsi lahan pertanian menjadi kal asan

industri dan pemukiman penduduk.
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mdustri Pengolahan merupakan lapangan usaha yang cukup dominan setelah
sektor Pertanian di Kabupaten Probolinggo. Selain untuk memenuhi kebutuhan di
pasar domestik, hasil industri Kabupaten Probolinggo juga mempunyai pangsa
yang bagus di pasar internasional. Pada tahun 2015 [ndustri Pengolahan
memberikan kontribusi sebesar 21,99 persen terhadap PIRB Kabupaten
Probolinggo, lebih tinggi dibanding tahun 2014 yang sebesar 21,64 persen. Tahun
2015 merupakan tahun yang cukup menantang bagi para pelaku usaha, tidak
terkecuali untuk pelaku usaha di bidang industri pengolahan. Sepanjang tahun
2015, Lapangan [lsaha [ndustri Pengolahan mencatatkan laju pertumbuhan
sebesar 6,49 persen, meningkat sedikit dibanding tahun 2014 yang tumbuh 6,01
persen. Meningkatnya pertumbuhan mdustri Pengolahan terutama disebabkan

oleh meningkatnya [ndustri makanan dan minuman sebesar 9,61 persen.

Selama lima tahun terakhir, Lapangan [Isaha Perdagangan Besar dan [lceran!]
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor memberikan sumbangan nilai tambah di atas
11 persen. Pada tahun 2015, peranannya sebesar 11,79 persen terhadap total nilai
PLIRB Kabupaten Probolinggo. Apabila dilihat peranannya pada masing-masing
subkategori, Subkategori Perdagangan Mobil, Sepeda Motor dan Reparasi
menyumbang 20,95 persen dan Subkategori Perdagangan Besar dan [ ceran Bukan
Mobil dan Sepeda Motor sebesar 79,05 persen terhadap total nilai tambah
Perdagangan Besar dan [ceran! Reparasi Mobil dan Sepeda Motor.

Struktur perekonomian Kabupaten Probolinggo tidak terlepas dari letak geogralis
Kabupaten Probolinggo yang merupakan [lilayah transit dari Surabaya, Pasuruan
menuju [alla Timur bagian Timur seperti [ember, Banyu! langi, bahkan menuju
Bali melalui darat atau sebaliknya. [nlrastruktur yang menunjang perekonomian
Kabupaten Probolinggo sebagai entry point antara lain adanya industri-industri,
apalagi dengan dibangunnya pabrik rokok Sampoerna yang mulai beroperasi
tahun 2012 akan menambah point tersendiri di sektor industri, dan sekarang
ditambah dengan mulai menggeliatnya lagi [Jisata alam maupun buatan di [lilayah
Probolinggo seperti [lisata Gunung Bromo, [lisata Arung [eram serta [Jisata-
[Jisata lain, yang diharapkan mampu menjadi sarana dan prasarana lalu lintas

perdagangan barang dan jasa serta lalu lintas penumpang.
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3.01.13 PLILIB [tas [Jasar [larga Konstan
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KalJasan pesisir dari pendekatan ekologis adalah merupakan daerah pertemuan antara
darat dan laut, dengan batas ke arah darat meliputi bagian daratan, baik kering maupun
terendam air yang masih mendapat pengaruh si‘at laut seperti angin laut, pasang surut dan
intrusi air laut[sedangkan batas ke arah laut mencakup bagian perairan pantai sampai batas
terluar yang masih dipengaruhi oleh proses alamiah yang terjadi di darat seperti sedimentasi
dan aliran air tallar serta proses yang disebabkan oleh kegiatan manusia, misalnya

penggundulan hutan, pencemaran industri/domestik, limbah tambak, atau penangkapan ikan.

Pada kalJasan pesisir yang landai dengan sungai besar, garis batas dapat berada jauh
dari garis pantai, sedangkan di pantai yang curam dan langsung berbatasan dengan laut dalam,

kalJasan pesisirnya sempit.

"ntuk kepentingan pengelolaan, penetapan kallasan pesisir hendaknya didasarkan
pada tujuan pengelolaan dan [aktor yang mempengaruhi pemanlaatan sumber daya. [ika
pengelolaan bertujuan untuk menurunkan tingkat pencemaran perairan pesisir atau untuk
mengendalikan laju sedimentasi, maka batas ke arah darat hendaknya mencakup suatu daratan
[laerah Aliran Sungai ([JAS) sedangkan ke arah laut meliputi area yang masih dipengaruhi
oleh pencemaran yang berasal dari darat yang terbal la oleh aliran sungai tersebut.

“limensi ekologis pesisir sebagai suatu ekosistem, diantaranya adalah sebagai [

e Penyedia Sumberdaya Alam, yaitu sebagai sumberdaya ikan, mangrole, terumbu karang .
coral dll. Mangrol e dan Terumbu Karang sangat besar peranannya dalam menjaga
keseimbangan habitat pesisir.

e Penyedia jasa-jasa pendukung kehidupan, yaitu sebagai sumber air bersih, tempat
budidaya, dll.

e Penyedia jasa-jasa Kenyamanan, sebagai tempat rekreasi dan pengembangan pari!lisata.

e Penerima Limbah, sebagai penampung limbah dari aktilitas di darat dan laut.
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Tkosistem pesisir sangat besar peranannya dalam mitigasi kerusakan. Komponen
ekosistem pesisir berfungsi sebagai pelindung pantai, penahan badai, pencegah erosi pantai,
pengendali banjir dan penyerap limbah. Keterkaitan antar ekosistem pesisir dapat dilihat pada

gambar berikut [

1 Fisik
2 Bahan organik terlarut
3. Bahan organik partike!
4 Migras: fauna

5 Dampak manusia

Ekossiem
Terumbu Karang

Exosistem Lamun Ekosistem Mangrove

Terdapat 3 ekosistem yang saling berkaitan, yaitu ekosistem lamun, ekosistem mangrole dan
ekosistem terumbu karang. Apabila salah satu saja dari ketiga ekosistem tersebut rusak, akan
berpengaruh pada ekosistem lainnya, dan merusak keseimbangan ekosistem pesisir.
U1 pesisir banyak komponen yang saling berkaitan, baik kegiatan yang berpotensi merusak
ekosistem pesisir maupun kegiatan yang merupakan manlaat dari keberadaan pesisir.
Kegiatan yang merusak ekosistem kallasan pesisir antara lain reklamasi pantai, pembangunan
pemukiman yang tidak ramah lingkungan di sekitar pantai, secara geogralis pertemuan
[ilayah pesisir dengan muara sungai yang merupakan tempat pembuangan limbah dari

daratan dan kegiatan industri di sekitar pantai.

4.1. Pesisir Pantai [Jesa Randu Tatah- Kecamatan Paiton

Tari 24 Kecamatan di Kabupaten Probolinggo, terdapat 7 Kecamatan yang memiliki
[ilayah pantai. Panjang pantai keseluruhan _[176 KM membujur dari ujung timur Kecamatan
Paiton ke ujung barat Kecamatan Tongas, dan [Jesa Randu Tatah — Kecamatan Paiton adalah
merupakan salah satu desa dilJilayah pesisir yang sebelumnya selalu menjadi langganan
setiap tahun terjadi bencana banjir rob. Tak terhitung lagi nilai kerugian materiil yang diderita
[Jarga akibat bencana, bahkan sampai menghabiskan 1 [Jusun dari 4 [usun yang ada yang

selalu tertimpa banjir Rob.
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Terjadinya bencana lingkungan banjir Rob di Desa Randu Tatah tersebut selain faktor
dampak perubahan iklim global, juga akibat kegiatan destruktif di kawasan pesisir pantai
tersebut berupa penebangan mangrove, pembukaan lahan untuk tambak udang intensif yang
tidak memperhatikan kelestarian lingkungan, membiarkan lahan terlantar atau tidak adanya
pemulihan lahan pasca kegiatan tambak intensif, serta terjadinya penambangan atau ekploitasi

pasir pantai.

Gambar 4.1 Pantai Desa Randu tatah sebelum dipulihkan

Kondisi tersebut telah dirasakan masyarakat Desa Randu tatah sejak tahun 2010.
Berangkat dari musibah bencana lingkungan yang selalu dihadapi, maka masyarakat secara
swadaya baik perorangan maupun berkelompok bangkit melakukan upaya pemulihan dengan

menanam bibit tanaman mangrove.

Bapak Abdul Azis adalah salah satunya, meskipun usianya telah tampak lanjut namun
semangat untuk menjadi pegiat lingkungan patut diapresisi dan diteladani. Prosesnya cukup
panjang, tantangan, cemoohan dan kegagalan demi kegagalan ia hadapi, namun tidak patah
semangat. Meskipun tingkat keberhasilan saat itu masih rendah dan belum sepenuhnya dapat
mengatasi banjir Rob, namun upaya tersebut mulai mendapat perhatian masyarakat yang
kemudian membentuk kelompok “Pantai Harapan 2”. Kegiatan penanaman bibit mangrove di
Pantai Desa Randu Tatah tersebut selanjutnya dapat dilakukan bersama kelompok dan Bapak
Addul Azis sekaligus sebagai ketua Kelompok.

Perjuangan tersebut ternyata perlu proses dan waktu, akhirnya pada tahun 2013 Pemerintah

Daerah Kabupaten Probolinggo melalui Badan Lingkungan Hidup turut serta bergabung
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bersama Bapak Abdul Azis dan Kelompoknya berjuang melakukan perbaikan dan

penyelamatan lingkungan.

Gambar 4. /Penanaman bibit man(r [ e [enis tinan[ /dan [emara laut

Meskipun Kabupaten Probolinggo bukan merupakan salah satu lokasi sasaran pelaksanaan
program kegiatan “RANTAI EMAS” dari Pemerintah Pusat, namun Badan Lingkungan
Hidup telah bertekad ambil bagian upaya penyelamatan lingkungan dan sekaligus harus dapat

memberdayakan masyarakat serta meningkatkan taraf ekonomi masyarakat.
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[].2. linergi Penyelamatan Pantai

Mencermati terhadap capaian yang telah dilakukan masyarakat dalam melaksanakan
pemulihan lingkungan pesisir pantai yang penuh perjuangan, maka BLH berupaya
mendorong perusahaan ambil bagian peran aktif melaksanakan aksi penyelamatan pantai
bersama masyarakat Desa Randu Tatah. Desa Randu Tatah Kecamatan Paiton adalah
merupakan Desa yang lokasinya tidak jauh dari perusahaan pembangkit PLT[] Paiton, maka
range jarak lokasi tersebut patut mendapat perhatian perusahaan untuk ikut bertanggungjawab

dalam penyelamatan lingkungan.

Tlayung bersambut dan salah satu perusahaan yang aktif merespon adalah PLT[
Paiton [nit [][1 PT lawa PowerlITL [awa Timur menjadikan salah satu program

pelaksanaan kegiatan [lorporate [ocial Responsibility [T/ RL

Uarbar [13 Penanaman bibit mangrove oleh Bupati Probolinggo
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‘Jpaya penyelamatan pantai Desa Randu tatah tersebut dilaksanakan secara
berkesinambungan dari tahun ketahun, terencana dan terprogram dengan baik, serta jelas

sasaran dan capaiannya.

Tukup banyak agenda kegiatan yang dilaksanakan, mulai dari pendampingan,
pemberdayaan kelompok, sosialisasi, pembibitan, penanaman, pengelolalaan kawasan, dan

lain.

Dampak atas sinergitas kegiatan tersebut cukup baik hasilnya, dari panjang pantai
Desa Randu Tatah sepanjang [] [1 KM yang sebelumnya dalam kondisi rusak telah dapat
direhabilitasi dan sampai dengan tahun 2017 tinggal sisa [] 300 M. Kawasan pantai Desa
Randu Tatah tersebut telah berkembang menjadi pusat pembibitan mangrove atau lebih
dikenal dengan MAUILIRIICIC CIDCTRE) Paiton. [apaian keberhasilan konservasi pantai
tersebut saat ini juga telah berkembang menjadi tujuan destinasi wisata alam dan wisata studi
lingkungan dengan nama PAT'TATIDIITA [Pantai Randu Tatahl,) cukup banyak masyarakat
yang berkunjung baik masyarakat umum maupun dari kalangan lembaga pendidikan atau para

pemerhati lingkungan.
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Garbar 4./ /[ lanaman [ lemara [ laut [an[ 'tumbuh dan berkemban [ hasil penanaman
di [Jan(r[le [entre

Atas keberhasilan yang telah dicapai, maka pantai Randu Tatah akan terus

dikembangkan tidak hanya sebagai potensi desa, namun juga akan menjadi potensi Daerah.

Tidak hanya lingkungan yang saat ini menjadi lebih baik, Masyarakat pun juga telah
mulai merasakan manfaat memperbaiki ekonominya. Pada tahun 20107 telah dicapai

kesepakatan antar pihak [Pokmas Desa Randu Tatah, Pemerintah Desa Randutatah,
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—————————————————————e ettt e e ie———————————
Pemerintah Kabupaten Probolinggo, dan PT [awa Power [1[1TL [awa Timur[bersinergi
melaksanakan kegiatan dan pengelolaan lebih lanjut terhadap kawasan pantai Desa Randu
Tatah. Adapun kesepakatan atau [lota Kesepahaman, sebagaimana dalam Berita Acara
Comor [1102011112[13031201[/dan(dtau
Comor [TJTLITILTR201100CTT]

Tanggal 30 [eptember 201[] tentang Pengembangan Kawasan Konsevasi Alam Pantai
Randutatah (Pantai Dutal| Desa Randutatah Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo

terlapir.
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Kondisi lingkungan hidup sangat dipengaruhi oleh aktifitas manusia baik
dari segi kuantitas maupun kualitas. [umlah penduduk yang semakin tinggi
memberikan tekanan yang cukup besar terhadap lingkungan. Begitu pula segala
aktifitas yang dilakukan oleh manusia seperti di bidang pertanian, industri,
pertambangan, energi, transportasi dan pariwisata dapat memberikan tekanan pada
lingkungan hidup.

“umberdaya alam dan lingkungan hidup merupakan sumber penting bagi
kehidupan umat manusia dan makhluk hidup lainnya. [umberdaya alam
menyediakan sesuatu yang diperoleh dari lingkungan fisik untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan manusia, sedangkan lingkungan hidup merupakan
tempat dalam arti luas bagi manusia dalam melakukan aktivitasnya sehingga
pengelolaan sumberdaya alam harus mengacu pada aspek konservasi dan

pelestarian lingkungan.

Kabupaten Probolinggo dengan luas 1.[11]1 1 Km?® terdiri dari wilayah
pegunungan dan pantai, jumlah penduduk [J 1.1010.[000¢iwa. umberdaya
alamnya cukup potensial sebagai wulayah agragis, maritim dan pariwisata.
Cumberdaya tersebut perlu pengelolaan secara bijaksana, agar kelestariannya
dapat menjamin kehidupan masyarakat dan mahluk hidup secara berkelanjutan.
Hal tersebut tidak lepas dari tingginya resiko akan terjadinya kerusakan dan atau
pencemaran lingkungan baik yang diakibatkan oleh faktor alam maupun
perbuatan manusianya. Terjadinya gunung meletus, banjir rob, lingkungan
pemukiman yang kumuh dan kegiatan penambangan Bahan [Talian [Jolongan []
yang tidak terkendali adalah merupakan beberapa contoh resiko lingkungan yang
dapat berdampak pada penurunan kualitas dan fungsi peruntukan.

Pada awal tahun 201[] Kabupaten Probolinggo masih mengalami bencana
gunung meletus [Tlunung Bromo[lsebagai kelanjutan kejadian pada akhir tahun

20111 Resiko lingkungan yang ditimbulkan berupa terjadinya penurunan kualitas
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udara dan kerusakan tanaman pertanian, Pemerintah mendorong masyarakat untuk
melaksanakaan kegiatan pertanian didalam ruangan melalui budidaya jamur
tiram.

Kualitas badan air di Kabupaten Probolinggo tahun 2010 baik sungai
maupun DanaulRanu terindikasi mengalami penurunan. Kandungan bakteri Coli
mengalami peningkatan diatas baku mutu baik parameter Total Coliform maupun
Fecal Coliform. Peningkatan nilai kandungan parameter bakteri Coli
dimungkinkan akibat adanya sanitasi lingkungan pemukiman yang kurang sehat,
sehingga pada saat terjadinya hujan, run off nya masuk ke badan air. Musim
kemarau tahun 201[adalah kemarau basah.

Potensi bahan tambang yang ada di Kabupaten Probolinggo adalah tanah
urug, tanah [‘pasir trass dan sirtu. Masa transisi pengalihan kewenangan bidang
pertambangan dari Pemerintah Daerah KabupatenKota kepada Pemerintah
Propinsi cukup besar pengaruhnya menjadi ancaman terhadap pemulihan kualitas
lingkungan. Pemerintah Daerah Kabupaten(Kota tidak lagi memiliki kewenangan
memberikan ijin penambangan, dengan demikian berarti juga tidak memiliki
kewenangan untuk memberikan sanksi terhadap pelanggaran penambangan.

Cntuk melakukan upaya perbaikan lingkungan pesisir, maka dengan
keterbatasan anggaran yang dimiliki Daerah, melalui BLH melakukan inovasi
sinergitas kegiatan dengan mendorong perusahaan ikut terlibat secara aktif
kegiatan pemulihan dan pengembangan kawasan pesisir serta untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat. Keterlibatan perusahaan dengan masyarakat dan
lingkungan tersebut dapat diwujudkan melalui pelaksanaan program [Jorparate
Cocial Responsibility [T/[R[Jyang dibuat oleh perusahaan bersama masyarakat
dan pihak(pihak terkait. Kegiatan tersebut seperti halnya yang telah dilaksanakan
pada kawasan pesisir Desa Randu Tatah — Paiton. Dahulunya kawasan tersebut
lingkungannya rusakhancur dan menjadi langganan banjir Rob akibat kegiatan
sebelumnya yang destruktif seperti penebangan mangrove, pembukaan tambak
udang intensif yang tidak memperhatikan kelestarian lingkungan, penelantaran
lahan rusak pasca kegiatan tambak udang intensif, dan ekploitasi pengambilan

pasir pantai.
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Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah

Cetelah dilaksanakan pemulihan kawasan secara sinergi, maka pantai Desa
Randu Tatah menjadi lebih hijau dan lestari. Atas keberhasilan yang telah dicapai,
maka pantai Randu Tatah akan terus dikembangkan tidak hanya sebagai potensi
desa, namun juga akan menjadi potensi Daerah.

Tidak hanya lingkungan yang saat ini menjadi lebih baik, Masyarakat pun
juga telah mulai merasakan manfaat memperbaiki ekonominya, Pemerintah
Daerah dapat menghemat anggaran APBD untuk pembiayaan pemulihan
lingkungan dan atau dapat mengalihkan anggaran pembiayaan untuk kepentingan

pembangunan lainnya.
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Tabel 01. Luas Kawasan Lindung Berdasarkan RTRW dan Tutupan Lahannya di Kabupaten Probolinggo

Tahun 12016
Luas Tutupan Lahan
Nama Kawasan Kawasan |vegetasi Areal Tanah | oo an
(Ha) (Ha) Terbangun |Terbuka Air (Ha)
(Ha) (Ha)
(60} 2) (3) 4) () (6) )
I. Kawasan Lindung |- Kawasan Perlindungan  Terhadap |1\, \asan Hutan Lindung (*) 22.650,80| 22.650,80 0 0 0
Kawasan Bawahannva
2. Kawasan Bergambut 0 0 0 0 0
3. Kawasan Resapan Air 2.507,79 - - - -
B. Kawasan Perlindungan Setempat 1. Sempadan Pantai 1.087,62 - - - -
2. Sempadan Sungai 2.507,79 - - - -
3. Kawasan Sekitar Danau atau Waduk 237,91 - - - -
4. Ruang Terbuka Hijau 0 0 0 0 0
C. Kawasan Suaka Alam, Pelestarian Alam |1. Kawasan Suaka Alam (**) 777150 R B } R
dan Caaar Alam o
2. . Kawasan Suaka Laut dan Perairan 0 0 0 0 0
Lainnva
3. Suaka Margasatwa dan Suaka 7.753,00 - - - -
Maraasatwa Laut (**)
4. Cagar Alam dan Cagar Alam Laut 18,80 - - - -
5. Kawasan Pantai Berhutan Bakau 258,46 - - - -
E.au'tl'aman Nasional dan Taman Nasional 5.828,10 R R ) R
7. Taman Wisata Alam dan Taman Wisata 0 0 0 0 0
Alam Laut
8. Kawasan Cagar Budaya & Iimu 0 0 0 0 0
Penaetahuan
D. Kawasan Rawan Bencana 1. Kawasan Rawan Tanah Longsor 32.423,50 - - - -
2. Kawasan Rawan Gelombang Pasang 0 0 0 0 0
3. Kawasan Rawan Baniir 1.461,07 - - - -
E. Kawasan Lindung Geologi 1. Kawasan Cagar Alam Geologi i. Kawasan Keunikan Batuan & Fosil 0 0 0 0 0
ii. Kawasan Keunikan Bentang Alam 0 0 0 0 0
iii. Ke?wasan Keunikan Proses 0 0 0 0 0
Geoloai
2. Kawasan Rawan Bencana Alam Geologi i. Kawasan Rawan Letusan Gunung B 7.887,29 - - - -
ii. Kawasan Rawan Gempa Bumi 0 0 0 0 0
iii. Kawasan Rawan Gerakan Tanah 0 0 0 0 0
iv. Kawasan Terletak di Zona
0 0 0 0 0
Patahan Aktif
v. Kawasan Rawan Tsunami 0 0 0 0 0
vi. Kawasan Rawan Abrasi 0 0 0 0 0
vii. Kawasan Rawan Gas Beracun 0 0 0 0 0




Tutupan Lahan

Luas
Nama Kawasan Kawasan |yegetasi Areal Tanah | oo ian
(Ha) (Ha) Terbangun | Terbuka Air (Ha)
(Ha) (Ha)
1) 2) (3) (4) (5) (6) (7)
3. Kawasan  Yang Memberikan . .
Perlindunaan Terhadap Air Tanah i. Kawasan Imbuhan Air Tanah 0 0 0 0 0
ii. Sempadan Mata Air 0 0 0 0 0
F. Kawasan Lindung Lainnya 1. Cagar Biosfer 0 0 0 0 0
2. Ramsar 0 0 0 0 0
3. Taman Buru 0 0 0 0 0
4. Kawasan Perlindungan Plasma Nutfah 0 0 0 0 0
5. Kawasan Pengungsian Satwa 0 0 0 0 0
6. Terumbu Karang 0 0 0 0 0
7. Kawasan Koridor bagi Jenis Satwa atau 0 0 0 0 0
Biota Laut Yana Dilindunai
|l. Kawasan Budidaya ***) 169.854,95 - - - -
Sumber : Perum Perhutani KPH Probolinggo, BKSDA Jatim, Bappeda Kab. Probolinggo dan Evaluasi Sumber Daya Hutan, 2015
Keterangan : *) Perum Perhutani KPH Probolinggo
**) BKSDA Jatim

***) Berdasarkan Lampiran | Tabel 2 Perda Kabupaten Probolinggo No. 03 tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Probolinggo Tahun 2010-2029

(0) Tidak ada luasan
(-) Tidak ada data




Tabel 1A. Luas Kawasan Lindung Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Probolinggo

Tahun Data : 2016
No. Pola Ruang Wilayah Luas (Ha)
(1) 2) (©)
1 Kawasan Hutan Lindung 22.650,800
2 Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya :
a. Kawasan resapan air 2.507,794
3 Kawasan perlindungan setempat :
a. Sempadan pantai 1.087,622
b. Sempadan sungai 2.507,794
c. Kawasan sekitar danau atau waduk 237,906
d. Kawasan sekitar mata air 899,208
e. Kawasan perlindungan setempat lainnya
1. Sempadan Rel Kereta Api 72,827
2. Sempadan SUTET 0,003
3. Hutan Mangrove 209,310
4 Kawasan suaka alam, pelestarian alam dan cagar budaya :
a. Hutan Konservasi 11.052,370
1. Suaka Margasatwa 7.452,000
2. Taman Nasional BTS (Bromo, Tengger, Semeru) 3.600,370
b. Cagar Alam 18,800
c. Kawasan pantai berhutan bakau 258,459
5 Kawasan rawan bencana :
a. Kawasan rawan tanah longsor 32.423,500
b. ge\l’\\:\;sszr:j?rwan gelombang pasang dan kawasan 1.461,072
c. Kawasan rawan bencana alam lainnya
- Abrasi Pantai 596,742
6 Kawasan lindung geologi :
a. Kawasan rawan bencana alam geologi dan kawasan
yang memberikan perlindungan terhadap air tanah :
- Letusan gunung
Tipe A 3.165,450
Tipe B 2.356,890
Tipe C 2.364,950
Sumber : Bapedda Kabupaten Probolinggo, 2016
Keterangan : Lampiran | tabel 1 Perda Kabupaten Probolinggo No. 03 tahun 2011 tentang

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Probolinggo Tahun 2010-2029

tanggal 6 September 2011




Tabel 1B. Luas Kawasan Budidaya Perda RTRW Kabupaten Probolinggo

Tahun Data : 2016
No. Pola Ruang Wilayah Luas (Ha)
(1) ) (©)]
1 Kawasan Hutan Produksi 23.971,500
2 Kawasan Peruntukkan Pertanian
a. Peruntukkan Pertanian Lahan Basah 29.009,563
b. Peruntukkan Pertanian Lahan Kering 697,644
3 Kawasan Peruntukkan Perkebunan 28.137,581
4 Kawasan Peruntukkan Perikanan
a. Peruntukkan Perikanan Tangkap 51.908,790
b. Peruntukkan Budi daya Perikanan 1.996,760
5 Kawasan Peruntukkan Industri
a. Peruntukkan Industri Besar 77,801
b. Peruntukkan Industri Sedang 1.204,530
6 Kawasan Peruntukkan Permukiman
a. Peruntukkan Permukiman Perkotaan 4.715,230
b. Peruntukkan Permukiman Perdesaan 12.052,560
7 Kawasan Peruntukkan lainnya
a. Kawasan Terbuka Hijau 13.368,750
b. Lahan Cadangan 2.714,240
Sumber : Bappeda Kabupaten Probolinggo, 2015
Keterangan : Lampiran | Tabel 2 Perda Kabupaten Probolinggo No. 03 tahun 2011

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Probolinggo Tahun 2010-

2029 tanggal 6 September 2011




Tabel 2. Luas Wilayah Menurut Penggunaan Lahan Utama di Kabupaten Probolinggo

Tahun Data : 2016

Luachl)_:han Luas Lahan| Luas Lahgn Luas Lahan Luas Lahan Luas Lahgn
No | Kecamatan Pertanian Sawah Lahan Kering| Perkebunan Hutan (Ha) Badan Air

(Ha) (Ha) (Ha) (Ha) (Ha)

() 2) 3) 4) (5) (6) () (8)
1 |Sukapura 3.559,00 47,93 377,00 26,81 25,00 0
2 |Sumber 1.316,00 142,28 895,10 399,69 25,00 0
3 |Kuripan 536,00 423,50 413,60 2.843,71 0 0
4 |Bantaran 219,00 1.342,16 209,00 158,84 0 0
5 |Leces 722,00 990,23 545,00 0 11,00 4,67
6 |Tegalsiwalan 619,00 2.256,00 529,00 1.729,84 0 309,58
7 |Banyuanyar 944,00 2.002,36 826,00 158,84 114,00 0
8 |Tiris 2.134,00 105,54 2.134,00 67,16 450,00 3,63
9 |[Krucil 728,00 330,34 462,00 1.250,88 412,00 11,95
10 |Gading 1.000,00 2.140,51 845,30 2.706,50 0,00 1.897,19
11 |Pakuniran 1.315,00 1.776,93 1.113,10 1.407,54 0,00 243,65
12 |Kotaanyar 372,00 1.570,86 259,00 692,38 35,00 21,16
13 |Paiton 1.241,00 2.746,66 851,80 609,91 17,00 101,14
14 |Besuk 667,00 2.200,69 551,00 14,65 0 5,26
15 |Kraksaan 888,00 2.291,62 708,00 110,38 0 38,86
16 |Krejengan 427,00 2.886,52 417,00 338,84 0 57,21
17 |Pajarakan 522,00 1.450,24 329,00 45,48 0 26,49
18 |Maron 1.018,00 3.454,74 916,00 652,48 278,00 23,17
19 |Gending 664,00 2.446,20 427,00 140,99 0 1,55
20 |Dringu 963,00 613,46 533,00 1.272,81 0 157,99
21 |Wonomerto 519,00 814,13 509,00 0 0 0
22 |Lumbang 371,00 3.304,84 130,50 1.827,29 173,00 0
23 |Tongas 910,00 1.652,42 456,00 43,92 259,00 6,01
24 |Sumberasih 682,00 330,43 528,00 1.250,88 0 11,95
Sumber : BLH Kab. Probolinggo, 2016
Keterangan : (0) = Tidak ada luas lahan

Data berdasarkan Profil Menuju Provinsi Hijau Kabupaten Probolinggo Tahun 2016




Tabel 3. Luas Kawasan Hutan Menurut Fungsi/Status di Kabupaten Probolinggo
Tahun Data : 2016

No. Fungsi Luas (Ha)

(1) (2) 3)

A. Berdasarkan Fungsi Hutan

1 Hutan Produksi *) 46.315,10
2 Hutan Lindung *) 34.212,00
3 Taman Nasional **) 5.828,10
4 Taman Wisata 0
5 Taman Buru 0
6 Cagar Alam ***) 18,80
7 Suaka Margasatwa ***) 7.753,00
8 Taman Hutan Raya 0

B Berdasarkan Status Hutan

1 Hutan Negara(Kawasan Hutan) -
2 Hutan Hak/Hutan Rakyat -
3 Hutan Kota *) 1,95
4 Taman Hutan Raya 0
5 Taman Keanekaragaman Hayati -

Sumber : BLH Kab. Probolinggo, BBKSDA Jatim, dan Taman Nasional BTS, 2015
Keterangan :*)Badan Lingkungan Kabupaten Probolinggo

**) Taman Nasional BTS

***) BKSDA Jatim

(0) Tidak ada luasan

(-) Tidak ada data




Tabel 04. Luas Lahan Kritis di dalam dan luar kawasan Hutan di Kabupaten Probolinggo

Tahun Data : 2016
No Kecamatan Kritis (Ha) Sangat Kritis (Ha) Penyebab Lahan Kritis
Hutan Hutan Hutan Luar Hutan Hutan Hutan Luar
Produksi Lindung  Konservai Kawasan Produksi Lindung Konservai Kawasan

(1) (2) 3) (4) 6)
1 |Tongas - - - 8,34 - - - 0 -
2 |Wonomerto - - - 5,10 - - - 0 -
3 |Sumberasih - - - 3,08 - - - 0 -
4 |Sukapura - - - 4.313,66 - - - 1.245,37 -
5 [Lumbang - - - 605,77 - - - 209,80 -
6 |Sumber - - - 3.493,79 - - - 433,14 -
7 |Kuripan - - - 1.273,43 - - - 129,85 -
8 |Bantaran - - - 174,84 - - - 1,27 -
9 |Leces - - - 23,95 - - - 0 -
10 [Tegalsiwalan - - - 266,98 - - - 0 -
11 [Banyuanyar - - - 201,49 - - - 50,01 -
12 |Krucil - - - 1.287,86 - - - 103,39 -
13 |Tiris - - - 638,64 - - - 270,59 -
14 |Maron - - - 13,57 - - - 0,01 -
15 |Gading - - - 894,17 - - - 32,22 -
16 |Kotaanyar - - - 265,72 - - - 157,09 -
17 |Pakuniran - - - 1.581,05 - - - 54,49 -
18 |Paiton - - - 267,34 - - - 79,55 -




19 |Kraksaan - - - 0 0

20 |Krejengan - - - 0,09 0,00

21 |Besuk - - - 0 0

22 |Pajarakan - - - 0 0

23 |Gending - - - 2,11 0

24 |Dringu - - - 0,26 0
Sumber : Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kab. Probolinggo, Tahun 2015

Ketengangan : (0) = Tidak ada luasan

(-) = Tidak ada data




Tabel 05. Evaluasi Kerusakan Tanah di Lahan Kering Akibat Erosi Air Kabupaten Probolinggo
Tahun Data 12016

Ambang Kritis Erosi Besaran Erosi Status
No | Tebal Tanah (PP 150/2000) o
(mm/10 tahun) Melebihi/Tidak
(mm/10 tahun)
M 2) 3) “) 5)
1 <20cm 02-1,3 - -
2 20-<50cm 1,3-<4 - -
3 | 50-<100cm 4,0-<9,0 - -
4 100 - 150 cm 90-12 - -
5 > 150 cm >12 - -
Sumber : BLH Kabupaten Probolinggo, 2016
Keterangan : (-) = Tidak ada data




Tabel 06. Evaluasi Kerusakan Tanah di Lahan Kering Kabupaten Probolinggo
Tahun Data

12016

No.

Parameter

Ambang Kritis
(PP 150/2000)

Hasil Pengamatan / Analisa

Melebihi/ Tidak

()

)

@)

(4)

®)

Lokasi Desa Sumber Kerang Kecamatan Gending

1. |Ketebalan Solum <20cm +80 cm Tidak
2. [Kebatuan Permukaan 140 % +5% Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 8,9% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi [1 80 % pasir kuarsitik 8,9% Tidak
4 |Beratisi 1,4 glcm? 1,4g/cm3 Melebihi
5. |Porositas Total <30%;>70% 40,6% Tidak
6. [Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 0,05 cm/jam Melebihi
7. |pPH(H0)1:2,5 <45;>85 8,26 Tidak
8. [Daya Hantar Listrik/DHL 4,0 mS/cm 0,291 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV -70 mV Melebihi
10. |Jumlah Mikroba <102 cfu/g tanah Baﬁt::j?g . 18:; Tidak
Lokasi Desa Brani Wetan Kecamatan Maron
1. |Ketebalan Solum <20cm +70 cm Tidak
2. |Kebatuan Permukaan 1140 % +10 % Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 8,1% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi [1 80 % pasir kuarsitik 8,1% Tidak
4 |Beratisi 01,4g/cm? 1,5 g/lcm3 Melebihi
5. |Porositas Total <30%;>70% 36,5% Tidak
6. |Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 0,13 cm/jam Melebihi
7. |pH(H0)1:25 <45;>85 6,79 Tidak
8. |Daya Hantar Listrik/DHL 14,0 mS/cm 0,095 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV 11,5 mV Melebihi
10. |Jumiah Mikroba < 10% cfulg tanah Bakteri > 303;‘;3:; Melebihi
Lokasi Desa Andung Biru Kecamatan Tiris
1. |Ketebalan Solum <20cm +60 cm Tidak
2. |Kebatuan Permukaan 1140 % +35 % Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 1,7% Melebihi
3.B |Komposisi Fraksi [1 80 % pasir kuarsitik 1,7% Melebihi
4 |Berat isi 11,4 glcm 3 1,1 g/cm3 Melebihi
5. |Porositas Total <30%;>70% 49,3% Tidak
6. [Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 0,50 cm/jam Melebihi
7. |pH(H0)1:2,5 <45;>85 6,38 Tidak
8. |Daya Hantar Listrik/DHL [ 4,0 mS/cm 0,101 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV 35mVv Tidak
10. |Jumlah Mikroba < 10% cfu/g tanah Bakteri 200 x 1077 Tidak

Jamur 3 x 1074




Ambang Kritis

No. Parameter (PP 150/2000) Hasil Pengamatan / Analisa Melebihi / Tidak
) (@) ®) ) ®)
Lokasi Desa Tlogosari Kecamatan Tiris
1. |Ketebalan Solum <20cm 40 cm Tidak
2. [Kebatuan Permukaan 1140 % <10% Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 11,8% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi L1 80 % pasir kuarsitik 11,8% Tidak
4 [Beratisi 01,4g/cm?® 1,1 g/cm3 Tidak
5. |Porositas Total <30%;>70% 48,3% Tidak
6. [Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 1,15 cm/jam Tidak
7. [pH (H,0)1:2,5 <45;>85 6,22 Tidak
8. [Daya Hantar Listrik/DHL 14,0 mS/cm 0,0695 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV 45 mV Melebihi
10. |Jumiah Mikroba < 107 cfulg tanah Bakteri 2°1J :r;l?:g Melebihi
Lokasi Desa Kertosuko Kecamatan Krucil
1. |Ketebalan Solum <20cm >80 cm Tidak
2. [Kebatuan Permukaan 1140 % 7% Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 4,0% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi | 80 % pasir kuarsitik 4,0% Tidak
4 [Beratisi 0 1,4g/cm?® 1,2 g/cm3 Tidak
5. |Porositas Total <30%;>70% 47,7% Tidak
6. [Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 0,19 cm/jam Melebihi
7. |pHH0)1:2,5 <45;>85 5,75 Tidak
8. [Daya Hantar Listrik/DHL 14,0 mS/cm 0,048 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mvV 73 mV Melebihi
10. |Jumlah Mikroba < 10%cfu/g tanah Bakter ‘j ;T:S:g Melebihi
Lokasi Desa Kertosuko Kecamatan Krucil
1. |Ketebalan Solum <20cm >80 cm Tidak
2. [Kebatuan Permukaan 1140 % +3% Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 3,1% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi | 80 % pasir kuarsitik 3,1% Tidak
4 |Berat isi 01,4g/cm? 1,2 g/cm3 Tidak
5. |Porositas Total <30%;>70% 43,7% Tidak
6. |Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 0,22 cm/jam Melebihi
7. [pH (H,0)1:2,5 <45;>85 6,27 Tidak
8. [Daya Hantar Listrik/DHL 14,0 mS/cm 0,0825 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV 41,5 mV Melebihi
10. |Jumiah Mikroba <10 cfulg tanah Bakter 200 x10°7 Tidak

Jamur 2 x 10°4




No.

Parameter

Ambang Kritis
(PP 150/2000)

Hasil Pengamatan / Analisa

Melebihi / Tidak

)

(@)

®)

)

®)

Lokasi Desa Kertosuko Kecamatan Krucil

1. |Ketebalan Solum <20cm >80 cm Tidak
2. |Kebatuan Permukaan 1140 % +10 % Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 2,0% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi L1 80 % pasir kuarsitik 2,0% Tidak
4 [Beratisi 01,4g/cm?® 1,1 g/cm3 Tidak
5. |Porositas Total <30%;>70% 47,1% Tidak
6. |Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 0,35 cm/jam Melebihi
7. [pH (H,0)1:2,5 <45;>85 5,39 Tidak
8. [Daya Hantar Listrik/DHL 14,0 mS/cm 0,0525 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV 90,5 mV Melebihi
10. [Jumlah Mikroba <102 cfulg tanah Baktﬁg;ﬁ?i . 182‘71 Tidak
Lokasi Desa Sumber Duren Kecamatan Krucil
1. [Ketebalan Solum <20cm >80 cm Tidak
2. |Kebatuan Permukaan 1140 % +5% Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 5,6% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi | 80 % pasir kuarsitik 5,6% Tidak
4 [Beratisi 01,4g/cm?® 1,1 g/cm3 Tidak
5. |Porositas Total <30%;>70% 47,1% Tidak
6. [Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 0,16 cm/jam Melebihi
7. |pH (H20)1:2,5 <45;>85 6,48 Tidak
8. [Daya Hantar Listrik/DHL 14,0 mS/cm 0,122 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mvV 26,5 mV Melebihi
10. |Jumlah Mikroba < 107 cfulg tanah Baktj;ir:ﬁ?? . 18:1 Tidak
Lokasi Desa Bremi Kecamatan Krucil
1. |Ketebalan Solum <20cm >80 cm Tidak
2. |Kebatuan Permukaan 40 % +10 % Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 0,9% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi [1 80 % pasir kuarsitik 0,9% Tidak
4 |Beratisi 0 1,4glcm?® 0,9 g/lcm3 Tidak
5. |Porositas Total <30%;>70% 50,7% Tidak
6. [Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 1,04 cm/jam Tidak
7. [pH (H0)1:2,5 <45;>85 6,19 Tidak
8. |Daya Hantar Listrik/DHL [ 4,0 mS/cm 0,046 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV 46,5 mV Melebihi
10. |Jumlah Mikroba < 10° ofu/g tanah Bakter! >300 x 1077 Tidak

Jamur 3 x 1074




No.

Parameter

Ambang Kritis
(PP 150/2000)

Hasil Pengamatan / Analisa

Melebihi / Tidak

)

(@)

®)

)

®)

Lokasi Desa Bremi Kecamatan Krucil

1. |Ketebalan Solum <20cm >80 cm Tidak
2. |Kebatuan Permukaan 1140 % <18 % Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 3,4% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi L1 80 % pasir kuarsitik 3,4% Tidak
4 [Beratisi 01,4g/cm?® 0,8 g/cm3 Tidak
5. |Porositas Total <30%;>70% 61,8% Tidak
6. [Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 3,03 cm/jam Tidak
7. [pH (H,0)1:2,5 <45;>85 5,48 Tidak
8. [Daya Hantar Listrik/DHL 14,0 mS/cm 0,455 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV 85 mV Melebihi
10. |Jumlah Mikroba < 10% cfulg tanah Bakterl >303;‘r;§:g Melebihi
Lokasi Desa Kalianan Kecamatan Krucil
1. |Ketebalan Solum <20cm >80 cm Tidak
2. |Kebatuan Permukaan 140 % <5% Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 0,8% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi [1 80 % pasir kuarsitik 0,8% Tidak
4 |Beratisi 0 1,4glcm?® 0,9 g/lcm3 Tidak
5. |Porositas Total <30%;>70% 51,4% Tidak
6. [Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 0,58 cm/jam Melebihi
7. |pH(H0)1:2,5 <45;>85 5,99 Tidak
8. [Daya Hantar Listrik/DHL [ 4,0 mS/cm 0,107 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV 57 mV Melebihi
10. |Jumlah Mikroba < 10? cfu/g tanah Ba'j:;ﬁ?g . 182‘71 Tidak
Lokasi Desa Tandon Sentul Kecamatan Lumbang
1. |Ketebalan Solum <20cm >50 cm Tidak
2. [Kebatuan Permukaan 1140 % +40 % Melebihi
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 22,9% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi 1 80 % pasir kuarsitik 22,9% Tidak
4 |Beratisi 11,4 glcm 8 1,4 g/lcm3 Melebihi
5. |Porositas Total <30%;>70% 32,0% Tidak
6. [Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 0,74 cm/jam Tidak
7. |pH (H:0)1:2,5 <45;>85 5,83 Tidak
8. [Daya Hantar Listrik/DHL 14,0 mS/cm 0,646 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV 65 mV Melebihi
10. |Jumlah Mikroba < 102 cfulg tanah Bakteri 30 x 1077 Tidak

Jamur 4 x 10M4




No.

Parameter

Ambang Kritis
(PP 150/2000)

Hasil Pengamatan / Analisa

Melebihi / Tidak

)

(@)

®)

)

®)

Lokasi Desa Palang Besi Kecamatan Lumbang

1. |Ketebalan Solum <20cm >80 cm Tidak
2. |Kebatuan Permukaan 1140 % <5% Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 1,6% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi L1 80 % pasir kuarsitik 1,6% Tidak
4 [Beratisi 01,4g/cm?® 1,2 g/cm3 Tidak
5. |Porositas Total <30%;>70% 44,0% Tidak
6. [Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 0,11 cm/jam Melebihi
7. [pH (H,0)1:2,5 <45;>85 6,28 Tidak
8. [Daya Hantar Listrik/DHL 14,0 mS/cm 0,203 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV 40 mV Melebihi
10. |Jumlah Mikroba < 107 cfulg tanah Baj:g;:?g? . 18:[71 Tidak
Lokasi Desa Poh Sangit Lor Kecamatan Wonomerto
1. |Ketebalan Solum <20cm >80 cm Tidak
2. |Kebatuan Permukaan 140 % 5% Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 1,8% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi [1 80 % pasir kuarsitik 1,8% Tidak
4 |Beratisi 0 1,4glcm?® 1,2 g/cm3 Tidak
5. |Porositas Total <30%;>70% 44.9% Tidak
6. [Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 0,11 cm/jam Melebihi
7. |pH(H0)1:2,5 <45;>85 7,13 Tidak
8. [Daya Hantar Listrik/DHL [ 4,0 mS/cm 0,120 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV 7mV Melebihi
10. [Jumlah Mikroba <102 cfu/g tanah Baktj’:;i?g . 18:‘71 Tidak
Lokasi Desa Rambaan Kecamatan Sumber
1. [Ketebalan Solum <20cm >80 cm Tidak
2. [Kebatuan Permukaan 1140 % <7% Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 1,0% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi [1 80 % pasir kuarsitik 1,0% Tidak
4 |Beratisi 1,4 glem® 0,9 g/lcm3 Tidak
5. |Porositas Total <30%;>70% 51,8% Tidak
6. [Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 8,84 cm/jam Melebihi
7. |pH(H0)1:2,5 <45;>85 6,78 Tidak
8. [Daya Hantar Listrik/DHL 4,0 mS/cm 0,106 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV 12 mVv Melebihi
10. |Jumiah Mikroba <10 cfu/g tanah Bakteri >300 x 10°7 Tidak

Jamur 3 x 1074




Ambang Kritis

No. Parameter (PP 150/2000) Hasil Pengamatan / Analisa Melebihi / Tidak
) (@) ®) ) ®)
Lokasi Desa Resongo Kecamatan Kuripan
1. |Ketebalan Solum <20cm <70cm Tidak
2. |Kebatuan Permukaan 1140 % <5% Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 1,1% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi L1 80 % pasir kuarsitik 1,1% Tidak
4 [Beratisi 01,4g/cm?® 1,1 g/cm3 Tidak
5. |Porositas Total <30%;>70% 46,0% Tidak
6. [Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 0,12 cm/jam Melebihi
7. [pH (H,0)1:2,5 <45;>85 6,26 Tidak
8. [Daya Hantar Listrik/DHL 14,0 mS/cm 0,1465 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV 41 mV Melebihi
10. |Jumlah Mikroba < 10° cfu/g tanah BJZTT:irr' fgg . 182‘71 Tidak
Lokasi Desa Jatisari Kecamatan Kuripan
1. |Ketebalan Solum <20cm 80 cm Tidak
2. |Kebatuan Permukaan 140 % <10% Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 2,9% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi [1 80 % pasir kuarsitik 2,9% Tidak
4 |Beratisi 1,4 glcm? 1,3 g/cm3 Tidak
5. |Porositas Total <30%;>70% 44,7% Tidak
6. [Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 0,21 cm/jam Melebihi
7. [pH (H0)1:2,5 <45;>85 6,53 Tidak
8. [Daya Hantar Listrik/DHL 4,0 mS/cm 0,0855 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV 28 mV Melebihi
10. |Jumlah Mikroba <102 cfu/g tanah Baktj’:;i?g . 18:‘71 Tidak
Lokasi Desa Betek Taman Kecamatan Gading
1. |Ketebalan Solum <20cm 80 cm Tidak
2. |Kebatuan Permukaan 40 % <5% Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 1,4% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi [1 80 % pasir kuarsitik 1,4% Tidak
4 [Beratisi 01,4 glcm?® 1,1 glcm3 Tidak
5. |Porositas Total <30%;>70% 49,9% Tidak
6. |Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 0,15 cm/jam Melebihi
7. |pH(H0)1:25 <45;>85 6,55 Tidak
8. |Daya Hantar Listrik/DHL 14,0 mS/cm 0,107 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mVv 25mV Melebihi
10. |Jumlah Mikroba < 107 cfulg tanah Bakteri >300 x 1077 Tidak

Jamur 3 x 1074




No. Parameter

Ambang Kritis
(PP 150/2000)

Hasil Pengamatan / Analisa

Melebihi / Tidak

) (@)

®)

)

®)

Lokasi Desa Kedung Sumur Kecamatan Pakuniran

1. |Ketebalan Solum <20cm 80 cm Tidak
2. [Kebatuan Permukaan 1140 % <10% Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 1,7% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi L1 80 % pasir kuarsitik 1,7% Tidak
4 |Berat isi 01,4g/cm?® 1,3 glcm3 Tidak
5. |Porositas Total <30%;>70% 42,4% Tidak
6. [Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 0,27 cm/jam Melebihi
7. [pH (H,0)1:2,5 <45;>85 5,99 Tidak
8. [Daya Hantar Listrik/DHL 14,0 mS/cm 0,1295 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV 56 mV Melebihi
10. |Jumlah Mikroba < 10% cfulg tanah Baﬁtae:j?f i 18:1 Tidak
Lokasi Desa Pakuniran Kecamatan Pakuniran
1. |Ketebalan Solum <20cm <70 cm Tidak
2. |Kebatuan Permukaan 140 % <3% Tidak
3.A |Komposisi Fraksi < 18 % koloid 2,5% Tidak
3.B |Komposisi Fraksi [1 80 % pasir kuarsitik 2,5% Tidak
4 |Beratisi 0 1,4glcm?® 1,2 g/cm3 Tidak
5. |Porositas Total <30%;>70% 47,6% Tidak
6. [Derajat Pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam 5,22 cm/jam Tidak
7. [pH (H0)1:2,5 <45;>85 6,80 Tidak
8. [Daya Hantar Listrik/DHL [ 4,0 mS/cm 0,114 mS/cm Tidak
9. |Redoks <200 mV 7mV Melebihi
10. |Jumlah Mikroba < 10 cfu/g tanah Bakteri > 303;;3:; Melebihi

Sumber
Keterangan

: BLH Kabupaten Probolinggo, 2016
: Laporan Penyusunan Dokumen Status Kerusakan Lahan Akibat Produksi

Biomassa di Kabupaten Probolinggo Tahun 2016




Tabel 07. Evaluasi Kerusakan Tanah di Lahan Basah Kabupaten Probolinggo
Tahun Data

12016

No

Parameter

Ambang Kritis (PP 150/2000)

Hasil
Pengamatan

Status
Melebihi/ Tidak

(1)

2

®)

(4)

®)

Subsidensi Gambut di
atas pasir Kuarsa

> 35 cm/tahun untuk
ketebalan gambut = 3m atau

10% / 5 Tahun untuk

ketebalan gmbut< 3m

Kedalaman Lapisan

2 |berpirit dari permukaan < 25 cm dengan PH - -
Tanah
3A Kedalaman air tanah > 25 cm ) .
Dangkal
Sumber : BLH Kabupaten Probolinggo, 2016
Keterangan : (-) = Tidak ada data




Tabel 08. Luas dan Kerapatan Tutupan Mangrove Kabupaten Probolinggo

Tahun Data : 2016

No Lokasi Luas Lokasi P?ﬁigt::e Kerapatan
(Ha) (%) (pohon/Ha)

(1) 2) ()] (4) ®)

1 |Sukapura N/A N/A N/A

2 |Sumber N/A N/A N/A

3 |Kuripan N/A N/A N/A

4 |Bantaran N/A N/A N/A

5 |Leces N/A N/A N/A

6 |Tegala Siwalan N/A N/A N/A

7 |Banyuanyar N/A N/A N/A

8 [Tiris N/A N/A N/A

9 [Krucil N/A N/A N/A

10 |Gading N/A N/A N/A

11 |Pakuniran N/A N/A N/A

12 |Kotaanyar N/A N/A N/A

13 [Paiton 41,50 +45 500-1000 / Ha

14 |Besuk N/A N/A N/A

15 |Kraksaan 52,86 +45 500-1000 / Ha

16 |Krejengan N/A N/A N/A

17 |Pajarakan 67,55 +75 700-1000 / Ha

18 |Maron N/A N/A N/A

19 [Gending 64,180 +70 500-1000 / Ha

20 |Dringu 24,140 +40 500-1000 / Ha

21 |Wonomerto N/A N/A N/A

22 [Lumbang N/A N/A N/A

23 |Tongas 71,40 +60 600-1000 / Ha

24 |Sumberasih 205,61 £ 40 400-800 / Ha

Sumber
Keterangan

: Dinas Perikanan Kabupaten Probolinggo, 2016
: (N/A) tidak ada komponen




Tabel 09. Luas dan Kerusakan Padang Lamun Kabupaten Probolinggo

Tahun Data 12016
No Kecamatan Luas Prosentase Area Kerusakan
(Ha) (%)
(1) (2) ()] (4)
1 |Sukapura N/A N/A
2 |Sumber N/A N/A
3 [Kuripan N/A N/A
4 |Bantaran N/A N/A
5 |Leces N/A N/A
6 [Tegala Siwalan N/A N/A
7 |Banyuanyar N/A N/A
8 |Tiris N/A N/A
9 |Krucil N/A N/A
10 |Gading N/A N/A
11 [Pakuniran N/A N/A
12 |Kotaanyar N/A N/A
13 |Paiton N/A N/A
14 |Besuk N/A N/A
15 |Kraksaan N/A N/A
16 |Krejengan N/A N/A
17 |Pajarakan N/A N/A
18 [Maron N/A N/A
19 |Gending N/A N/A
20 |Dringu N/A N/A
21 |Wonomerto N/A N/A
22 |Lumbang N/A N/A
23 |Tongas N/A N/A
24 |Sumberasih N/A N/A
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Probolinggo, 2016

Keterangan

: (N/A) = Tidak ada komponen




Tabel 10. Luas Tutupan dan Kondisi Terumbu Karang Kabupaten Probolinggo
Tahun Data : 2016

No Kecamatan Luas Tutupan | Sangat Baik Baik Sedang Rusak
(Ha) (%) (%) (%) (%)
) 2) (3) 4) (%) (6) 4]
1 |Sukapura N/A N/A N/A N/A N/A
2 |Sumber N/A N/A N/A N/A N/A
3 |Kuripan N/A N/A N/A N/A N/A
4 |Bantaran N/A N/A N/A N/A N/A
5 [Leces N/A N/A N/A N/A N/A
6 |[Tegalsiwalan N/A N/A N/A N/A N/A
7 |Banyuanyar N/A N/A N/A N/A N/A
8 [Tiris N/A N/A N/A N/A N/A
9 (Krucil N/A N/A N/A N/A N/A
10 |Gading N/A N/A N/A N/A N/A
11 |Pakuniran N/A N/A N/A N/A N/A
12 |Kotaanyar N/A N/A N/A N/A N/A
13 |Paiton 100 0 25 30 45
14 |Besuk N/A N/A N/A N/A N/A
15 |Kraksaan N/A N/A N/A N/A N/A
16 |Krejengan N/A N/A N/A N/A N/A
17 |Pajarakan N/A N/A N/A N/A N/A
18 |Maron N/A N/A N/A N/A N/A
19 |Gending N/A N/A N/A N/A N/A
20 [Dringu N/A N/A N/A N/A N/A
21 |Wonomerto N/A N/A N/A N/A N/A
22 [Lumbang N/A N/A N/A N/A N/A
23 [Tongas N/A N/A N/A N/A N/A
24 |Sumberasih 180 0 25 40 35
Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. Probolinggo, 2015
Keterangan : (N/A) tidak ada komponen

(0) tidak ada luasan




Tabel 11. Luas Perubahan Penggunaan Lahan Kabupaten Probolinggo
Tahun Data : 2016

No |Jenis Penggunaan Baru Luas (Ha) Sumber Perubahan
Lama Baru
1) 2) ) ) €©)
1 |Pemukiman 15.264 24.916
2 |Industri - -
3 [Perkebunan 976 859
4 |Pertambangan - -
5 |Sawah 37.173 37.264
6 [PertanianTanah Kering 50.093 49.707
7 |Perikanan - -
8 |Lainnya 56.663 45.872
Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Probolinggo, 2016

Keterangan : (-) = Tidak ada data




Tabel 12. Jenis Pemanfaatan Lahan di Kabupaten Probolinggo
Tahun 12016

No Jenis Pemanfaatan Lahan Jumlah Skala Usaha

Keterangan

(1) (2) (3) (4)

(6)

1 Tambang * Besar

Menengah

Kecil

Rakyat

54 Non Rakyat

2 Perkebunan ** Besar

Menengah

Kecil

Rakyat

15A"  |Non Rakyat

3 Pertanian *** Besar

Menengah

Kecil

Rakyat

24AAA - INon Rakyat

4 Pemanfaatan Hutan **** Besar

Menengah

Kecil

Rakyat

2AAAN

Non Rakyat

94128,95

Sumber
Keterangan
Non Rakyat : Belum ada Klasifikasi berdasarkan skala usaha
*) Dinas PU Pengairan
**) Dinas Perkebunan dan Kehutanan
**%) Dinas Pertanian Tanaman Pangan

BLH, Disbunhut, Diperta, BBKSDA Jatim, dan TNBTS, 2015

**%**) BLH Kab. Probolinggo, BBKSDA Jatim, dan Taman Nasional BTS, 2015

A) Berdasarkan Jumlah Pemohon ljin
AN) Berdasarkan Jenis Tanaman

AAN) Berdasarkan Jumlah Kecamatan dan Frekuensi penanaman pertahun

AANA) Berdasarkan Fungsi dan Status
(-) = Tidak ada data




Tabel 13. Luas Areal dan Produksi Pertambangan Menurut Jenis bahan Galian Kabupaten Probolinggo

Tahun Data 2016
No | Jenis Bahan Galian Nama Perusahaan P:::;g:ng::g-?a) Luas Areal (Ha) Produksi (Ton/Tahun)
(1) (2) ) (4) ®) 6)
1 |Trass Edy Sutanto 5,32 5,32 0
2 |Sirtu Dwi Budi Pranata 20,50 20,50 0
3 |Tanah Urug CV. Anugrah 51,20 51,20 0
4 |Tanah Urug Maimun 13,91 13,91 0
5 |Sirtu AK. Mandiri 16,29 16,29 0
Sumber  : Dinas Pengairan Kab. Probolinggo, 2016

Keterangan : (0) = Belum ada data produksi, karena kegiatan masih baru tahap eksplorasi




Tabel 14 Realisasi Kegiatan Penghijauan dan Reboisasi Kabupaten Probolinggo

Tahun Data 12016
Penghijauan Reboisasi
No Kabupaten/Kota/ Luas Realisasi - Luas Realisasi Realisasi
Kecamatan Target (Ha) | Penghijauan (Ha) Realisasi Jt:mlah Target (Ha) Reboisasi | Jumlah Pohon
) Pohon *) (Ha) *) )

()] (2) (€)] 4) ®) (6) ) ®)
1 |Sukapura R 50 63.000 _ 0 14.840
2 [Sumberasih _ 0 0 _ 0 0
3 [Wonomerto _ 50 20.000 _ 0 0
4 |Leces _ 0 0 _ 0 0
5 |Tongas _ 160 82.000 _ 0 0
6 [Kuripan R 75 53.000 _ 0 0
7 |Sumber R 50 13.000 _ 183 231.084
8 [Lumbang R 105 29.000 _ 12 14.868
9 [Bantaran _ 110 13.000 _ 0 0
10 |Maron R 0 0 _ 0 0
11 [Tegalsiwalan _ 15 50.000 _ 0 0
12 |Kotaanyar _ 0 0 _ 0 0
13 |Pakuniran R 100 33.000 _ 0 0
14 [Gading R 125 36.000 _ 38 48.006
15 [Banyuanyar _ 25 3.000 _ 0 0
16 [Tiris R 75 23.000 - 26 32.130
17 [Krucil R 100 26.000 _ 43 54.684
18 [Dringu _ 0 0 _ 0 0
19 |Gending R 0 0 _ 0 0
20 |Pajarakan _ 0 0 _ 0 0
21 |Kraksaan _ 0 0 _ 0 0
22 |Besuk _ 0 0 _ 0 0
23 |Krejengan _ 25 10.000 _ 0 0
24 |Paiton R 0 0 _ 0 0

Sumber : Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kab. Probolinggo, Perum

Perhutani KPH Probolinggo, 2015
Keterangan : (0) = Tidak ada realisasi kegiatan penghijauan dan reboisasi

*) Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kab. Probolinggo
**) Perum Perhutani KPH Probolinggo
(-) Tidak ada data




Tabel 15 Kondisi Sungai Kabupaten Probolinggo

Tahun Data 12016
No Nama Sungai Pe(\lr::'s ;1 9 Pe:_r(nazi;an Leba(rmD)asar Ked?rlna)man II\D/I?I)(Q (E:g;;\fii;)
(m) (m3/detik)
(1) 2 (©)] ®) (6) @) (8)
1 [Rondoningo 95,20 26 18 6 151,83 12,65
2 |Rondoningo Lama 4,00 8 6 3 16,24 1,15
3 |Pandan Laras 45,50 26 18 6 388,70 32,39
4 |Kertosono 39,70 25 20 6 147,30 12,27
5 |Kandang Jati 8,00 8 6 4 22,50 1,20
6 |Besuk 13,20 8 6 3 16,78 1,10
7 |Jabung 20,50 8 6 4 32,15 1,23
8 |Pancarglagas 85,70 50 40 7 137,34 11,44
9 [Paiton 18,00 20 15 6 70,80 2,10
10 |Kresek 24,50 25 20 7 130,30 1,16
11 |Taman 24,10 12 8 6 39,20 1,80
12 |Legundi 12,50 6 4 3 16,20 1,40
13 [Curah Manjangan 5,00 9 6 3 22,50 1,85
14 [Klumprit 12,50 12 10 4 36,70 2,90
15 |Lumbang/Bayeman 17,50 13 9 6 87,60 6,70
16 |Blibis 20,00 15 10 4 34,50 6,25
17 |Blabo 10,00 10 8 4 38,10 5,20
18 |Besi 15,50 15 11 4 1,31 0,23
19 |Patalan/Spaser 22,50 18 14 7 31,04 4,94
20 |Kedung Galeng 38,00 35 30 8 74,70 0,76
21 |Banyubiru 11,00 18 14 6 52,80 15,40
22 |Gending 20,00 20 17 5 28,70 14,34
23 |Klaseman 11,00 15 11 4 38,10 3,60
24 |Pekalen 35,10 35 28 7 69,61 50,88
25 |Bujel 2,00 5 4 2 8,10 2,60
26 |Lawean 16,70 25 20 6 0,10 0,08
Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Kab. Probolinggo, 2016

Keterangan : -




Tabel 16. Kondisi Danau/Waduk/Situ/Embung Kabupaten Probolinggo

Tahun Data : 2016
No Nama Luas (Ha) Volume (m®)
™) 2) 3) 4)
1 Ranu Taman Hidup 15,00 9.192,86
2 Ranu Segaran 30,00 149.809,52
3 Ranu Agung 20,00 16.660,29
4 Ranu Betok 17,00 10.868,00
5 Ranu Telogo Argo/Segaran Duwes 23,00 22.094,29
6 Ranu Merah 18,00 12.417,43
7 Ranu Gedang 10,00 2.475,52
8 Embung Pilang Kerep 3,50 196.875,00
9 Embung Curah Bindo 2,25 126.563,00
10 Embung Klampok 4,25 239.063,00
11 Embung Jatisari 6,00 337.500,00
12 Embung Sumber Suko 3,25 182.813,00
13 Kedung Bunder 4,25 239.063,00
14 Sumberrejo 4,00 225.000,00

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Kab. Probolinggo, 2016

Keterangan




Tabel 17. Kualitas Air Sungai Kabupaten Probolinggo

Tahun Data 12016
Nama Sunga — Sampling e | Pasidu Toaiane| oH |omgi| TOS | TSS | DO | BOD | COD | NO, | NOs | NH, | L0 | TP | Feno Ve |oetergen Fecal Coliform Q;?ft:rlm Sianida | H,S
it | €c) | (o) |ns (e Y™ |maiL) | (marL) | (mgit) | (mgiL) |(mlL) | (mgiL) |(maiL)| (mgiL) | (° 1S | (marL) | (ugiL) ES;/E‘)( (kglL) | Gmih/100 mi) @mmoo (WglL) | (uglL)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)1 (8) 1 (9) [ (10) | (11) (12) (13) | (14) | (15) (16) arn (18) [ (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25)
Kali Prono Kali Prono Hulu 29/08/2016| 272 | 260 | 288 |721| o | 260 | 288 | 748 | 27 | 695 |0.0064| 151 | 000108 | 002 |0215| <2 | <2100 | 128 4900 10500 | <0,002 | <0,02
Kali Prono Hilir 29/08/2016| 256 | 236 62 |746| o | 236 | 62 | 703 | 38 | 7.62 |0.0028] 1,39 | 000109 | 003 | 044 | <2 | <2100 | 165 3400 9100 | <0,002 | <002
Kali Kertosono Kali Kertosono Hulu 16/08/2016 | 27.7 | 180 134|753 o | 180 | 134 | 614 | 555 | 102 [0.0182] 196 | 0,00184| 001 |o0422| 22 | <2100 | 423 7600 20100 | <0,002 | <0,02
Kali Kertosono Hilir 16/08/2016 | 27,9 | 1140 | 75 | 746| o | 1140] 75 | 679 | 443 | 1093 [0,0205| 2,22 | 0,00424 | 001 | 0414 | 23 | <2100 | 1035 6800 18800 | <0002 | <0,02
Kali Kandangjati Kali Kandangjati Hulu___| 16/08/2016| 27.2 | 267 48 |767| o | 267 | 48 | 724 | 324 | 888 |0.0136] 2.23 | 000259 | <0004 | 0177 | 2 | <2100 | 97 7200 17000 | <0,002 | <0,02
Kali Kandangjati Hilir 16/08/2016| 27,6 | 274 66 | 768 0 | 274 | 66 | 545 | 382 | 7.56 |0.0278| 1.85 | 00131 | <0.004 | 0,254 | 2.7 | <2100 | 33 7500 19800 | <0.002 | <0,02
Kali Jabung Candi |\ .1 jabung Candi Hulu_| 16/08/2016 | 277 | 200 | 112 |727| o | 200 | 11.2 | 667 | 335 | 691 |0.0169] 191 |0.000644| <0004 | 0262 | <2 | <2100 | 195 7000 15800 | <0,002 | <0,02
Kali Jabung Candi Hilir | 16/08/2016| 28 | 200 | 192 |7.39| o | 290 | 192 | 7.35 | 384 | 921 | 0,022| 196 | 00052 | <0.004 | 0358 | <2 | <2100 | 207 9800 20500 | <0,002 | <002
Kali Kedung Galeng |1 kedung Galeng Hulu | 20/08/2016 | 287 | 390 | 248 |784| o | 300 | 248 | 722 | 29 | 728 |0.0531] 221 | 0.00208| 001 |00791| <2 | <2100 | 19,9 4000 9100 | <0,02 | <002
Kali Kedung Galeng Hilir_| 20/08/2016| 30.8 | 536 | 148 |757| o | 536 | 148 | 647 | 641 | 174 | 0437 | 2,06 | 00124 | <0004 | 0262 | <2 | <2100 | 152 8100 19100 | <0,002 | <0,02
Kali Gending Kali Gending Hulu 29/08/2016| 27,6 | 474 118 |782] o | 474 | 118 | 732 | 29 | 497 [00169] 0,941 | 0,00203 | <0004 | 0,195 | <2 | <2100 | 125 7300 16800 | <0,02 | <0.02
Kali Gending Hilir 20/08/2016| 27 | 384 | 404 | 78| o | 384 | 404 | 586 | 36 | 8.94 |0.0248| 1.14 | 00154 | <0004 | 0164 | <2 | <2100 | 156 7000 15200 | <0.002 | <0,02
Kali Rondoningo | Kali Rondoningo Hilir | 16/08/2016| 303 | 1970 | 36 | 7.68] o | 1970 36 | 731 | 12 | 296 |0.0165] 2,04 | 0,00579 | <0,004 |0,0978] 24 | <2100 | 1139 4800 9100 | <0,002 | <0.02

Sumber
Keterangan

: BLH Kabupaten Probolinggo

: (0) Tidak diuji




Tabel 17A Perhitungan Indeks Pencemaran Air Berdasarkan Kriteria Mutu Air Kelas Il Kabupaten Probolinggo
12016

Tahun Data

1. Menghitung Pij Pencemaran Air

Hasil Uji Tabel pembantu perhitungan Tabel pembantu perhitungan
beriodel Fecal Total- st

. N eriode! i i PP— e PP— PP— . atus

No.|  NamaSungal | Lokasil Koordinat| .o (ngnsgll) (4?:;“) (SBn?gl;D/\) (zgngn) (Ol,:;i:a;/‘) (%:)%0 Cg;(f:%;)m 1ss| 0o | soo | con| rostar Fcecjial Cghofm 1ss| 0o | 8op | cop| Fostat Fceochal thUf‘oarlm (CILR | (CiLiM | (CiLiJR2 | (CULiM2 [ Pj |
l(IJOmI) 1(J)0ml)

1|Kal Prono Hulu ;?‘171523421702 20/0812016| 288 | 748 | 27 | 695 | 0215 | 4900 | 10500 | 058 004)| o090| 028| 1o750| 490 210 058| 04| 09| 028| 116| 4as| 261 142 445 201| 1081 330 | ringan
2{Kaii Prono Hili :;(1713?221?213 2010812016 62 | 703 | 38 | 762 | o014 | 3400 | o100 | 012] 000)| 127] 030| 07000| 340| 182|012|(00)| 15| 030| 70| 386| 230 123 366 151 1338 273 | ringan
3 Ei'liu'(e“"sm 'é? 371373223728 16/08/2016| 1340 | 614 | 555 | 102 | 0122 | 7600 | 20100 | 2.68| 007| 185| 041| 06100| 760| 402|314| 007 234| 041| 0s1| 540| 402 228 540 522 2020 415 | ringan
4 E;‘:Ke“"““" 'é? 371372;;6‘7 16/082016) 750 | 679 | 443 | 1003 | 014 | 6800 | 18800 | 1,50| 002| 1477| 437| 07000 680| 376| 188| 002| 685| 420 070 516 388 324 685| 1050  4687| 536 | sedang
5 ﬁiLKanda"gjmi '; 27137336‘;411 160082016 48 | 724 | 324 | 888 | 0177 | 7200 | 17000 | 096 (002)| 1.08| 036] o8es0| 720| 340] 096[(002)| 117 036| 08| 520 36| 176 529 308| 2795 394 | ringan
6 ﬁﬁ':Ka”da"gja“ '; 27137335;74 16/08/2016| 660 | 545 | 382 | 756 | 0254 | 7500 | 19800 | 1.32| 013| 127| 030| 12700 750| 396| 160| 013| 152| 020| 52| 538 399 206 5,38 426| 2880 407 | ringan
7 ﬁi'liuJab“"g Candi '; 271373772127 16/082016) 112 | 667 | 335 | 691 | 0262 | 7000 | 15800 | 022| 003| 112| 028 13100| 7,00 36| 022| 003| 124| 028| 159| 523| 3% 173 523 208| 2731 389 | ringan
8 ﬁﬁ':Jab“"g Candi '; 27137361;388 160082016 192 | 735 | 384 | 921 | 0358 | 9800 | 20500 | 038 (003)| 1.28| 037| 17900| 980| 410] 038[(003)| 154 037| 226| 59| 406| 208 5,96 43| 3548 446 | ringan
9 Ei'liuKed“”g Galeng '; 37138207‘;;’4 200812016| 248 | 722 | 29 | 728 | ooror | 4000 | 9100 | 050|002 097| 029| 03055| 400| 182|050| 02| o097| 020| o040| a01| 230 12 4,01 145|  1608] 296 | ringan
10 m’:“du”g Galeng '; 37137253%2 , |2008206| 148 | 647 | 61 | 171 | o262 | 100 | 10100 | 030 0,04 203| 08| 13100| 10| 382|030| 004| 254f 08| 159| 54| 3o| 200 554 435 3072| 419 | ringan
11|Kal Gending Hulu ';37138252396 20082016| 118 | 732 | 29 | 497 | o195 | 7300 | 16800 | 024 (003)| 097| 020| 09750| 730| 336] 024|003 097| 020| 098] 532| 363| w61 532 261| 2827 393 | ringan
12|Kall Gending Hilr ';37137212‘:)675 2010812016 404 | 586 | 36 | 894 | o164 | 7000 | 15200 | 081| 010| 120| 036| 08200| 700| 304|08| 00| 140| 036| 0g2| 523| 34| 173 523 300 2731 389 | ringan
13 ﬁ;’:R"”do""‘g” '; 371372012531 16082016 36 | 731 | 12 | 206 | 00978 | 4800 | 9100 | 072 (003)| 400| 118| o4se0| ag0| 182]072|(003)| 401 137| 04| 441| 23| 190 441 350| 1941 339 | ringan

Catatan :

a. Kolom E s.d K adalah hasil pemantauan
b. Jika pada kolom Z s.d AF hasilnya > 1,0, maka rumusnya diganti dengan : =1+(5*(LOG10(K8/R8)))

2. Menghitung Indeks
Status Jumlah Persen | Koefisien | Nilai
Memenuhi 0% 70 0
Ringan 12 92% 50| 46,154
Sedang 1 8% 30| 2,3077
Berat 0% 10 0
13
Nilai Indeks Penc. Air 48,462

Sumber
Keterangan

: Perhitungan, BLH Kabupaten Probolinggo, 2016
: Perhitungan berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintan Nomor 82 Tahun 2001




Tabel 17B Perhitungan Indeks Pencemaran Air Berdasarkan Kriteria Mutu Air Kelas Ill Kabupaten Probolinggo
Tahun Data 12016

1. Menghitung Pij Pencemaran Air

Hasil Uji Tabel pembantu perhitungan Tabel pembantu perhitungan
Fecal | Total
X . X Periode/ BOD | COD Coli | Coliform - L o i X Status
No. Nama Sungai Lokasi/ Koordinat - - CilLi)R CilLi)M | (CiLi)R2 | (CiLim2 Pi R
ung : Tanggal | 195 | DO |7 ey | FOSU | o000 | (10000 | Tss| po | Bop | cop| Fostar | F¥| TO® | rss| po | Bop | cop | Fostar| FEH| TO@ (CILDR | (CILM | (CILR2 | (CiL) Y] vt i
(400 mg/)) | (3 mg/l) (Imgl| * X Coli | Coliform Coli | Coliform
mg/l) | mgfl) jml jml
100m) | 100ml)
1|Kali Prono Hulu LS: 0785420 29/08/2016( 28,8 748 |27 (6950215 | 4900 | 10500 | 0,07 | (0,04) 045| 014| 02150| 245 105|007 (0,04)| 045 014 022 295 111 0,70
BT:1132317.2 ! ! ! ! i ! ! ! ! " ! ! ! ! ’ ' ’ ' ’ ' 2,95 0,49 8,68 2,14 ringan
2|Kali Prono Hilir LS: 0782813 29/08/2016 6,2 703 | 38 |762| 014 | 3400 9100 0,02 | (0,00) 063| 015| 01400| 1,70 091) 0,02 (0,000 063| 015| 014| 215 091 0,57
BT:1132421 " ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ’ ' 2,15 0,33 4,63 1,57 ringan
3|Kali Kertosono Hulu LS: 0778252 16/08/2016( 134,0 6,14 |555]102| 0122 | 7600 | 20100 | 0,34| 0,07 093] 020| 01220| 3,80 201]034| 007 093 020 012 39 2,52 1,15
BT:11342778 ' ' ' ! ' ' ' ’ ' ' ' ' ’ ’ ’ ’ ’ ’ ’ ' 3,90 1,33 15,20 2,88 ringan
4| Kali Kertosono Hilir LS: 0774414 16/08/2016 75,0 6,79 |443)109,3| 014 | 6800 | 18800 | 0,19| 0,02 738 219| 01400( 340 1,88 0,19 0,02 534 270| 014] 366 2,37 2,06
BT:1134200,7 ! ! ! ! ! ! ! ! ' ! ! ! ! ! ’ ’ ’ ’ ’ ' 534 4,24 28,53 4,05 ringan
5| Kali Kandangjati Hulu LS: 0776641 16/08/2016 48 724 (324(888]( 0177 | 7200 | 17000 | 0,12 (0,02) 054| 018| 01770| 3,60 1,70( 0,12 (0,02)| 054 018 018 3,78 2,15 0,99
o BT:1134394,1 ’ S el B o O s i ! i e ’ i i ' ' i 378 098]  1430| 276 | ringan
6|Kali Kandangjati Hilir LS:07 75527 16/08/2016| 66,0 545 | 382|756 0254 | 7500 | 19800 | 0,17| 0,13 064| 015| 02540| 3,75 198 017( 013 064 015 025 387 2,48 1,10
o BT:1134336,4 ' ’ i I B i i ! : i ' Bl i ! i i ’ ’ i 387 121 1498 284 | ringan
Kali Jabung Candi  [LS:077378,2
7 16/08/2016
Hulu BT 11347617 112 6,67 |335)691) 0262 | 7000 | 15800 | 0,03| 0,03 056| 014| 02620 3,50 158 0,03 0,03 056 014 026 372 1,99 0,96 372 092 1384 272 ringan
Kali Jabung Candi  [LS:077311,8
8 16/08/2016
Hilr BT 11346938 192 735 (3849210358 | 9800 | 20500 | 0,05 (0,03) 064| 018| 0,3580| 4,90 2,05) 005((0,03)| 064| 018| 036| 445 2,56 117 445 138 1981 325 ringan
Kali Kedung Galeng LS :07 83 74,8
9 29/08/2016
Hulu BT 11320804 248 722 | 29 |728]00791| 4000 9100 0,06 | (0,02) 048] 015| 0,0791| 2,00 091|006 (002) 048] 015| 008| 251 091 0,60 251 035 628 182 tingan
Kali Kedung Galeng LS :07 75 36,2
10( .. 29/08/2016 \ \ ! | ! 341 0, | \ | \ ) \ \ ! ! ) )
Hilr BT 11325132 148 647 | 61 | 1710262 | 8100 | 19100 | 0,04| 0,04 102 034| 02620| 4,05 191 0,04 0,04 102 034 026| 404 241 1,16 404 135 1630 207 ringan
11| Kali Gending Hulu LS: 0781079 29/08/2016| 11,8 732 | 29 |497]0195 | 7300 | 16800 | 0,03 (0,03) 048] 010| 01950| 3,65 1,68 0,03 (0,03 048| 010 020| 381 2,13 0,96
9 BT:1133083,6 ! : ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! : ! ’ ' 381 0,92 14,53 2,78 ringan
12| Kali Gending Hilir LS: 0778 24,7 29/08/2016| 40,4 586 | 36 | 8940164 | 7000 | 15200 | 0,10 0,10 060| 018| 0,1640| 3,50 152 010( 0,10 060( 018 016 372 191 0,97
9 BT:1133106,5 ! ! ! ! ! ! ! ! ' ! ! ! ! ! ! ! ! ! ’ ’ 3,72 0,93 13,84 2,72 ringan
13|Kali Rondoningo Hilir LS: 0776163 16/08/2016 36 731 | 12 | 29,6 |0,0978 | 4800 9100 0,09 | (0,03) 2,00 059| 00978 240 091|009 (003)| 251| 059| 010] 290 091 1,01
9 BT:1134055,1 : ! ! : ! ! ! ! ' ' ’ ’ ’ ’ ’ ' ’ ' 2,90 1,02 8,42 2,17 ringan

Catatan :

a. Kolom E s.d K adalah hasil pemantauan
b. Jika pada kolom Z s.d AF hasilnya > 1,0, maka rumusnya diganti dengan : =1+(5*(LOG10(K8/R8)))

2. Menghitung Indeks
Status Jumlah Persen | Koefisien [ Nilai
Memenuhi 0% 70 0
Ringan 13 100% 50 50
Sedang 0% 30 0
Berat 0% 10 0
13
Nilai Indeks Penc. Air 50

Sumber
Keterangan

: Perhitungan, BLH Kabupaten Probolinggo, 2016
: Perhitungan berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001




Tabel 18. Kualitas Air Danau/Situ/Embung Kabupaten Probolinggo

Tahun Data :2016

Residu Minyak Fecal Total

) Waktu | Temper| Residu | o o DHL | TDs | Tss | po | Bob | cop| No, | No, | NHs | KO | 1 | Fenol| dan  |Deterge| €| coliform | Sianida | H,S
Nama Nama Lokasi Sampling atur [ Terlarut | pH Bebas m X
0 pensi (mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L) | (mg/L)|(mg/L)| (mg/L) [(mg/L)| (mg/L) (mg/L) | (ug/L)| Lemak |n (ug/L)|,. (jmlh/100 | (ug/L) | (ug/L)
(tgl/bln/thn) c)y | (mglL) (mg/L) (jmlh/1
(mglL) (hgll) oomn| ™
(1) (2) () 4) (©)] ® | (M| (@8 9 | (10) | (1) | (12) | (13) (14) (15 [ (16) | (17) (18) | (19) (20) (1) | (22) (23) (24) (25)

Danau Ranu Agung 26/10/2016 27,9 45 0 8,55 0 45 0 0 0 0 0,00410 | 0,586 0 0 0 0 0 0 136 336 <0,002 0
Danau Ranu Merah 26/10/2016 27,8 19 0 75 0 19 0 0 0 0 0,00790 | 0,834 0 0 0 0 0 0 184 450 0,00300 0
Danau Ranu Segaran Duwes 26/10/2016 28,1 40 0 8,27 0 40 0 0 0 0 0,00330 | 0,550 0 0 0 0 0 0 100 250 0,00200 0
Danau Ranu Segaran 26/10/2016 | 28,4 51 0 |874| O 51 0 0 0 0 0,00420 | 0,623 0 0 0 0 0 0 84 230 <0,002 0
Danau Ranu Gedang 26/10/2016 | 27,7 110 0 |785 O 110 0 0 0 0 0,00570 | 0,801 0 0 0 0 0 0 76 224 0,00200 0
Sumber : BLH Kabupaten Probolinggo

Keterangan

- (0) Tidak diuji




Tabel 19. Kualitas Air Sumur Kabupaten Probolinggo

Tahun Data 12016
Resi Reumd
du Total Bari . . Mang . . Fecal
-
Nama Lokasi SZ‘::;‘;Q o | Terla Z‘;Z:‘ oH | BOD | COD | DO |Fosfat| NOs | NHs | Arsen|Kobalt| um | Boron Ss':]"' Kz‘rjnm' Kh\;‘l’m T:g";b Besi |Timbal| an R:;sa Seng |Klorida| Sianida |Fluorida(|Nitrit sbg| Sulfat f)g's;'g 5:;85’23 Coliform
(tglibintthn) | () ut (7 (mg/L)|(mg/L)| (mg/L)| sbg P | (mg/L) | (mglL) | (Mg/L)| (M/L)| (/| (ML) oy ma ) mgi)| mgrny| MY (ML) (g | oy | (ma/L [(mg/L) | (mglL) | mg/L) N (ma/L)| (/L) |y |~ (g | Gmin/10
(mg/ (mg/L) L) L) oml)
(mg/L
b [
1 2 3 4] 56 7 8 9 10 | 11 12 13 | 14 [15] 16 | 17 [ 18 | 19 | 20 | 21 [ 22 [ 23| 24 | 25 | 26 27 28 29 30 31 32 33
PT. SANTOSA
AGRINDO 12/01/2016| 31,3 | 302 0,53 | 7,43| 0 0 0 0 |0328 0 - - - - - - - - - - B B . _ <0.002 B R B 0 0 50
PT. SANTOSA
AGRINDO 12/04/2016| 26,3 | 304 | 0,54 | 7,11 0 0 0 0 [0249| O - -] - - - - - - B B . . - | <0.002 B _ B 0 0 20
PT. SANTOSA
AGRINDO 21/07/2016| 27,5 [ 273 | 0,8 {7,22| © 0 0 0 [054| o0 - -] - - - - - - - . . - . - | o0.002 . _ N 0 0 340
PT. SANTOSA
AGRINDO 11/10/2016| 25,7 | 300 | 0,45 | 7,04 0 0 0 0 0638 0 - -] - - - - - - - - - - - - | 0.002 - - - 0 0 14
RSIA SITI FATIMAH 04/02/2016( 30,3 | 260 | 1,75 [7,54| 0 0 0 0 [0257| o - -] - - - - - - - - - - - - | <0,002 - - - 0 0 16
KLINIK GAYAZA 10/05/2016| 30 |1084| 0,92 |8,09| 0 0 0 0 [0264| O - -] - - - - - - - - - - - - | <0,002 - - - 0 0 100
RS. RIZANI PAITON 10/05/2016| 31 | 304|533 |87 0 0 0 0o [o0159| o0 - -] - - - - - - - - - - - - | 0,002 - - - 0 0 0

Sumber
Keterangan

: UPT Laboratorium Lingkungan BLH Kabupaten Probolinggo, 2016
: (0) Tidak diuji
(-) Tidak ada data




Tabel 20. Kualitas Air Laut Kabupaten Probolinggo

Tahun Data

12016

Nama
Lokasi

Waktu
Sampling
(tgl/bIn/thn)

Lokasi
Sampling

Warna
(mt)

Bau

Kecera
han
(M)

Kekeru
han
(NTU)

TSS
(mg/L)

Sampah

Lapisan
Minyak

Temperat
ur °C)

pH
(mg/L)

Salinitas
(ppt)

DO
(mg/L)

BOD;
(mg/L)

CcOoD
(mg/L)

Amonia
Total
(mg/L)

NO,-

(mg/L)

NOs-N
(mg/L)

PO,-P
(mg/L)

Sianid
a(CN)
(mg/L)

Sulfida
(H2S)
(mg/L)

Klor
(mg/L)

Minyak
Bumi
(mg/L)

Fenol
(mg/L)

Pestisida
(mg/L)

PCB
(mg/L)

3

10

11

13

14

17

18

20

21

22

23

24

25

26

27

Muara

17/10/2016

Muara
Sungai
PLTU
Paiton

0,420

4,40

30,4

25,4

7,06

4,20

0,0257

0,176

0,0223

<0,002

<0,02

<0,002

Muara

17/10/2016

Muara
Sungai
Jabung

Candi

0,800

0,470

8,40

31

8,19

25,6

7,06

4,31

0,0408

0,140

0,0526

<0,002

<0,02

<0,002

Muara

17/10/2016

Muara
Sungai
Kertosono

0,500

0,560

0,103

0,192

0,0574

<0,002

0,0300

<0,002

Muara

17/10/2016

Muara
Sungai
Paiarakan

0,500

0,520

28

31,3

8,18

25,1

7,45

3,57

0,0418

0,171

0,0769

<0,002

<0,02

<0,002

Muara

17/10/2016

Muara
Sungai
Gendina

0,300

0,520

16,8

28,3

7,92

5,70

7,45

3,67

0,224

0,0575

0,132

<0,002

<0,02

<0,002

Muara

17/10/2016

Muara
Sungai
Gedung
Galena

0,400

45,0

8,08

7,65

0,186

0,157

0,108

<0,002

<0,02

<0,002

Muara

17/10/2016

Muara
Sungai
Baveman

0,300

1,32

48,0

0,0608

0,180

0,0613

<0,002

<0,02

<0,002

Sumber
Keterangan

: UPT Laboratorium BLH Kabupaten Probolinggo, 2016
: (0) tidak diuji




Tabel 21. Curah Hujan Rata-Rata Bulanan Kabupaten Probolinggo
Tahun Data 12016

Nama dan
No | Lokasi Stasiun| Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des
Pengamatan

() 2) (3) (4) (5) (6) ) (8) 9) (10) | (1) | (12) | (18) [ (14)
1 [Kraksaan 110 446 131 129 238 217 70 0 0 84 121 342
2 |Krejengan 87 342 218 224| 193 111 63 0 0 64 174 271
3 |Kertosuko 299 538 450 646 442 171 129 116 246 206 487 382
4 [Krucil 306 637 348 663 213 76 57 112 258 158 388 398
5 |Katimoho 72 341 182 217 179 99 28 0 0 63 209 292
6 |Pandan Laras 202 445 379 567 277 161 121 173 150 236 542 425
7 |Jurang Jero 78 518 180 395 429 233 109 0 119 53 490 531
8 |Wangkal 292 383 343 274 344 183 35 0 98 98 309 424
9 |Soka'an 112 291 219 134 144 116 31 0 0 46 203 267
10 |Bermi 408 118 325 656 254 92 49 131 302 173 391 419
11 |Besuk 176 346 206 98 171 182 46 0 0 83 130 275
12 |Bago 243 371 192 213 168 183 76 0 53 42 308 263
13 |Batur 388 560 252 366 269 307 103 0 146 183 469 628
14 |Klampokan 261 341 254 205 184 118 87 0 7 58 246 245
15 |Kandangjati 105 445 95 94 88 173 47 0 0 86 107 214
16 |Jabung 115 363 93 30 115 292 47 2 0 92 105 174
17 [Ramah 233 254 224 466 227 177 52 0 72 96 451 436
18 |Sumber Bendo | 403 443 135 136 71 96 19 0 25 70 187 282
19 |Arah Makam 241 436 280 375 207 178 84 0 93 102 451 293
20 |Paiton 45 287 164 131 121 174 0 57 0 178 106 231
21 |Pakuniran 278 376 271 151 433 173 100 0 0 67 73 193
22 |Kali Dandan 328 518 204 320 194 367 144 44 0 88 133 315
23 |Kedung Sumur [ 305 403 239 208 234 99 0 0 70 37 122 273
24 |Kota anyar 118 288 129 118 155 362 0 0 0 115 205 262
25 Si‘ﬁ’gunga” 239 | 375 | 215 | 150 | 223 | 98 0 0 82 | 31 | 265 | 213
26 |Glagah 184 290 178 151 133 220 103 0 0 116 136 262
27 |Asem Jalar 456 559 260 326 255 389 154 48 0 97 138 298
28 |Bayeman 119 256 276 152 136 247 56 6 6 37 79 317
29 |Lumbung 255 424 153 201 229 180 153 44 40 111 173 537
30 |Sapih 262 488 214 240 280 150 144 0 15 0 282 614
31 |Botogerdu 420 678 520 493 276 330 221 27 0 203 245 602
32 |Muneng 231 430 160 144 116 105 56 28 3 36 184 584
33 |Ngadisari 189 465 159 134 247 147 87 0 104 0 360 263
34 |Sukapura *) - - - - - - - - - - - -
35 |Patalan 146 434 186 151 105 136 40 35 3 120 223 474
36 [Triwung Kidul *) - - - - - - - - - - - -
37 |Pakis Taji 198 447 168 122 85 178 90 20 0 53 305 285
38 |Krasak 134 451 169 162 120 21 78 36 7 10 226 572
39 |Bantaran 197 624 220 158 189 100 164 21 0 190 190 593
40 |Gemito 633 966 557 480 576 291 287 0 0 285 652 186
41 |Sumber 402 580 742 281 289 201 93 6 0 123 405 460
42 |Ronggotali 345 699 265 319 270 163 254 106 0 135 404 603
43 [Kademangan*) - - - - - - - - - - - -
44 |Probolinggo 214 471 295 173 193 147 74 16 5 43 88 319
45 |Dringu 265 364 117 111 121 130 98 11 0 26 261 308
46 | Jorongan 213 458 154 111 70 124 92 24 1 31 397 279
47 |Sumber Bulu 138 469 194 176 108 148 63 10 11 56 290 325
48 |Leces 168 768 221 249 101 129 71 4 9 182 370 443
49 |Malasan 171 686 206 269 195 197 92 2 18 216 362 676
50 [Gending 92 273 141 46 84 55 46 21 25 34 153 210
51 |Banyuanyar 213 694 189 149 260 272 74 13 71 215 135 452
52 |Adiboyo 189 385 216 120 252 100 96 42 0 63 91 397
53 |Pekalen 260 489 277 219 248 204 108 13 58 206 334 410
54 |Jatiampuh 169 384 259 188 205 88 58 11 0 70 350 369
55 |Pajarakan 186 365 132 91 189 54 10 5 0 23 138 293
56 |Condong 314 451 285 319 273 180 105 19 70 224 408 463
57 |Tiris 466 634 456 629 354 189 84 129 427 233 391 536
58 |Segaran 448 601 409 602 336 157 76 114 442 236 343 493
Sumber : Dinas Pengairan Kabupaten Probolinggo, 2016

Keterangan :

1. Stasiun curah hujan (mm)

2. *) Stasiun pengukuran hujan rusak

3. (0) Tidak ada curah hujan

4. Periode data bulan Januari sampai Oktober 2016




Tabel 22. Jumlah Rumah Tangga dan Sumber Air Minum Kabupaten Probolinggo
Tahun Data :2016

No.

Kecamatan

Ledeng

Sumur

Sungai

Hujan

Kemasan

Lainnya

(1)

(2)

3)

(4)

()]

(6)

(7)

(8)

Tongas

Wonomerto

Sumberasih

Sukapura

Lumbang

Sumber

Kuripan

Bantaran

Ol | N|o|joa |l ]|DN

Leces

-
o

Tegalsiwalan

Banyuanyar

Krucil

Tiris

Maron

Gading

Kotaanyar

Pakuniran

Paiton

Kraksaan

Krejengan

Besuk

Pajarakan

Gending

Dringu

Total

Sumber
Keterangan

: BPS Kabupaten Probolinggo, 2016
: (-) = Tidak ada data per Kecamatan




Tabel 22 A. Jumlah Rumah Tangga dan Sumber Air Minum se Kabupaten Probolinggo
Tahun Data : 2016

No. Sumber Air Bersih Jumlah Rumah Tangga
(1) 2) (©)

1 |Ledeng 34.235

2 |Sumur 48.348

3 [Sungai 1.659

4 |Hujan 3.442

5 [Kemasan 23.220

6 |Lainnya 202.030
Sumber : BPS Kabupaten Probolinggo, 2015

Keterangan : -



Tabel 23. Jumlah Rumah Tangga dan Fasilitas Tempat Buang Air Besar Kabupaten Probolinggo
Tahun Data 12016

No Kecamatan Jumlah KK Sendiri Bersama Umum Tidak Ada
(1 2) ) “4) (5) (6) 7
1 |Sukapura - 5.262 15 0 0

2 [Leces - 11.970 1.801 0 1.479
3 |Kuripan - 5.221 2.030 0 1.324
4 |Pajarakan - 6.282 1.374 0 2.139
5 |[Kraksaan - 11.782 2.470 0 4.781
6 [Krucil - 10.174 465 0 3.959
7 |Sumber - 4.666 1.307 0 1.599
8 |Bantaran - 5.115 4.093 0 4.060
9 [Paiton - 11.649 2.973 0 6.954
10 |Banyuanyar - 8.005 2.270 0 16.009
11 [Lumbang - 4.497 491 0 3.323
12 [Maron - 11.561 1.448 0 7.340
13 |Wonomerto - 4.071 2.035 0 4.288
14 [Tiris - 9.138 2.664 0 7.700
15 [Gading - 6.554 2.695 0 7.164
16 |Besuk - 6.342 2.497 0 6.471
17 |Dringu - 6.236 3.473 0 5.369
18 [Tongas - 8.900 2.221 0 7.954
19 |Tegalsiwalan - 6.287 1.959 0 3.260
20 |Krejengan - 3.956 1.836 0 6.481
21 |Sumberasih - 7.160 901 0 5.327
22 |Pakuniran - 5.180 1.739 0 7.125
23 |Gending - 4.251 870 0 6.605
24 |Kotaanyar - 3.934 2.202 0 5.598

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo, 2016
Keterangan : Periode Data Fasilitas Tempat Buang Air Besar

(Januari-November) 2016
(0) Tidak ada komponen
(-) Tidak ada data




Tabel 24 Jumlah Penduduk Laki-laki dan Perempuan Menurut Tingkatan Pendidikan Kabupaten Probolinggo
Tahun Data

: 2016

No.

Kecamatan

Tidak Sekolah

SD

SLTP

SLTA

Diploma

S1

S2

S3

I~
-

(2)

(12)

-

Tongas

Wonomerto

Sumberasih

Sukapura

Lumbang

Sumber

Kuripan

Bantaran

Olo|(N|lo|lo|b~|lw N

Leces

-
o

Tegalsiwalan

-
-

Banyuanyar

-
N

Krucil

-
w

Tiris

N
>

Maron

-
)]

Gading

-
(o2}

Kotaanyar

-
~

Pakuniran

-
©

Paiton

-
©

Kraksaan

N
o

Krejengan

N
=

Besuk

N
N

Pajarakan

N
w

Gending

24

Dringu

Sumber
Keterangan

: BPS Kabupaten Probolinggo, 2016
: (-) = Tidak ada data pencatatan per kecamatan




Tabel 24 A. Jumlah Penduduk Laki-laki dan Perempuan Menurut Tingkatan Pendidikan

se Kabupaten Probolinggo

Tahun Data : 2016
Jenis Kelamin
No Tingkatan Pendidikan
Laki-laki Perempuan
1 |Tidak Sekolah/Belum Tamat SD 123.094 181.555
2 (SD 140.548 140.876
3 [SLTP 65.631 69.229
4 |SLTA 68.035 40.679
5 |Diploma 5.224 4.072
6 |[S1 11.401 10.382
7 |S2/S3 663 235
Sumber : BPS Kabupaten Probolinggo, 2016

Keterangan |-




Tabel 25. Jenis Penyakit Utama yang Diderita Penduduk Kabupaten Probolinggo
Tahun Data : 2016

No. Jenis Penyakit Jumlah Penderita
M ) ®)
1 Infeksi Akut Saluran Pernafasan Atas 48.701
2 Demam Yang Tidak Diketahui Sebabnya 23.100
3 Diare dan Gastroenteristis Yang Kurang Jelas Batasannya 18.873
4 Gastritis dan Duodentis 18.725
5 Penyakit Darah Tinggi Primer 18.124
6 Influensa 17.254
7 Asma 16.669
8 Penyakit pada Sistem Otot & Jaringan Pengikat 12.214
9 Penyakit Kulit Alergi 11.848
10 Commond Cold 11.705
11 Penyakit Kulit Infeksi 10.620
12 Badan Capek dan Pegal-pegal 8.794
13 Nyeri Kepala 8.757
14 Rematik Arthritis Lain 7.855
Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo, 2016

Keterangan : Jumlah penderita dalam satuan jiwa




Tabel 26. Jumlah Rumah Tangga Miskin Kabupaten Probolinggo
Tahun Data : 2016

No Kabupaten/Kota Jumlah Rumah Tangga Jumiah R“;l]ir:;: Tangga
M 2 €] “)
1 |Kabupaten Probolinggo 310.288.000 -
Sumber : BPS Kabupaten Probolinggo, 2015
Keterangan

Data dari Profil Kabupaten Probolinggo 2015
(-) = Tidak terdapat data jumlah rumah tangga miskin per kecamatan




Tabel 27. Volume Limbah Padat dan Cair berdasarkan Sumber Pencemaran di Kabupaten Probolinggo
Tahun Data : 2016

Volume Volume Volume Volume
No |Sumber Pencemaran Type/Jenis.,/KIasifik Luas (Ha) Limbah Limpah Limbah B3 Limbah B3
asi Padat Cair Padat Cair
(m3/Hari) [ (m3/hari) | (m3/hari) (m3/hari)
(O] 2 (3) “4) () (6) 7 (8)
a. Bergerak
1 Terminal Sukapura C 0,080 - - - -
(Rest area Sukapura)
2 Terminal Jorongan C 0,100 - - - -
3
4
b. Tidak Bergerak
1 Hotel Melati 0,000 0,804 - - -
2 Obyek Wisata 25778 1,35 - - -
3 Rumah Sakit C,D 0,000 7,19 104,342| 12,562385 155,125
4
Sumber . BLH, Pariwisata, DisHub, Dinkes

Keterangan

: (-) Tidak ada data



Tabel 28. Suhu Udara Rata-Rata Bulanan Kabupaten Probolinggo

Tahun Data

. 2016
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Nama dan Lokasi
Stasiun

Jan

n
[}
o

<
L

>
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=
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Jun

[
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Sep

Okt

P4
o
hel

Des

(2)

&
&

2

G

c

3

c

c

=
e

=
o

(12)

=
L

(14)

Malasan

Gending

Banyuanyar

Adiboyo

Pekalen

Jatiampuh

Pajarakan

Condong

Tiris

o] ol o] ol o] ol o] ©of| ©

o| ol o] ol o] o o] ©of| ©

o]l ol o] ol o] ol o] ©of| ©

o] ol o] ol o] o o] o ©

58

Segaran

0

0

0

0

ol o| o]l o| ol o] o] ©o| o] ©

ol o]l ol o| ol o] o] o] o] ©

ol o] ol o| ol o] o] o] o] ©
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o] O] O] ©O] O] ©O| ©| ©| ©

Sumber
Keterangan

: BPS Kabupaten Probolinggo, 2016

: (0) = Tidak ada pencatatan data suhu udara per lokasi stasiun




Tabel 28 A. Suhu dan Kelembaban Udara Ambien Kabupaten Probolinggo
Tahun Data : 2016

No

Lokasi dan Titik Koordinat

Temperatur (°C)

Kelembaban Relatif ( %)

(2)

3)

(4)

Area Pasar Bayeman

1 S :07°44'06.5" E: 113°07'08.7" 37.3 45
Area Pasar Leces

2 |s: 07°50'36.4" E: 113°13'34.4" 36,6 a2
Area Pasar Dringu

3 |s:07°46'07.3" E: 113°14'54.9" 36,5 36
Area Pasar Gending

4 1s:07°47'32.8" E: 113°18'26.9" 37,7 34
Area Pasar Pajarakan

5 |s:07°45'51.9" E: 113°23'05 5" 35,7 40
Area Depan Halaman Pemda

6 S :07°45'41.6" E: 113°24'58.7" 34,6 45
Pasar Sore Kraksaan

7 S :07°45'34.4" E: 113°25'35.3" 34,3 46
Area Depan Pabrik Tahu

8 |Suryadi 36,2 42
S :07°45'28.6" E: 113°26'00.9"
Area Pasar Kebon Agung

9 |s: 07°42:20.4" E: 113°26'20.6" 36,6 35

10 Area Pasar Paiton 34.6 49

S:07°42'56.9" E: 113°31'01.9"

Sumber
Keterangan

BLH Kabupaten Probolinggo, 2016




Tabel 29. Kualitas Air Hujan Kabupaten Probolinggo

Tahun Data

1 2016

Waktu
Pemantauan

pH
(umhos/em)

DHL
(mg/L)

S04
(mglL)

NO3
(mg/L)

Cr
(mg/L)

NH4
(mg/L)

Na
(mg/L)

Caz2+
(mg/L)

Mg2+
(mg/L)

()

)

@)

4)

®)

®)

@)

(8)

)

(10)

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Ags

Sep

Okt

Nop

Des

Sumber
Keterangan

: Dinas PU Pengairan Kabupaten Probolinggo, 2016
: (-) = tidak ada data kualitas air hujan




Tabel 30. Kualitas Udara Ambien Kabupaten Probolinggo

Tahun Data 12016
Lama Total Fluor Khlorine & Sulphat
Lokasi Penaukuran SO, CcO NO, O3 HC PM10 PM2,5 TSP Pb Dustfall | Fluorides Index Khlorine Ingex
(Jgam) (Mg/Nm3) | (Mg/NmM3) | (ug/Nm3) [ (ug/Nm3)* [ (ug/Nm3) | (ug/Nm3) [ (ug/Nm3) | (ug/Nm3)** | (ug/Nm3)**| (ug/Nm3) | sebagai F (ug/Nm3) Dioksida (ug/Nm3)
(ug/Nm3) | ¢ (ug/Nm3) | 9

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Pasar Bayeman 1 <8,13 6.125 112,5 13,350 - - - 90 1,9 - - - - -
Pasar Leces 1 <8,13 5.250 48,6 137,423 - - - 450 1,9 - - - - -
Pasar Dringu 1 <8,13 7.000 100,5 15,509 - - - 210 1,9 - - - - -
Pasar Gending 1 <8,13 5.250 88,0 17,080 - - - 64 1,9 - - - - -
Pasar Padjarakan 1 23,5 5.250 98,7 174,724 - - - 140 1,9 - - - - -
Area Depan
Halaman Kantor 1 <813 | 3.500 425 | 56,933 - - - 32 1,9 - - - - -
Pemda Kec.
Kraksaan
Area Lampu Merah
Pasar Sore 1 <813 | 6.125 937 | 37,301 - - - 88 1,9 - - - - -
Kraksaan Sebelah
Utara
Area Depan Pabrik
Tahu Suryadi Kec. 1 <8,13 5.250 111,4 33,374 - - - 29 1,9 - - - - -
Kraksaan
Area Pasar Kebon 1 <813 | 6.125 620 | 86,380 ; ; - 110 1,9 ; - - - ;
Aauna

1 <8,13 5.250 53,0 35,337 - - - 54 1,9 - - - - -

Area Pasar Paiton

Sumber
Keterangan

(*) Konversi satuan (ppm) menjadi (ug/Nm3)
(**) Konversi satuan (mg/Nm3) menjadi (ug/Nm3)

: UPT Laboratorium BLH Kabupaten Probolinggo, 2016
: (-) Tidak diuji




Tabel 30 A. Perhitungan Indeks Kualitas Udara Kabupaten Probolinggo

Tahun Data

: 2016

1. Menghitung Rerata

No. Lokasi Waktu SO2 NO2
Jam 10.00-11.00 WIB tanggal 21
1 |Pasar Bayeman Oktober 2016 8,13 112,50
Jam 08.35-09.35 WIB tanggal 21
2 |Pasar Leces Oktober 2016 8,13 48,60
. Jam 14.00-15.00 WIB tanggal 20
3 |Pasar Dringu Oktober 2016 8,13 100,50
. Jam 12.05-13.05 WIB tanggal 20
4 [Pasar Gending Oktober 2016 8,13 88,00
. Jam 10.00-11.00 WIB tanggal 20
5 |Pasar Padjarakan Oktober 2016 23,50 98,70
6 Area Depan Halaman Kantor Jam 08.30-09.30 WIB tanggal 20 813 42 50
Pemda Kec. Kraksaan Oktober 2016 ’ ’
7 Area Lampu Merah Pasar Sore |Jam 13.25-14.25 WIB tanggal 19 8.13 93.70
Kraksaan Sebelah Utara Oktober 2016 ’ ’
8 Area Depan Pabrik Tahu Suryadi |Jam 12.05-13.05 WIB tanggal 19 8.13 111.40
Kec. Kraksaan Oktober 2016 ’ ’
Jam 10.50-11.50 WIB tanggal 19
9 [Area Pasar Kebon Agung Oktober 2016 8,13 62,00
) Jam 09.30-10.30 WIB tanggal 19
10 [Area Pasar Paiton Oktober 2016 8,13 53,00
Rata-rata 9,67 81,09
2. Menghitung Indeks
Parameter Rerata EU IEU
NO2 81,09 40,00 2,0273
SO2 9,67 20,00 0,4834
Rata-Rata 1,2553
Indeks Udara 35,82
Sumber : Perhitungan BLH Kabupaten Probolinggo, 2016
Keterangan : EU = Indeks Udara Model EU (Mengacu pada standart WHO dan Europe Union)

IEU = Indeks Antara sebelum dinormalisasikan pada indeks IKLH
(Mengacu pada standart WHO dan Europe Union)




Tabel 31. Penggunaan Bahan Bakar di Kabupaten Probolinggo
Tahun Data . 2016

Minyak | Minyak | Minyak Gas Batu Bara LPG Briket Kayu

Bakar | Diesel Tanah Bakar Biomassa| Bensin Solar

No Penggunaan

(1) ) (3) 4) ®) (6) @) (8) ©) (10) @an (12) (13)

A |INDUSTRI

PLTU - - 0 0 1.424.767 0 0 0 0

Industri MNG - - 0 3.224.639 0 0 0 0 0

Pabrik Gula - - 0 0 0 0 0 - 815.874

o|lo|o|o
1

B |RUMAH TANGGA 0 0 9.431,34 0 0 282.940,20| 0,00]15.718,90 0

C |KENDARAAN 47.539 | 27.077

Mobil Beban

Penumpang Pribadi

Penumpang Umum

Bus Besar Pribadi

Bus Besar Umum

Bus Kecil Pribadi

o|o|o|o|o|o

Bus Kecil Umum

Truk Besar

Truk Kecil

o|o|o|o|o|o|o|o|o|o

Roda Tiga

oO|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o
oO|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o
(o] o) o] o] fo] o] fo] [} (o) o} fe]
oO|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o
(e} o) o] o] fo] o] fo] [} [} o} fe]
o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o
o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o
(o] o) o] (o] (o] (o} (o} (o} (o} (o} o)
o|Oo|o|o|o|o|o|o|:

Roda Dua 0

Sumber : DLH Kabupaten Probolinggo 2016
Keterangan
1. Laporan Pelaksanaan RKL-RPL Perusahaan di Kabupaten Probolinggo (Sampai dengan TW Il
2. Satuan Gas = Nm3/bulan
3. Satuan Batubara = Ton/bulan (pemakaian batubara (beban maksimum)
4. Satuan Biomassa = Ton (selama musim giling)
5. (0) = Tidak ada data pemakaian bahan bakar minyak
6. PLTU 5 Unit = PT. PJB UP Paiton Unit 1,2 ; PT. Paiton Energy Unit 3,7,8 ; PT. Jawa Power Unit 5,6: dan
7. Industri MNG 1 unit = PT. Sasa Inti, Gending
8. Pabrik Gula 3 unit = PG. Wonolangan, PG. Padjarakan dan PG. Gending
(0) = Tidak ada konsumsi briket untuk rumah tangga
LPG dalam satuan kilogram (kg)
Minyak tanah dalam satuan liter (1)
Briket dalam satuan unit
Kayu bakar dalam satuan kilogram (kg)




Tabel 31 A. Kapasitas Produksi LPG 3 kg pada SPPBE di Kabupaten Probolinggo
Tahun Data : 2016

No Nama SPPBE Lokasi LPG 3 kg
(ton/hari)
M 2 (3) “)
1 [PT. SUMBER GAS INTI UTAMA Kecamatan Tongas 20,0
2 |PT. MAHKOTA MIGAS Kecamatan Leces 21,8
3 |PT. HAKAMINDO PETROCHEM Kecamatan Gending 24,0
Sumber : BLH Kabupaten Probolinggo, 2016

Keterangan : Hasil monitoring UKL-UPL ke SPPBE di Kabupaten Probolinggo




Tabel 31 B. Bahan Bakar Minyak (BBM) untuk Kendaraan Bermotor Kabupaten Probolinggo

Tahun Data . 2016
Nama/Kode . Bahan Bakar (ton/hr)
No SPBU Lokasi Portami
Premium | Pertalite | Pertamax| Solar | Dexlite e daer::lna
) (2) 3) “4) (5) (6) ) (8) 9
1 54.672.01 Kec. Dringu 8,5 3 3,5 0 0,9 0
2| 5467221 Ds. Curahsawo |44 550 | 5500 | 3000 | 14 0 0
Kec. Gending
3| 5467212 | DS Pajurangan 3 0 1 7 0 0
Kec. Gending
4| 54672147 | DS Brumbungan | 554 0 1,500 3 0 0
Kec. Gending
5| 54.672.09 Ds. Semampir | 5500 | 10,000 | 11.000 | 8.000 0 0
Kec. Kraksaan
6 | 5467205 | DS Kebonagung | gqay | 6000 | 7.000 | 5000 | 0 0
Kec. Kraksaan
7 | 5467216 | DS Randumerak |, 600 | 10000 | 8000 |10000| o 0
Kec. Paiton
8 54.672.07 Kec. Paiton 0,015 0,001 0,004 0,011 0 0
9 54.672.13 Ds. Klenang 17.000 1.000 5.000 4.000 0 0
54.672.14
PT. Adilah Ds. Banjarsari
10 Andromeda Kec. Sumberasih 16 3.3 21 6.2 0 0
Prasyid
54.672.08
11| PT. Argopuro Kec. Tongas 9,1 29 2,6 10,5 0 0
Maju Sukses
12| ©1:672.02 Ds. Clarak 13,28 4,25 416 | 12,11 0 0
Kec. Leces
13 AKR Kec. Tongas 4 0 0 25 0 0
Sumber : BLH Kabupaten Probolinggo, 2016

Keterangan : Hasil survey data konsumsi bahan bakar minyak ke SPBU di Kabupaten Probolinggo

(0) Tidak menyediakan jenis bahan bakar




Tabel 32. Penjualan Kendaraan Bermotor di Kabupaten Probolinggo
Tahun Data : 2016

Jumlah Unit
No Jenis Kendaraan
2013 2014 2015
() 2) (3) 4) ()
1 Mobil Beban - - -
2 Penumpang Pribadi - - -
3 Penumpang Umum - - -
4 Bus besar pribadi - - -
5 Bus besar umum - - -
6 Bus kecil pribadi - - -
7 Bus kecil umum - - -
8 Truk besar - - -
9 Truk kecil - - -
10 Roda tiga - - -
11 Roda dua - - -
Sumber : Dinas Perhubungan

Keterangan : (-) Tidak ada data




Tabel 32 A. Jumlah Kendaraan Menurut Jenis Kendaraan dan Bahan Bakar Yang Digunakan Kabupaten Probolin
Tahun Data :2016

No Jenis Kendaraan Bensin Solar
() ) @) 4)
1 Mini Bus 114 -
2 Micro Bus - 615
3 Bus - 53
4 Pick Up 3.043 2.028
5 Truck - 2.584
Sumber : Balai Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kab. Probolinggo, 2016

Keterangan : Data Sampai dengan Akhir September 2016
(0) = Tidak ada data



Tabel 33. Tabel Perubahan Penambahan Ruas Jalan Kabupaten Probolinggo
Tahun :2016

No Jenis Jalan Panjangn Jalan (km)
2013 2014 2015

1 Jalan Tol 0 0 0

2 Jalan Kelas | - - -

3 Jalan Kelas Il - - -

4 Jalan Kelas IlIA } - -

5 Jalan Kelas 111B ; - -

6 Jalan Kelas IIIC 785.819 785.819 785.819

Sumber

Keterangan : (0) Tidak terdapat komponen
(-) Tidak ada data




Tabel 34. Dokumen Izin Lingkungan Kabupaten Probolinggo
Tahun Data : 2016

No Jenis Dokumen Kegiatan Pemrakarsa

M 2) ) (4)

1. UKL - UPL Budidaya Udang PT. Tiwandi Sempana

2. UKL - UPL Industri Penggergajian Kayu |PT. Fajar Unggul Karunia

3. UKL - UPL Industri Penggergajian Kayu |CV. Partawood Indonesia

4. UKL - UPL Industri Penggergajian Kayu |UD. Barokah Jaya

5. UKL - UPL Industri Penggergajian Kayu |UD. Sari Utama

6. UKL - UPL Budidaya Udang PT. Tanjung Marina Agung

7. UKL - UPL Budidaya Udang PT. Manunggal Setia Makmur

8. UKL - UPL Peternakan Ayam Petelur UD. Sumber Rejeki

9. UKL - UPL Industri Penggergajian Kayu [PT. Cendana Putra Nusantara

10. UKL - UPL :;akséi‘:’bmu':ner('gﬁsa) Bahan| o1 Anugerah Sumber Energi

11. UKL-UPL  [Industri Penggergajian Kayu |Ksu Bromo Mandiri KT

12. UKL - UPL $embangupan : Menara PT. Dayamitra Telekomunikasi
elekomunikasi

13. UKL - UPL Pembibitan Ayam Ras PT. East Hope Agricultur Surabaya

14. UKL - UPL Budidaya Udang CV. Asia Windu

Sumber : BLH Kabupaten Probolinggo, 2016
Keterangan : -




Tabel 35. Perusahaan Yang Mendapat Izin Mengelola Limbah B3 Kabupaten Probolinggo

Tahun Data : 2016
No Nama Perusahaan Jenis Kegiatan/Usaha Jenis |zin Nomor SK
1) 2) 3) 4) (5)
Izin Penimbunan Kepmen LH No. 320
1 [PT. Jawa Power PLTU Limbah B3 Tahun 2009
. Izin Penimbunan Kepmen LH No. 400
2 [PT. Paiton Energy PLTU Limbah B3 Tahun 2009
. ) Pengumpulan dan Izin Penyimpanan SK Bupati No.
3 |CV. Bintang Timur pengemasan fly ash | Sementara Limbah B3 |503/02/426.12/2012
Pengemasan semen
4 |CV. Lestari rr?oljti;‘peen:a?n?u;?;n lzin Penyimpanan SK Bupati No.
' > pengump Sementara Limbah B3 |503/01/426.12/2012
& pemanfaatan Fly
ash
. Izin Penyimpanan SK Bupati No.
5 |PT. Kertas Leces Pabrik Kertas Sementara Limbah B3 |503/03/426.12/2012
. Izin Penyimpanan SK Bupati No.
6 |PT. HM. Sampoerna, Tbk Pabrik Rokok Sementara Limbah B3 |503/01/426.12/2013
. . Industri Pakaian Jadi Izin Penyimpanan SK Bupati No.
7 |PT. Era Cipta Prima (Garmen) Sementara Limbah B3 |503/02/426.12/2013
Transportit,
penyimpanan
. sementara, Izin Penyimpanan SK Bupati No.
8 |PT. Hajar Aswad pengepakan dan | Sementara Limbah B3 |503/03/426.12/2013
pemanfaatan fly ash
untuk semen PPC
. . Izin Penyimpanan SK Bupati No.
9 |PG. Gending Pabrik Gula Sementara Limbah B3 |503/02/426.12/2014
. . Izin Penyimpanan SK Bupati No.
10|PG. Pajarakan Pabrik Gula Sementara Limbah B3 |503/01/426.12/2015
. Izin Penyimpanan SK Bupati No.
11]PT. PJB UP Paiton PLTU Sementara Limbah B3 |503/03/426.12/2015
. Izin Penyimpanan SK Bupati No.
12 |PG. Wonolangan Pabrik Gula Sementara Limbah B3 |503/04/426.12/2015
13 CV. Leces Sukses Pengumpulan dan Izin Penyimpanan SK Bupati No.
Makmur pengemasan fly ash | Sementara Limbah B3 |503/05/426.12/2015
. Izin Penyimpanan SK Bupati No.
14 |RSU Wonolangan Rumah Sakit Sementara Limbah B3 |503/02/426.12/2016
. . Industri Pupuk Organik Izin Penyimpanan SK Bupati No.
15 |PT. Petrosida Gresik Petroganik Sementara Limbah B3 |503/03/426.12/2016
Bengkel Perbaikan . . .
. Izin Penyimpanan SK Bupati No.
16 [PT. Bhakti Nusa Perdana dan Pengecatan Sementara Limbah B3 |503/01/426 12/2016
Tabung Gas
Sumber : BLH Kabupaten Probolinggo, 2016

Keterangan




Tabel 36. Pengawasan lIzin Lingkungan (AMDAL,UKL/UPL,Surat Pernyataan Pengelolaan Lingkungan /SPPL

Kabupaten Probolinggo)
Tahun Data: 2016

No Nama Perusahaan/Pemrakarssa

Waktu (tgl/bln/thn)

Hasil Pengawasan

(1) 2)

()]

(4)

1 [PT PJB UP PAITON (UNIT 1,2)

29 September 2016

Ketaatan sangat tinggi

2 [PT JAWA POWER (UNIT 5,6)

4 Mei 2016

Ketaatan sangat tinggi

3 |PT PAITON ENERGY UNIT 3

31 Maret 2016

Ketaatan tinggi

4 |PT PAITON ENERGY UNIT 7dan 8

31 Maret 2016

Ketaatan sangat tinggi

5 |PT.PJB UBJOM UNIT 9 2 Mei 2016 Ketaatan tinggi
6 |PT SASA INTI 26 April 2016 Ketaatan tinggi
7 |SPAM GILI KETAPANG 10 Agustus 2016 Ketaatan sedang
8 |PG GENDING 12 Mei 2016 Ketaatan tinggi
9 [PG PADJARAKAN 9 Mei 2016 Ketaatan tinggi
10 |PG WONOLANGAN 20 Mei 2016 Ketaatan tinggi
11 |PT TIGA BERLIAN 11 April 2016 Ketaatan tinggi
12 |PT SURYADI 12 April 2106 Ketaatan sedang

13 |UD SUMBER HASIL

21 September 2016

Ketaatan tinggi

14 |PT PERMATA CITRA NUSA, GEJUGAN 16 Agustus 2016 Ketaatan sedang
PT PERMATA CITRA NUSA, )
15 ASEMBAKOR 15 Mei 2016 Ketaatan sedang

16 |PT SUMMA MARINE

29 Februari 2016

Ketaatan sedang

17 |PT SURYA WINDU

29 Februari 2016

Ketaatan rendah

PT. ANUGERAH NUSANTARA

18 19 Mei 2016 Ketaatan sedang
19 PT. BENTALA WINDU 8 Agustus 2016 Ketaatan sedang
20 RTDgQEJSlIJ:I G BUMI AKUAKULTUR 4 Agustus 2016 Ketaatan sedang
21 |PT MALINDO FEED MILL | 19 April 2016 Ketaatan sedang
22 |PT MALINDO FEED MILL Il 20 April 2016 Ketaatan sedang
23 |PT MALINDO FEED MILL Il 13 April 2016 Ketaatan sedang
24 |PT SUMBER PAKIS 25 April 2016 Ketaatan sedang
25 |[KOPKAR 2 Mei 2016 Ketaatan sedang

26 |PT SUMBER REJEKI, SAPIKEREP

25 Februari 2016

Ketaatan rendah

27 |LEMAH KEMBAR FARM 29 Agustus 2016 Tidak taat

28 |PT. CHAROEN PJF 3 Mei 2016 Ketaatan sedang
29 |PT SANTOSA AGRINDO 18 April 2016 Ketaatan tinggi
30 |PT SURYAJAYA ABADI PERKASA 28 September Ketaatan tinggi

31 [PT SURYA AGRO P

18 April 2016

Ketaatan sedang




No Nama Perusahaan/Pemrakarssa Waktu (tgl/bln/thn) Hasil Pengawasan
M (2) (3) 4)

32 [PT OBOR BINTANG TERANG 9 Mei 2016 Ketaatan tinggi
33 [PT SUMBER PANGAN DUNIA 24 Mei 2016 Ketaatan sedang
34 [PT BROMO TIRTA BESTARI 28 April 2016 Ketaatan tinggi
35 |PT PETROSIDA GRESIK 28 September 2016 Ketaatan tinggi
36 |PT MAJU BERSAMA SEJAHTERA 16 Mei 2016 Ketaatan sedang
37 |PT NUANSA CIPTA INDOWARNA 23 Mei 2016 Ketaatan sedang
38 [PT. NONG GUAN BIOTEK INDONESIA 18 Mei 2016 Ketaatan sedang
39 |RSAI SITI FATIMAH 22 Februari 2016 Ketaatan rendah
40 |RS GRAHA SEHAT 27 September 2016 Ketaatan tinggi
41 [RSUD WALUYO JATI 26 April 2016 Ketaatan tinggi
42 [RSU WONOLANGAN 19 April 2016 Ketaatan tinggi
43 |RSUD TONGAS 27 April 2016 Ketaatan sedang
44 |GAYAZA 9 Agustus 2016 Ketaatan sedang
45 |RS RIZANI 17 Oktober 2016 Ketaatan sedang
46 |KLINIK AZZANIYAH 23 Agustus 2016 Ketaatan sedang
47 |HOTEL SARAGI 8 September 2016 Tidak taat
48 |HOTEL SRIKANDI 7 September 2016 Ketaatan sedang
49 |HOTEL BROMO PERMAI | 6 September 2016 Ketaatan sedang
50 |HOTEL LAVA VIEW 6 September 2016 Ketaatan sedang
51 |HOTEL ALIYA 31 Agustus 2016 Ketaatan sedang
52 |HOTEL JAVA BANANA BROMO 1 September 2016 Ketaatan sedang
53 |PT PUSKUD NIAGA SEJAHTERA 3 Mei 2016 Ketaatan sedang
54 |PT HADEKA FEED MILL 17 Mei 2016 Ketaatan rendah
55 [PT TRIPUTRA PERKASA SEJATI 28 April 2016 Ketaatan sedang
56 |PT SUMBER GAS INTI UTAMA 27 April 2016 Ketaatan sedang
57 |PT MAHKOTA MIGAS PERKASA 12 Mei 2016 Ketaatan sedang
58 |PT HAKAMINDO PETROCHEM 17 Mei 2016 Ketaatan sedang
59 |PT HARIGO WOOD INDONESIA 29 September 2016 Ketaatan sedang
60 [PT KLASEMAN 20 April 2016 Ketaatan tinggi
61 |UD 3,54 29 September 2016 Ketaatan sedang
62 |UD JALA RISKY 2 10 Mei 2016 Ketaatan sedang
63 [UD CANDRA DIMUKA 11 Mei 2016 Ketaatan sedang
64 [CV SUMBER REJEKI 11 Mei 2016 Ketaatan sedang




No Nama Perusahaan/Pemrakarssa Waktu (tgl/bln/thn) Hasil Pengawasan
M (2) (3) 4)
65 [UD DUA PUTRA PERKASA 24 Oktober 2016 Ketaatan sedang
66 [UD RIMBA ALAM LECES 10 Oktober 2016 Ketaatan sedang
67 |PT CENDANA PUTRA M 10 Mei 2016 Ketaatan sedang
68 KSU ALAS MANDIRI 2 Agustus 2016 Ketaatan sedang
69 UD. SRIREJEKI 1 Agustus 2016 Ketaatan sedang
70 |UD. AKBAR 7 Maret 2016 Ketaatan sedang
71 |CV LESTARI 12 Mei 2016 Ketaatan tinggi
72 |CV BINTANG TIMUR 22 April 2016 Ketaatan sedang
73 |CV LECES SUKSES MAKMUR 8 Maret 2016 Ketaatan sedang
74 |PT MAJU JAYA 21 April 2016 Ketaatan sedang
75 |PT BAKTI NUSA PERDANA 19 Mei 2016 Ketaatan tinggi
76 |PT SARANA DEPO KENCANA 11 Oktober 2016 Ketaatan sedang
77 |PT CAKRAWALA MANDIRI 30 Agustus 2016 Ketaatan sedang
78 |CV SEJAHTERA BR 25 Februari 2016 Ketaatan sedang
79 |CV ARENA 25 Agustus 2016 Ketaatan sedang
80 [UD EMPAT SATU HATI 23 Mei 2016 Ketaatan sedang
81 [PANTAI WISATA BENTAR 3 Maret 2016 Ketaatan sedang
82 [PT HM SAMPOERNA 22 Agustus 2016 Ketaatan tinggi
83 |PR SURYA PUTRA 26 September 2016 Ketaatan sedang
84 |PT GUDANG GARAM Tbk 11 Agustus 2016 Ketaatan sedang
85 |KOPERASI AQUA BISNIS 13 September 2016 Ketaatan sedang
86 IFE\IS:II:SLNASI PELABUHAN PERIKANAN 25 Oktober 2016 Tidak taat
87 |CV DWI JAYA PAKUNIRAN 26 Oktober 2016 Ketaatan sedang
88 [PT ERA CIPTA PRIMA 25 Agustus 2016 Ketaatan tinggi
Sumber : BLH Kabupaten Probolinggo, 2016
Keterangan

Skoring prosentase ketaatan perusahaan terhadap ketentuan administrasi dan teknis :

Ketaatan sangat tinggi
Ketaatan tinggi
Ketaatan sedang
Ketaatan rendah
Tidak taat

100%
76-99 %
51-75 %
26-50 %

<25%




Tabel 37. Bencana Banjir, Korban dan Kerugian Kabupaten Probolinggo

Tahun Data : 2016
No Kecamatan Total Area Jumlah Korbgn Jumlah. Korban I:(eer::i;::
Terendam (Ha) Mengungsi Meninggal (Rp)
(1) B) 3) (4) (5) (6)
1 |Sukapura 0 0 0 0
2 |Sumber 0 0 0 0
3 |Kuripan 0 0 0 0
4 |Bantaran 0,10 - - -
5 |Leces 0 0 0 0
6 |[Tegalsiwalan 0 0 0 0
7 |Banyuanyar 0 0 0 0
8 |Tiris 0 0 0 0
9 |Krucil 0 0 0 0
10 |Gading 0 0 0 0
11 [Pakuniran 0 0 0 0
12 |Kotaanyar 0 0 0 0
13 |Paiton *) 1,2 - - -
14 |Besuk 0 0 0 0
15 |Kraksaan **) 3 - - -
16 |Krejengan 0 0 0 0
17 |Pajarakan 0 0 0 0
18 [Maron 0 0 0 0
19 [Gending ***) 1 - - -
20 |Dringu 0,25 - - -
21 |Wonomerto ****) 54 - - -
22 |Lumbang 0 0 0 0
23 [Tongas *****) 10 - - -
24 [Sumberasih 0,20 - - -
Sumber : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Probolinggo, 2016
Keterangan

(0) = Tidak ada bencana

(-) = Tidak ada data
Perkiraan kerugian

*) 200 rumah
**) 500 rumah
***)180 rumah
***%) 9 rumah
) 73 rumah




Tabel 38. Bencana Kekeringan, Luas dan Kerugian Kabupaten Probolinggo
Tahun Data

: 2016

No

Kecamatan

Total Area
(Ha)

Perkiraan Kerugian
(Rp)

L~
—_

)

(2)

3)

(4)

—_

Sukapura

Sumber

Kuripan

Bantaran

Leces

Tegalsiwalan

Banyuanyar

=l k=R k=R k=2 E=R k=2 K=

=R =R k=R =2 k=R k=2 K=

Tiris *)

Ol N|oo|lO|~r|W]IDN

Krucil

-
o

Gading

Pakuniran

Kotaanyar

Paiton

Besuk

Kraksaan

Krejengan

Pajarakan

Maron

Gending

Dringu

oO|l]OoO|J]OoO|]Oo|]OoO|J]Oo|]Oo|OoO|J]Oo]|]O|O|O

oO|l|]OoO|]Oo|]o|]Oo|J]o|]o|o|J]o|]Oo|O|oO

Wonomerto **)

Lumbang

Tongas

Sumberasih

o |]O | O

TOTAL

0

=R E=RE=2 K=

Sumber

Keterangan
(0) = Tidak ada bencana kekeringan dan kerugian yang ditimbulkan

(-) = Tidak ada perhitungan luas area bencana kekeringan untuk satuan Hektar (Ha)

*) Menimpa pada 4 Desa
**) Menimpa pada 4 RT

: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kab. Probolinggo, 2016




Tabel 39. Bencana Kebakaran Hutan/ Lahan, Luas Dan Kerugian Kabupaten Probolinggo
Tahun Data

: 2016

No

Kecamatan

Perkiraan Luas Hutan / Lahan
Terbakar
(Ha)

Perkiraan Kerugian
(Rp)

2)

)

“4)

Sukapura

Sumber

Kuripan

Bantaran

Leces

Tegalsiwalan

Banyuanyar

Tiris

Krucil

Gading

Pakuniran

Kotaanyar

Paiton

Besuk

Kraksaan

Krejengan

Pajarakan

Maron

oO|l]OoO|O|J]Oo|]OoO|O|J]OoO]J]Oo|O|J]O|]O|]O|J]O|]O|]O|]O|O]|O

oO|Jl]OoO|OoO|J]o|]o|]o|jJ]o]J]o|]ojJ]o|]o|]ojJ]o|J]o|]o|]o|oOo]|oO

Gending

@
o

Dringu

Wonomerto

Lumbang

Tongas

Sumberasih

oO|]OoO|O|O| O

TOTAL

80

=X E=RE=RE=2E=2E=]

Sumber

Keterangan : (0) Tidak ada hutan/lahan yang terbakar
(-) Tidak ada data

: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kab. Probolinggo, 2016




Tabel 40. Bencana Alam Tanah Longsor dan Gempa Bumi, Korban, Kerugian Kabupaten Probc
Tahun Data : 2016

Jumlah Korban . .

No Kecamatan Jenis Bencana Meninggal Perkiraan Kerugian®

(jiwa) (Rp.)
(1) (2) ®3) 4) (5)
1 |Sukapura Longsor 0 -
2 |Sumber Longsor 0 -
3 |Kuripan 0 0 0
4 |Bantaran 0 0 0
5 |Leces 0 0 0
6 |Tegalsiwalan 0 0 0
7 [Banyuanyar 0 0 0
8 |Tiris Longsor 0 -
9 [Krucil 0 0 0
10 [Gading 0 0 0
11 [Pakuniran 0 0 0
12 |Kotaanyar 0 0 0
13 |Paiton 0 0 0
14 |Besuk 0 0 0
15 [Kraksaan 0 0 0
16 |Krejengan 0 0 0
17 |Pajarakan 0 0 0
18 [Maron 0 0 0
19 |Gending 0 0 0
20 |Dringu 0 0 0
21 [Wonomerto 0 0 0
22 |Lumbang 0 0 0
23 |Tongas 0 0 0
24 |Sumberasih 0 0 0
Sumber  : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kab. Probolinggo, 2016
Keterangan :

(0) = Tidak ada bencana tanah longsor dan gempa bumi serta korban dan kerugian
(-) = Tidak ada data

(*) = Perkiraan total kerugian dari seluruh kejadian bencana longsor di 3 Kecamatan
Rp. 139.470.390,00



Tabel 41. Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, Pertumbuhan Penduduk dan Kepadatan Penduduk
menurut Kecamatan Kabupaten Probolinggo

Tahun Data : 2016

No. Kecamatan Luas (Km2) Jumlah Penduduk g::;ﬂzth(?/?) Pergua(;j:;a(:/o)
(1) ) 3) 4) (5) (6)
1 |Sukapura 102,085 20.034 1,68 1,96
2 |Sumber 141,881 27.060 0,71 1,91
3 |Kuripan 66,748 30.100 1,23 4,51
4 |Bantaran 42,128 41.959 0,95 9,96
5 |Leces 36,810 57.199 0,12 15,54
6 |Tegalsiwalan 41,736 37.724 0,21 9,04
7 |Banyuanyar 45,696 54.080 0,67 11,83
8 |Tiris 165,667 65.773 0,54 3,97
9 |[Krucil 202,527 54.852 0,25 2,71
10 |Gading 146,846 49.987 0,41 3,40
11 |Pakuniran 113,850 43.569 1,03 3,83
12 |Kotaanyar 42,580 36.281 0,92 8,52
13 |Paiton 53,279 72.285 0,37 13,57
14 |Besuk 35,036 47.333 0,61 13,51
15 |Kraksaan 37,798 69.094 0,72 18,28
16 |Krejengan 34,428 39.551 0,34 11,49
17 |Pajarakan 21,344 35.128 0,04 16,46
18 |Maron 51,393 64.135 0,60 12,48
19 |Gending 36,615 40.655 0,35 11,10
20 |Dringu 31,135 52.898 0,13 16,99
21 |Wonomerto 45,668 40.129 0,30 8,79
22 |Lumbang 92,710 32.161 0,58 3,47
23 |Tongas 77,952 66.246 0,24 8,50
24 |Sumberasih 30,254 62.247 0,18 20,57
Sumber : BPS Kab. Probolinggo, 2015

Keterangan

: Kabupaten Probolinggo Dalam Angka 2016




Tabel 42. Perkiraan Jumlah Timbulan Sampah Per Hari Kabupaten Probolinggo

Tahun Data : 2016

No Kecamatan Jumlah Penduduk Timbulan Sampah
(jiwa) (m3/hari) *)

(1) (2) 3) 4)

1 |Sukapura 20.034 55,09
2 |Sumber 27.060 74,42
3 [Kuripan 30.100 82,78
4 |Bantaran 41.959 115,39
5 |Leces 57.199 157,30
6 |Tegalsiwalan 37.724 103,74
7 |Banyuanyar 54.080 148,72
8 [Tiris 65.773 180,88
9 [Krucil 54.852 150,84
10 [Gading 49.987 137,46
11 [Pakuniran 43.569 119,81
12 |Kotaanyar 36.281 99,77
13 |Paiton 72.285 198,78
14 |Besuk 47.333 130,17
15 |Kraksaan 69.094 190,01
16 [Krejengan 39.551 108,77
17 |Pajarakan 35.128 96,60
18 |Maron 64.135 176,37
19 [Gending 40.655 111,80
20 (Dringu 52.898 145,47
21 |Wonomerto 40.129 110,35
22 (Lumbang 32.161 88,44
23 |Tongas 66.246 182,18
24 [Sumberasih 62.247 171,18

Sumber : BPS Kab. Probolinggo dan BLH Kab. Probolinggo, 2016

Keterangan :

1. *) Data berdasarkan hasil perhitungan BLH Kab. Probolinggo

2. Perhitungan Timbulan sampah berdasarkan Analisis SNI 19-3983-1995 tentang Spesifikasi
Timbulan Sampah untuk kota sedang dan kota kecil di Indonesia Kategori Kota Sedang
Volume 2,75-3,25 It/org/hr (Kabupaten Probolinggo menggunakan 2,75 It/org/hr)




Tabel 43. Kegiatan Fisik Lainnya Oleh Instansi dan Masyarakat Kabupaten Probolinggo

Tahun Data 1 2016
No Nama Kegiatan Lokasi Kegiatan Pelaksana Kegiatan
(1) (2) (3) 4)
Pembangunan Sumur resanan Tersebar di wilayah kabupaten Probolinggo
1 9 . P (Kec. Krucil, Gading, Kuripan, Lumbang, BLH
sebanyak 35 unit Sukapura)
Tersebar di wilayah kabupaten Probolinggo
2 Pengadaaq MUI.Ut Lubar?g (disediakan untuk masyarakat Prob. sebagai BLH
Resapan Biopori 900 Unit
barang percontohan)
. ) Tersebar di wilayah kabupaten Probolinggo
3 ::;::daakaZSaolaéit.)ior biopori (disediakan untuk masyarakat Prob. sebagai BLH
y J barang percontohan)
Halaman kantor BLH di Dringu dan Kraksaan,
4 Pembuatan Lubang Resapan |Halaman Pasar buah Kraksaan, Halaman BLH
Biopori 650 lubang Parkir Stadion Kraksaan, Taman Bermain
stadion Sumberlele kraksaan
5 Penanaman tanaman karetan |Sempadan pantai Desa Gili ketapang Kec. BLH
100 batang, waru 100 batang [Sumberasih
Penanarnan/pgpyu!amap . |Sempadan pantai Desa Kalibuntu (Dsn Gilin)
6 |vegetasi pantai jenis Api-api Keoc. Kraksaan BLH
(500 btg) '
Penanarnan/pgljlyu.laman Sempadan pantai Ds Lemah kembar Kec.
7 |vegetasi pantai jenis Sumberasih BLH
Rhizopora (1.150 btg)
Penanaman/penyulaman
8 |vegetasi pantai jenis Cemara |[Sempadan pantai Desa Dringu Kec. Dringu BLH
laut (200 btg)
9 Penanaman t?maman 25 Sempadan pantai Ds Randutatah Kec. Paiton BLH
juwet, 25 genitu, 25 sawo
19 |Penanaman tanaman 25 Hutan Kota di Kec Kraksaan BLH
juwet, 25 genitu, 25 sawo
Penanaman tanaman 25 . -
11 juwet, 25 genitu, 25 sawo Sempadan Ranu Segaran di Kec Tiris BLH
Penanaman tanaman 25 .
12 juwet, 25 genitu, 25 sawo TPA Seboro Kec Krejengan BLH
Penanaman tanaman juwet Halaman Sekolah-sekolah dan Ponpes di Kab
13 genitu, sawo (225 btg) ErLo:ohnggo yg telah mengajukan proposal ke BLH
Penanaman tanaman )
14 Trembesi (400 btg) Kecamatan Kuripan BLH
15 Penanaman 1200 bibit Sempadan Jalan Propinsi di Kec Leces & BLH
Trembesi, 100 Mahoni Tegalsiwalan
Penanaman tanaman mahoni
16 [bersama Pramuka Saka Area Bumi perkemahan di Kec. Lumbang BLH

Kalpataru (1000 btg)




No

Nama Kegiatan

Lokasi Kegiatan

Pelaksana Kegiatan

@

®)

(4)

17 |Penghijauan (454.000 btg)

Tersebar di Wilayah Kabupaten Probolinggo

Disbunhut

18 |Reboisasi (398.612 btg)

Kawasan Perhutani

Perum Perhutani KPH
Probolinggo

Sumber
Keterangan

: BLH Kab. Probolinggo, Disbunhut, Perum Perhutani KPH Probolinggo, 2016




Tabel 44. Status Pengaduan Masyarakat Kabupaten Probolinggo

Tahun Data

12016

Pihak yang Mengadukan*

Masalah yang Diadukan

Progres Pengaduan

)

®)

4)

Masyarakat

Mengadukan tentang tidak adanya penanganan
dampak lingkungan akibat pasca penambangan Bahan
Galian Golongan C tanah urug pada lahan sawah yang
berpotensi menimbulkan kasus LH berupa tanah
longsor pada bagian tebing pembatas sawah sekitarnya

Selesai

Masyarakat

Untuk kepentingan rencana pembangunan tempat
usaha mebel di Desa Sepuh Gembol-Wonomerto,
Perusahaan diduga telah melaksanakan pula kegiatan
penambangan Bahan Galian Golongan C ilegal

Selesai

Masyarakat

Mengadukan tentang dugaan adanya kegiatan
perusakan lingkungan berupa penebangan mangrove
pada ekosistem pantai di Desa Gejukan - Paiarakan

Masyarakat

Selesai

Telah terjadi kematian pada ikan rajungan dispanjang
pantai wilayah barat yang diduga akibat pencemaran
oleh pembuangan limbah cair industri

Selesai

Masyarakat

Terdapat pembuangan limbah B3 Medis di TPS
domestik Pasar Kebonagung yang diduga berasal dari
RS GRAHA SEHAT Kraksaan.

Selesai

Masyarakat

Pengaduan tentang dugaan terjadinya pencemaran
sungai Blobo Desa Banjarsari — Sumberasih oleh
perusahaan tambak udang intensif.

Masyarakat

Selesai

Pengelolaan limbah B3 Medis di Puskesmas Maron
tidak dilaksanakan sesuai ketentuan.

Selesai

Masyarakat

Laporan tentang kurangnya perhatian penanganan
korban kecelakaan (An. A Fauzi) akibat pembuangan
limbah abu ketel PG Wonolangan

Selesai

Masyarakat

Telah terjadi pencemaran udara berupa bau tidak
sedap akibat kegiatan usaha penimbunan limbah ikan
milik Sdr. Sulhan yang berada ditengah pemukiman

Selesai

Masyarakat

Pengaduan tentang dugaan adanya pencemaran
lingkungan akibat kegiatan pabrik tahu milik JUMAIR di
DesaW arujinggo- Leces

Selesai

Masyarakat

Pengaduan tentang dugaan terjadinya pencemaran air
akibat limbah cair rumah sakit di Desa Kedungdalem,
Dringu

Selesai

Masyarakat

Pengaduan tentang dugaan terjadinya Pencemaran
akibat kegiatan ternak ayam di Desa Randumerak -
Paiton

Selesai

Masyarakat

Pengaduan tentang terjadinya pencemaran air akibat
limbah pabrik PT. Sasa Inti

Selesai

Masyarakat

Pengaduan tentang adanya kegiatan perusakan
lingkungan di pantai Desa Asembakor akibat kegiatan
pencarian cacing dengan cara membahayakan
lingkungan

Selesai

Sumber

: BLH Kabupaten Probolinggo,

2016

Keterangan : Identitas pengadu tidak di publikasikan




Tabel 45. Jumlah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Lingkungan Hidup Kabupaten Probolinggo
Tahun Data : 2016

No Nama LSM Akta Pendirian Alamat

(1) 2) (3) 4)

1 LSM Komunltas Pemuda No SKT : 220/365/426.302/2013 Dsn. Krajan RT 01 RW 01 Desa Liprakulon,
Pecinta Lingkungan Banyuanyar

2. |-SMKomunitas Nelayan No SKT : 220/261/426.702/2005 | Desa Randuputih Dringu
Petani Bersatu
Lembaga Kajian dan
Pemberdayaan Lingkungan . .

3. Hidup (LKPLH) Bumi Songgo No SKT : 220/11/426.702/2005 |Perum Pabean Indah T 01 Pabean Dringu
Langit

. No SKT : 00-203.1- .

4. |LSM Bromo Institute 426.302/0057/1/2014 JI. Deandles Pantura No. 77 Dringu

5. [LSM Banyu Biru No SKT : 220/046/426.702/2007 |Desa Pajurangan Gending

6. |LSM Pijar Keadilan No SKT : 220/441/426.302/2008 |JI. Panglima Sudirman 267 Kraksaan
Development Community No SKT : 00-203.1-

7. LSM Exist 426.302/0141/11/2014 JI. Pesantren, Desa Jorongan, Leces

Sumber

Keterangan D -

: BLH Kab. Probolinggo, 2015




Tabel 46. Penerima Penghargaan Lingkungan Hidup Kabupaten Probolinggo

Tahun Data : 2016
No. Nama Nama Penghargaan Pemberi Tahun
Orang/Kelompok/ Penghargaan Penghargaan
Organisasi
() 2) ©)] 4) ®)
1 SMPN 1 Paiton Adiwiyata Nasional [Menteri Lingkungan 2016
Hidup dan
Kehutanan, Menteri
Pendidikan
2 SMPN 1 Tongas Adiwiyata Nasional |Menteri Lingkungan 2016
Hidup dan
Kehutanan, Menteri
Pendidikan
3 MTSn Karanganyar Adiwiyata Nasional |Menteri Lingkungan 2016
Paiton Hidup dan
Kehutanan, Menteri
Pendidikan
4 SMPN 2 Sumberasih Adiwiyata Provinsi Gubernur Jatim 2016
5 SMAN 1 Tongas Adiwiyata Provinsi Gubernur Jatim 2016
6 SDN Sukodadi 2 Adiwiyata Kabupaten Bupati 2016
7 SMAN 1 Paiton Adiwiyata Kabupaten Bupati 2016
8 SMPN 1 Pajarakan Adiwiyata Kabupaten Bupati 2016
9 SMPN Nusantara Adiwiyata Kabupaten Bupati 2016
10 SDN Temenggungan Adiwiyata Kabupaten Bupati 2016
11 SMPN 3 Gading Adiwiyata Kabupaten Bupati 2016
12 SD IT Permata Adiwiyata Kabupaten Bupati 2016
Kraksaan
13 SDN Jabung Sisir 1 Adiwiyata Kabupaten Bupati 2016
14 SMPN 2 Gending Adiwiyata Kabupaten Bupati 2016
15 SDN Sukapura 1 Adiwiyata Kabupaten Bupati 2016
16 PT. Jawa Power (PLTU Proper Peringkat Menteri LH dan 2016
Paiton Unit5 & 6 ) Emas Kehutanan
17 PT.PJB UPPaiton Proper Peringkat Hijau| Menteri LH dan 2016
(PLTU Unit1 & 2) Kehutanan
18 PT. Paiton Energy Proper Peringkat Hijau| Menteri LH dan 2016
(PLTU Unit 7 & 8) Kehutanan
19 PT. Paiton Energy Proper Peringkat Biru Menteri LH dan 2016
(PLTU Unit 3) Kehutanan
20 PT. PLN UBJOM Proper Peringkat Biru Menteri LH dan 2016
(PLTU Unit 9) Kehutanan
21 PT. Sasa Inti (Industri Proper Peringkat Biru Menteri LH dan 2016
GA & MSG Kehutanan
22 PG. Wonolangan Proper Peringkat Biru Menteri LH dan 2016
23 PG. Gending Proper Peringkat Biru Menteri LH dan 2016
24 PG. Padjarakan Proper Peringkat Biru Menteri LH dan 2016
Kehutanan
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Probolinggo, 2016

Keterangan :




Tabel 47. Kegiatan Fisik Lainnya Oleh Instansi dan Masyarakat Kabupaten Probolinggo
Tahun Data : 2016

Waktu

No Nama Kegiatan Lokasi Kegiatan Pelaksana Kegiatan
Pelaksanaan

() () ®) 4) (5)

1 Pembangunan Bipgas Tersepar di wilayah kabupaten PT. Jawa Power /YTL Jatim 2016
sebanyak 100 unit Probolinggo

> Pembangungq Microhidro Tersepar di wilayah kabupaten PT. Jawa Power /YTL Jatim 2016
sebanyak 5 titik Probolinggo

3 Pengembangan.SoIar cell Tersepar di wilayah kabupaten PT. Jawa Power /YTL Jatim 2016
sebanyak 10 unit Probolinggo

Sumber PT. Jawa Power/YTL Jatim, 2016

Keterangan




Tabel 48. Produk Hukum Bidang Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Probolinggo
Tahun Data : 2016

No

Jenis Produk

Nomor dan Tanggal

Tentang

Hukum
(1) (2) (3) 4
Keputusan Peruntukan Air Sungai di
1 Bupati No.336 Tahun 1988 Kabupaten Probolinggo
Peraturan Pengelolaan Kualitas Air, Retribusi
2 Daerah No. 07 Tahun 2002 dan Pengendalian Pencemaran Air
3 Peraturan No. 12 tahun 2002 AMDAL
Daerah
4 Peraturan No. 13 tahun 2002 Pengelolaan ABT dan Air
Daerah Permukaan
Peraturan .
5 Daerah No. 07 Tahun 2005 liin Gangguan (HO)
Pengambilan Contoh dan
. Pemeriksaan Mutu Air Limbah
6 Peraturan Bupati No. 05 tahun 2005 Usaha dan/atau Legiatan di
Kabupaten Probolinggo
7 Peraturan Bupati No.27 Tahun 2010 lZIr.] Pengelolaan lepah B3
diKabupaten Probolinggo
Rencana Tata Ruang Kabupaten
8 Peraturan Daerah No. 03 Tahun 2011 probolinggo 2010-2029
Tentang Pengelolaan Sampah
9 Peraturan Daerah No 3 Tahun 2012
Tentang Penyelenggaraan
Pengelolaan Sampah dan
10 Peraturan Bupati No 07 Tahun 2012 Pelaksanaan Penyediaan dan/atau
Penyedotan Kakus di Kabupaten
Probolinggo
Tentang Penyelenggaraan
11 Peraturan Bupati No 26 Tahun 2012 Pengelolaan Limbah Cair di
Kabupaten Probolinggo
Gerakan Pembuatan Sejuta Lubang
12 Instruksi Bupati No. 3 Tahun 2014 ) )
Biopori
Larangan Pencarian cacing dengan
13 :“ratt. Edaran| \o. 660/020/426.303/2015
upatl cara merusak lingkungan
Tentang Tata Cara Penilaian dan
14 Peraturan Bupati No 16 Tahun 2016 Pemeriksaan Dokumen LH serta
Penerbitan Izin Lingkungan
Sumber : Bappeda dan BLH Kab. Probolinggo, Tahun 2016

Keterangan : -




Tabel 49. Anggaran Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Probolinggo
Tahun Data

: 2016

No.

Sumber Anggaran

Peruntukan Anggaran

Jumlah Anggaran
Tahun Sebelumnya

Jumlah Anggaran
Tahun Berjalan

(2

®

“)

(5)

1 |APBD Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya | 29.411.400.000,00 ( 28.705.100.000,00
air dan listrik

2 |APBD Penyediaan Jasa Tenaga Non PNS 838.185.000,00 840.100.000,00

3 |APBD Penyediaan jasa Administrasi kepegawaian 50.500.000,00 46.900.000,00

4 |APBD Penyediaan jasa sarana dan prasarana 667.250.000,00 480.451.000,00
kantor

5 |APBD Penyediaan jasa pelayanan administrasi 49.500.000,00 93.200.000,00
perkantoran

6 |APBD Pemeliharaan rutin/berkala sarana dan 675.000.000,00 565.500.000,00
prasarana aparatur

7 |APBD Peningkatan Kapasitas Sumber Daya 229.700.000,00 327.300.000,00
Aparatur SKPD

8 |APBD Penyusunan Rencana Program dan 32.000.000,00 60.000.000,00
Kegiatan SKPD

9 |APBD Penyusunan dan Pengelolaan Database 25.000.000,00 0
SKPD

10 |APBD Peningkatan Pengelolaan Barang Milik 16.000.000,00 28.500.000,00
Daerah

11 [APBD Pembinaan dan Operasional Pelayanan 1.328.000.000,00 1.344.448.000,00
Persampahan

12 [APBD Operasional TPS dan TPA 1.028.000.000,00 | 3.125.200.000,00

13 |APBD Peningkatan sarana dan prasarana 310.000.000,00 590.000.000,00
pengelolaan persampahan dan pertamanan

14 (APBD Pembinaan dan Pemantauan AMDAL, UKL, 150.000.000,00 125.000.000,00
UPL

15 |APBD Pengujian Kualitas Air dan Udara Ambien 150.000.000,00 175.000.000,00

16 |APBD Penyusunan Dokumen Lingkungan Kegiatan 175.000.000,00 0
Pemerintah

17 |APBD Penunjang Operasional perijinan bidang LH 50.000.000,00 50.000.000,00

18 [APBD Kajian Status Kerusakan Lahan Akibat 175.000.000,00 175.000.000,00
Produksi Biomassa

19 [APBD Penunjang PAKLIM (Program Advis 230.000.000,00 162.350.000,00
Kebijakan Untuk lingkungan dan Perubahan
Iklim

20 |APBD Studi pelestarian sumber mata air 65.000.000,00 0

21 |APBD Kajian Perlindungan dan Pengelolaan 125.000.000,00 0
Lingkungan Ekoregional Kab.Probolinggo

22 |APBD Koordinasi dan sinkronisasi Program dan 25.000.000,00 0
Kebijakan Bidang LH

23 [APBD Pembinaan kelembagaan pengelola LH 236.275.000,00 0

24 |APBD Penunjang program adipura 280.000.000,00 150.000.000,00

25 (APBD Perindangan Titik Pantau Adipura dan GSP 120.000.000,00 0

26 |APBD Operasional UPT Laboratorium Lingkungan 120.000.000,00 120.000.000,00

27 |APBD Penyusunan SLHD dan MIH 65.000.000,00 65.000.000,00

28 |APBD Perlindungan dan Pelestarian Sumberdaya 100.000.000,00 280.000.000,00
Air

29 |APBD Pelestarian Flora dan Fauna 40.000.000,00 60.000.000,00

30 |APBD Pemeliharaan Trotoar dan Median Jalan 130.000.000,00 250.000.000,00
Kraksaan

31 |APBD Pemeliharaan Tanaman Penghijauan dan 1.283.000.000,00 1.206.716.000,00
Taman Kota

32 |APBD Pembangunan Taman Kota 700.000.000,00 1.156.776.000,00

33 |APBD Pengembangan Hutan Kota 300.000.000,00 0

34 (APBD Pemeliharaan Taman Bermain Anak 75.000.000,00 0

35 |APBD Penyelenggaraan Lomba-lomba Bidang LH 125.000.000,00 118.000.000,00
pada Masvyarakat dan Dunia Usaha

36 |APBD Pembinaan Adiwiyata 100.000.000,00 102.750.000,00




No. [Sumber Anggaran Peruntukan Anggaran Jumlah Anggaran | Jumlah Anggaran
Tahun Sebelumnya| Tahun Berjalan
(1) (2 (3 “4) (5)
37 |APBD Pengendalian Pencemaran 265.000.000,00 100.000.000,00
38 [APBD Pembinaan Eko Pesantren 75.000.000,00 75.000.000,00
39 |APBD Pengembangan Lampu PJU, Sorot dan Hias 594.190.000,00 633.000.000,00
40 |APBD Meterisasi PJU 300.000.000,00 300.000.000,00
41 |APBD Pengembangan Lampu PJU dan Solar Cell 1.040.000.000,00 | 1.000.000.000,00
42 |APBD Penunjang Tim Koordinasi Kerjasama 5.000.000,00 0
Rasionalisasi PJU
43 |APBD Penunjang Gerakan Masyarakat Olah 75.000.000,00 448.375.000,00
Sampah Jadi Berkah (GEMA SAJADAH)
44 |APBD Penyusunan RAD Pengurangan Emisi Gas 50.000.000,00 50.000.000,00
Rumah Kaca
45 |APBD Penunjang Program Pengembangan Kota 315.000.000,00 100.000.000,00
Hijau (P2KH)
46 |APBD Penunjang Peringatan Hari-Hari Besar 215.000.000,00 340.000.000,00
Lingkungan Hidup
47 |APBD Kajian pemanfaatan lahan bekas tambang 150.000.000,00 0
48 |APBD Studi pengelolaan pertamanan kota 65.000.000,00 0
49 |APBD Pembinaan Kemampuan Ketrampilan Kerja 304.777.500,00 73.608.500,00
Petani Tembakau dalam Pembuatan Pupuk
Organik
50 |APBD Penguatan Ekonomi Masyarakat di 695.222.500,00 0
Lingkungan Industri hasil Tembakau dalam
mendorong Pertumbuhan Ekonomi Daerah
melalui Bantuan sarana produksi APPO
(Alat Pembuat Puouk QOraanik)
51 [APBD Pembinaan dan Pelatihan ketrampilan kerja 0 176.391.500,00
bagi tenaga kerja dan masyarakat,
penguatan sarana dan prasarana
kelembagaan pelatihan serta pelayanan
tenaga kerja dan perluasan kesempatan
keria haai nencari keria
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Probolinggo, 2016

Keterangan

: (0) Tidak ada anggaran




Tabel 50. Jumlah Personil Lembaga Pengelola Lingkungan Hidup Menurut Kabupaten
Probolinggo
Tahun Data :2016

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Jumlah
Laki-Laki Perempuan
(1) 2) ()] 4)
1. Doktor (S3) 0 0
2. Master (S2) 7 3
3. Sarjana (S1) 24 4
4, Diploma (D3) 0 2
5. SLTA 62 2
6. SMP 6 0
7. SD 6 0
Sumber : BLH Kabupaten Probolinggo, 2016

Keterangan : (0) = Tidak ada personil



Tabel 51. Jumlah Staf Fungsional Bidang Lingkungan dan Staf yang telah mengikuti

Kabupaten Probolinggo

Tahun Data : 2016
Nama |Jumiah Staf| Jumiah Staf | Jumiah Staf | Jumiah Staf
. . . Yang Sudah | Yang Sudah
No. |Nama Instansi Jabatan Fungsional | Fungsional . . .
. . . Diklat Laki- Diklat
Fungsional | Laki-Laki | Perempuan )
Laki Perempuan

(1) 2) 3) 4) ®) (6) @)

1 (BLH 0 0 0 0 0
Sumber : BLH Kabupaten Probolinggo, 2016

Keterangan

: (0) = tidak terdapat staf fungsional bidang lingkungan




Tabel 52.

: Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Berlaku Kabupaten Probolinggo

Tahun Data : 2016
No Uraian 2011 2012 2013 2014 2015
1 |PERTANIAN 6.488.910,1| 7.371.077,8| 8.078.358,3|] 8.915.062,5| 9.839.978,1
A. Pertanian Sempit 5.600.687,3| 6.272.376,5| 6.802.435,2| 7.455.996,0f 8.218.745,1
- Tanaman Bahan Makanan 2.979.449,9| 3.300.096,7| 3.495.445,5| 3.762.178,9| 4.200.824,8
- Tanaman Perkebunan 1.342.923,0] 1.546.013,9] 1.696.107,1] 1.860.391,5| 2.007.316,1
- Peternakan dan hasil-hailnya 1.278.314,4| 1.426.265,9| 1.610.882,6] 1.833.425,6]/ 2.010.604,2
B. KEHUTANAN 230.770,4 303.770,4 337.702,3 369.372,1 407.430,6
C. PERIKANAN 657.452,4 794.930,9 938.220,8| 1.089.694,4| 1.213.802,4
2 Pertambangan dan Penggalian 454.135,9 471.252,7 486.637,4 535.566,0 591.590,9
3 Pertambangan dan Penggalian 3.602.228,5| 3.969.717,6| 4.476.142,9] 5.010.762,8] 5.646.318,8
4 |Industri Pengolahan 168.299,6 177.360,0 186.723,4 189.825,4 212.681,8
5 |Listrik Gas dan Air Bersih *) 1.140.565,5| 1.292.689,4| 1.442.250,5| 1.667.029,3| 1.762.424,9
6 |Bangunan 2.247.997,1| 2.457.023,2| 2.761.920,7| 3.064.600,4| 3.426.952,2
Perdagangan, Hotel dan
7 |Restoran**) 607.171,2 607.171,2 607.171,2 607.171,2 607.171,2
8 |Pengangkutan dan Komunikasi***) 735.978,7 825.529,1 941.710,0] 1.042.679,2| 1.180.456,4
Keuangan, Persewaan, dan Jasa
Perusahaan****) 294.845,9 344.979,1 399.882,0 456.651,5 511.299,1
9 |Jasa-jasa*****) 834.908,1 918.469,9| 1.029.972,8| 1.192.342,0| 1.323.181,8

PRODUK DOMESTIK BRUTO

16.874.530,0

18.796.848,6

20.830.879,2

23.155.054,9

25.678.239,4

PRODUK DOMESTIK BRUTO TANPA MIGAS

Sumber Data : PDRB Kabupaten Probolinggo Menurut Lapangan Usaha, 2011-2015

Ket

*) = Akumulasi jumlah Pengadaan Listrik dan Gas + Pengadaan Air,Pengolahan sampah, limbah
dan daur ulang

**) = Akumulasi jumlah Perdagangan besar dan eceran + Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

***) = Akumulasi jumlah Transportasi dan pergudangan + Informasi dan komunikasi

*¥***) = Akumulasi jumlah Jasa Keuangan dan Asuransi + Jasa Perusahaan
*¥***%) = Akumulasi jumlah Jasa Pendidikan + Jasa Kesehatan + Jasa Lainnya




Tabel 53. Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten Probolinggo

Tahun 2016
No Uraian 2011 2012 2013 2014 2015
1 PERTANIAN 6.076.363,6 6.535.317,8| 6.709.025,5| 6.924.599,9 7.151.528,8
A. Pertanian Sempit 5.222.635,2| 5.551.956,3| 5.588.055,3| 5.742.862,6] 5.906.545,6
- Tanaman Bahan Makanan 1.793.123,7 1.945.901,6] 1.974.339,5| 2.025.392,8 2.090.986,5
- Tanaman Perkebunan 1.235.446,5 1.312.744,4] 1.361.477,1| 1.402.830,6 1.441.421,5
- Peternakan dan hasil-hailnya 1.094.230,6/ 1.155.722,9 1.154.646,3| 1.185.324,1| 1.208.944,2
B. KEHUTANAN 218.594,7 274.336,4 307.645,3 309.630,4 322.236,0
C. PERIKANAN 635.133,7 709.025,1 813.325,0 872.106,8 922.747,1
2 Pertambangan dan Penggalian 445.082,6 453.442,0 461.800,3 472.893,7 492.944,8
3 Industri Pengolahan 3.354.776,1| 3.547.801,3| 3.828.016,4| 4.058.170,5| 4.321.457,6
4 Listrik Gas dan Air Bersih *) 174.354,2 193.111,6 204.158,4 205.892,9 208.989,1
5 Bangunan 1.086.390,2 1.172.432,3] 1.253.502,5| 1.333.518,2 1.366.782,8
6 Perdagangan, Hotel dan Restoran**) 2.120.836,0| 2.239.486,4| 2.385.246,5| 2.535.241,2| 2.699.732,5
7 Pengangkutan dan Komunikasi***) 595.417,0 634.197,4 688.820,3 743.838,0 792.815,4
Keuangan, Persewaan, dan Jasa
8 Perusahaan****) 322.650,8 345.348,5 375.982,1 399.498,4 424.693,8
9  |Jasa-jasa*****) 797.601,7 840.285,6 891.806,5 959.372,5| 1.009.030,5
PRODUK DOMESTIK BRUTO 15.912.460,7| 16.936.763,0| 17.808.887,3| 18.681.329,2| 19.570.350,7

PRODUK DOMESTIK BRUTO TANPA MIGAS

Sumber Data : PDRB Kabupaten Probolinggo Menurut Lapangan Usaha, 2011-2015

Ket *) = Akumulasi jumlah Pengadaan Listrik dan Gas + Pengadaan Air,Pengolahan sampah, limbah

dan daur ulang

**) = Akumulasi jumlah Perdagangan besar dan eceran + Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

k)

*¥**%) = Akumulasi jumlah Jasa Keuangan dan Asuransi + Jasa Perusahaan
**%xx) = Akumulasi jumlah Jasa Pendidikan + Jasa Kesehatan + Jasa Lainnya

= Akumulasi jumlah Transportasi dan pergudangan + Informasi dan komunikasi
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PERHITUNGAN INDEKS KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP (IKLH) KABUPATEN
PROBOLINGGO TAHUN 2016

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) merupakan indikator untuk mengukur tingkat
keberhasilan program-program pengelolaan lingkungan. Selain sebagai sarana untuk
mengevaluasi efektifitas program-program pengelolaan lingkungan, indeks kualitas
lingkungan mempunyai peranan dalam hal:

e Membantu perumusan kebijakan
e Membantu dalam mendisain program lingkungan

e Mempermudah komunikasi dengan publik sehubungan dengan kondisi lingkungan

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah antara lain
mengamanatkan bahwa urusan lingkungan hidup merupakan salah satu urusan yang
diserahkan kepada daerah. Dengan adanya indeks kualitas lingkungan, terutama yang
berbasis daerah, diharapkan dapat menjadi masukan bagi para pengambil keputusan baik di
tingkat pusat maupun daerah untuk menentukan arah kebijakan pengelolaan lingkungan di

masa depan.

IKLH terdiri dari tiga indikator yaitu Indeks Pencemaran Air Sungai (IPA), Indeks
Pencemaran Udara (IPU), dan Indeks Tutupan Hutan (ITH). Ketiga indikator tersebut
dianggap mempunyai tingkat kepentingan yang berbeda untuk setiap daerah dimana
keseimbangan antar indikator tersebut mewakili green issues (isu hijau). Perhitungan indeks

kualitas lingkungan hidup Kabupaten Probolinggo adalah sebagai berikut:

1. INDEKS PENCEMARAN AIR SUNGAI (IPA)

Perhitungan indeks untuk indikator kualitas air sungai dilakukan berdasarkan
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 tentang Pedoman
Penentuan Status Mutu Air. Dalam pedoman tersebut dijelaskan antara lain mengenai

penentuan status mutu air dengan metoda indeks pencemaran (Pollution Index — PI).

Menurut definisinya Pl; adalah indeks pencemaran bagi peruntukan j yang merupakan
fungsi dari C/L;, dimana C; menyatakan konsentrasi parameter kualitas air i dan L;
menyatakan konsentrasi parameter kualitas air i yang dicantumkan dalam baku peruntukan
air j. Dalam hal ini peruntukan yang akan digunakan adalah klasifikasi mutu air kelas I
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air

dan Pengendalian Pencemaran Air.

Formula perhitungan Indeks Pencemaran Air Sungai (IPA) adalah sebagai berikut:



Dimana :

2
(f—‘) adalah nilai maksimum dari C/L;
UESY

(fT[;)z adalah nilai rata-rata dari Ci/L;

Penghitungan indeks kualitas air dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

v Setiap lokasi dan waktu pemantauan kualitas air sungai dianggap sebagai satu sampel;

v Hitung indeks pencemaran setiap sampel untuk parameter TSS, DO, dan COD;

v Hitung persentase jumlah sampel yang mempunyai nilai Pl; > 1 terhadap total jumlah
sampel pada tahun yang bersangkutan;

v' Lakukan normalisasi dari rentang nilai 0 % - 100 % jumlah sampel dengan nilai Pl; > 1

menjadi nilai indeks dalam skala 0 — 100.

Evaluasi terhadap Pl adalah sebagai berikut:

v Memenuhi baku mutu atau kondisi baik jika 0 < Pl; < 1,0
v' Tercemar ringan jika 1,0 < Pl;< 5,0

v Tercemar sedang jika 5,0 < Pl; < 10,0

v' Tercemar berat jika > 10,0

Pemantauan kualitas air sungai untuk memperhitungkan Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup (IKLH) Kabupaten Probolinggo dilakukan terhadap di beberapa sungai yang melintas
di wilayah Kabupaten Probolinggo. Kualitas air sungai dipantau pada 2 (dua) titik yaitu di
bagian hulu dan hilir sungai. Pemantauan dilakukan pada bulan Agustus tahun 2016. Tabel 1
berikut ini adalah hasil perhitungan Indeks Pencemaran Air Sungai di Kabupaten
Probolinggo tahun 2016.
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Tabel 1. Perhitungan Indeks Status Mutu Air Kabupaten Probolinggo Tahun 2016

Status
No | NamaSungai | (CilLi)R | (CilLi)M | (CilLijR2 | (CiLiM2 |  Pij s A
utu AIr
1 Kali Prono Hulu 1,42 4,45 2,01 19,81 3,30 ringan
2 Kali Prono Hilir 1,23 3,66 1,51 13,38 2,73 ringan
3 ﬁi'liuKe”OSO”O 2,28 5,40 5,22 29,20 4,15 ringan
4 ﬁﬁi'; Kertosono 3.24 6.85 10,50 | 46,87 536 | sedang
> | fial Kandangjat 1,76 5,29 3,08 27,95 3,94 ringan
o | Lol Kandangjat 206 538 4.26 28,89 4,07 ringan
7 ﬁ‘z'l'uJab“”g Candi | 4 73 523 2.98 27,31 3,89 ringan
5 | falJabung Candi | 5 g 5.96 432 35,48 4,46 ringan
9 | Kali Kedung 1,21 4,01 145 16,08 2.96 ringan
Galeng Hulu
10 | Kali Kedung 2,09 5,54 435 30,72 4,19 fingan
Galeng Hilir
" | Kali Gending Hulu | 1,61 5,32 261 28,27 3,93 ringan
12 Kali Gending Hilir 1,73 5,23 3,00 27,31 3,89 ringan
13 ﬁﬁi'; Rondoningo 1,90 4,41 3,59 19,41 3,39 ringan

Hasil perhitungan pada Tabel 1 di atas menghasilkan status mutu air ringan sebanyak

12 sample sedangkan status mutu air sedang sebanyak 1 sample. Selanjutnya perhitungan
IPA ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perhitungan Indeks Pencemaran Air Kabupaten Probolinggo 2016

W Ar | Sampelvang | Pemenunan | BORSLNiai | Nil mdeks
Memenuhi Mutu Air Mutu Air

Memenuhi 0 0 70 0,00
Ringan 12 92% 50 46,154
Sedang 1 8% 30 2,3077
Berat 0 0 10 0,00
Total 13

Indeks Pencemaran Air Kabupaten Probolinggo 2016 48,462
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Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh Indeks Pencemaran Air (IPA) Kabupaten
Probolinggo Tahun 2014 adalah 48,462.

2. INDEKS PENCEMARAN UDARA (IPU)

Data kualitas udara di Kabupaten Probolinggo didapatkan dari hasil pemantauan di
beberapa lokasi titik sampel. Parameter yang digunakan dalam perhitungan Indeks
Pencemaran Udara adalah konsentrasi NO2 dan SOZ2. Nilai konsentrasi tahunan adalah
rata-rata dari nilai konsentrasi yang terpantau setiap bulan untuk selanjutnya dikonversikan

menjadi nilai indeks dalam skala 0 — 100.
Formula untuk konversi tersebut adalah:
Indeks Udara IKLH = 100 - [(50/0,9) x leu — 0,1]

Perhitungan nilai Indeks Pencemaran Udara (IPU) dilakukan dengan formula sebagai
berikut:

IPy, + 1P

IPU = >
Dimana:
IPU = Indeks Pencemaran Udara
IPno2 = Indeks Pencemaran NO,
IPso2 = Indeks Pencemaran SO,

Hasil pemantauan kualitas udara yang dilakukan di 10 titik yang mewakili Kabupaten
Probolinggo untuk area komersil, transportasi, industri, dan perkantoran. Titik sampling area
komersil yaitu Pasar bayeman, Leces, Dringu, Gending, Pajarakan, Kebonagung, Paiton.
Untuk area transportasi yaitu Lampu merah pasar sore Kraksaan sebelah utara, sedangkan
untuk area industri yaitu area depan Pabrik Tahu Suryadi Kecamatan Kraksaan. Dan untuk
area perkantoran yaitu Depan halaman kantor Pemda Kecamatan Kraksaan. Hasil indeks
pencemaran udara untuk IKLH Kabupaten Probolinggo Tahun 2014 ditampilkan pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Menghitung Rata-rata Udara Kab. Probolinggo Tahun 2016

No Lokasi Waktu SO2 NO2
1 | Pasar Bayeman Jam 10.00-11.00 WIB
tanggal 21 Oktober 2016 8,13 112,50
2 | Pasar Leces Jam 08.35-09.35 WIB
tanggal 21 Oktober 2016 8,13 48,60
3 | Pasar Dringu Jam 14.00-15.00 WIB
tanggal 20 Oktober 2016 8,13 100,50
4 | Pasar Gending Jam 12.05-13.05 WIB 8,13
tanggal 20 Oktober 2016 88,00
5 | Pasar Padjarakan Jam 10.00-11.00 WIB
tanggal 20 Oktober 2016 23,50 98,70
6 | Area Depan Halaman Kantor | Jam 08.30-09.30 WIB
Pemda Kec. Kraksaan tanggal 20 Oktober 2016 8,13 42,50
7 | Area Lampu Merah Pasar Jam 13.25-14.25 WIB
Sore Kraksaan Sebelah tanggal 19 Oktober 2016 8,13 93,70
Utara
8 | Area Depan Pabrik Tahu Jam 12.05-13.05 WIB
Suryadi Kec. Kraksaan tanggal 19 Oktober 2016 8,13 111,40
9 | Area Pasar Kebon Agung Jam 10.50-11.50 WIB
tanggal 19 Oktober 2016 8,13 62,00
10 | Area Pasar Paiton Jam 09.30-10.30 WIB
tanggal 19 Oktober 2016 8,13 53,00
Rerata 9,67 81,09

Tabel 4. Perhitungan Indeks Pencemaran Udara Kab. Probolinggo Tahun 2016

Parameter Rerata EU IEU
NO2 81,09 40,00 2,0273
S0O2 9,67 20,00 0,4834

Rata-rata 1,2553
Indeks Udara 35,82

Dari perhitungan di atas maka diperoleh Indeks Pencemaran Udara (IPU) Kabupaten

Probolinggo Tahun 2014 adalah 35,82.
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3. INDEKS TUTUPAN HUTAN (ITH)

Presentase tutupan lahan selanjutnya dikonversi menjadi indeks tutupan hutan dengan

menggunakan formula sebagai berikut:

ITH = 100 — (84,3 — (TH x 100)x£)

]

Perhitungan indeks tutupan hutan merupakan perbandingan langsung antara luas
hutan dengan luas wilayah administratif kota. Luas tutupan hutan di Kabupaten Probolinggo
pada tahun 2016 adalah seluas 1.019.008 Ha atau 1.019,008 Km? sedangkan untuk luas
wilayah administratif Kabupaten Probolinggo adalah 1.696,166 Km?.

Presentase tutupan lahan selanjutnya dikonversi menjadi indeks tutupan hutan dengan

menggunakan formula sebagai berikut:

ITH = 100 — (84,3 — (TH x 100)x%)

Perhitungan Indeks Tutupan Hutan untuk IKLH Kabupaten Probolinggo Tahun 2016
ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Perhitungan Indeks Tutupan Hutan Kabupaten Probolinggo Tahun 2016

Kabupaten Luas Wilayah Luas Tutupan Tutupan Hutan Indeks Tutupan
(Km2) Hutan (Km2) Hutan
Probolinggo 1.696,166 1.019,008 60,08% 77,70

Dari perhitungan di atas maka diperoleh Indeks Tutupan Hutan (ITH) Kabupaten
Probolinggo Tahun 2016 adalah 77,70.

4. INDEKS KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP (IKLH) KABUPATEN PROBOLINGGO

Perhitungan

Indeks

Kualitas

Lingkungan

menggunakan formula sebagai berikut:

Hidup

(IKLH)

dilakukan

dengan

IKLHkabupaten Probolinggo = (IPA X 30 %) + (IPU x 30 %) + (ITH x40 %)

Sehingga:

IKLH Kabupaten Probolinggo

= (IPA x 30 %) + (IPU x 30 %) + (ITH x 40 %)

= (48,462 x 30 %) + (35,82 x 30 %) + (77,70 x 40 %)

= 56,36

f
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Dari perhitungan di atas maka diperoleh Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)
Kabupaten Probolinggo Tahun 2016 adalah 56,36.



